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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Motto:

Dengan kesungguhan bukan dengan keturunan, keluhuran didapat.
Apakah keturunan tanpa kesungguhan bisa menghasilkan keluhuran?
(Pengajian Ramadhan 1442H. PP Al Utsmani, Kajen, Pekal ongan)

Persembahan:

Dengan rasa syukur kepada Allah SWT

Kupersembahkan skripsi ini kepada:

1. Kedua orang tuaku yang selalu
menginginkan kebaikan untuk anaknya.

2. Almamaterku Universitas PGRI

Semarang.
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ABSTRAK

AJID BAGUSMAHISNA. NPM 16120379. “Kesulitan Peserta Didik Kelas II SD
dalam Pemecahan Masalah Materi Perkalian dan Pembagian Berdasarkan Prosedur
Polya”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas [Imu
Pendidikan Universitas PGRI Semarang. 2022.

Konteks penelitian yang mendorong penelitian ini adalah pentingnya
kemampuan pemecahan masalah matematika pada jenjang SD. Selanjutnya
pentingnya muatan materi perkalian dan pembagian. Adapun fakta di lapangan
menunjukan masih ditemukannya nilai yang rendah pada kompetens dasar
keterampilan materi perkalian dan pembagian di kelas |1 SD N 04 Tlagasana.

Pertanyaan penelitian ini adalah sebagai berikut. (1) Bagaimana kesulitan
pesertadidik kelasl1 SD N 04 Tlagasana dalam menyel esaikan masalah matematika
pada materi perkalian dan pembagian berdasarkan prosedur Polya? (2) Bagaimana
faktor penyebab kesulitan peserta didik kelas II SD N 04 Tlagasana dalam
menyelesaikan masalah matematika pada materi perkalian dan pembagian
berdasarkan prosedur Polya? Berdasarkan pertanyaan tersebut maka tujuan
penelitian ini adalah: (1) menganalisis kesulitan peserta didik kelas Il SD N 04
Tlagasana dalam menyelesailkan masalah matematika pada materi perkalian dan
pembagian berdasarkan prosedur Polya, dan (2) menganalisis faktor penyebab
kesulitan peserta didik kelas II SD N 04 Tlagasana dalam menyel esaikan masalah
matematika pada materi perkalian dan pembagian berdasarkan prosedur Polya.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan metode
fenomenologi. Sumber data adalah pesertadidik kelas2 SD N 04 Tlagasana Tahun
Pelgaran 2019/2020 sgjumlah 15 anak. Teknik pengumpulan data dilakukan
melaui tes dan wawancara. Teknik analisis data dilakukan melalui reduks data,
penygjian data dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan dengan
triangulasi.

Hasi| penelitian menunjukan: (1) Kesulitan pemecahan masalah matematika
pada tahap memahami masalah sebesar 95,5%, merencanakan solusi sebesar
97,7%, melaksanakan rencana sebesar 100%, dan memeriksa kembali sebesar
79,5%. (2) Faktor penyebab kesulitan pemecahan masalah matematika adalah
faktor intelektual, pedagogi, sarana dan lingkungan.

Berdasarkan hasil penelitian ini saran yang dapat disampai kan adal ah sebagai
berikut. (1) Guru hendaknya memahami tahapan pemecahan masalah Polya,
sehingga peserta didik benar-benar memahami masalah, mampu merencanakan
solusi, mel aksanakan rencana, dan juga terbiasa dalam memeriksa kembali jawaban
yang telah dibuat. (2) Guru hendaknya melatih kemampuan numerasi, abstraksi,
generalisasi, dan deduks melalui implementas ke empat kemampuan tersebut
dalam soal pemecahan masalah matematika rutin.

Vii



PRAKATA

Segala puji dan syukur kepada Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat,

taufik dan hidayahnya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan

lancar. Salawat serta salam untuk Nabi Muhammad SAW yang telah menjadi

wasilah Isamnya penulis serta penulis nantikan syafaatnyadi hari akhir. Skripsi ini

disusun untuk memenuhi syarat guna menyelesaikan studi pada Fakultas llmu

Pendidikan Universitas PGRI Semarang.

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak bisa sdesai tanpa

adanya bantuan dari berbagai pihak, oleh karena itu pada kesempatan ini penulis

ingin mengucapkan terima kas h yang sebesar-besarnya kepada :

1.

Rektor Universitas PGRI Semarang, |bu Dr. Sri Suciati, M.hum. yang telah
memberikan kesempatan menimba ilmu.

Dekan Fakultas IImu Pendidikan, Ibu Siti Ftriana, S.Pd., M.Pd.Kons. yang
telah memberikan izin penulis melakukan penelitian skripsi.

Ketua Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Bapak Sukamto, S.Pd.,
M.Pd. yang telah menyetujui skripsi penulis.

Dosen Pembimbing I, Ibu Ryky Mandar Sary, S.Pd., M.Pd. yang telah sabar
membimbing dan mengarahkan selama penyusunan skripsi.

Dosen Pembimbing 11, Bapak Fajar Cahyadi, S.Pd., M.Pd. yang telah sabar
membimbing dan memberikan arahan selama penyusunan skripsi.

Bapak dan Ibu dosen Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar yang telah
berbagi ilmu kepada penulis selama kuliah di Universitas PGRI Semarang,

terima kasih atas jasa dan perjuanganmu.

viii



7.

10.

11.

12.

Validator I, Ibu Farida Nur Syahidah, S.Pd, M.Pd. yang telah memberikan
masukan serta memvalidasi instrumen penelitian yang digunakan.

Kepala SDN 04 Tlagasana Kab. Pemalang, sekaligus Validator I, Ibu
Susilowati, S.Pd.SD. yang telah mengizinkan penulis untuk melakukan
penelitian sekaligus telah memberikan masukan serta memvalidasi instrumen
penelitian yang digunakan.

Guru Kelas 11 SDN 04 Tlagasana Kab. Pemalang, sekaligus Validator 111 1bu
Yuniarssh Tourina Pasa, S.Pd.SD. yang membantu dalam pelaksanaan
penelitian sekaligus telah memberikan masukan serta memvalidas instrumen
penelitian yang digunakan.

Keluarga besar tercinta yang memberikan do’a, semangat, motivasi selama
penulis menyel esaikan skrispi.

Teman-teman seperjuangan kelas| PGSD angkatan 2016 yang menjadi saudara
baru selama belgar di Universitas PGRI Semarang.

Semua pihak yang belum bisa penulis sebutkan satu persatu, terimakasih telah
berjasa dalam memberikan dorongan semangat dan motivas untuk
menyelesaikan skripsi.

Semoga segala bantuan dan kebaikan tersebut menjadi amal jariyah dan

hanya Allah SWT yang dapat membal as kebaikan tersebuit.

Semarang, 3 November 2022

Penulis



DAFTARIS

Halaman
MOTTO DAN PERSEMBAHAN ...t v
PERYATAAN KEASLIAN TULISAN L..oooiieseesec e vi
FA S I A SRS vii
PRAIK AT A ettt ettt s e e e e et e e e s e s e e e sasaeeeeeansseeeeeasseneeeannnneeaan s viii
DAFTAR ISttt et st et e e st e e anre e e saaeeesneeans X
Y I G [ = 1 ! SRR Xii
DAFTAR GAMBAR ..ottt st Xiv
DAFTAR GRAFIK ..ottt sttt XiX
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt nsne e s nnan e e ene XX
BAB | PENDAHULUAN ..ottt st 1
A. KONtEKS PENEITIAN. .....oiviiiceieieee e 1
B. FOKUS PENElItian.......cceiiiiiieee e 7
C. TUUAN PNEIITIAN.......coeiiiieeee e 7
D. Manfaat PENelitian...........ccooveeiiriiiieiece e 7
E. Penegasan IStilan..........ccooiieiie e 8
BAB Il KAJIAN TEORI ..ottt 10
A. Perkembangan Kognitif Matematis Peserta Didik Kelas Il SD ................. 10
B. Taksonomi BIOOM REVIS .......ccceeiiiieiieece et 11
C. Materi Perkalian dan Pembagian Kelas |l SD ........cccooviviniininncniee 13
D. Pemecahan Masalah Matematika...........ccccovevieiinineniniceeee e 14
E. AnalisisKesulitan Pemecahan Masalah Matematika...........cccooeevvnennenne. 17

F. Prosedur Penyelesaian Masalah Matematika Polya dan Kesalahan-
Kesalahan dalam Penyelesaian Soal Pemecahan Masalah Matematika.... 19
G. Faktor Kesulian Pemecahan Masalah Matematika Peserta Didik ............. 21
H. Kajian Hasil-hasil Penelitian yang Relevan ...........ccccooevvvceceecvccieceenee, 24
[, Kerangka Pemikiran...... ..o 29
BAB [Il METODOLOGI PENELITIAN. ..ot 30
A. Pendekatan Penelitian.........ccoceiiiiiiiineneee e 30



B. Setting Penelitian.........cccooiiiiiiieesieree s 30
C. Data, Sumber Datadan Instrumen Penelitian........cccooeeceeeeeiecieee e 31
D. Prosedur Pengumpulan Data..........ccoeceereeiieneeneeieeeesee e 52
E. Keahsahan Data.......cccooeeiiiiiiiesienesee et 53
F. Metode ANAliSIS Da@........cceiueriiriiiisiesieeie et s 54
G. Tahapan Penelitian ... 55
BAB IV TEMUAN HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.........ccccceu.... 58
A. Deskripsi dan Latar Penelitian..........ccoocveieeiieeiee e 58
B. Temuan Hasil Penelitian.........ccccooeiiiininineee s 60
C. Analisisdan Pembahasan ...........ccoceveririiine e 199
BAB V SIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN.......... 217
AL SIMPUIBN... e 217
B SAIaN ... ettt nen 220
C. Keterbatasan Penelitian .........ccooevireniniiiere s 221
DAFTAR PUSTAKA L ettt et e 222
N A N RO 228

Xi



Tabel

2.1
2.2
2.3
2.4

2.5
31
3.2

3.3

34
3.5

3.6

3.7

3.8
39

3.10

311

3.12

3.13
4.1

DAFTAR TABEL

Halaman
Kata Kerja Oprasional Taksonomi Bloom Revisi Ranah Kognitif ............ 12
Kata Kerja Oprasional Taksonomi Bloom Revisi Ranah Afektif .............. 12

Kata Kerja Oprasional Taksonomi Bloom Revisi Ranah Psikomotorik.... 13
Jenis Soal Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan Indikator

Capaian KOMPELENS ......ccvveieiieieee et 17
Indikator Prosedur POIYAL.........cccviieiieie e 20
Kompetens Dasar dan INdiKator............cccceeieninineneeeeeeee e 32
Kemungkinan Sumber Kesulitan Pemecahan Masalah Matematika.......... 33
Kemungkinan Sumber Faktor Intelektual Penyebab Kesulitan
Pemecahan Masalah Matematika............ccooevevenineninieeeee e 34
Kisi-Kis Tes Pemecahan Masalah Matematika ...........cccccvveveveeiveciennenen. 35
Kis-Kis Tes Faktor Intelektual Penyebab Kesulitan Pemecahan
Masalah MatematiKa..........coveriiinininiee s 38
Lembar Penilaian Validas Instrumen Tes Pemecahan Masalah
Y= = 7= 1 SO SR 39
Lembar Penilaian Validas Instrumen Tes Identifikasi Faktor Intelektual
Penyebab Kesulitan Pemecahan Masalah Matematika..............ccccceeeneee 41
KIASITIKBS SKOF .....viveieiiieiese e s 44
Kisi-Kis Wawancara Peserta Didik untuk Mengetahui Kesulitan
Pemecahan Masalah MatematiKa...........ccccoeeerereesieenenieseese e 45
Kisi-Kiss Wawancara Pada Peserta Didik untuk Mengetahui Faktor
Kesulitan Pemecahan Masalah Peserta DidiK .........cccceveieiennnnncncniene, 49
Kisi-Kiss  Wawancara pada Guru Kelas Il untuk Menggali Faktor
Kesulitan Pemecahan Masalah Peserta DidiK ..........ccccevveeeiiciniiineene 50
Kisi-Kisi Catatan Dokumentasi Penelitian.........c.cccoccvvveervecenennenienseene. 51
Tahapan-Tahapan Pendlitian.............ccccceeveiieiiiie e 57
Rekapitulasi Penilaian Tes Pemecahan Masalah Matematika.................. 60

Xii



4.2 Nilai Total Per MUatan Materi ........oooeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeaaes 61

4.3 Nila Total Per Prosedur POIYaL.........ccoeeiiiieniiereneseseeee e 63
4.4. Distribusi Persentase Kesulitan Pemecahan Masalah Matematika......... 129
45 Rekapitulas Penilaian Tes Identifikas Faktor Intelektual Penyebab
Kesulitan Pemecahan Masalah Matematika............cccoeveveiennnencniennns 132
4.6 Nila Total Per Aspek Intelektual..........cccooeveieieiineeeeeserese e 134

Xiii



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
2.1 KerangKa PemiKiran.......cccooeiieiiiesie et 29
3.1 Instrumen Tes Pemecahan Masalah Matematika Sebelum Revisi ............ 39
3.2 Instrumen Tes Pemecahan Masalah Matematika Setelah Revisgi .............. 41
3.3 Instrumen Tes ldentifikas Faktor Intelektual Penyebab Kesulitan

Pemecahan Masalah Matematika Sebelum ReViS .......cccooeieeiiiiiieenns 43
34 Instrumen Tes ldentifikas Faktor Intelektual Penyebab Kesulitan

Pemecahan Masalah Matematika Setelah Revisi ..., 43
4.1 Hasil KerjaS1 pada Soal 1a........ccccvererieiiinie e 66
4.2 Hasl KerjaSA pada Soal 1a........ccocoeeeiiiiiiinienierieeee e 66
4.3 Hasil KerjaS7 padaSoal 1a.........cccoocveiieiiiiiiececee e 66
4.4 Hasl KerjaS10 pada Soal 1a.......ccccccceieeiieeiesieie e 67
45 Hasl KerjaS11 pada S0al 1a.........ccoererieiinienieneseseseeee e 67
4.6 Hasl KerjaS1 pada Soal 1D.........cccoeiiiiiiiieeeee e 68
4.7 Hasil Kerja$4 dan S11 Secara Berurutan pada Soal 1b...........cccccveeneeee 68
4.8 Hasl KerjaS7 pada Soal 1h.........cccoeecevieiiiiesicie e 69
4.9 Hasil KerjaS10 pada Soal 1h.......ccccoviiieiniieieeeeseeeese e 69
410 Hasil KerjaS1 pada Soal 1C........cccceiireriieiieieie e 70
4.11 Hasil KerjaSA pada S0al 1C......cccuiiiiiiieiiiiieneerie et 71
4.12 Hasil KerjaS7 pada Soal 1C.......cccccivieeiieeiieciesiecsie e seese et 71
4.13 Hasil KerjaS10 pada Soal 1C......ccccoveeeieeiieeieciieie et 71
4.14 Hasil KerjaS11 pada S0al 1C.......cccuireriieiierierie e 71
4.15 Hasil Kerja S10 pada S0al 1d.........ccoeeeeieiienieieneseseseeee e 73
4.16 Hasil KerjaS10 padaSoal 1€........ccoceiieiieeiecieeie et 74
417 Hasl Kerja S2, S3, S8, S9, S12, S13, S14, dan S15 Secara

Berurutan pada S0al 1a..........cccovvererieieieee s 77
418 Hasl Kerja S2, S8 dan S13 Secara Berurutan pada Soal 1b..................... 78
419 Hasl KerjaS3 padaSoal 1D........cccocviiiiiiiciieceeee e 78

Xiv



4.20
4.21
4.22
4.23
4.24
4.25
4.26
4.27
4.28
4.29
4.30
431
4.32
4.33
4.34
4.35
4.36
4.37
4.38
4.39
4.40
4.41
4.42
4.43
4.44
4.45
4.46
4.47
4.48
4.49
4.50

Hasil Kerja SO pada Soal 1D.........cccocvevieiieiece e 78

Hasil Kerja S12 pada Soal 1D........cccviiiiiiiieeeee e 78
Hasi| Kerja S14 pada Soal 1D........cccooiiieiiieeeeeeeee e 79
Hasl| Kerja S23 pada Soal 1h........cccoviveiieiiiiec e 79
Hasil Kerja S2 dan S14 Secara Berurutan pada Soa 1cC.........ccccceecvennee. 80
Hasil KerjaS3 pada S0al 1C.......cccceriiiinieieriesesieeeeeeee e 81
Hasi| Kerja S8 pada S0al 1C........ccovceriineeiiiee e 81
Hasi| Kerja SO pada Soal 1C........ccceeiiiiiieiiecec e 81
Hasil Kerja S12 pada Soal 1C........ccceveieevecie e 81
Hasil Kerja S2 pada Soal 1d..........ccceveieenieeie e 83
Hasil Kerja S3 pada Soal 1d.........ccccviieieienereserieeeeeeee e 83
Hasi| Kerja S8 pada S0al 1d.........ccoceeiiiieiinie e 83
Hasil Kerja SO pada Soal 1d..........cccoeveieeiiiiie e 83
Hasil Kerja S12 pada Soal 1d.........ccccceveevicie i 84
Hasll KerjaS14 pada Soal 1d.........cccooeiiiiiiiencneeeeeeeee e 84
Hasil Kerja S8 pada Soal 1€.........cccceviiiiiiieiiieseseeeeeeee e 85
Hasil Kerja $4 pada Soal 1€.........ccoovveeieeiiecie e 85
Hasil KerjaS12 pada Soal 1€........cccocveeevieee e 86
Hasil KerjaS14 pada Soal 1e€........ccoviieieienincreeeeeeee e 86
Hasll Kerja S6 pada Soal 1adan 1D.........ccooviiiiininiiiceee e 88
Hasi| Kerja St pada Soal 1C.........ccceeiieiiieiiecec e 88
Hasil Kerja S6 pada Soal 1d..........cccoeceeieeviecie e 89
Hasil KerjaS6 pada Soal 1e.........ccccveeieniiiinescnieeeeeeee e 90
Hasl Kerja S5 pada Soal 1b, 1c dan 1d........ccoooeveriririieieiesenese e 91
Hasi| KerjaScpada Soal 1a.........cccceieveiieiieccec e 92
Hasil Kerja S pada Soal 1€..........cocoeveiieiieie e 92
Hasil Kerja S2 dan S8 Secara Berurutan pada Soal 2a...........ccccceeeveeeeeee. 95
Hasil KerjaS10 pada Soal 2a.........ccooviereienencnieeeeeeee e 95
Hasl| KerjaS11 pada Soal 2a...........cccoveevieiieiiie e 95
Hasil Kerja S2 dan S8 Secara Berurutan pada Sod 2b...........ccccceeveneeee. 97
Hasil Kerja S10 pada Soal 2D.........ccocveeeiice e 97

XV



451
4.52
4.53
4.54
4.55
4.56
4.57
4.58
4.59
4.60
4.61
4.62
4.63
4.64
4.65
4.66
4.67
4.68
4.69
4.70
4.71
4.72
4.73
4.74
4.75
4.76
4.77
4.78
4.79
4.80
4.81

Hasil Kerja S11 padaSoal 2D........cccooveieiice e 97

Hasil Kerja S2 dan S8 Secara Berurutan pada Soal 2C.........ccccocevevienee. 98
Hasi| Kerja S10 pada Soal 2C........cocoeereeneieseeeee e 99
Hasi| KerjaS11 pada Soal 2C........ccccoviviiieiiiiiie e 99
Hasil Kerja S2 dan S8 Secara Berurutan pada Soal 2d..............cccccueeeee. 100
Hasil KerjaS10 pada Soal 2d.........cccooviiiiineneneneeeee e 101
Hasi| Kerja S11 pada Soal 2d..........cooeeeiieiiieceeeeesee e 101
Hasi| Kerja S2 dan S8 Secara Berurutan pada Sod 2e...........ccccceeuneeee 102
Hasil Kerja S10 pada Soal 2€..........cccoveeeieeie e 102
Hasil Kerja S11 pada Soal 2€.........ccceoveeeieeie e seese e 102
Hasl Kerja S3, S12 dan S14 Secara Berurutan pada Sod 2a................. 104
Hasi| Kerja S3 pada S0al 2D..........coveiiiiiiieieeeeeeee e 105
Hasil KerjaS14 pada Soal 2D..........ccoveeiiecece e 105
Hasil Kerja S14 pada Soal 2C........ccccvveieieeie e 107
Hasil KerjaS14 pada Soal 2d.........cccooeieiiiinencieeeceeee e 108
Hasil KerjaS14 pada Soal 2€.........ccooeiiieiiiiieeeeeeeee e 108
Hasil Kerja S6 pada Soal 2adan 2D.........ccccoveeveevece e, 110
Hasil Kerja S6 pada S0al 2C........cccoveiiiieiieie e 110
Hasil Kerja S6 pada Soal 2€..........ccooeieieiiniseeeee e 111
Hasil KerjaS6 padasoal 2€.........coceeiiienenesieseeeeee e 112
Hasi| Kerja S2 dan S8 Secara Berurutan pada Sod 3a...........ccccceeneee. 114
Hasil Kerja S10 pada Soal 3a.........cccccveeeieeie i 115
Hasi| Kerja S2 dan S8 Secara Berurutan pada Soda 3Db..........cccccceveeenee. 116
Hasl Kerja S2 dan S8 Secara Berurutan pada Soal 2C...........ccoceeeeenee. 117
Hasi| Kerja S2 dan S8 Secara Berurutan pada Soal 3d...........ccccceevenns 119
Hasil Kerja S2 dan S8 Secara Berurutan pada Soal 3e...........ccccceeeveenee. 120
Hasil Kerja S11 pada Soal 3a........ccccevveeeiiereiie e seeneens 122
Hasil KerjaS11 pada Soal 3D.......cccceiieiiiereseneeeeeeee e 122
Hasi| Kerja S11 pada Soal 3C.......ccooeiiierneeieeie e 123
Hasil Kerja S6 pada Soal 3a..........cceevvieeeiieie e 125
Hasil Kerja S6 pada Soal 3b........ccccveiieieiieie e 125

XVi



4.82
4.83
4.84
4.85
4.86
4.87
4.88
4.89
4.90
491
4.92
4.93
4.94
4.95
4.96
4.97
4.98
4.99
4.100
4.101
4.102
4.103
4.104
4.105
4.106
4.107
4.108
4.109
4.110
4111
4112

Hasil Kerja S6 pada S0al 3C........ccovveiiiieiieie e 126

Hasil Kerja S6 pada S0al 3C.......ccceveeiieieneereeieseeseee e 127
Hasi| Kerja St pada Soal 3€........coccveviieiie i 128
Hasi| Kerja S1, S7 dan S10 Berturut-turut pada Soal 7dan 8................ 136
Hasil Kerja S7 pada Soal Nomor 1 dan 2 ..........cccceevveneeieccieceeseens 138
Hasil Kerja S10 pada Soal Nomor 1 dan 2 ........ccccceevveeeneenesceeseeseeens 138
Hasi| Kerja S1 pada Soal Nomor 1dan 2 .........ccccoeveeeveeciecviee e 139
Hasi| Kerja S10 pada Soal Nomor 3dan4 ........cocoeeveveecciecviee e 140
Hasil Kerja S1 dan S7 Berturut-turut pada Soal Nomor 3dan4............ 141

Hasil Kerja S1, S7 dan S10 Berturut-turut pada Soal Nomor 5dan 6.... 143
Hasi| Kerja S2, S8, S9, S11 dan S15 Berturut-turut pada Soal 7 dan 8.. 150

Hasi| Kerja S9 Berturut-turut pada Soal Nomor 1dan 2............ccecueeeee. 151
Hasil Kerja S2, S11, S13 dan S15 Berturut-turut pada Soal 1 dan 2...... 152
Hasil Kerja S8 pada Soal Nomor 1 dan 2 ...........ccceveveeieeiecieceeseen, 153
Has| Kerja S2 dan S8 Berturut-turut pada Soal Nomor 3..............c....... 154
Hasil Kerja SO pada Soal NOMOr 3.........ooviiiiiieeeeeee e 154
Hasil Kerja S2 pada Soal NOMOr 4 ..........cooveieiieieeiecee e 155
Hasil Kerja S8 dan S9 Berturut-turut pada Soal Nomor 4...................... 155
Hasl Kerja S11 dan S13 Berturut-turut pada Soal Nomor 3.................. 155
Hasil Kerja S15 pada Soal NOMOr 3.......ccooiiiiiiineeeeeee e 156
Hasi| Kerja S11 dan S13 Berturut-turut pada Soal Nomor 4.................. 156
Hasil Kerja S15 pada Soal NOMOr 4 ........ccoeceeieveeieeee e 156
Hasil Kerja S2 dan S15 Berturut-turut pada Soal Nomor 5dan6.......... 158
Hasi| Kerja S9, S11 dan S13 Berturut-turut pada Soal Nomor 5 dan 6.. 159
Hasi| Kerja S8 pada Soal Nomor 5dan 6 ..........cccceeveeeveeciecciee e 159
Hasi| Kerja S3 dan S14 Berturut-turut pada Soal Nomor 7 dan 8.......... 168
Hasil Kerja S14 pada Soal Nomor 1 dan 2 .......ccccceeeevvneevienceeseeseenns 169
Hasil Kerja S3 pada Soal Nomor 1 dan 2 ..........ccccevevevieeieneneneneneee 169
Hasi| Kerja S3 pada Soal NOMOr 3.........cccooeevecvie e 170
Hasil Kerja S14 pada Soal NOMOr 3........ccccoveieieeieceseese e 170
Hasil Kerja S3 dan S14 pada Soal NOMOr 4 ..........ccccevvveeneecieseeseenns 171

XVil



4113
4114
4.115
4.116
4.117
4.118
4.119
4.120
4121
4.122
4.123

Hasi| Kerja S3 dan S14 Berturut-turut pada Soal Nomor 5dan6.......... 172
Hasil Kerja S5 pada Soal Nomor 7dan 8 ..........cccceveeeveenenceseeseeenns 178
Hasi| Kerja S5 pada Soal Nomor 1dan 2 .........ccccceeveeeveeciecciee e 179
Hasi| Kerja S5 pada Soal NOMOr 5.......ccvveieeiiiciic e 180
Hasil Kerja S5 pada Soal NOMOr 6..........ccceevieeievieeceeseece e 181
Hasil Kerja S6 pada Soal Nomor 7. dan 8 ...........ccccevvveveeieceneeneeens 185
Hasi| Kerja S6 pada Soal Nomor 1 dan 2 .........ccccceveeeveeciecviee e 186
Hasi| Kerja S6 pada Soal NOMOr 3.........coovveieiiee e 187
Hasil Kerja S6 pada Soal NOMOr 4 ..........ccoeveeieveeece e 187
Hasil Kerja S6 pada Soal NOMOr 5........cooveiieieceeecee e 188
Hasi| Kerja S6 pada Soal NOMOr 6 ..........coceeiiiienieeeeeeeese e 188

XViii



DAFTAR GRAFIK

Grafik Halaman

4.1 Nilai Total Tes Pemecahan Masalah MatematiKa...........ccovveeeeveeeeeeeeeannn, 59

4.2 Nilai Total Tes Identifikasi Faktor Intelektual Penyebab Kesulitan
Pemecahan Masalah MatemMatiKal.........eeeveeeiieieeeeeeeeee e e e 133

XiX



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
1 Daftar Peserta DidiK .........coccovviirieiiiieieise e 229
2 Daftar Nilal KD 3.4 8aU 4.4 ..ot 230
3 Lembar Izin Studi Pendahuluan ............ccooveiieniecieceseee e 231
4 Catatan Wawancara Studi Pendahuluan..............cocoeviieieicninincnee, 232
5 Rubrik Penilaian Tes Kesulitan Pemecahan Masalah Matematika......... 236
6 Rubrik Penilaian Tes ldentifikass Faktor Intelektual Penyebab

Kesulitan Pemecahan Masalah Matematika............ccccevvevenenenenencnnens 243
Validas INSIFUMEN ..o 245
Contoh Soal dan Jawaban TeS Persiapan...........ccccevveeeneeriesenseeseesennne 269
Has| Tes Kesulitan Pemecahan Masalah Matematika ............c.ccoceevenene 270
10  Hasll Wawancara Kesulitan Pemecahan Masalah Matematika Pesaerta
DIAIK. ..t ettt p e b nens 312
11 Hasll Tes Identifikas Faktor Intelektual Penyebab Kesulitan
Penyelesaian Masalah Matematika............ccccoeeeeveeceieececce e 336
12 Wawancara Peserta Didik Terkait Faktor Penyebab Kesulitan
Pemecahan Masalah MatematiKa...........ccccoeeveeeneecnseese e 354
13  Wawancara Faktor Penyebab Kesulitan Pemecahan Masalah
Matematika Peserta Didik Kedua...........cccoeiiiininiinieneeeeeie 366
14  Inventaris Dokumentasi Penelitian dan Pengujian...........ccccceeevveiieenen. 378
15  Foto Studi Pendahuluan ...........ccceieeiinieseeseee e 379
16  Foto Pengerjaan Soal Pemecahan Masalah Matematika..............ccceeee. 379
17  Foto Wawancara Kesulitan Pemecahan Masalah Matematika............... 380
18  Wawancara Guru Terkait Latar Penelitian...........ccoovceeveeienenenenenennns 381
19 Lembar Soa Tes Pemecahan Masalah Matematika Sebelum Revisi...... 383
20 Lembar Soal Tes Identifikas Faktor Intelektual Penyebab Kesulitan
Pemecahan Masalah Matematika Sebelum ReVis ... 389
21  Lembar Penggjuan Judul SKIPSI......cccieeiieiiieeiieeiiee e esiee e esiee e 393

XX



22
23
24
25
26

Lembar Pengesahan Proposal..........ccceeririneienineeeeeee e 394

Lembar Surat 1zin Penelitian..........ccoccoveeveeceseseeeseere e 395
Lembar Surat Balik Penelitian ..........ccooooieriienieeeeeeeeeee e 396
Jurnal BimbiNgan .........cceeiiiiien e 397
Bukti PUDITKaS JUMNEL ........cocoiiiiiiieeee e 401

XXi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun
2003 Pasal 37 dalam Sary dan Ristiana (2019: 143) SD (Sekolah Dasar) adalah
jenjang pertama dalam sistem pendidikan di Indonesia yang melandas jenjang
pendidikan menengah dan tinggi, yang mencakup berbagai muatan mata
pelgaran, salah satu muatan yang penting untuk dipelgjari adalah matematika.
Pembelgaran matematika di SD tidak hanya berfokus pada kemampuan
berhitung belaka, lebih dari itu adalah untuk mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah matematika. Hal ini dapat dilihat dalam Permendikbud No.
37 tahun 2018 tentang KI1-KD Kurikulum 2013 jenjang Dikdasmen, dimana di
setiap kelas terdapat KD (Kompetensi Dasar) pemecahan masalah matematika
yang tertuang dalam kompetens keterampilan. Sejalan dengan itu Saragih dalam
Hana, Surahmat dan Fathani (2019: 115) menyatakan bahwa “Vis pendidikan
matematika di Indonesia dikhususkan untuk memahami konsep dan ide
matematika yang kemudian diterapkan dalam pemecahan masalah rutin dan
nonrutin melalui pengembangan penalaran, komunikas dan koneks matematika
dan di luar matematika”.

Pentingnya pemecahan masalah matematika secara teoretis dinyatakan
oleh Adjie (2012: 7) bahwa "Pemecahan masalah matematika dapat dikatakan
sebagai muara dalam belgar matematika, sebab berbagai aspek (kognitif, afektif

dan psikomotor) terlibat di dalamnya”. Hal serupa juga dinyatakan oleh Lerner



dalam Widyasari, Meter dan Negara (2015:4) bahwa pemecahan masalah
adalah aplikas dari konsep dan keterampilan matematikaitu sendiri. Dari uraian
tersebut dapat dilihat bahwa pemecahan masaah matematika merupakan
keterampilan yang harus dimiliki pesertadidik jenjang SD. Karena kemampuan
pemecahan masalah merupakan kompetens dasar yang harus dikuasai peserta
didik serta wujud nyata dari pemahaman konsep dan matematika itu sendiri.
Pemecahan masal ah matematika memiliki banyak prosedur, di antaranya
Newman, terdiri dari lima fase, yaitu membaca masalah, memahami masalah,
mentransformasikan masalah, keterampilan proses dan penulisan jawaban akhir
(Newman dalam Junaedi, dkk, 2015: 31). Polya terdiri dari empat fase, yaitu
memahami masalah, perencanaan penyelesasian masalah, pelaksanaan
perencanaan masalah dan melihat kembali (Polya, 2004), Yimer dan Ellerton
terdiri dari lima fase, yaitu pengaitan, transformas formulasi, pelaksanaan,
evaluas dan internadisas. (Yimer dan Ellerton dalam Mairing, 2020). Carlson
dan Bloom terdiri dari empat fase, yaitu orientasi, merencanakan, melaksanakan
dan memeriksa (Carlson dan Bloom dalam Mairing, 2020). Dari sekian banyak
prosedur penyelesaian matematika di atas. Prosedur Polya dipilih dengan alasan
yang diungkapkan oleh Mairing sebagal berikut:
(1) Tahap Polya secara khusus digunakan untuk memecahkan masalah
matematika. (2) Perbedaan aktivitas baik mental maupun fisik yang
menandai di setiap tahap Polya tegas, contohnya: apa yang dipikirkan
dan dilakukan siswa pada saat memahami masalah dapat dibedakan
dengan saat membuat rencana. (3) Tahap-tahap lainnya yang
dikemukakan tidak jauh berbeda dengan apa yang diungkapkan Polya.
4) Beberapa buku yang berkaitan dengan pendidikan matematika di atas

tahun 2000 juga masih menggunakan tahap Polya (Mairing, 2020: 41-
42).



Salah satu materi yang penting untuk diteliti berhubungan dengan
pemecahan masalah matematis adalah perkalian dan pembagian. materi ini
menjadi materi syarat pada materi-materi yang melibatkan perkaian dan
pembagian yang akan dipel g ari padakel as-kelas selanjutnyadi SD. Berdasarkan
Permendikbud No. 34 tahun 2018 dapat ditemukan porsi KD yang melibatkan
perkalian dan atau pembagian sebagai berikut, kelas tiga terdapat 6 dari 26 KD,
kelas empat terdapat 12 dari 24 KD, kelaslima 10 dari 16 KD, dan kelas enam
10 dari 16 KD. Selain itu tinggi rendahnya prestas belgjar matematika peserta
didik jugaterdapat hubungan yang signifikan dengan penguasaan perkalian dan
pembagian dasar (Rahmah dan Asnidar, 2015: 58).

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematika perlu
diperhatikan dari segi kesulitan pemecahan matematikaitu sendiri, karenasecara
empiris nilai matematika Indonesia masih tertinggal jauh. Rihada, Jagat dan
Setiabudi  (2021: 4) menyatakan bahwa hasil tes PISA (Programme for
International Sudent Assessment) bidang matematika 2018 yang diikuti 600
anak berusia 15 tahun dari 79 negara, Indonesia menempati peringkat ke 73.
Lebih lanjut Rihada, Jagat dan Setiabudi (2021: 4) menyatakan bahwa sal ah satu
indikator rendahnya kemampuan PISA peserta didik Indonesia pada bidang
matematika adalah masih banyaknya peserta didik yang menghadapi kesulitan
pada situasi yang membutuhkan kemampuan pemecahan masalah matematika.
Meskipun peserta tes PISA dilakukan pada peserta didik pada pendidikan
menengah, alasan kelkutsertaan Indonesia dalam PISA adalah untuk

memperoleh informas tentang kekuatan dan kelemahan anak-anak Indonesia



dalam pengetahuan dan keterampilan matematis, sebagai upaya umpan balik
perumusan kebijakan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
pembel ajaran pada pada pendidikan dasar (Hawa dan Putra, 2018).

Selain dari Tes PISA penelitian yang relevan dengan kesulitan pemecahan
masalah matematika diantaranya adalah sebagai berikut. (1) Peserta didik kelas
IV di SD Piloting Se-Kabupaten Gianyar tahun 2015 dalam implementasi
kurikulum 2013 tema Indahnya Negeriku menunjukan bahwa, dari 7 SD Piloting
se-Kabupaten terdapat 54,69% peserta didik dengan kesulitan pada pemecahan
masal ah dengan kategori tinggi (Widyasari, Meter dan Negara, 2015) (2) Peserta
didik kelas IV SD N Randuagung Rembang tahun 2020 dalam materi KPK dan
FPB menunjukan bahwa kesulitan yang dialami peserta didik yaitu dalam
memahami masalah, merumuskan rencana, melaksanakan rencana, dan
memeriksa kembali (Sari, Subekti dan Wardana, 2019). (3) Peserta didik kelas
V di sadah satu SD Negeri di Kota Surakarta, menunjukan adanya kesulitan
pemecahan masalah matematika materi pecahan di setiap tahapan Newman
(Putri, Winarni dan Surya, 2021). (4) Peserta didik kelas V di salah satu SD
Negeri di Kecamatan Paimanan Kabupaten Cirebon menunjukan bahwa,
kemampuan pemecahan masalah matematika yang rendah pada materi pecahan,
yaitu dengan nilal rata-rata pada pengambilan data awal sebesar 12,59 dan
setelah mengalami pembelgjaran tiga siklus hanya meningkat menjadi 50,81
(Fitriani dan Maula, 2016). (5) Peserta didik kelas V di salah satu SD Negeri di
Kecamatan Pulokulon Kabupaten Grobogan menunjukan bahwa, kemampuan

pemecahan masalah matematika yang rendah padamateri pecahan, yaitu dengan



presentase tidak lulus sebanyak 61% peserta didik (Indarwati, Wahyudi dan
Novisita, 2014).

Berdasarkan dokumentasi pada salah satu SD di kecamatan Watukumpul
menunjukan hal sebagai berikut. Pada daftar nilai peserta didik KD 4.4
ditemukan rata-rata NPAS (nilai penilaian ahir semester) yaitu 73,3 dengan
rincian 53,3% pesertadidik mendapat nilai di bawah rata-rata NPAS dan 46,6%
peserta didik mendapat nilai di atas rata-rata NPAS. Selanjutnya dalam
wawancara yang dilakukan pada 13 Desember 2020 guru kelas I, menyatakan
bahwa “PadaKD 4.4 terutama pada anak yang memiliki nilai rendah (65 dan 70)
masih kurang lancar pada aspek membaca dan berhitung”. Selanjutnya Guru
kelas II menyatakan, “untuk peserta didik lain lebih baik dalam hal pemahaman
dan kemampuan matematis, namun dalam tahap-tahap pengerjaan soal
pemecahan masaah seringkali ujug-ujug (tiba-tiba), maksudnya tanpa menulis
apa yang diketahui/ditanya”. Adapun dalam pengakuannya Guru kelas II hanya
menduga kesulitan-kesulitan yang dialami peserta didik tanpa melakukan
diagnosis, karena memang belum ada upaya diagnosis yang dilakukan, bahkan
di tahun sebelum-sebelumnya.

Dari hasil dokumentas dan wawancara guru kelas Il di atas dapat dirinci
kesimpulan sebagai berikut:

1. Adanya kesulitan peserta didik pada KD 4.4 yaitu pada materi perkalian dan

pembagian



2. Adanya dugaan penyebab kesulitan tersebut adalah pada aspek membaca,
berhitung serta menerapkan langkah-langkah pemecahan masalah
matematika dengan benar

3. Perlu adanya diagnosis kesulitan pemecahan masalah matematika pada
persertadidik.

Kesulitan pemecahan masalah matematika dimungkinkan memiliki
faktor-faktor penyebab. Beberapa penelitian yang menunjukan hal tersebut
diantaranya adalah menurut Widyasari, Meter dan Negara (2015) faktor
penyebab kesulitan belgar matematika meliputi faktor internal, berupa minat
dan motivas dengan kategori cukup berpengaruh, intelegensi dengan kategori
berpengaruh dan faktor eksternal berupa guru dan buku siswa dengan kategori
cukup berpengaruh. Lebih lanjut Martha (2021: 81-83) menyebutkan faktor-
faktor penyebab kesulitan pemecahan masalah matematika meliputi faktor fisik
berupa gangguan penglihatan, cacat fisik dan pendengaran, faktor lingkungan,
sarana prasarana sekolah, faktor motivasi dan sikap yang didukung oleh guru
dan faktor psikologi berupa rasacemas pesertadidik pada pelajaran matematika.

Berdasarkan uraian di atas maka kebaruan penelitian pada kesulitan
pemecahan masalah matematika diperlukan. Kebaruan tersebut adalah dengan
menganalisis kesulitan pemecahan masalah matematika berdasarkan prosedur
Polya pada materi perkalian dan pembagian beserta faktor penyebabnya. Faktor
tersebut berupa faktor fisiologi, intelektual, pedagogik, sarana dan lingkungan.
Selanjutnya kebaruan tempat, yaitu dengan melakukan penelitian pada salah satu

SD di Kecamatan Watukumpul.



B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian di atas maka fokus penelitian ini yaitu
pemecahan masalah matematika. Berdasarkan fokus penelitian tersebut, maka
pertanyaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. (1) Bagaimana kesulitan
peserta didik kelas II SD N 04 Tlagasana dalam menyelesaikan masalah
matematika pada materi perkalian dan pembagian berdasarkan prosedur Polya?
(2) Bagaimana faktor penyebab kesulitan peserta didik kelas Il SD N 04
Tlagasana dalam menyel esai kan masal ah matematika pada materi perkalian dan
pembagian berdasarkan prosedur Polya?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus pendlitian di atas maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut. (1) Menganalisis kesulitan peserta didik kelas [I SD N 04
Tlagasana dalam menyelesaikan masalah matematika pada materi perkalian
dan pembagian berdasarkan prosedur Polya. (2) Menganalisis faktor penyebab
kesulitan peserta didik kelas Il SD N 04 Tlagasana daam menyelesaikan
masalah matematika pada materi perkalian dan pembagian berdasarkan
prosedur Polya.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoretis
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat untuk pengkajian dan
pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam ha pembelgaran
pemecahan masalah matematika materi perkalian dan pembagian bagi peserta

didik di SD.



2. Manfaat praktis
Selain memiliki manfaat secarateoretis penelitian ini diharapkan dapat
memiliki manfaat praktis yaitu:
a. Manfaat bagi pesertadidik
1) Peserta didik dapat mengetahui letak kesulitan mereka dalam
memecahkan masalah matematika khususnya dalam materi perkalian
dan pembagian.
2) Pesertadidik lebih termotivas untuk belgar.
b. Manfaat bagi guru
1) Pendidik dapat mengetahui kondisi peserta didiknya secara individu,
sehingga pendidik dapat mengetahui letak kesulitan dalam prosedur
pemecahan masalah matematika pada materi perkalian dan pembagian,
guna melakukan perbaikan dan atau antisipasi.
2) Pendidik dapat mengembangkan hasil penelitian ini menjadi pendlitian
tindakan kelas.
c. Manfaat bagi peneliti
Manfaat penelitian ini adalah dapat ditindaklanjuti sebagai
penelitian terkait dengan pemecahan masalah matematika pada peserta
didik di jenjang SD.
E. Penegasan I stilah
1. Andlisis
Analisis dalam penelitian ini bertujuan untuk memilah dan

mengel ompokan kemudian menafsirkan kesulitan yang dialami peserta didik



dalam menyel esaikan soal pemecahan masalah matematika. Kesulitan peserta
didik dalam mengerjakan soa pemecahan masalah matematika dianalisis
melaui tes diagnosis berdasarkan empat tahapan prosedur pemecahan
masalah Polya.
2. Kesulitan pemecahan masalah matematika
Kesulitan pemecahan masalah matematika di sini diartikan sebagai
kesulitan yang dialami oleh peserta didik dalam setiap tahapan penyelesaian
masalah matematika Polya, yang meliputi: memahami masalah,
merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah sesuai rencana dan
melakukan pengecekan kembali.
3. Materi perkalian dan pembagian
Materi perkalian dan pembagian di sini adalah materi yang diambil
berdasarkan KD 3.4 dan 4.4 materi matematika kelas Il SD sesuai dengan

Permendikbud No. 37 tahun 2018.
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KAJIAN TEORI

A. Perkembangan Kognitif Matematis Peserta Didik Kelas |l SD

Menurut Juwantara (2019: 29) Perkembangan kognitif matematis peserta
didik kelas Il SD dapat dilihat melalui teori perkembangan kognitif Piaget. Teori
perkembangan kognitif Piaget adalah salah satu teori yang menjelaskan
bagaimana anak beradaptas dan menginterpretasikan dengan peserta didik dan
kejadian-keadian sekitarnya (Juwantara, 2019: 29).

Piaget dalam Ibda (2015: 34) menyatakan bahwa, anak kelas Il SD usia 8
tahun sudah masuk dalam tahap operasional konkret (6-12 Tahun) yaitu tahapan
dimana anak sudah dapat memfungsikan akalnya untuk berpikir logis terhadap
sesuatu yang bersifat konkret atau nyata. Kekurangan dari pada fase ini adalah
ketika anak dihadapkan dengan pemasalahan yang bersifat abstrak (secara
verbal) tanpa adanya pembiasaan, maka ia akan mengalami kesulitan bahkan
tidak mampu untuk menyel esaikannya dengan baik.

Anak kelas Il SD usia 8 tahun sudah memasuki jenjang
C2 (memahami) dan masuk pada tahap C3 (menerapkan) yang
semakin baik. Kemampuan matematika pada usia ini sudah
semakin baik, anak sudah dapat memahami jenis ukuran (berat,
panjang dan volume), tetapi belum sampai pada tahap perubahan
ukuran dan sudah bisa mengenal diagram batang. Anak sudah bisa
mengoperasikan perkalian dan pembagian, tetapi masih sebatas
bilangan adli. Namun, ketika diberi soal yang berbentuk angka
yang berbeda, biasanya anak akan mengalami kesulitan dalam
menjawabnya. Misalnya, anak-anak digjarkan perkalian angka di
bawah 10, ketika diberi pertanyaan dengan angka di atas 10 (dua
dijit angka), tidak jarang anak mengalami kesulitan untuk
menjawabnya. Anak belum bisa mengoperasikan perkalian dan

pembagian angka desimal dan pada skala angka yang mencapal
ribuan (Bujuri, 2018: 44-45).
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Dalam praktek pembelgjaran matematika di kelas 11, Raharjo (2009: 26)
mengambil pendapat Burner bahwa dalam urutan pembel gjaran terbaik adalah
dari konkret (enaktif), semi konkret (ikonik) dan abstrak (simbolik).
Selanjutnya Raharjo (2009: 6) mengatakan bahwa dengan langkah-langkah ini
anaknya sendiri menunjukkan hanya dalam waktu satu minggu, anak merasa
senang dan mampu menghafal perkalian dasar. Berikut penjelasan langkah
langkah Bruner:

1. Tahap Enaktif
Pada tahap ini pengetahuan dipelgari secara aktif dengan
menggunakan benda-benda konkret atau situas nyata.
2. Tahap Ikonik
Pada tahap ini pengetahuan dipresentasekan dalam bentuk
bayangan visual atau gambar yang menggambarkan kegiatan
konkret yang terdapat pada tahap enaktif.
3. Tahap Simbolik
Pada tahap ini pengetahuan dipresentasekan dalam bentuk
simbol-smbol matematik saja, seperti (+), (-) dan (:) (Burner
dalam Lestari, 2014: 131-132).
B. Taksonomi Bloom Revis
Taksonomi Bloom merupakan struktur hierarkis yang mengidentifikas
kemampuan dari yang paling rendah sampai yang paling tinggi, kemampuan
yang dimaksud meliputi domain/ranah kognitif (pengetahuan), afektif (sikap)
dan psikomotorik (keterampilan) (Utari dan Madya, 2011). Pada tahun 1994
Lorin Anderson Kratwohl dan para ahli psikologi kognitivisme memperbaiki
taksonomi Bloom agar sesuai dengan kemajuan zaman (Utari dan Madya, 2011).
Adapun kata kerja operasional pada taksonomi Bloom revis bedasarkan

bppsdmk.kemenkes.go.id (2017) dapat dilihat pada Tabel 2.1, Tabel 2.2 dan

Tabel 2.3.
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Tabel 2.1 Kata Kerja Oprasiona Taksonomi Bloom Revisi Ranah

Kognitif
MENGIN- [MEMAH-AMI | MENER- MENGAN- MENGE- MENCIPT-
GAT (C1) (C2 IAPKAN (C3) | ALISIS(C4) |VALUASI (C5) AKAN
(C6)
Menemukenal | Menjelaskan Melaksana- | Mendiferensi- | Mengecek Membangun
i Mengartikan kan asikan Mengkritik Merencanakan
(identifikasi) Menginterpret | Mengimpl- Mengorganis- | Membuktikan Memproduksi
Mengingat asikan ementasikan | asikan Mempertahank- | Mengkombin-
kembali Menceritakan | Menggunak- | Mengatribusi- | an asikan
Membaca Menampilkan | an kan Memvalidasi Merangcang
Menyebutkan | Memberi Mengonsep- | Mendiagnosis | Mendukung Merekonstru-
Meafalkan/m | contoh kan Memerinci Memproyeksik- | ksi
elafazkan Merangkum Menentukan | Menelaah an Membuat
Menuliskan Menyimpulka- | Memproses- | Mendeteksi Memperbandin- | Menciptakan
Menghafal n kan Mengaitkan gkan Mengabstraksi
Menyusun Membanding- | Mendemon- | Memecahkan | Menyimpulkan | Mengkategor-
daftar kan strasikan Menguraikan | Mengkritik ikan
Menggarisbaw | Mengklasifik- | Menghitung | Memisahkan Menilai Mengkombin-
ahi asikan Menghubu- | Menyeleksi Mengevaluasi asikan
Menjodohkan | Menunjukkan | ngkan Memilih Memberi saran Mengarang
Memilih Menguraikan | Medakukan Membanding- | Memberi Merancang
Memberi Membedakan | Membuktik- | kan argumen- Menciptakan
definisi Menyadur an Mempertenta- | tasi Mendesain
Menyatakan Meramalkan Menghasilk- | ngkan Menafsirkan Menyusun
DIl Memperkirak- | an Menguraikan | Merekomendasi | kembali
an Memperag- | Membagi Memutuskan Merangkaikan
Menerangkan | akan Membuat DIlI. Menyimpulk-
Menggantikan | Meengkapi | diagram an
Menarik Menyesuai- | Mendistribus- Membuat pola
kesimpulan kan ikan DIl.
Meringkas Menemukan | Menganalisis
Mengembang | DII. Memilah-
kan milah
Membuktikan Menerima
DIl pendapat
DIl.
Tabel 2.2 Kata Kerja Oprasional Taksonomi Bloom Revis Ranah
Afektif
MENERIMA MERESPON MENGHARGAI | MENGORGANI | KARAKTERISASI
(AL) (A2) (A3) SASIKAN MENURUT NILAI
(A4 (A5)
Menanyakan Meaksanakan Menunjukkan Merumuskan Bertindak
Memilih Membantu Melaksanakan Berpegang pada Menyatakan
Mengikuti Menawarkan diri Menyatakan Mengintegrasikan | Memperhatikan
Menjawab Menyambut pendapat Menghubungkan Méeayani
Melanjutkan Menolong Mengambil Mengaitkan Membuktikan
Memberi Mendatangi prakarsa Menyusun Menunjukkan
Menyatakan Melaporkan Mengikuiti Mengubah Bertahan
Menempatkan | Menyumbangkan | Memilih Me engkapi Mempertimbangkan
DII. Menyesuaikan diri | Ikut serta Menyempurnakan | Mempersoalkan
Berlatih Menggabungkan Menyesuaikan DIl
Menampilkan diri Menyamakan
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MENERIMA MERESPON MENGHARGAI MENGORGANI KARAKTERISAS
(AL) (A2) (A3) SASIKAN MENURUT NILAI
(A4) (A5)
Membawakan Mengundang Mengatur
Mendiskusikan Mengusulkan Memperbandingk
Menyatakan Membedakan an
setuju Membimbing Mempertahankan
Mempraktekkan Membenarkan Memodifikasi
DIl. Menolak Mengorganisasi
Mengak Mengkoordinir
DIl. Merangkai
DIlI.
Tabel 2.3 Kata Kerja Oprasiona Taksonomi Bloom Revisi Ranah
Psikomotorik
MENIRU (P1) | MANIPULASI PRESISI (P3) ARTIKULAS NATURALISASI
Menafsirkan (P2) Berkonsentrasi (P4) (P5)
rangsangan Menyiapkan diri |untuk menghasilkan | Mengkaikan berbagai Menghasilkan
(stimulus). secarafisik ketepatan ketrampilan. Bekerja karya cipta.
Kepekaan berdasarkan pola Melakukan sesuatu
terhadap dengan ketepatan
rangsangan tinggi
Menyalin Membuat Menunjukkan Membangun Mendesain
Mengikuti kembali M e engkapi Mengatasi Menentukan
Mereplikasi Membangun Menunjukkan, Menggabungkan Mengelola
Mengulangi Melakukan, Menyempurnakan | Koordinat, Menciptakan
Mematuhi Melaksanakan, Mengkalibrasi Mengintegrasikan Membangun
Membedakan Menerapkan Mengendalikan Beradaptasi Membuat
Mempersiapkan | Mengawali Mempraktekkan Mengembangkan Mencipta
Menirukan Bereaksi Memainkan Merumuskan, menghasilkan
Menunjukkan Mempersiapkan | Mengerjakan Memodifikasi karya
DIl. Memprakarsai Membuat Memasang Mengoperasikan
Menanggapi Mencoba’ Membongkar Meakukan
Mempertunjukk | Memposisikan Merangkaikan Melaksananakan
an DII. Menggabungkan Mengerjakan
Menggunakan Mempolakan Menggunakan
Menerapkan DIl. Memainkan
DIl. Mengatasi
Menyelesaikan
DII.

C. Materi Perkalian dan Pembagian Kelas |l SD

Menurut Permendikbud No. 34 tahun 2018 tentang KI-KD jenjang

Dikdasmen materi perkalian dan pembagian pertama kali digjarkan di kelas Il

SD tertuang dalam KD 3.4 dan 4.4 sebagai berikut:
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3.4 Menjelaskan perkalian dan pembagian yang melibatkan bilangan
cacah dengan hasil kali sampai dengan 100 dalam kehidupan sehari-
hari serta mengaitkan perkalian dan pembagian.

4.4 Menyelesaikan masalah perkalian dan pembagian yang
melibatkan bilangan cacah dengan hasil kali sampa dengan 100
dalam kehidupan sehari-hari serta mengaitkan perkalian dan
pembagian (Permendikbud No. 37, 2018).

Dari duaKD di atasdapat dilihat adanya dualuaran yang diharapkan yaitu
luaran ranah kognitif “memahami” dengan tingkatan dua atau C2 dan luaran
ranah psikomotorik “menyelesaikan masalah”. Adapun operas perkalian dan
pembagian dilakukan pada bilangan cacah sgja dengan hasil kali sampai dengan
100 atau masih padatingkat dasar.

Konsep perkalian dasar di SD diartikan dalam Taufina (2017: 50) sebagai
penjumlahan berulang, contoh 3x1 artinya 1+1+1. Dimana perkalian tersebut
hanya melibatkan dua bilangan yang masing-masing merupakan bilangan satu
angka (Raharjo 2009: 1). Sedangkan konsep pembagian dasar di SD diartikan
dalam Taufina (116: 2017) sebagal pegurangan berulang, contoh 6 - 3-3 =0
samaartinya6 : 3 = 2. Dimana pembagian tersebut dapat diperoleh langsung dari
hafalan perkalian dua bilangan satu angka (Raharjo, 2009: 1). Selanjutnya
digarkan pula kaitan pekalian dan pembagian sebagai contoh, 6 : 3 = 2 karena
2x 3 =6 (Taufina, 2017: 144).

D. Pemecahan M asalah M atematika

Adjie (2012: 8) menyatakan masalah yang kita hadapi disebut

permasal ahan bila pertanyaan tersebut tidak dapat dijawab |angsung sebab masih

harus menyeleks informas (data) yang kita peroleh, namun pertanyaan yang

tadinya merupakan permasalahan, setelah diselesaikan, baik sendiri maupun
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diberitahukan penyel esaiannya ol eh orang lain atau kita perol eh jawabannya dari
buku, maka pertanyaan tersebut bukan merupakan permasalahan lagi.
Selanjutnya Mairing (2018: 20-35) menyebutkan bahwa, pemecahan masalah
matematika adalah proses peserta didik dalam menemukan jawaban dari soal
nonrutin.  Segjalan dengan itu Polya dalam Tias dan Wutsga (2015: 2)
berpendapat bahwa pemecahan masalah matematika sebagali proses yang
digunakan untuk membuat tugas atau menentukan solusi untuk suatu masalah
dimana metode penyelesaiannya tidak diketahui dengan segera dan bagaimana
seorang menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh
sebelumnya untuk memenuhi kondisi yang tidak lazim, untuk mengembangkan
pemahaman matematika. Dari tiga uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa
pemecahan masalah matematika adalah proses untuk memecahkan atau
menemukan solusi dari suatu permasalahan matematika yaitu soal nun rutin,
yang belum ditemukan jawaban dan cara pasti untuk mengerjakannya. Dimana
dalam pengerjaannya memanfaatkan pengetahuan dan pengalaman yang sudah
dimiliki.

Soal pemecahan masalah matematika memiliki banyak jenis sesuai
dengan karakteristik dan tujuannya, diantaranya adal ah:
1. Soal pemecahan masalah trandasi, aplikasi, proses dan teka-teki

Adjie (2012: 9-12) mengklasifikasikan soal pemecahan masalah

matematika menjadi: masalah trandasi, aplikasi, proses dan teka-teki.
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a. Masalah trandas merupakan masalah kehidupan sehari-hari yang untuk
menyel esal kannya perlu adanya perpindahan dari bentuk verbal ke bentuk
matematika yang sederhana.

b. Masalah aplikasi, merupakan penerapan berbagai teori/konsep yang
dipelgjari pada matematika.

c. Masalah proses biasanya untuk menyusun langkah-langkah merumuskan
poladan strategi khusus dalam menyel esaikan maslah misalnya menyusun
tabel.

d. Masalah teka-teki dimaksudkan untuk rekreas dan kesenangan serta
sebagal alat yang bermanfaat untuk mencapa tujuan afektif dalam
pengajaran matematika. Masalah teka teki dapat digunakan untuk
pengantar suatu pembelgaran, Masalah teka-teki itu bervarias sesual
dengan cabang matematika, seperti logika, bilangan, kombinatorik,
geometri, probabilitas dll. Dalam masaah teka-teki biasanya tidak rumus
atau cara khusus yang digunakan, akan tetapi apakah teka-teki masuk akal
atau tidak.

. Soal pemecahan masalah penemuan dan pembuktian

Masalah penemuan jika soal tersebut menuntut kita untuk mencari,
menemukan, atau mendapatkan sesuatu yang tidak diketahui dalam soal,
adapun soa pembuktian apabila kita dituntut untuk menentukan suatu

pernyataan benar atau tidak (Roebyanto dan Harmini, 2020).
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Masalah cerita adalah soal pemecahan masalah matematika yang

dituangkan dalam cerita seperti masalah dalam kehidupan sehari-hari atau

masal ah lainnya (Raharjo, 2009: 2)

Adapun penulisan soal pemecahan masalah matematika menurut

Kemdikbud (2017: 2-4) harus berdasarkan kisi-kisi yang sudah disusun.

Selanjutnya kisi-kis menyesuaikan indikator capaian kompetens agar

sesuai dengan tujuan pembelgaran. Berikut jenis soal pemecahan masalah

matematika berdasarkan indikator capaian kompetens yang dipakai dalam

100.

penelitianini:
Tabel 2.4 Jenis Soal Pemecahan Masalah Matematika
Berdasarkan Indikator Capaian Kompetensi
Kompetens Indikator Domain K emungkinan
Dasar Psikomotorik Jenis Soal

4.1 Menyelesaikan @.4.1 Menyelesaikan masalah dalam | P5 Cerita, trandlasi/

masalah kehidupan sehari-hari berkaitan | (Menyelesaika | proses/ teka-teki

perkalian  dan dengan perkalian yang melibatkan | n) dan penemuan/

pembagian yang bilangan cacah dengan hasil kali pembuktian

melibatkan sampai dengan 100.

bilangan cacah 4.4.2 Menyelesaikan masadlah dalam | P5 Cerita,

dengan  hasil kehidupan sehari-hari berkaitan | (Menyelesaik | translasi/proses/

kali sampai dengan pembagian yang | an) teka-teki dan

dengan 100 melibatkan bilangan cacah dengan penemuary

dalam hasil kali sampai dengan 100. pembuktian

kehidupan 4.4.3 Menyelesaikan masalah dalam | P5 Cerita, aplikasi

sehari-hari serta kehidupan sehari-hari berkaitan | (Menyelesaik | dan  penemuan/

mengaitkan dengan gabungan perkalian dan | an) pembuktian

perkalian  dan pembagian yang  melibatkan

pembagian. bilangan cacah sampai dengan

E. Analiss Kesulitan Pemecahan M asalah M atematika

Analisis Menurut Wiradi dalam Tianingrum dan Sopiany (2017: 442)

“analisis merupakan sebuah aktivitas yang memuat kegiatan memilah, mengurai,
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membedakan sesuatu untuk digolongkan dan dikelompokkan menurut kriteria

tertentu lalu dicari ditaksir makna dan kaitannya”.

Selanjutnya kesulitan pemecahan masalah matematika, terdiri dari kata
kesulitan dan frasa pemecahan masalah matematika.

1. Kesulitan (difficulity) diartikan dalam kamus Oxford online, sebagai “a
problem; a thing or situation that causes problem.” artinya: Sebuah
masalah; suatu hal atau situasi yang menyebabkan masalah. lebih lanjut
menurut Ismail (2016: 33) Kesulitan adalah suatu kondis tertentu yang
ditandai dengan adanya hambatan-hambatan dalam mencapa tujuan,
sehingga memerlukan usaha lebih giat lagi untuk dapat mengatasinya.
Daam hal ini kesulitan harus dibedakan dengan kesal ahan dimana menurut
kamus Oxford online, kesalahan atau error diartikan sebagai “a mistake,
especially one that causes problems or affects the result of something”
artinya: Sebuah kekeliruan, terutama yang menyebabkan masalah atau
mempengaruhi hasil dari sesuatu. Sehingga dapat dismupulkan bahwa
kesal ahan adal ah salah satu bentuk hambatan-hambatan yang menyebabkan
kesulitan.

2. Pemecahan masalah matematika terdiri dari dua frasa, yaitu pemecahan
masal ah dan masalah matematika. Pemecahan masalah di sini adalah proses
berpikir yang diarahkan untuk memperoleh jawaban dari masalah
matematika (Mairing, 2018: 35). Adapun masalah matematikadi sini adalah

soal nun rutin, yaitu soal yang belum diketahui secara pasti bagaimana cara
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mengerjakannya (Adjie, 2012: 8; Mairinng, 2018: 20; Polyadalam Tiasdan
Wutsga, 2015: 2).

Berdasarkan uraian di atas maka analisis kesulitan pemecahan masalah
matematika adalah kegiatan memilah kesalahan-kesalahan serta faktor-faktor
yang menyebabkan kesulitan peserta didik dalam memecahkan masalah
matematika.

. Prosedur Penyelesaian M asalah M atematika Polya dan K esalahan-
Kesalahan dalam Penyelesaian Soal Pemecahan Masalah M atematika
“Gorge Polya melalui buku How To Solve It 1945 telah menjadi rujukan
utama dan pertama bagi berbagai pengembangan pembelajaran pemecahan
masalah matematika” (Didin, 2011: 4). Adapun prosedur Polya terdiri dari 4
fase: memahami masalah, merencanakan penyel esaian, menyel esaikan masalah
sesual rencana dan melakukan pengecekan kembali (Polya, 2004).
1. Memahami masalah
Daam memahami masalah peserta didik harus memahami dulu
masalah secara verbal yang diukur dengan menyuruh peserta didik
mengulangi pertanyaan, selanjutnya menyatakan masalah utama dan data
yang ada (Polya, 2004).
2. Menyusun rencana pemecahannya
Dalam mel aksanakan rencana peserta didik membutuhkan pengalaman
dan pengetahuan sebelumnya yang relevan dengan masalah terkait. Sehingga
peserta didik dapat menyusun hal-hal mana saja yang perlu dicari dulu untuk

menyel esaikan masal ah utama (Polya, 2004).
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3. Melaksanakan rencana

Dalam melaksanakan rencana adalah langkah yang lebih mudah
daripada merencanakan penyelesaian. Tahap ini dilakukan dengan
melaksanakan strategi sesuai dengan yang telah direncanakan pada tahap
sebelumnya, melakukan pemeriksaan pada setiap langkah yang dikerjakan
dan mengupayakan agar pekerjaan dilakukan secara akurat (Polya, 2004).

4. Pengecekan kembali

Pengecekan kembali adalah fase yang digunakan untuk
mengembangkan pengetahuan dalam hal pemecahan masalah matematika
serta proses mental agar peserta didik yakin bahwa jawabannya benar. Fase
ini dapat dilakukan dengan mengecek hasil jawaban, atau mengecek argumen
(Polya,2004).

Menurut (Polya: 2004) Diagnosis kesulitan peserta didik dapat
dilakukan dengan memanfaatkan kesalahan yang ada dalam empat tahapan
proses pemecahan masalah matematika, yaitu memahami masalah,
merencanakan solusi, melaksanakan rencana dan melihat kembali. Dalam
mempermudah upaya diagnosi s dikembangkan indikator prosedur Polya pada

pesertadidik kelas|l SD pada Tabel 2.5.

Tabel 2.5 Indikator Prosedur Polya

No. Prosedur Polya Indikator
1 Memahami masalah | 1.1 Menyatakan data yang diketahui
dalam soal secaratulisan.
1.2 Menyatakan masalah utama yang
ditanyakan dalam soa secara tulisan
2. Merencanakan solusi | 2.1 Menentukan tahapan penyelesaian
masadlah  berdasarkan  masalah
tambahan yang diketahui.
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No. Prosedur Polya Indikator
3. Melaksanakan 3.1 Melaksanakan rencana yang telah
rencana dibuat secara benar dan akurat.

3.2 Menuliskan solusi sesuai  yang
diminta dalam soal.

4, Mélihat kembali |4.1 Memastikan kebenaran dari hasil

jawaban.

Sumber: Tahapan penyel esaian masalah matematika (Polya, 2004)

G. Faktor Kesulian Pemecahan M asalah M atematika Peserta Didik

Kesulitan pemecahan masalah matematika memiliki faktor-faktor
penyebab. Beberapa penelitian yang menunjukan hal tersebut diantaranyaadal ah
menurut Widyasari, Meter dan Negara (2015) faktor penyebab kesulitan belgjar
matematika meliputi faktor internal, berupa minat dan motivas dengan kategori
cukup berpengaruh, intelegenss dengan kategori berpengaruh dan faktor
eksternal berupa guru dan buku siswa dengan kategori cukup berpengaruh.
Lebih lanjut Martha (2021: 81-83) menyebutkan faktor-faktor penyebab
kesulitan pemecahan masalah matematika meliputi faktor fisik berupa gangguan
penglihatan, cacat fisk dan pendengaran, faktor lingkungan, sarana prasarana
sekolah, faktor motivasi dan sikap yang didukung oleh guru dan faktor psikol ogi
berupa rasa cemas peserta didik pada pel gjaran matematika. Berdasarkan kedua
hasi| diatas dapat dilihat faktor penyebab kesulitan belgjar matematika meliputi
faktor fisik, intelegens, lingkungan, sarana, motivas dan sikap peserta didik
dalam belgjar serta psikologi beruparasa cemas. Terkait dengan faktor motivas
dan sikap peserta didik dalam belgjar serta faktor psikologi berupa rasa cemas
secara lebih lanjut Rahayu dan Thomas (2017: 711) menunjukan
profesionalisme guru berpengaruh pada motivasi dan hasil belgjar. Segjaan

dengan itu Ikhsan (2019: 5) menyatakan bahwa guru dapat melakukan berbagai
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hal sehingga kecemasan peserta didik pada matematika turun dan merubahnya
menjadi motivasi. Berdasarkan pendapat tersebut maka sebaiknya faktor
motivasi dan sikap belgjar serta psikologi berupa rasa cemas harus digali dari
faktor pedagogik terlebih dahulu. Sehingga faktor yang akan dianalisis adalah
faktor fisiologi, intelektual, pedagogik, sarana dan lingkungan sebagaimana
disampaikan oleh Sujono dalam Yeni (2015: 5-6) yang disebut sebagai faktor
yang secara umum menjadi penyebab kesulitan belgar matematika pada peserta
didik. Faktor-faktor tersebut terdiri dari:

1. Faktor fisiologis berupa permasalahan pendengaran yang lemah sehingga
peserta didik akan kesulitan dalam mengikuti penjelasan guru atau temannya,
adapun penglihatan yang kurang menjadikan peserta didik sulit melihat
tulisan di papan tulis atau ketika guru menjelaskan di depan.

2. Faktor Intelektual, siswa mengalami kekurangan dalam kemampuan dasar
yang menentukan keberhasilan dalam belgjar matematika. daya abstraksi,
generalisas atau penalaran induktif, penalaran deduktif serta kemampuan
numerik. Adapun penjelasannya sebagai berikut:

a. Kemampuan abstrakss menurut Merliza (2016: 104) adalah kemampuan
penggambarkan konsep matematis dari permasal ahan kontekstual. Dalam
kondis ideal proses ini harus dilalui semua peserta didik dalam
pembelajarn matematika.

b. Kemampuan generalisasi. Kemampuan ini berupa penarikan kesimpulan
dari bukti-bukti khusus meuju kesimpulan umum (Pertiwi, 2018).

Kemampuan ini dicontohkan dalam Rochmad (2010: 111) sebagai
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kemampuan peserta didik mengklasifikasikan fakta-fakta tertentu menjadi
definisi atau konsep yang lebih umum.

c. Deduktif dalam Putri, Sulianto dan Azizah (2019: 353) adalah penarikan
kesimpulan dari hal umum ke hal husus berdasarkan fakta-fakta yang ada.
Kemampuan ini dicontohkan dalam Rochmad (2010:115) sebagai
kemampuan peserta didik dalam menggunakan definisi atau konsep pada
hal-hal yang lebih khusus.

d. Numerik dalam Irawan (2016 49) adalah kemampuan berpikir,
mengorganisasikan informasi  untuk menyelesalkan masalah yang
berkaitan dengan angka, kemampuan ini meiputi kemampuan yang
melibatkan aritmetika dasar berupa penjumlahan, pengurangan, perkalian
dan pembagian.

Adapun cara mengukur ke empat kemampuan tersebut adalah melalui
tes serta wawancara yang didasarkan kepada kompetensi dasar pengetahuan
terkait materi yang diteliti yang telah dipelgjari peserta didik.

3. Faktor pedagogik berupa kesulitan yang disebabkan oleh guru, diantaranya:

a. Guru tidak mampu memilih atau menggunakan metode mengajar yang
sesuai dengan pokok bahasan dan kedalaman materinya.

b. Motivas serta perhatian guru terhadap peserta didik kurang; cara
pemberian motivas yang kurang tepat, misalnya membandingkan
kemampuan individu peserta didik (peserta didik yang berkemampuan

kurang selalu mendapatkan penilaian negatif dan sebaliknya).
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c. Guru memperlakukan semua peserta didik secara sama yang sebenarnya
peserta didik memiliki kemampuan yang berbeda-beda.

d. Suasana kelas selama kegiatan belgjar mengajar berlangsung cenderung
kaku dan serius sehingga peserta didik kurang berani mengungkapkan
pendapatnya.

e. Varias bahasa yang digunakan guru dalam menyampaikan suatu konsep
kurang, sehingga jika peserta didik kesulitan menangkap penyampaian
guru maka akan timbul sikap negatif.

4. Faktor sarana berupa keterbatasan sarana belgjar seperti literatur, alat-alat
bantu visualisasi dan ruang tempat belgjar.
5. Faktor lingkungan sekolah berupa kondisi lingkungan sekolah yang
mendukung atau tidak terhadap proses pembel gjaran.
. Kagjian Hasil-hasil Penelitian yang Relevan
Terdapat banyak penelitian terkait kesulitan pemecahan masalah
matematika, baik di jenjang pendidikan dasar maupun menengah. Penelitian-
penelitian tersebut terutama pada pendidikan jenjang dasar, selanjutnya dapat
dimanfaatkan untuk membahas lebih dalam terkait temuan-temuan yang ada.
Berikut beberapa penelitian yang relevan terhadap fokus penelitian “Kesulitan
Peserta Didik Kelas Il SD N 04 Tlagasana dalam Menyelesaikan Masalah
Matematika Pada Materi Perkalian dan Pembagian Berdasarkan Prosedur Polya”
di antaranya adalah sebagai berkut.
Penelitian Simatupang, Napitupulu dan Asmin (2020) yang berjudul

“Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dan Self-Efficacy Siswa
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Pada Pembelajaran Problem Based Learning” dengan hasil kemampuan
pemecahan masal ah prosedur Polya pada masing-masi ng tahapan adal ah sebagai
berikut. Memahami masalah sebesar 100%, tahap merencanakan masalah
sebesar 55%, tahap melaksanakan rencana sebesar 42% dan tahap memeriksa
kembali sebesar 13%. Adapun pensekoran dibagi menjadi 3 kategori sebagai
berikut. rendah 0-65, sedang 65-80 dan tinggi 80-100.

Peserta didik dengan kemampuan rendah pada tahap memahami masaah
mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal, namun pada
saat wawancara tidak mampu menjelaskan kembali masalah dengan kalimat
sendiri. Kemampuan pada tahap menyusun rencanaditandai dengan pemahaman
pesta didik terhadap keterkaitan antara diketahui dan ditanyakan namun tidak
dapat membuat perencanaan atau strategi dalam menyelesaikan masalah serta
tidak mampu mengurutkan informas yang ada pada soal. Pada tahap
mel aksanakan rencana peserta didik tidak mampu membuat tahap penyelesaian.
Pada tahap memeriksa kembali peserta didik tidak mampu menafsirkan hasil
akhir yang diperoleh kedalam konteks masalah dan memberikan argumen.
Peserta didik hanya mampu menarik kesimpulan tanpa dikaitkan kembali
dengan permasal ahan.

Penelitian Hidayanti, Wardana dan Artharina (2020) dengan judul
“Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Dalam Menyelesaikan
Soal Cerita Berdasarkan Langkah-Langkah Polya Pada Siswa Kelas 111 SD
Negeri Muntung Temanggung” menunjukan hasil sebagai berikut. Hasil

kemampuan pemecahan masalah prosedur Polya pada masing-masing tahapan
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adalah sebagai berikut. Kemampuan memahami masalah sebesar 80% dengan
kategori baik, kemampuan merencanakan pemecahan masalah sebesar 69%
dengan kategori baik, kemampuan melaksanakan rencana pemecahan masalah
sebesar 67% dengan kategori baik dan kemampuan memeriksakembali jawaban
sebesar 61% dengan kategori baik. Kesulitan pada tahap memahami masalah
pada subjek terpilih kategori rendah kurang mampu dalam memahami masalah
karena subjek AR hanya dapat menyebutkan apa yang ditanyakan. Kesulitan
pada tahap merencanakan pemecahan masalah ditandai dengan ketidaktepatan
strategi yang digunakan. Kesulitan pada tahap melaksanakan rencana adalah
karena peserta didik yang tidak mampu melaksanakan rencana pemecahan
masalah disebabkan karena kesulitan dalam mengerjakan soal matematika dan
kurang teliti. Tahap memerika kembali didapatkan bahwa presentase
kemampuan memeriksa kembali jawaban sebesar 61% dengan kategori “baik”.
Penelitian oleh Asrofiyah, Rahmawati dan Cahyadi (2022) dengan judul
“Analisis Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Matematika
Berdasarkan Langkah Polya Materi Volume Kelas V SD Negeri 1 Rajekwes
Jepara “ menunjukan hasil sebagai berikut. Kesulitan peserta didik pada tahap
memahami masalah 64%, mel akukan perencanaan 58%, menyel esaikan masalah
52% dan melakukan pemeriksaan 96%. Faktor penyebab kesulitan peserta didik
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi sikap dalam
belgjar, minat belgar, motivas belgjar peserta didik, kesehatan tubuh dan
kemampuan pengindraan. Sedangkan faktor eksternal meliputi varias guru

dalam mengajar, penggunaan media pembelgjaran, sarana prasarana di sekolah,
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suasana kelas yang kondusif dan menyenangkan, motivasi belgjar dari guru dan
orang tua dan lingkungan keluarga.

Tanda kesulitan dalam memahami masalah adalah peserta didik tidak
menuliskan informasi sama sekali, informasi memahami masalah tidak lengkap,
kesulitan memahami apayang ditanyakan dari soal dan tidak memahami simbol -
simbol matematika. Peserta didik tidak bisa mengerjakan soal cerita melaui
langkah polya seperti diketahui, ditanya, jawab dan kesmpulan. Peserta didik
juga tidak bisa mengerjakan soal cerita matematika menggunakan tahap polya
dengan alasan karena susah. Selanjutnya peserta didik juga mengalami kesulitan
dalam memahami tentang apa yang ditanyakan dalam soal karena tidak
memperhatikan ketika digari gurunya dan bermain dengan temannya. Selainitu,
terdapat 4 dari 13 peserta didik yang mengalami kesulitan dalam memahami
simbol-simbol matematika. Tanda kesulitan dalam melakukan perencanaan
meliputi tidak ada rencana/membuat rencana yang tidak relevan dan membuat
rencana yang benar tetapi sdah dalam hasil. Tanda kesulitan dalam
menyelesaikan masalah adalah melaksanakan prosedur yang benar tapi salah
melakukan perhitungan. Peserta didik mengalami kesulitan dalam melakukan
perhitungan. Tanda kesulitan dalam melakukan pemeriksaan kembali yaitu tidak
menuliskan kessmpulan. Hanya 1 dari 13 peserta didik di kelasV SD Negeri 1
Rajekwes Jepara yang menuliskan hasil pemeriksaan kembali jawaban yang
telah diperoleh. Hal itu terjadi karena guru tidak membiasakan peserta didiknya
dalam menyelesaikan soa cerita dengan menuliskan kesmpulan. Sehingga

peserta didik tidak terbiasa menuliskan kesimpulan di akhir jawaban soa cerita
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Penelitian Martha (2021) dengan judul “Analisis Kesulitan Belajar Siswa
dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pemecahan Masalah Matematika Materi
Volume Bangun Ruang Kelas VB SDN Pedurungan Kidul 01”” menunjukan hasil
sebagal berikut. Kesulitan pada tahap memahami masalah adalah peserta didik
mengalami kesulitan dalam memahami masalah, apa yang diketahui dan apa
yang ditanya pada tiap soal tidak dicantumkan terlebih dahulu tetapi langsung
pada pengerjaan soa. Dalam pengerjaannya pun beberapa yang diketahui tidak
dituliskan satuannya dengan lengkap. Kesulitan pada tahap merencanakan solusi
adalah peserta didik tidak dapat menyederhanakan apa yang telah diketahui
dalam 71 sebuah soal, kesulitan itu sering dialami ketika peserta didik belum
paham atau salah dalam mengubah satuan, sehingga hasil akhir menjadi kurang
tepat. Kesulitan pada tahap melaksanakan rencana adalah peserta didik tidak
menuntaskan hasil akhir kedalam bentuk dm3 sehingga hasil yang di dapat
masih belum tepat serta terdapat kesalahan perhitungan hasil perkalian tersebut

tidak tepat seharusnya 2.574 m3 , namun yang dijawab adalah 257.400 m3 .
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BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan metode
fenomenologi. Metode ini dipilih untuk mencari jawaban dari fenomena kesulitan
pemecahan masalah matematika berupa: (1) bagaimana kesulitan pemecahan
masalah matematika peserta didik kelas II SD Negeri 04 Tlagasana pada materi
perkalian dan pembagian berdasarkan prosedur Polya, (2) bagaimana faktor
penyebab kesulitan pesertadidik kelas I SD N 04 Tlagasana dalam menyel esaikan
masalah matematika pada materi perkalian dan pembagian berdasarkan prosedur
Polya (Hadi, Asrori dan Rusman, 2021: 22).
B. Setting Penelitian
Lokas penelitian ini berada di SD N 04 Tlagasana, yang terletak di Jl.
Raya Tlagasana-Watukumpul. Dipilihnya lokas ini dikarenakan:
1. terdapat peserta didik yang memiliki nilai yang rendah pada KD 3.4 dan 4.4
yaitu nilai 65 dan 70,
2. belum adanya penelitian terkait kesulitan pemecahan masalah matematika di
SD N 04 Tlagasana, dan

3. dekat dengan lokas peneliti.

30
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C. Data, Sumber Data dan I nstrumen Penelitian

Data dalam penelitian ini adalah hasil tes kesulitan pemecahan masalah
matematika, hasil tes identifikas faktor intelektua penyebab kesulitan
pemecahan masal ah matematika, hasil wawancara kesulitan pemecahan masalah
matematika, hasil wawancara faktor penyebab kesulitan pemecahan masaah
matematika dan catatan dokumentasi. Sumber data adalah 15 peserta didik kelas
I SD N 04 Tlagasana Tahun Pelgaran 2020/2021. Instrumen utama dalam
penelitian kualitatif adalah peneliti. Adapun instrumen pendukung penelitian
berupa tes pemecahan masalah matematika, tes identifikasi faktor intelektual
penyebab kesulitan pemecahan masalah matematika, lembar wawancara pesta
didik kesulitan pemecahan masalah matematika, lembar wawancara peserta
didik faktor kesulitan pemecahan masalah matematika dan lembar inventaris

dokumentas serta aplikas kamera pada gawai.

1. Soal tes pemecahan masalah matematika dan soal tes faktor intelektual
penyebab kesulitan pemecahan masalah matematika
Soal tes dikembangkan sebagai soal diagnosis dimana tes digunakan
untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan siswaketikamempel gjari sesuatu,
sehingga hasilnya dapat digunakan sebagai dasar memberikan tindak lanjut
dengan pendekatan identifikas kesalahan pesertadidik (Rusilowati, 2015: 2).
Soal tes pemecahan masal ah matematika digunakan untuk mengetahui
kekuatan dan kelemahan kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada
setiap tahapannya. Selanjutnya soal tes faktor intelektual penyebab kesulitan

pemecahan masalah matematika berupa soal rutin. Soal tes ini digunakan
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untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan peserta didik dalam ha
kemampuan dasar matematis berupa kemampuan abstraksi, generalisas,
deduksi dan numerik.
Kedua soal tesdiagnosisdi atas dikembangkan berdasarkan garis-garis
besar pada Depdiknas dalam Rusilowati (2015: 5-6) sebagai berikut.
a. Mengidentifikasi kompetens dasar atau indikator yang akan didiagnosis
Kompetens dasar yang akan didiagnosis adalah kompetens dasar
yang memuat pemecahan masalah matematika materi perkalian dan
pembagian di kelas Il SD yang kemudian dikembangkan menjadi tiga
indikator sehingga terlihat jelas kemampuan peserta didik dalam masalah
perkalian, pembagian beserta gabungan perkalian dan pembagian. Secara
lebih lanjut dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetens Dasar Indikator

4.4 Menyelesaikan

masalah perkalian dan
pembagian yang
melibatkan bilangan
cacah dengan hasil kali
sampal dengan 100 dalam
kehidupan sehari-hari
serta mengaitkan
perkalian dan pembagian.

441 Menyelesalkan masaah dalam
kehidupan sehari-hari berkaitan dengan
perkalian yang melibatkan bilangan cacah
dengan hasil kali sampai dengan 100.
4.4.2 Menyelesaikan masalah dalam
kehidupan sehari-hari berkaitan dengan
pembagian yang melibatkan bilangan
cacah dengan hasil kali sampa dengan
100.

44.3 Menyelesaikan masalah dalam
kehidupan sehari-hari berkaitan dengan
gabungan perkalian dan pembagian yang
melibatkan bilangan cacah dengan hasi
kali sampai dengan 100.
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b. Menentukan kemungkinan sumber kesulitan

Kemungkinan sumber masalah didasarkan pada teori

yang

digunakan terkait pemecahan masalah Polya dan aspek-aspek pada faktor

intelektual penyebab kesulitan pemecahan masalah matematika dalam

Sudjono. Berikut pada Tabel 3.1 adalah kemungkinan sumber masalah

yang diadaptas dari Ploya (2004) dan pada tabel 3.2 adalah kemungkinan

sumber masalah yang diadaptasi dari Sudjono dalam Yeni (2015).

Tabel 3.2 Kemungkinan Sumber Kesulitan Pemecahan Masalah

Matematika
Prosedur Kemungkinan Sumber Masalah
Polya
Memahami 1. Pesertadidik tidak bisa sama sekali atau kurang lengkap
masal ah dalam menyatakan data yang diketahui dalam soal secara
tulisan.
2. Pesertadidik tidak bisa samasekali atau kurang lengkap
dalam menyatakan masalah utama yang ditanyakan
dalam soa secaratulisan.
Merencanakan|1. Pesertadidik tidak bisa sama sekali atau kurang lengkap
solusi daam menentukan tahapan penyelesaian masalah

berdasarkan masalah tambahan yang diketahui.
Melaksanakan|1. Pesertadidik tidak bisa sama sekali atau kurang lengkap
rencana dalam melaksanakan rencana yang telah dibuat.

2. Pesertadidik tidak bisa sama sekali atau kurang lengkap
dalam menuliskan solusi sesuai yang dimintadalam soal.

Mélihat Pesertatidak yakin pada kebenaran dari hasil jawaban.
kembali 2. Peserta didik tidak memeriksa kembali jawaban yang
telah dibuat.
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Tabel 3.3 Kemungkinan Sumber Faktor Intelektual Penyebab
Kesulitan Pemecahan Masalah Matematika

Aspek Kemungkinan Sumber Masalah
Abstraks Pesertadidik tidak mampu atau kurang tepat dalam mengubah
kalimat cerita menjadi model matematis.

Generdlisasi | Peserta didik tidak mampu atau kurang tepat dalam
menggeneralisasikan hal khusus dalam hal umum

Deduksi Peserta didik tidak mampu atau kurang tepat dalam
menerapkan hal umum dalam hal khusus

Numerik Peserta didik tidak mampu dalam menghitung operas
perkalian
Peserta didik tidak mampu dalam menghitung operasi

pembagian.

c. Menentukan bentuk dan jumlah soal yang sesuai

Soal uraian pemecahan masal ah matematika berbentuk soal cerita,
proses dan penemuan sgumlah dua butir serta soa cerita, aplikas dan
penemuan sgjumlah satu butir dengan masing-masing butir soal terdiri dari
lima anak soal. Adapun Selanjutnya soal tes faktor intelektua penyebab
kesulitan pemecahan masalah matematika berupa soal rutin kemampuan
abstraksi, generalisasi, deduksi dan numerik masing-masing dua butir.

. Menysun kisi-kisi

Kisi-kis soal berisi kompetens dasar, indikator materi, domain
psikomotorik, indikator pemecahan masalah, indikator pemecahan
masal ah, indikator soal, domain kognitif dan nomor soal.

Adapun kisi-kis dari kedua jenis tes di atas dapat dilihat dalam

Tabel 3.1 dan Tabel 3.2.
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Tabel 3.4 Kisi-Kis Tes Pemecahan Masalah Matematika

Kompetensi Indikator Materi | Domain Indikator Indikator Soal Domain Nomor
Dasar Psikom- Pemecaha Kognitif Soal
otorik n Masalah
44 Menyde K41 Menyeesak | P5 11 1.1.a Menyatakan data yang C1 la
saikan an masalah | (Menyelesa | Menyataka diketahui dalam soal
masalah dalam ikan) n data yang secara tulisan pada
perkalian kehidupan diketahui masalah dalam
dan sehari-hari dalam soal kehidupan sehari-hari
pembagi berkaitan secara berkaitan dengan
an yang dengan tulisan perkalian yang
melibatk perkalian melibatkan  bilangan
an yang cacah dengan hasil
bilangan melibatkan kali sampai dengan
cacah bilangan 100.
dengan cacah dengan 12 1.1.b Menyatakan masalah C2 1b
hasil kali hasil kali Menyataka utama yang
sampai sampai n masalah ditanyakan dalam soal
dengan dengan 100. utama yang secara  tulisan  pada
100 ditanyakan masalah dalam
dalam dalam soal kehidupan sehari-hari
kehidupa secara berkaitan dengan
n sehari- tulisan perkalian yang
hari serta melibatkan  bilangan
mengaitk cacah dengan hasil
an kali sampa dengan
perkalian 100.
dan 2.1 1.2.a Menentukan tahapan Cc3 1c
pembagi Menentuka penyelesaian masalah
an. n tahapan berdasarkan masalah
penyelesaia tambahan yang
n masalah diketahui pada
berdasarkan masalah dalam
masalah kehidupan sehari-hari
tambahan berkaitan dengan
yang perkalian yang
diketahui. melibatkan  bilangan
cacah dengan hasil
kali sampa dengan
100.
31 1.3.a Melaksanakan Cl 1d
Meaksanak rencana yang telah
an rencana dibuat secara benar
yang telah dan  akurat pada
dibuat masalah dalam
secara kehidupan sehari-hari
benar dan berkaitan dengan
akurat. perkalian yang
melibatkan  bilangan
cacah dengan hasil
kali sampa dengan
100.
32 1.3.b Menuliskan solusi C1 le
Menuliskan sesuai yang diminta
solusi dadam soa pada
sesuai yang masalah dalam
diminta kehidupan sehari-hari
dalam soal. berkaitan dengan

perkalian yang
melibatkan  bilangan
cacah dengan hasil
kali sampa dengan
100.
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Kompetensi Indikator Materi | Domain Indikator Indikator Soal Domain Nomor
Dasar Psikom- Pemecaha Kognitif | Soal
otorik n Masalah
442 Menydesai | P5 11 2.1.a Menyatakan data yang C1 2a
kan (Menyelesa | Menyataka diketahui dalam soal
masalah ikan) n data yang secara tulisan pada
dalam diketahui masalah dalam
kehidupan dalam soal kehidupan sehari-hari
sehari-hari secara berkaitan dengan
berkaitan verbal pembagian yang
dengan melibatkan  bilangan
pembagian cacah dengan hasil
yang kali sampa dengan
melibatkan 100.
bilangan 12 2.1.b Menyatakan masalah Cc2 2b
cacah Menyataka utama yang
dengan n masalah ditanyakan dalam soal
hasil  kali utama yang secara tulisan pada
sampai ditanyakan masalah dalam
dengan dalam soal kehidupan sehari-hari
100. secara berkaitan dengan
verbal pembagian yang
melibatkan  bilangan
cacah dengan hasil
kali sampa dengan
100.
21 2.2.aMenentukan tahapan C3 2.c
Menentuka penyelesaian masalah
n tahapan berdasarkan masalah
penyelesaia tambahan yang
n masalah diketahui pada
berdasarkan masalah dalam
masalah kehidupan sehari-hari
tambahan berkaitan dengan
yang pembagian yang
diketahui. melibatkan  bilangan
cacah dengan hasil
kali sampa dengan
100.
31 2.3.a Mdaksanakan C1 2.e
Melaksanak rencana yang telah
an rencana dibuat secara benar
yang telah dan akurat pada
dibuat masalah dalam
secara kehidupan sehari-hari
benar dan berkaitan dengan
akurat. pembagian yang
melibatkan  bilangan
cacah dengan hasil
kali sampa dengan
100.
32 2.3.b Menuliskan solusi C1l 2.f
Menuliskan sesuai yang diminta
solusi ddam soad pada
sesual yang masalah dalam
diminta kehidupan sehari-hari
dalam soal. berkaitan dengan

pembagian yang
melibatkan  bilangan
cacah dengan hasil
kali sampa dengan
100.
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Kompetensi Indikator Materi | Domain Indikator Indikator Soal Domain Nomor
Dasar Psikom- Pemecaha Kognitif | Soal
otorik n Masalah
443 Menydesa | P5 11 3.1.a Menyatakan data yang C1 3a
kan (Menyelesa | Menyataka diketahui dalam soal
masalah ikan) n data yang secara tulisan pada
dalam diketahui masalah dalam
kehidupan dalam soal kehidupan sehari-hari
sehari-hari secara berkaitan dengan
berkaitan verbal gabungan  perkalian
dengan dan pembagian yang
gabungan melibatkan  bilangan
perkalian cacah dengan hasil
dan kali sampa dengan
pembagian 100.
yang 12 3.1.b Menyatakan masalah Cc2 3b
melibatkan Menyataka utama yang
bilangan n masalah ditanyakan dalam soal
cacah utama yang secara tulisan pada
dengan ditanyakan masalah dalam
hasil  kali dalam soal kehidupan sehari-hari
sampai secara berkaitan dengan
dengan verbal gabungan  perkalian
100. dan pembagian yang
melibatkan  bilangan
cacah dengan hasil
kali sampa dengan
100.
21 3.2.a Menentukan tahapan C3 3c
Menentuka penyelesaian masalah
n tahapan berdasarkan masalah
penyelesaia tambahan yang
n masalah diketahui pada
berdasarkan masalah dalam
masalah kehidupan sehari-hari
tambahan berkaitan dengan
yang gabungan  perkalian
diketahui. dan pembagian yang
melibatkan  bilangan
cacah dengan hasil
kali sampa dengan
100.
31 3.3.a Melaksanakan C1 3d
Me aksanak rencana yang telah
an rencana dibuat secara benar
yang telah dan  akurat pada
dibuat masalah dalam
secara kehidupan sehari-hari
benar dan berkaitan dengan
akurat. gabungan  perkalian
dan pembagian yang
melibatkan  bilangan
cacah dengan hasil
kali sampa dengan
100.
32 3.3.b Menuliskan solusi C1l 3f
Menuliskan sesuai yang diminta
solusi ddam soad pada
sesual yang masalah dalam
diminta kehidupan sehari-hari
dalam soal. berkaitan dengan

gabungan  perkalian
dan pembagian yang
melibatkan  bilangan
cacah dengan hasil
kali sampa dengan
100.
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Tabel 3.5 Kisi-Kis Tes Faktor Intelektual Penyebab Kesulitan

Pemecahan Masalah Matematika
No. | Aspek KD Materi | Indikator soal Domain Nomor
Kemampuan Kognitif | Soal
1. Abstraks 34 3.4.1 mengubah kalimat cerita menjadi | C2 1
Menjelaska | kalimat matematis berkaitan dengan
n perkaian | perkdian yang melibatkan bilangan
dan cacah dengan hasil kali sampai 100
pembagian | 3.4.2 mengubah kalimat ceritamenjadi | C2 2
yang kaimat matematis berkaitan dengan
melibatkan | pembagian yang melibatkan bilangan
bilangan cacah dengan hasil kali sampai 100
2. Generdisas cacah 3.4.3 menyimpulkan perkalian sebagai | C2 3
dengan penjumlahan berulang yang melibatkan
hasil  kali | bilangan cacah dengan hasil kali sampai
sampai 100
dengan 100 | 3.4.4  menyimpulkan  pembagian | C2 4
dalam sebagai  pengurangan berulang yang
kehidupan | melibatkan bilangan cacah dengan hasil
sehari-hari | kali sampai 100
3. Deduktif serta 3.45 menyatakan penjumlahan | C2 5
mengaitkan | berulang yang melibatkan bilangan
perkdian | cacah dengan hasil kali sampai 100
dan sebagai perkalian
pembagian. | 3.4.6 menyatakan pengurangan yang | C2 6
melibatkan bilangan cacah dengan hasil
kali sampai 100 berulang sebagai
pembagian
4, Numerik 3.4.7 menghitung perkalian yang | C1 7
melibatkan bilangan cacah dengan hasi
kali sampai 100
3.4.8 menghitung pembagian yang | C1 8
melibatkan bilangan cacah dengan hasi
kali sampai 100

Sumber: (Rochmad, 2010; Merliza, 2016; Irawan 2016; Putri, Sulianto dan Azizah,

2019)

e. Mereviu sod

Soal yang baik memenuhi validitasisi, untuk mengukur kecocokan

butir tes dengan indikator serta kompetens yang akan diukur. Validas

dilakukan oleh pakar di bidang tersebut, atau oleh guru-guru mapel

serumpun (Y sh dan Maryadi 2016: 56).
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Hasil validas oleh validator 1 Dosen Matematika Progdi
Pendidikan Matematika Universitas PGRI Semarang, yaitu: Farida Nur
Syahidah, M.Pd., validator 2 Kepala Sekolah SD N 04 Tlagasana
Susilowati, S.Pd.SD serta validator 3 Guru Kelas Il SD N 04 Tlagasana
Y uni Tourina Pasa, S.Pd.SD adalah sebagai berikut.

1) Hasil validas tes pemecahan masalah matematika

a) Penilaian

Penilaian yang telah diberikan oleh validator 1, 2 dan 3 dapat

dilihat pada Tabel 3.4.

Tabel 3.6 Lembar Penilaian Validasi Instrumen Tes Pemecahan

Masalah Matematika
Nilai yang diberikan
No. | Aspek Indikator Validator
1| 2| 3] Komentar
L Kegdasan [1. Keelasan setiap butir soal 4| 4| 5] -
2. Kgelasan petunjuk pengisian | 4| 4| 5] -
soa
2. Ketepatan 3. Ketepatan soa dengan indikator | 3| 5| 5] -
is
4. Ketepatan jumlah soa per | 4| 5| 5| -
indikator
5. Ketepatan bobot soal 4| 4| 5] -
6. Ketepatan penyediaan waktu 4| 4| 4] -
3. Relevansi [7. Butir soa relevan dengan materi | 4| 4| 5] -
4. Kevalidan 8. Tingkat kebenaran butir 4| 5| 5| -
is
5. | Tidak ada 9. Butir soal beris gagasan yang | 4| 5| 5| -
bias lengkap
10.Kata-kata yang digunakan tidak | 3| 5| 4| -
bermakna ganda
6. Ketepatan [11.Bahasa yang digunakan mudah | 3| 4| 5] -
bahasa dipahami
12.Bahasa yang digunakan efektif | 4| 4| 5| -
13.Penulisan sesuai dengan EYD 4| 5| 5] -
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b) Komentar dan Saran
Validator 1: Kalimat pada soal jangan terlalu panjang,
dibuat per kalimat
Validator 2: Layak digunakan
Validator 3: Dari indikator yang ada semua sudah cukup
baik dan sesuai dengan materi. Pada kriteria
dan teknik  penilaiannya pun sudah cukup

baik sesuai dengan bentuk soal yang tersedia

c) Kesmpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka |lembar
soal untuk peserta didik kelas 11 dinyatakan: 1) Layak digunakan
tanpa revis oleh validator 2 dan 3. 2) Layak digunakan setelah
revis oleh validator 1.
Instrumen lembar soal tes pemecahan masalah matematika
sebelum dilakukan revisi dapat dilihat pada Lampiran 19 halaman 383.

Adapun sebagian dari instrumen dilihat pada Gambar 3.1.

Kerjakan soal di bawah ini!

1, Sisws kedas || mendapatkan 6 am pealajaran setiap har, jka sekarang har
Rabu tanggal 7 dan Sabte-Minggu adalah harl lbur. Barapa 1otal jam

pelajaran yang didapat siswa kelas |1 dan 1anggal 7 sampai 137

Gambar 3.1 Instrumen Tes Pemecahan Masalah M atematika Sebelum
Revis
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Instrumen lembar soal tes pemecahan masalah matematika
setelah dilakukan revis dapat dilihat pada Lampiran 9 halaman 270.
Adapun sebagian dari instrumen dilihat pada Gambar 3.2.

Kerjakan soal di bawah inil

1. Siewa kelas || mendapatkan & jam pelajaran setiap hari di sekolah,
Sekarang hari Rabu tanggal 1 September 2021, Sabtu dan Minggu
adalah hari 1bur sekolah. Berapa total jam pelajaran yang didapat
siswa kelas I dari tanggal 1 sampai 7 September 20217

Gambar 3.2 Instrumen Tes Pemecahan Masalah Matematika Setelah
Revis

2) Hasll validas tes identifikas faktor intelektual penyebab kesulitan
pemecahan masalah matematika
a) Penilaian
Tabel 3.7 Lembar Penilaian Validas Instrumen Tes Identifikasi

Faktor Intelektua Penyebab Kesulitan Pemecahan Masalah
Matematika

Nilai yang diberikan
No. | Aspek Indikator validator

1| 2| 3 | Komentar

1. Kegelasan |1. Kegelasan setiap butir | 4| 5|5 | -

soa
2. Kgdasan petunjuk | 3| 5|5 | -
pengisian soal
2. Ketepatan | 3. Ketepatan soa dengan | 3| 5| 5 | -
is indikator

4, Ketepatan jumlah soa | 4| 4| 4 | -

per indikator
5. Ketepatan bobot soal 4/ 5|5 |-
6. Ketepatan penyediaan | 4| 4| 4 | -

waktu
3. Relevans | 7. Butir soa relevan | 3| 4|4 | -
dengan materi
4, Kevalidan | 8. Tingkat kebenaran | 4| 4| 4 | -
isi butir
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Nilai yang diberikan
No. | Aspek Indikator validator
1| 2| 3 | Komentar
5. Tidak ada | 9. Butir  sod berisi | 3| 4|5 | -
bias gagasan yang lengkap
10.Kata-kata yang | 4| 5/ 4 | -
digunakan tidak
bermakna ganda
6. Ketepatan | 11.Bahasa yang | 3| 5/ 4 | -
bahasa digunakan mudah
dipahami
12 Bahasa yang | 4| 4|5 | -
digunakan efektif
13.Penulisan sesuai | 4] 4|5 |-
dengan EYD

b) Komentar dan Saran

Validator 1:

Validator 2:

Validator 3:

¢) Kesimpulan

Banyaknya soal dikurangi, dicek lagi konsep

perkalian sebagai penjumlahan berulang.

Layak digunakan.

Dari 13 indikator yang ada semuanya sudah

sesuai dengan materi. Pada kriteria penilaian

hasil kerja siswapun sudah sesuai dengan butir

soal yang ada.

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka lembar

soal untuk peserta didik kelas 11 dinyatakan: 1) Layak digunakan

tanpa revis oleh validator 2 dan 3. 2) Layak digunakan setelah

revis oleh validator 1.



Instrumen tes identifikas kesulitan pemecahan masalah
matematika sebelum dilakukan revisi dapat dilihat pada lampiran 20

halaman 389. Adapun sebagian dari instrumen dilihat pada Gambar 3.3.

5. 2X3 = 24242
A58 = Ge549
Bardasarkan pola perkalian di alas, maks 6+6+6+4646 =
Jawab

6 X2 = 24242
4xE w G+6+6+8
Bardasarkan pola parkalian dl alas. maxa B+8+B+ 84848 =

Jawab

Gambar 3.3 Instrumen Tes Identifikasi Faktor Intelektual Penyebab
Kesulitan Pemecahan Masalah Matematika Sebelum Revis

Instrumen tes identifikas kesulitan pemecahan masalah
matematika setelah dilakukan revis dapat dilihat pada Lampiran 11

halaman 336. Adapun sebagian dari instrumen dilihat pada Gambar 3.4.

3. 3x2=24242
4xG = B+rE+6+6
Berdasarkan pola perkalian di atas, maka 8+5+8+48+848 =
Jawab:

Gambar 3.4 Instrumen Tes Identifikasi Faktor Intelektual Penyebab
Kesulitan Pemecahan Masalah Matematika Setelah Revis

Reabilitas pada kedua tes tidak diukur melalui perhitungan
statistik, melainkan dengan kecocokan atau konsistensi antara data hasil
tes yang didapat dengan kejadian yang sesungguhnya. Hal ini dapat

diketahui dengan membandingkan hasil tes dengan hasil wawancara



yang kemudian ditafsirkan oleh instrumen utama berupa peneliti sendiri
(Sugiyono, 2016:119).
f.  Menyusun kriteria penilaian
Selanjutnya diperlukan pula kriteria penilaian jawaban atau respons
yang diberikan oleh peserta didik. Kriteria penilan dibuat menggunakan
rubrik yang dapat dilihat pada lampiran 5 pada halaman 236 dan lampiran 6
pada halaman 243. Selanjutnya penghitungan nilai dilakuan dengan cara
Taufina (2017: viii) yaitu:

Rumus Perhitungan Nilai Skor Diagnosis

Jumlah skor yang diperoleh peserta

didik
1
Skor idedl x100

Adapun klasifikasi skor berdasarkan Taufina (2017:9) seperti pada Tabd di

bawah ini:
Tabel 3.8 Klasifikas Skor
Konvers nilai Predikat Klasifikas
(skala 0-100)
81-100 A SB (Sangat Baik)
66-80 B B (Baik)
51-65 C C (Cukup)
0-50 D K (Kurang)

. Lembar wawancara kesulitan pemecahan masalah matematika dan faktor
penyebab kesulitan pemecahan masalah matematika

Lembar wawancaraini dibuat untuk mengetahui kesulitan pemecahan
masalah matematika dan mengetahui faktor penyebab kesulitan pemecahan

masalah matematika. Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara
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terbuka sehingga responden sadar serta tau tujuan dari wawancaraitu sendiri
serta tersetruktur dengan menetapkan pertanyaan-pertanyaan yang akan
digjukan berdasarkan hipotesis kerja (Moleong, 2016: 189-190). Selanjutnya
digunakan dua jenis pertanyaan, yaitu pertanyaan kurang mendalam
peripheral dan pertanyaan mendalam probing dengan maksud untuk
menemukan kesadaran kritis serta maksud klarifikasi (Moleong, 2016: 195).
Wawancara ini ditunjukan kepada dua peserta didik. Peserta didik pertama
adalah peserta didik terkait kesulitan pemecahan masalah matematika dan
faktor kesulitannya, peserta didik disyaratkan memegang lembar soal dan
jawaban yang telah selesai dikoreks baik soal kesulitan pemecahan masalah
matematika maupun soa faktor intelektual penyebab kesulitan pemecahan
masalah matematika. Adapun peserta didik kedua adalah guru kelas Il untuk
mengkonfirmas faktor penyebab kesulitan pemecahan masalah matematika
dalam rangka triangulasi sumber.

Adapun kisi-kisi dari tigawawancaradi atas dapat dilihat pada Tabel

3.6,3.7dan 3.8.

Tabel 3.9 Kisi-Kis Wawancara Peserta Didik untuk Mengetahui
Kesulitan Pemecahan Masalah Matematika

No. | Indikator Materi Indikator | Indikator wawancara Nomor
Pemecaha Pertanyaan
n Masalah
1. | 443 Menyelesak | 1.1 1.a Pesertadidik merasakan kesulitan 1

an masalah | Menyataka daam menyatakan data yang

dalam n data diketahui dalam soal secara

kehidupan yang tulisan pada masalah dalam

sehari-hari diketahui kehidupan sehari-hari berkaitan

berkaitan dalam soal dengan perkalian yang melibatkan

dengan secara bilangan cacah dengan hasil kali

perkalian tulisan sampai dengan 100.

yang
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No. | Indikator Materi Indikator | Indikator wawancara Nomor
Pemecaha Pertanyaan
n Masalah
melibatkan | 1.2 1.b Peserta didik merasakan kesulitan 2
bilangan Menyataka dalam menyatakan masalah utama
cacah n masalah yang ditanyakan dalam soal secara
dengan hasil | utama tulisan pada masalah dalam
kali sampai | yang kehidupan sehari-hari berkaitan
dengan 100. | ditanyakan dengan perkalian yang melibatkan
dalam soal bilangan cacah dengan hasil kali
secara sampai dengan 100.
tulisan
21 2.a Pesertadidik merasakan kesulitan 3
Menentuka dalam  menentukan  tahapan
n tahapan penyelesaian masalah
penyelesai berdasarkan masalah tambahan
an masalah yang diketahui pada masalah
berdasarka dalam  kehidupan sehari-hari
n masalah berkaitan dengan perkalian yang
tambahan melibatkan bilangan cacah dengan
yang hasil kali sampai dengan 100.
diketahui.
31 3.a Pesertadidik merasakan kesulitan 4
Melaksana dalan melaksanakan rencana
kan yang telah dibuat secara benar dan
rencana akurat pada masalah dalam
yang telah kehidupan sehari-hari berkaitan
dibuat dengan perkalian yang melibatkan
secara bilangan cacah dengan hasil kali
benar dan sampai dengan 100.
akurat.
3.2 3.b Pesertadidik merasakan kesulitan 5
Menuliska dalam menuliskan solusi sesuai
n solusi yang diminta dalam soa pada
sesuai masalah dalam kehidupan sehari-
yang hari berkaitan dengan perkalian
diminta yang melibatkan bilangan cacah
dalam dengan hasil kali sampai dengan
soal. 100.
4.1 4.a Pesertadidik merasakan kesulitan 6
Memeriksa dalam memeriksa kembali hasil
kembali jawaban pada masalah dalam
hasil kehidupan sehari-hari berkaitan
jawaban. dengan perkalian yang melibatkan
bilangan cacah dengan hasil kali
sampai dengan 100.
2. | 444 Menyelesaik | 1.1 1l.a Pesertadidik merasakan kesulitan 7
an masalah | Menyatak dalam menyatakan data yang
dalam an data diketahui dalam soal secara
kehidupan yang tulisan pada masalah dalam
sehari-hari diketahui kehidupan sehari-hari berkaitan
berkaitan dalam soal dengan pembagian yang
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No. | Indikator Materi Indikator | Indikator wawancara Nomor
Pemecaha Pertanyaan
n Masalah
dengan secara melibatkan bilangan cacah dengan
pembagian verbal hasil kali sampai dengan 100.
yang 1.2 1.b Peserta didik merasakan kesulitan 8
melibatkan | Menyataka dalam menyatakan masalah utama
bilangan n masalah yang ditanyakan dalam soal secara
cacah utama tulisan pada masalah dalam
dengan hasil | yang kehidupan sehari-hari berkaitan
kali sampai | ditanyakan dengan pembagian yang
dengan 100. | dalam soal melibatkan bilangan cacah dengan
secara hasil kali sampai dengan 100.
verbal
21 2.b Peserta didik merasakan kesulitan 9
Menentuka daam  menentukan  tahapan
n tahapan penyelesaian masalah
penyelesai berdasarkan masalah tambahan
an masalah yang diketahui pada masalah
berdasarka dalam  kehidupan  sehari-hari
n masalah berkaitan dengan pembagian yang
tambahan melibatkan bilangan cacah dengan
yang hasil kali sampai dengan 100.
diketahui.
31 2.a Peserta didik merasakan kesulitan 10
Melaksana dalan melaksanakan rencana
kan yang telah dibuat secara benar dan
rencana akurat pada masalah dalam
yang telah kehidupan sehari-hari berkaitan
dibuat dengan pembagian yang
secara melibatkan bilangan cacah dengan
benar dan hasil kali sampai dengan 100.
akurat.
3.2 2.b Peserta didik merasakan kesulitan 11
Menuliska dalam menuliskan solusi sesuai
n solusi yang diminta dalam soal pada
sesuai masalah dalam kehidupan sehari-
yang hari berkaitan dengan pembagian
diminta yang melibatkan bilangan cacah
dalam soal. dengan hasil kali sampai dengan
100.
4.1 4.a Pesertadidik merasakan kesulitan 12
Memeriks dalam memeriksa kembali hasil
a kembali jawaban pada masalah dalam
hasil kehidupan sehari-hari berkaitan
jawaban dengan pembagian yang
melibatkan bilangan cacah dengan
hasil kali sampai dengan 100.
3. | 444 Menyelesaik | 1.1 1l.a Pesertadidik merasakan kesulitan 13
an masalah | Menyatak dalam menyatakan data yang
dalam an data diketahui dalam soal secara
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No. | Indikator Materi Indikator | Indikator wawancara Nomor
Pemecaha Pertanyaan
n Masalah
kehidupan yang tulisan pada masalah dalam
sehari-hari diketahui kehidupan sehari-hari berkaitan
berkaitan dalam soal dengan gabungan perkalian dan
dengan secara pembagian yang melibatkan
gabungan verbal bilangan cacah dengan hasil kali
perkalian sampai dengan 100.
dan 1.2 1.b Peserta didik merasakan kesulitan 14
pembagian Menyataka dalam menyatakan masalah utama
yang n masalah yang ditanyakan dalam soal secara
melibatkan | utama tulisan pada masalah dalam
bilangan yang kehidupan sehari-hari berkaitan
cacah ditanyakan dengan gabungan perkalian dan
dengan hasil | dalam soal pembagian yang melibatkan
kali sampai | secara bilangan cacah dengan hasil kali
dengan 100. | verbal sampai dengan 100.
21 2.a Peserta didik merasakan kesulitan 15
Menentuka daam  menentukan  tahapan
n tahapan penyelesaian masalah
penyelesai berdasarkan masalah tambahan
an masalah yang diketahui pada masalah
berdasarka dalam  kehidupan sehari-hari
n masalah berkaitan dengan  gabungan
tambahan perkalian dan pembagian yang
yang melibatkan bilangan cacah dengan
diketahui. hasil kali sampai dengan 100.
31 3.a Pesertadidik merasakan kesulitan 16
Melaksana dalan melaksanakan rencana
kan yang telah dibuat secara benar dan
rencana akurat pada masalah dalam
yang telah kehidupan sehari-hari berkaitan
dibuat dengan gabungan perkalian dan
secara pembagian yang melibatkan
benar dan bilangan cacah dengan hasil kali
akurat. sampai dengan 100.
3.2 3.b Pesertadidik merasakan kesulitan 17
Menuliska dalam menuliskan solusi sesuai
n solusi yang diminta dalam soal pada
sesuai masalah dalam kehidupan sehari-
yang hari berkaitan dengan gabungan
diminta perkalian dan pembagian yang
dalam melibatkan bilangan cacah dengan
soal. hasil kali sampai dengan 100.
4.1 4.b Pesertadidik merasakan kesulitan 18
Memeriks dalam memeriksa kembali hasil
a kembali jawaban pada masalah dalam
hasil kehidupan sehari-hari berkaitan
jawaban dengan gabungan perkalian dan

pembagian yang melibatkan
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No. | Indikator Materi Indikator | Indikator wawancara Nomor
Pemecaha Pertanyaan
n Masalah
bilangan cacah dengan hasil kali
sampai dengan 100.
Tabel 3.10 Kisi-Kis Wawancara Pada Peserta Didik untuk
Mengetahui Faktor Kesulitan Pemecahan Masal ah Peserta Didik
No. | Aspek Indikator Nomor
Pertanyaan
1. | Fisiologis Peserta didik mengalami gangguan | 1
penglihatan
Peserta didik mengalami gangguan | 2
pendengaran
2. | Faktor Peserta didik lemah dalam kemampuan | 3
Intelektual abstraks
Peserta didik lemah dalam kemampuan | 4
generalisas
Peserta didik lemah dalam kemampuan | 5
deduksi
Peserta didik lemah dalam kemampuan | 6
numerik
3. Pedagogik | Guru tidak mampu memilih atau | 7-8
menggunakan metode mengajar yang
sesuai
Motivas serta perhatian guru terhadap | 9
peserta didik kurang
Guru memperlakukan semua peserta | 10
didik secara sama
Suasana kelas selama kegiatan belgjar | 11
mengajar berlangsung cenderung kaku
dan serius
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No. | Aspek Indikator Nomor
Pertanyaan
Varias bahasa yang digunakan guru | 12
daam menyampalkan suatu konsep
kurang
4. | Sarana Peserta didik kekurangan alat untuk | 13
belgjar
5. | Lingkungan | Lingkungan belagjar peserta didik bising | 14
dan atau mengganggu
Tabel 3.11 Kisi-Kis Wawancara pada Guru Kelas |1 untuk
Menggali Faktor Kesulitan Pemecahan Masalah Peserta Didik
No. | Aspek Indikator Nomor
Pertanyaan
1. | Fisiologis 1.1 Peserta didik mengalami gangguan | 1
penglihatan
1.2 Peserta didik mengalami gangguan | 2
pendengaran
2. | Faktor 2.1Peserta didik lemah dalam kemampuan | 3
Intel ektual abstraks
2.2Peserta didik lemah dalam kemampuan | 4
generalisas
2.3Peserta didik lemah dalam kemampuan | 5
deduksi
2.4Peserta didik lemah dalam kemampuan | 6
numerik
3. | Pedagogik | 3.1Guru tidak mampu memilih atau| 7,8
menggunakan metode mengagar yang
sesuai
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No. | Aspek Indikator Nomor
Pertanyaan
3.2Motivas serta perhatian guru terhadap | 9
peserta didik kurang
3.3Guru memperlakukan semua peserta| 10
didik secara sama
3.4Suasana kelas selama kegiatan belgar | 11
mengajar berlangsung cenderung kaku
dan serius
35Varias bahasa yang digunakan guru | 12
dalam menyampaikan suatu konsep
kurang
4. | Sarana 4.1 Peserta didik kekurangan alat untuk | 13
belajar
5. | Lingkungan | 5.1 Lingkungan belgjar peserta didik bising | 14
dan atau mengganggu

3. Lembar inventaris dokumentas

Lembar dokumentas dimaksudkan sebagai bukti suatu pengujian serta

penelitian (Guba dan Lincoln dalam Moleong, 2016: 217). Adapun hal yang

didokumentasikan dapat dilihat pada Tabel 3.9.

Tabel 3.12 Kis-Kis Catatan Dokumentas Penelitian

No. | Dokumen yang Dibutuhkan Media

1. | Daftar nilai kelas|l KD 4. Pemindai dokumen

2. | Protakelasll Pemindai dokumen

3.. | Foto studi pendahuluan Kamera pada gawai

4. | Foto pengerjaan soal Kamera pada gawal

5. | Foto wawancara kesulitan pemecahan | Kamera pada gawai
masalah matematika
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D. Prosedur Pengumpulan Data
Berdasarkan instrumen penditian yang digunakan maka prosedur
pengumpulan data dalam pendlitian ini adal ah tes, wawancara dan dokumentasi.
1. Tes

Tes pemecahan masalah matematika dilakukan pada hari Jumat 30
September 2021, di ruang kelas 3 SD N 04 Tlagasana dengan waktu
pengerjaan 90 menit, yaitu pukul 8.00-9.30 WIB. Tes diikuti oleh seluruh
peserta didik kelas Il Tahun Pelgaran 2019/2020. Sebelum dilakukan tes,
dilakukan tes persiapan pada hari Kamis, 29 September 2022. Adapun contoh
soal dan jawaban pada tes persigpan dapat dilihat pada Lampiran 8 pada
halaman 269.

Tes identifikas faktor intelektual penyebab kesulitan pemecahan
masalah matematika dilakukan pada hari Sabtu 01 Oktober 2021, di ruang
kelas 3 SD N 04 Tlagasana dengan waktu pengerjaan 90 menit, yaitu pukul
8.00-9.30 WIB. Tes diikuti oleh 12 dari 15 peserta didik kelas I Tahun
Pelgjaran 2019/2020.

2. Wawancara

Wawancara dalam penelitian ini merupakan salah satu alat evaluas
yang beris daftar sgjumlah pertanyaan yang diberikan kepada responden
untuk memberikan balikan terhadap kegiatan mengerjakan soal serta untuk

mengetahui faktor penyebab kesulitan pemecahan masalah matematika.
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a. Wawancara kesulitan pemecahan masalah matematika
Wawancara dilakukan pada tangga 4-6 September 2021, di ruang
kelas 3 SD N 04 Tlagasana dengan waktu pelaksanaan 2 jam, yaitu pukul
8.00-10.00 WIB. Wawancara diikuti oleh seluruh peserta didik kelas |1
Tahun Pelgjaran 2020/2021 kecuali dua peserta didik berkode S12 dan $4.
Wawancara dilakukan untuk mengetahui perasaan peserta didik saat
mengerjakan soal. Sehingga setiap pertanyaan yang digjukan diimbangi
dengan melihat kembali hasil jawaban dari pesertadidik. Di bab 3.
b. Wawancara faktor penyebab kesulitan pemecahan masalah matematika
Wawancara dilakukan dua kali yaitu pada tangga 4-6 September
2021 dan pada tanggal 5-8 November 2021, di ruang kelas 3 SD N 04
Tlagasana dengan waktu pelaksanaan 2 jam, yaitu pukul 8.00-10.00 WIB.
Wawancara diikuti oleh seluruh peserta didik kelas Il Tahun Pelgaran

2020/2021 kecuai dua peserta didik berkode S12 dan 4.

3. Dokumentas

Dokumentasi dalam penelitian ini berupa foto aktivitas peserta didik
dalam mengerjakan tes diagnosis serta tes identifikas faktor penyebab
kesulitan pemecahan masalah matematika.

E. Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan melaui
pengumpulan data yang tepat melalui triangulasi. Triangulas yang dimaksud
adalah pemeriksaan keabsahan data melalui sesuatu diluar sebuah data

sebagal pengecek atau pembanding pada data tersebut (Hadi, Asrori dan



Rusman, 2021: 66). Triangulasi dilakukan dengan (1) triangulas metode,
yaitu dengan memadukan data hasil tes pemecahan masalah matematika dan
dengan hasil wawancara kesulitan pemecahan masalah matematika, serta tes
identifikas faktor intelektual penyebab kesulitan pemecahan masalah
matematika dengan pada wawancara identifikas faktor penyebab kesulitan
pemecahan masalah matematika (2) triangulasi waktu yaitu memadukan hasil
wawancara pertama dan kedua pada wawancara identifikas faktor penyebab
kesulitan pemecahan masalah matematika ( Sugiyono, 2016).
F. Metode Analisis Data
Andlisis data daam penelitian ini menggunakan metode Miles dan
Huberman dalam Sugiyono (2016: 91-95), melipuiti:
1. Reduks data
Pada tahap ini data hasil penelitian dipilah dan dikategorikan
berdasarkan kesulitan yang dialami peserta didik beserta faktor-faktor
penyebabnya.
2. Penygjian data
Data hasil penelitian yang sudah direduks disgjikan dalam tabel,
grafik, gambar dan deskrips sehingga diperolen gambaran yang jelas
terhadap data tersebut.
3. Penarikan kesmpulan dan verifikas
Kesimpulan diambil dari data yang telah disgjikan sehingga menjawab

pertanyaan penelitian.
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G. Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian ini sebagaimana dalam Moleong (2016: 127-148)
terdiri dari tigatahap, yaitu pralapangan, pekerjaan lapangan dan analisis data.
1. Pralapangan
a. Menyusun rancangan penelitian
Pada tahap ini perlengkapan dan kemungkinan yang ada
dipersiapkan dan tentukan. Adapun perlengkapan dan kemungkinan
tersebut meliputi:
b. Tema penelitian
Tema penelitian dipilih berdasarkan penelitian payung dosen
pembimbing Il yaitu tentang Pemecahan masalah matematika SD.
c. Studi pendahuluan
Studi  pendahuluan literatur dilakukan untuk mengetahui urgens
dari pemecahan masalah matematika di SD baik secara teoretis, yuridis,
maupun empiris. Selanjutnya dilakukan pula studi pendahuluan lapangan
dan penentuan lapangan, pada tahap ini peneliti memanafaatkan informan
untuk dapat membenamkan diri dalam konteks penelitian. Informan adalah
guru kelas 11 SD N 04 Tlagasana. Adapun teknik pengumpulan data yang
sudah peneliti lakukan adalah dengan wawancara dan dokumentasi.
Selanjutnya dari hasil wawancara dan dokumentasi dipilihlah SD N 04
Tlagasana sebagai lapangan penelitian karena kesesuaiannya dengan

konteks penelitian serta faktor kehematan.
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d. Penyusunan proposal
Pada tahap ini proposal disusun berdasarkan sistematika dan
rasional penelitian kualitatif. Adapun pedoman yang digunakan adalah
Pedoman Bimbingan Penulisan dan Ujian Skripsi Serta Penulisan Artikel
[Imiah Srata Satu fakultas Ilmu Pendidikan Universitas PGRI Semarang
edis 2020.
2. Pekerjaan lapangan
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data di lapangan. Data berupa
hasi| tes diagnosis dan wawancara kesulitan pemecahan masalah matematika.
pengumpulan dilakukan secara langsung di SD N 04 Tlagasana. Adapun
waktu peneliti memasuki lapangan adalah dua minggu guna melakukan
berbagal antisipasi. Selanjutnya peneliti mengkonsultasikan proposal yang
telah disempurnakan kepada dosen pembimbing satu dan dua secara kontinu
untuk selanjutnya mendapatkan masukan serta perbaikan sehingga
memperoleh legitimas untuk proses pendlitian selanjutnya.
3. Tahapan andlisis data
Pada tahap ini peneliti melakukan analisis terhadap data yang telah
didapat. Adapun teknik yang dilakukan adalah dengan reduks data
Selanjutnya data yang telah direduks akan di interpretasikan sesuai dengan
metodologi penelitian yang telah ditentukan sehingga dapat disusun menjadi
laporan penelitian sesuai dengan Pedoman Bimbingan Penulisan dan Ujian
Skrips Serta Penulisan Artikel 1lmiah Mahasiswa Srata Satu fakultas [lmu

Pendidikan Universitas PGRI Semarang edis 2020.
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Setelah laporan penelitian selesai dibuat dan dilegitimasi oleh
pembimbing satu dan dua. Hasil penelitian ditulismenjadi artikel ilmiah yang
dipublikaskan melalui jurna ilmiah yaitu “Journal on Mathematic
Education Research” pada volume 3, nomor 2, tahun 2022, dengan judul
“Kesulitan Peserta Didik dalam Pemecahan Masalah Matematika
Berdasarkan Prosedur Polya pada Materi Perkalian dan Pembagian di Kelas
11 SD”. Adapun bukti publikasi bisa dilihat pada Lampiran 26 halaman 401.

Adapun pelaksanaan ketiga tahap di atas dapat dilihat pada Tabel 3.10

Tabel 3.13 Tahapan-Tahapan Penelitian

No. | Tahap Bulan ke
1 [212 |13 [14 [1526 |27

1. Pralapangan
Penentuan tema penelitian [ | | |
Studi pendahuluan

Penyusunan dan
pembimbingan proposal

2. Pekerjaan lapangan

3. | Andlissdata
Penyusunan laporan
penelitian

Penulisan artikdd dan
publikasinya




BAB IV
TEMUAN HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips dan Latar Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD N 04 Tlagasana selama tujuh hari, yaitu
pada tanggal 30 September, 1,4, 5, 6 Oktober 2021, 5 dan 8 November 2021,
yang bertepatan dengan semester ganjil Tahun Pelgaran 2021/2022. Penelitian
diikuti oleh 15 siswa yang merupakan seluruh populasi kelas 111 SD 04 N
Tlagasana, namun pada hari ke dua sampai seterusnya pesertadidik berkode S12
dan $4 tidak hadir.

SD N 04 Tlagasana terletak di J. Raya Penishan, Kecamatan
Watukumpul, Kabupaten Pemalang, yang merupakan lingkungan pedesaan.
Sekolah ini bersetatus sebagai sekolah negeri dengan akreditasi B per Juni 2020.
Pegawai di SD ini berjumlah 9 orang, terdiri dari 1 kepala sekolah, 5 guru kelas,
2 guru mapel dan 1 tenaga kebersihan. Tenaga operator dan bendahara dirangkap
oleh guru kelas, karena minimnya pegawai yang ada. Adapun guru kelas yang
bersetatus sebagai PNS hanya berjumlah 2 orang. SD N 04 Tlagasana terhitung
mulai melaksanakan pembelgaran daring pada sekitar bulan Maret 2020.
Setelah sebelumnya mel aksanakan pembel gjaran luring.

Profil guru kelas 2 pada Tahun Pelgjaran 2019/2020 dimana KD 3.3/ 4.4
digjarkan kepada subjek penelitian adalah sebagai berikut. Pendidik berumur 36
tahun per Juni 2020. Pendidik bersetatus sebagai guru PNS (pegawai negeri
sipil) sgjak tahun 2005 dan mulai mengajar di SD N 04 Tlagasana sgjak Oktober

2018. Adapun pendidikan yang ditempuh adalah D2 PGSD IKIP PGRI
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Semarang Tahun 2002-2004 dengan akreditasi program studi B dan S1 PGSD
Universitas Terbuka Tahun 2009-2011 dengan akreditasi program studi B.

Profil murid kelas 2 Tahun Pelgjaran 2019/2020 adalah sebagai berikut.
Jumlah peserta didik sebanyak 15 anak, terdiri dari 6 perempuan dan 9 |aki-laki.
Peserta didik berada pada rentang usia 8-9 tahun per September 2021 dan 7-8
tahun per Juni 2020. Peserta didik tinggal dalam wilayah yang cukup dekat
dengan SD, sehingga semuanya berjalan kaki saat pergi ke sekolah. Semua
peserta didik tinggal bersama orang tuanya. Pendidikan orang tua, baik ayah
maupun ibu peserta didik sebagian besar hanya sampai jenjang sekolah dasar,
sedangkan sebagian kecil sampai sekolah menengah pertama (SMP). Pekerjaan
ayah sebagian besar adalah wiraswasta dan sebagian kecil sebagai petani.
Adapun pekerjaan ibu, sebagian besar adalah petani, sebagian kecil tidak bekerja
dan pedagang kecil.

Secaraumum hasi| tes pemecahan masalah matematika dapat dilihat pada

Grafik 4.1.
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Seluruh peserta didik kelas 11 Tahun Pelgjaran 2020/2021 mendapatkan

nilai dengan predikat kurang dalam kemampuan pemecahan masalah

matematika. Nilai kemudian dikelompokan menjadi 4 kelompok nilai total yaitu

O meliputi 4 pesertadidik (S1,$4,S7 dan S10), nilai 3,3 meliputi 6 pesertadidik

(S2, S8, S9, S11, S13 dan S15), nilai 6,7 meliputi 3 peserta didik (S3, S12 dan

S14), nilai 20 pada 1 peserta didik dengan kode S5 dan kemudian nilai 40 pada

1 pesertadidik dengan kode S6.

B. Temuan Hasi| Pendlitian

1. Kesulitan pemecahan masalah matematika

Kesulitan pemecahan masalah matematika diukur melalui tes dan

wawancara yang kemudian dipadukan. Hasil tes pemecahan masalah

matematika dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Rekapitulas Penilaian Tes Pemecahan Masalah
Matematika

Nomor Soal

la

Juny
o
=
o

=
o
=
(0]

2a | 2b

2c 2d 2e | 3a 3b

w
(¢]

3d 3e

11 |Si1

14 |S14

5 |S$5

Nl [el o] o] o] o] (o] (o} (o) (o] (o] (o] (o] [
[«]] V] (o] [o] (o] (o} (o] o] (o] (o] o] (o] (o] (o] [e]
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Berdasarkan rekapitulas nilai tersebut kemudian dihitung nilai total,
nilai total per materi dan nilai per prosedur Polya pada masing-masing materi.
Perhitungan dilakukan menggunakan rumus yang terdapat dalam rubrik
penilaian sebagai berikut.

Nilai total = Total skor yang didapat / Total Skor maksimal x 100

Nilai per aspek = Total skor aspek yang didapat / Total skor maksimal aspek x100

Hasi| perhitungan dapat dilihat pada Tabel 4.2 dan 4.3.

Tabel 4.2 Nilai Total Per Muatan Materi

Muatan M ateri

No. | Kode Perkalian | Pembagian dG;? L;gabna;%al an
1 S1 0 0 0
2 A 0 0 0
3 S7 0 0 0
4 S10 0 0 0
5 2 10 0 0
6 8 10 0 0
7 9 10 0 0
8 S13 10 0 0
9 S15 10 0 0
10 |Sl11 0 0 10
11 | 3 10 10 0
12 | S12 10 10 0
13 | S14 10 10
14 | S5 60 0
15 | S6 40 40 40

Rata-rata 12 4,7 3,3

Hasi| tes menunjukan semua peserta didik mendapatkan nilai di bawah
KKM 65 pada semua muatan materi. 1 peserta didik (S5) mendapatkan nilai
dengan predikat cukup pada muatanmateri perkalian, sedangkan sisanya

dengan predikat kurang pada semua muatan materi. Nilai tertinggi adalah 60
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terdapat pada muatanmatri perkalian dan nilai terendah adalah O tersebar di
seluruh muatan materi. Nilai rata-rata paling tinggi terdapat pada muatan
materi perkalian, yaitu 12 disususl muatan materi pembagian sebesar 4,7 dan
terakhir gabungan muatan materi perkalian dan pembagian, sebesar 3,3.
Secaraumum nilai dapat 4 kelompok nilai total pada muatanmateri perkalian,
3 kelompok nilai total pada muatan materi pembagian serta pada muatan
materi perkalian dan pembagian.

Kelompok nilai total pada muatan materi perkalian meliputi, kelompok
nilal total O beris 5 peserta didik (S1, $4, S7, S10 dan S11), kelompok nilai
total 10 berisi 9 pesertadidik (S2, S3 S8, S9, S12, S13, S14 dan 15), kelompok
nilal total 40 beris 1 peserta didik (S6) dan kelompok nilai total 60 berisi 1
peserta didik (S5). Kelompok nilai total pada muatan materi pembagian
meliputi, kelompok nilai total 0 berisi 11 pesertadidik (S1, S2 34, S5, S7, S8,
$9, S10, S11, S13 dan S15), kelompok nila total 10 beris 3 pesertadidik (S3,
S12 dan S14), kelompok nilai total 40 beris 1 peserta didik (S6). Kelompok
nila total pada gabungan muatan materi perkalian dan pembagian meliputi,
kelompok nilai total O berisi 13 pesertadidik (S1, S2, S3 4, S5, S7, S8, S9,
S10, S12, S13, S14 dan S15), kelompok nilai total 10 berisi 1 peserta didik

(S11), kelompok nilai total 40 berisi 1 peserta didik (S6).
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Tabel 4.3 Nilai Total Per Prosedur Polya

Gabungan perkalian dan
No. | Kode Perkalian Pembagian Pembagian
MM | MS | MR | MM | MS | MR MM | MS MR

1 |31 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 |+ 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 | S 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 | S10 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 |2 25 0 0 0 0 0 0 0 0
6 |8 25 0 0 0 0 0 0 0 0
7 | S9 25 0 0 0 0 0 0 0 0
8 |SI3 25 0 0 0 0 0 0 0 0
9 | SI5 25 0 0 0 0 0 0 0 0
10 | sl1 0 0 0 0 0 0 25 0 0
11 | =8 25 0 0| 25 0 0 0 0 0
12 | S12 25 0 0| 25 0 0 0 0 0
13 | Si4 25 0 0| 25 0 0 0 0 0
14 | S5 25 | 100 | 75 0 0 0 0 0 0
15 | S6 100 0 0| 100 0 0 75 50 0

Rata-Rata | 21,7 | 6,7 5| 11,7 0 0 6,7 3,3 0

Keterangan:
MM : Memahami masalah
MS : Merencanakan solusi
MR : Melaksanakan rencana

Hasi| tes menunjukan Nilai yang di atas KKM 65 hanya terdapat pada
tahap memahami masalah muatan materi perkalian dengan nilai 100 predikat
sangat bagus oleh S6, tahap merencanakan solusi muatan materi perkalian
dengan nilai 100 predikat sangat bagus oleh S5, tahap mel aksanakan rencana
muatan materi perkalian dengan nilai 75 predikat baik oleh S5, tahap
memahami masalah muatan materi pembagian dengan nilai 100 predikat
sangat bagus oleh S6, tahap memahami masalah gabungan muatan materi

perkalian dan pembagian dengan nilai 75 predikat baik oleh S6. Secaraumum
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nilai dapat 4 kelompok nilai total pada muatan materi perkalian, 3 kelompok
nilai total pada muatan materi pembagian serta pada muatan materi perkalian
dan pembagian. Kelompok nilai total pada muatan materi perkalian melipuiti,
kelompok nilai total 0 pada semua prosedur Polya masalah beris 5 peserta
didik (S1, $4, S7, S10 dan S11), kelompok nilai total 25 pada tahap
memahami masalah dan nilai 0 pada tahap lainnya berisi 9 peserta didik (S2,
S3 B, 9, S12, S13, S14 dan 15), kelompok nilai total 25 pada tahap
memahami masalah, 100 pada tahap merencanakan solusi dan 75 pada tahap
melaksanakan rencana berisi 1 peserta didik (S5) dan kelompok nilai total
100 pada tahap memahami masalah dan nilai 0 pada tahapan lainnya berisi 1
pesertadidik (S6).

Kelompok nilai total pada muatan materi pembagian meliputi,
kelompok nilai total 0 pada semua prosedur Polyaberis 11 pesertadidik (S1,
2 A4, S5, S7, S8, 9, S10, S11, S13 dan S15), kelompok nilal total 25 pada
tahap memahami masalah dan nilai 0 pada tahapan lainnya berisi 3 peserta
didik (S3, S12 dan S14), kelompok nilai total 100 pada tahapan memahami
masalah dan nila 0 pada tahapan lainnya beris 1 peserta didik (S6).
Kelompok nilai total pada gabungan muatan materi perkalian dan pembagian
meliputi, kelompok nilai total 0 pada seluruh prosedur Polyaberisi 13 peserta
didik (S1, S2, S34, S5, S7, S8, S9, S10, S12, S13, S14 dan S15), kelompok
nilai total 25 pada tahapan memahami masalah dan nila O pada tahapan

lainnya berisi 1 peserta didik (S11), kelompok nilai tota 75 pada tahap
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memahami masalah, 50 pada tahap merencanakan solusi dan 0 pada tahapan
melaksanakan rencana berisi 1 peserta didik (S6).

Hasi| tes dan wawancara dipadukan sehingga terlihat jelas kesulitan
oleh semua kelompok nilai total per muatan materi pada setiap tahapan Polya
dan masing-masing muatan materi. Adapun penjelasannya adalah sebagai
berikut.

a. Muatan materi perkalian
Nila rata-rata pada muatan materi perkalian adalah 12. Nilai ini
terdiri dari nilai rata-rata per prosedur Polya sebagai berikut. Tahap
memahami masalah 21,7, merencanakan solus 6,7 dan melaksanakan
rencana 5. Soal utama pada muatan materi perkalian adalah “Siswa kelas
I mendapatkan 6 jam pelgjaran setiap hari di sekolah. Sekarang hari Rabu
tanggal 1 September 2021. Sabtu dan Minggu adalah hari libur sekolah.
Berapa total jam pelgaran yang didapat siswa kelas Il dari tanggal 1
sampai 7 September 2021?” Berdasarkan hasil penelitian nilai yang
diperoleh terbagi menjadi dari 3 kelompok nilai total yaitu: nilai O berisi 5
pesertadidik yaitu S1, $4, S7, S10 dan S11, nilai 10 beris 8 peserta didik
yaitu S2, S3, S8, S9, S12, S13, S14 dan S15, nilai 40 didapat S6 dan nilai
50 didapat oleh S5. Kesulitan yang dialami masing-masing kelas pada

setiap prosedur Polya adalah sebagal berikut:

1) Kelompok nilai total O

Peserta didik pada kelompok nilai total ini sgjumlah 5 dari 15

atau 33,3% peserta didik. Peserta didik tersebut adalah S1, $4, S7, S10
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dan S11. Kesulitan pada masing-masing Tahap Polya adalah sebagai
berikut.

Kesulitan peserta didik pada memahami masaah ditandai
dengan perolehan nilai 0 baik pada soal 1a dan 1b. Adapun jawaban
peserta didik pada soal 1a “Apa yang diketahui dalam soal ini?”” adalah
sebagai berikut, S1, mengulang sebagian soal utama berupa kata

tunggal . Adapun bentuk jawaban dapat dilihat pada Gambar 4.1.

1 Siswa kolas || mandapatkan G jam pelajaran setiap hal sokolah
Sokarang harl Rabu tangpal 1 September 2021, Sabtu dan Manggy
sdalah harl llbur sekalah, Borapa total jam pelajaran yang clidapat
siawa kolas |1 doril tanggs! 1 sampat 7 September 20247

a. Apa yang diketahul dalam soasl ini?

pawab' Sy Ot sy : 1 |
Gambar 4.1 Hasll Kerja S1 pada Soal 1a

A, menuliskan angka dengan variabel namun tidak teridentifikasi
sebagai hasi| operasi angka-angka dalam soal. Adapun bentuk jawaban

dapat dilihat pada Gambar 4.2.

1. Sswa kelas || mendapatkan 6 jam pelajaran setiap han di sekolah
Sekarang han Rabu tanggal 1 Septamber 2021. Sabtu dan Minggu
adalah hari ibur sekolah. Berapa total jam pelajaran yang didapat
siswa kelas || dari tanggal 1 sampai 7 September 20217

a. Apa yang diketahui dalam soal ni?

[Jawab hy BT T |

Gambar 4.2 Hasl| Kerja $4 pada Soal 1a
S7, menuliskan jawaban akhir secara benar dan lengkap. Adapun
bentuk jawaban dapat dilihat pada Gambar 4.3.

a Apa yang diketahui dalam soal ini?
[Jawan. _.1masa laelud ol e yami ‘
Gambar 4.3 Hasll Kerja S7 padaSoal 1a
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S10, mengulang sebagian soal utama berupa kalimat tidak lengkap.

Adapun bentuk jawaban dapat dilihat pada Gambar 4.4.

1. Siswa kolas I mendapstkan 8 jam polajaran setinp harl di sekolah
Saekarang harl Rabu tangaal 1 September 2021, Sabilu can Mingowu
adaleh harl libur sekolst. Borapa total jam pelajssn yang ddapat
siswa Xelas 1! darl tanggal 1 sampal 7 September 20217

s Apa yeng diketonu dalam soal inl?
m-'ulb bLey T SN S T = ‘
Gambar 4.4 Hasil Kerja S10 pada Soal 1a

S11, menuliskan angka tidak teridentifikas sebagai hasil operas
angka-angka dalam soal. Adapun bentuk jawaban dapat dilihat pada

Gambar 4.5.

o0 Apa yang diketahul dalam soal ire?
‘ Jawon:... L% I

Gambar 4.5 Hasil Kerja S11 pada Soal 1a

Kesulitan yang diukur dengan hasil tes, kemudian dikonfirmasi dengan
hasil wawancara. Sebanyak 3 peserta didik pada kelompok nilai total
ini menjawab pertanyaan peripheral “Apakah kamu merasa sulit untuk
mencari apa yang diketahui dalam soal nomor satu?” dengan jawaban
“Ya”, 1 peserta didik (S7) menjawab “Tidak” dan 1 peserta didik (S4)
tidak hadir saat wawancara sehingga tidak bisa memberikan jawaban.
Selanjutnya diberikan pertanyaan probing 1 yaitu “Mengapa?”.
Jawaban yang diberikan meliputi, “Lupa, tidak paham” diberikan oleh
S1, S10 “Bingung”, S11 “Tidak paham”. Pertanyaan diajukan kembali
kepada peserta didik dalam kelompok nilai total ini. Pertanyaan berupa
pertanyaan probing 2 “Coba kamu sebutkan apa yang diketahui dalam
soal nomor satu?’ Adapun hasilnya adalah semua peserta didik dalam

kelompok nilai total ini tidak bisatermasuk S7.
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Jawaban yang telah diberikan mengindikasikan peserta didik
pada kelompok nilai total ini mempunyai 3 jenis kesulitan. Kesulitan
pertama adalah tidak bisa menyeleks kalimat daam soal sebagai
informasi penting, sehingga cenderung menuliskan kalimat bahkan
frasa dalam soal secara asal. Kesulitan kedua adalah tidak memahami
data-data penting dalam soal dan menganggapnya sebagai tempat
menuliskan jawaban akhir, sehingga cenderung menuliskan jawaban
akhir bahkan angka asal. Kesulitan ketiga adalah peserta didik tidak
mampu menyebutkan jawaban secara verbal saat wawancara.

Jawaban pada soal 1b “Apa yang ditanya atau masalah utama
dalam soal ini” juga tidak jauh berbeda dengan soal la. Adapun
jawaban yang diberikan peserta didik adalah sebagal berikut. S1
mengulang sebagian soal utama berupa kata tunggal. Adapun bentuk

jawaban dapat dilihat pada Gambar 4.6.

b. Apa yang ditanya atau maesalah utama dalam sasl inl?

I Joawsby: AL G .. ‘ 1
Gambar 4.6 Hasil Kerja S1 pada Soal 1b

4 dan S11 menuliskan angkatidak teridentifikas sebagai hasil operas
angka-angka dalam soal. Adapun bentuk jawaban dapat dilihat pada

Gambar 4.7.

b. Apa yang ditanya atau masalah utama dalam soal ini?

I Jawab. 871wy

b. Apa yang ditanya atau masalah utama dalam soal ini?

l Jawab 2

Gambar 4.7 Hasil Kerja $4 dan S11 Secara Berurutan pada Soa 1b
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S7 mengul ang sebagian anak soal berupafrasa. Adapun bentuk jawaban

dapat dilihat pada Gambar 4.8.

b, Apa yang dtanya atau masalah utsma dalam soal m?

T 17T C Y\ PN 17 (Y U1 S—

Gambar 4.8 Hasil Kerja S7 pada Soal 1b
S10 mengulang sebagian soal utama berupa kalimat lengkap yang
menunjukan salah satu data yang diketahui dalam soal. Adapun bentuk

jawaban dapat dilihat pada Gambar 4.9.

b, Apa yang ditanya stau masaiah utama dalam soal 7

Jawab BT L Yo an v Ao bt L. 5 A Pk
adea LA (YRS TR 2N

Gambar 4.9 Hasil Kerja S10 pada Soal 1b

Kesulitan yang diukur dengan hasil tes, kemudian dikonfirmas dengan
hasil wawancara. 4 peserta didik pada kelompok nilai total ini
menjawab “Ya” pada pertanyaan peripheral “Apakah kamu merasa
sulit untuk mencari apa yang ditanya atau masalah utama dalam soal
nomor satu dan dan 1 peserta didik ($4) tidak hadir saat wawancara
sehingga tidak bisa memberikan jawaban. Selanjutnya diberikan
pertanyaan probing 1 yaitu “Mengapa?”. Jawaban yang diberikan
meliputi, “Tidak Paham” diberikan oleh S1, S10 dan S11, kemudian
“Bingung” diberikan oleh S7. Pertanyaan digjukan kembali kepada
peserta didik dalam kelompok nilai total ini. Pertanyaan berupa
pertanyaan probing 2 “Coba kamu sebutkan apa yang ditanya atau
masalah utama dalam soal nomor satu?” Adapun hasilnya adalah S1,

S7 dan S11 tidak bisa, adapun S10 bisa setelah dijel askan.
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Jawaban yang telah diberikan mengindikasikan peserta didik
pada kelompok nilai total ini mempunyai 3 jenis kesulitan. Kesulitan
pertama adalah tidak bisa menyeleks kalimat dalam soal sebagai hal
yang ditanya dalam soal, sehingga cenderung menuliskan data yang
diketahui ataupun kalimat bahkan frasa dalam soal secara asdl.
Kesulitan kedua adalah tidak memahami hal yang ditanya dalam soal
dan menganggapnya sebagai tempat menuliskan jawaban akhir,
sehingga cenderung menuliskan angka asal. Kesulitan ketiga adalah
peserta didik tidak mampu menyebutkan jawaban secara verba saat
wawancara.

Kesulitan peserta didik pada merencanakan solusi ditandai
dengan perolehan nilal 0 pada soal 1c. Adapun jawaban yang diberikan
peserta didik pada soal 1c "Bagaimana cara mencari jawaban dari hal
yang ditanya dalam soal ini?” adalah sebagai berikut. SI mengulang
sebagian soal utama berupa kalimat tidak lengkap. Adapun bentuk

jawaban dapat dilihat pada Gambar 4.9.

¢. Bagaimana cars mencari jawaban dar hal yang ananya
dalam soal ni?
| Jawan ) Y ey carattt ot ot |

Gambar 4.10 Hasil Kerja S1 pada Soal 1c

A menuliskan angka asal tidak teridentifikas sebagal operas angka-
angka dalam soal. Adapun bentuk jawaban dapat dilihat pada Gambar

4.11.
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¢ Bagaimana cara mencari jawaban dari hal yang ditanya

dalam soal ni?

Jawab: B . I
Gambar 4.11 Hasil Kerja $4 pada Soal 1c

S7 dengan menuliskan kata asal. Adapun bentuk jawaban dapat dilihat

pada Gambar 4.12.

s Bageimana cora meocatl jawaban duri ha! yang ditanys

diiarm soalin? ___ -

S10 menuliskan angka dengan variabel teridentifikas sebagai salah
satu hasil operasi matematis yang diharapkan untuk menyel esaikan soal

utama. Adapun bentuk jawaban dapat dilihat pada Gambar 4.13.

0. Bsgaimana cara mencarn jawaban dan hal yang dilanys
dalam soal mif

| lavrab 1. IS ESIN
Gambar 4.13 Hasil Kerja S10 pada Soal 1c

S11 menuliskan angka teridentifikas sebagal hasil operas angka-
angka dalam soal secara asal. Adapun bentuk jawaban dapat dilihat

pada Gambar 4.14.

. Bagamana cara mencari jawaban dan hal yang citanys

dalarm saSal ini7?

| Jawab \R-—

Gambar 4.14 Hasil Kerja S11 pada Soal 1c

Kesulitan yang diukur dengan hasil tes, kemudian dikonfirmasi dengan
hasil wawancara. Sebanyak 4 peserta didik pada kelompok nilai total
ini menjawab “Ya” pada pertanyaan peripheral “Apakah kamu merasa
sulit untuk menentukan cara mencari jawaban dari hal yang ditanya

dalam soal nomor satu?” 1 peserta didik (S7) menjawab “Tidak dan 1
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peserta didik ($4) tidak hadir saat wawancara sehingga tidak bisa
memberikan jawaban. Selanjutnya diberikan pertanyaan probing 1
yaitu “Mengapa?”. Jawaban yang diberikan meliputi, “Lupa, tidak
paham” diberikan oleh S1, S7 tidak menjawab, S10 “Tidak paham” dan
S11 “Tidak tahu”. Pertanyaan diajukan kembali kepada peserta didik
dalam kelompok nilai total ini. Pertanyaan berupa pertanyaan probing
2 “Coba kamu sebutkan cara mencari jawaban dari hal yang ditanya
dalam soal nomor satu?’ Adapun hasilnya adalah semua peserta didik
tidak bisa.

Jawaban yang telah diberikan mengindikasikan peserta didik
pada kelompok nilai total ini mempunyai 3 jenis kesulitan. Kesulitan
pertama adalah tidak memahami cara penyelesaian masalah serta
adanya anggapan jawaban dari soa adalah sebagian informasi dalam
soal sehingga cenderung menuliskan kalimat dalam soal secara asal.
Kesulitan kedua adalah tidak memahami cara penyelesaian masalah
dalam soal dan menganggapnya sebagai tempat menuliskan jawaban
akhir, sehingga cenderung menuliskan jawaban akhir bahkan angka
asal baik teridentifikas sebagal hasil operasi matematis angka-angka
dalam soal maupun tidak. Kesulitan ketiga adalah peserta didik tidak
mampu menyebutkan jawaban secara verbal saat wawancara.

Kesulitan peserta didik pada merencanakan solus ditandai
dengan perolehan nilai O pada soa 1d dan 1le. Adapun jawaban yang

diberikan peserta didik pada soal 1d “Laksanakanlah cara atau rencana
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yang telah kamu buat” adalah sebagai berikut. S10 menuliskan 3 data
yang diketahui dalam kalimat tidak lengkap. Adapun bentuk jawaban

dapat dilihat pada Gambar 4.9.

4 Laksanakaniah carn stau rencana yang telah kamu Bust!
Jowaty LAV €y Lo U0, o AN 0 d oas Y V
'.".“\_v (T ST P TN S 1 S . T2 Y = r

Gambar 4.15 Hasll Kerja S10 pada Soal 1d

Sisanya sebanyak 3 peserta didik yakni S1, $4 dan S7 tidak menjawab.
Kesulitan yang diukur dengan hasil tes, kemudian dikonfirmasi dengan
hasil wawancara. 4 peserta didik pada kelompok nilai total ini
menjawab “Ya” pertanyaan peripheral “Apakah kamu merasa sulit
untuk melaksanakan rencana yang telah dibuat (maksudnya adalah
mel aksanakan operasi hitung dalam soal homor satu?” dan 1 peserta
didik ($4) tidak hadir saat wawancara sehingga tidak bisa memberikan
jawaban. Selanjutnya diberikan pertanyaan probing 1 vyaitu
“Mengapa?”. Jawaban yang diberikan meliputi, S1 dan S10“Lupa,
tidak paham” diberikan oleh, S7 dan S11 “Bingung”. Pertanyaan
digjukan kembali kepada peserta didik dalam kelompok nilai total ini.
Pertanyaan berupa pertanyaan probing 2 “Coba kamu slesaikan opras
hitung yang ada dalam cara yang telah kamu tentukan pada soal nomor
satu!” Adapun hasilnya adalah semua peserta didik tidak bisa.

Jawaban yang telah diberikan mengindikasikan peserta didik
pada kelompok nilai total ini mempunyai 2 jenis kesulitan. Kesulitan
pertama adalah tidak memahami pelaksanaan cara penyelesaian

masalah serta adanya anggapan jawaban dari soal adalah sebagian
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informasi dalam soal sehingga cenderung menuliskan bagian data yang
diketahui dalam soal. Kesulitan kedua adalah ketidakmampuan sama
sekali peserta didik dalam menjawab soal sehingga tidak memberi
jawaban. Kesulitan ketiga adalah peserta didik tidak mampu
menyebutkan jawaban secara verbal saat wawancara.

Adapun jawaban yang diberikan pada soal le “Tuliskanlah
jawaban akhir sesuai yang diminta oleh soal!” adalah sebagai berikut,
S10 menuliskan angka dengan variabel yang diambil dari data yang
diketahui daam soal. Adapun bentuk jawaban dapat dilihat pada

Gambar 4.16.

e. Tuliskanlah jawaban akhir sesuai yang diminta oleh soal!

| T o [ 4y S TS SR oy P X Sy 3 T REEC eot e

Gambar 4.16 Hasll Kerja S10 pada Soal 1le
Sisanya sebanyak 3 pesertadidik yakni S1, $4 dan S10 tidak menjawab.
Kesulitan yang diukur dengan hasi| tes, kemudian dikonfirmasi dengan
hasil wawancara. Sebanyak 4 peserta didik pada kelompok nilai total
ini menjawab “Ya” pada pertanyaan peripheral “Apakah kamu merasa
sulit untuk menuliskan jawaban ahir sesuai yang diminta oleh soal
dalam soal nomor satu?’, 1 peserta didik (S7) “Tidak” dan 1 peserta
didik ($4) tidak hadir saat wawancara sehingga tidak bisa memberikan
jawaban. Selanjutnya diberikan pertanyaan probing 1 vyaitu
“Mengapa?”. Jawaban yang diberikan meliputi, S1 “Tidak tahu”, S7
tidak menjawab, S10 “Tidak paham” dan S11 “Bingung”. Pertanyaan

digjukan kembali kepada peserta didik dalam kelompok nilai total ini.
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Pertanyaan berupa pertanyaan probing 2 “Coba kamu sebutkan
jawaban akhir sesuai yang diminta oleh soal dalam soal nomor satu?”
Adapun hasiInya adalah semua peserta didik tidak bisa.

Jawaban yang telah diberikan mengindikasikan peserta didik
pada kelompok nilai total ini mempunyai 3 jenis kesulitan. Kesulitan
pertama adalah tidak memahami jawaban akhir sesuai yang diminta
soal sertaadanyaanggapan jawaban dari soal adalah sebagian informasi
dalam soal sehingga cenderung menuliskan bagian data yang ditanya
dan diketahui. Kesulitan kedua adalah ketidakpahaman sama sekali
peserta didik dalam menjawab soal, sehingga tidak memberi jawaban.
Kesulitan ketiga adalah peserta didik tidak mampu menyebutkan
jawaban secara verbal saat wawancara.

Kesulitan pada tahap memeriksa kembali ditandai dengan
jawaban pada saat wawancara. Jawaban pada pertanyaan peripheral
Apakah kamu yakin dengan jawaban yang telah kamu dapatkan?”
adalah S1 dan S11 “Tidak” S7 dan S10 “Ya”. Selanjutnya diajukan
pertanyaan probing 1 “Apakah kamu memeriksakembali jawaban yang
telah kamu dapatkan“ Jawaban yang diberikan adalah “Tidak”
diberikan oleh S1, S10 dan S11 serta “Ya” diberikan oleh S7. Peserta
didik yang menjawab “Ya” pada pertanyaan probing 1 kemudian
diberikan pertanyaan probing 2 “Bagaimana?”’, S7 menjawab “dilihat

kembali”.
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2) Kelompok nilai total 10

Kelompok nilai total ini berisi 8 dari 15 atau 53,3% pesertadidik.
Peserta didik tersebut adalah S2, S3, S8, S9, S12, S13, S14 dan S15,
nilai 40 didapat S6 dan nilai 50 didapat oleh S5. Kesulitan yang dialami
masing-masing peserta didik dalam kelompok nilai total ini pada setiap
prosedur Polya adalah sebagai berikut:

Peserta didik pada kelompok nilai total ini hanya mampu
menyebutkan 1 dari 4 data penting dalam soal 1a namun sama sekali
tidak mampu menyebutkan hal yang diketahui dalam soal seperti

diminta soal 1b. Jawaban yang diberikan pada soal 1 a dapat dilihat

pada Gambar 4.17.

' Simwes kel 1L romss it oy 1 3o PlBs sl srs sserim s Mt o0 ek Olaks
Bekaressg hert Nabu targonl ¢ Soeptember 2021 Sabita dan Mingaoiw
AtRAaty Pt iy sobaodats Flarmpe otal jary prelaiermn yeong deciopmt
wimven kodinn i dan tanggal 1 samael Heptewvinnee 2000

. Apw yung dikatmhios dule soml >
Jsvemts & 5 : -]
I \
A . < | | ini?
a. Apa yang diketahui calam soal inf
I Jawab: &8 '

a Apa yang diketahui dalam soal in?

Jawab SiGama. v S MZRPLa O Glom Péla jaran

SetioPhaly s 5ekoab .

a. Apa yang diketshui dalam soal im?

Jawab

a. Apa yang diketahul dalam soal im'¥

Jgwab’ . ¢ gl Sl ? '.|
B Han DOV GG S P 8 S L

a. Apa yang diketahui dalam soal ini?

Jawab;,. P "

.‘\f'\ .'-':; e




77

a. Apa yang diketahui dalam soal ini?
Jawab \
oM Wil A0s c
‘ ]
1
a, Apa yang diketzhul dalam soal ini?

Jawab s Janm ... l

Gambar 4.17 Hasll KerjaS2, S3, S8, S9, S12, S13, S14 dan S15
Secara Berurutan pada Soal 1a

Kesulitan yang diukur dengan hasi| tes, kemudian dikonfirmasi dengan
hasil wawancara. Sebanyak 7 peserta didik pada kelompok nilai total
ini menjawab “Ya” pada pertanyaan peripheral “Apakah kamu merasa
sulit untuk mencari apa yang diketahui dalam soal nomor satu?”’ dan 1
peserta didik (S12) tidak hadir saat wawancara sehingga tidak bisa
memberikan jawaban. Selanjutnya diberikan pertanyaan probing 1
yaitu “Mengapa?”. Jawaban yang diberikan adalah, S2, S8, S14 dan
S15 menjawab “Tidak paham”, S3 “Tidak paham, lupa”, S9 dan S13,
“Bingung”. Pertanyaan diajukan kembali kepada peserta didik dalam
kelompok nilai total ini. Pertanyaan berupa pertanyaan probing 2 “Coba
kamu sebutkan apa yang diketahui dalam soal nomor satu?’ Adapun
hasiinya 5 peserta didik dalam kelompok nilai total ini tidak bisa, S8
hanya bisa menunjuk 1 dan S3 bisa setel ah dijelaskan.

Peserta didik kemudian menjawab soal 1b “Apa yang ditanya
atau masalah utama dalam soal ini”. Adapun jawaban yang diberikan
peserta didik adalah sebagai berikut. 3 peserta didik yakni S2, S8 dan

S13 menuliskan angkatidak teridentifikas sebagai hasil operasi angka-
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angka dalam soal. Adapun bentuk jawaban dapat dilihat pada Gambar

4.18.

b. Apa yang ditanya atau masaiah ulama dalam soal in?

I Jawab: 3 o U I
b Apa yang ditanya stau masalah utama dalam soal m?

| Jawab. Frasv l

b. Aps yang ditanya atau masalsh utama datam soal ni?

l Javab: 3 ]

Gambar 4.18 Hasil Kerja S2, S8 dan S13 Secara Berurutan pada Soal
1b

S3 mengulang sebagian soal utama berupa frasa yang tidak berkaitan
dengan data yang ditanya atau diketahui. Adapun bentuk jawaban dapat

dilihat pada Gambar 4.19.

o, Apa yang ditanya atau masalah ytama dalam soal ni?

u'a‘l'l'ab '. S I.
Gambar 4.19 Hasil Kerja S3 pada Soal 1b
S9 mengulang sebagian soal utama berupa kalimat tidak lengkap.

Adapun bentuk jawaban dapat dilihat pada Gambar 4.20.

b Apa yang ditanya atau masafah utama calam soal inl?

| Jawab ALEPLe b 20T Tt .Ilh.-'nl‘. £ |
Gambar 4.20 Hasll Kerja S9 pada Soal 1b

S12 mengulang sebagian soal utama berupa kalimat tidak lengkap yang
menunjukan salah satu data yang diketahui dalam soal . Adapun bentuk

jawaban dapat dilihat pada Gambar 4.21.

b. Apa yang ditanys stau maselah utama dalam soal iIni?

.Ia.‘.ah,l(.4 . T T N T,

Gambar 4.21 Hasil Kerja S12 pada Soal 1b
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S14 mengulang sebagian soal utama berupa kalimat lengkap yang
menunjukan salah satu data yang diketahui dalam soal. Adapun bentuk

jawaban dapat dilihat pada Gambar 4.22.

b, Apa yang ditanya atau masalanh utama dalam soal nl?

Jawab:.. .. ok \ d WO
SR A2 hal e Qe tassdal \

Gambar 4.22 Hasil Kerja S14 pada Soal 1b

S15 mengulang sebagian soal utama berupa kata tunggal. Adapun

bentuk jawaban dapat dilihat pada Gambar 4.23.

b. Apa yang ditanya atau masslah utama dalam soal ini?

] Javabiclal
Gambar 4.23 Hasll Kerja S23 pada Soal 1b

Kesulitan yang diukur dengan hasil tes, kemudian dikonfirmas dengan
hasil wawancara. 7 peserta didik pada kelompok nilai total ini
menjawab “Ya” pada pertanyaan peripheral “Apakah kamu merasa
sulit untuk mencari apa yang ditanya atau masalah utama dalam soal
nomor satu” dan dan 1 peserta didik (S12) tidak hadir saat wawancara
sehingga tidak bisa memberikan jawaban. Selanjutnya diberikan
pertanyaan probing 1 yaitu “Mengapa?”. Jawaban yang diberikan
adalah, S2, SO dan S13 menjawab “Tidak paham, lupa”’, S3 “Lupa, tidak
paham”, S8 “Bingung”, S14 dan S15 “Tidak tahu”. Pertanyaan digjukan
kembali kepada peserta didik dalam kelompok nilai total ini.
Pertanyaan berupa pertanyaan probing 2 “Coba kamu sebutkan apa
yang ditanya atau masalah utama dalam soal nomor satu?” Adapun

hasiInya semua peserta didik dalam kelompok nilai total ini tidak bisa.



80

Adapun hasilnya semua peserta didik tidak bisa. Jawaban yang telah
diberikan mengindikasikan peserta didik pada kelompok nilai total ini
mempunyai 3 jenis kesulitan. Kesulitan pertama adalah tidak
memahami hal yang ditanya dalam soal sehingga cenderung
menuliskan data yang diketahui ataupun kalimat bahkan frasa dalam
soal secara asal. Kesulitan kedua adalah tidak memahami hal yang
ditanya dalam soal dan menganggapnya sebagal tempat menuliskan
jawaban akhir, sehingga cenderung menuliskan angka asal. Kesulitan
ketiga adalah peserta didik tidak mampu menyebutkan jawaban secara
verbal saat wawancara.

Kesulitan peserta didik pada merencanakan solusi ditandai
dengan perolehan nila 0 pada soal 1c. Peserta didik kemudian
menjawab soal lc ”"Bagaimana cara mencari jawaban dari hal yang
ditanya dalam soal ini?”” adalah sebagai berikut. S2 dan S14 mengulang
sebagian soal utama berupa kalimat tidak lengkap. Adapun bentuk

jawaban dapat dilihat pada Gambar Gambar 4.24.

c. dagaimana cara mencan jawaban dan hsl yang ditanys
dalwn soal ini?
lawab: A
¢. Bsgaimana cara mencan jgwaban dari hal yang aianya
dalam soal ni?
Jawab
fPC e

Gambar 4.24 Hasil Kerja S2 dan S14 Secara Berurutan pada Soal 1c
S3 kemudian mengulang sebagian soal utama berupa frasa. Adapun

bentuk jawaban dapat dilihat pada Gambar 4.25.
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¢. Bagaimana cars mencan jawaban dani hal yang ditanya

dalam sca! ini?
Jawab: Sa bty dvn S

Garmbar 4.25 Hasil Kerja S3 pada Soal 1c
S8 mengulang sebagian soal utama berupa kalimat tidak lengkap yang
menunjukan salah satu data yang diketahui dalam soal . Adapun bentuk
jawaban dapat dilihat pada Gambar 4.26.

c. Bagaimana cara mencari jawaban dari hal yang ditanya

dalam soal ini?

fawab SAR) ERABIANIN 50141 P T SRS AbCE '
" Gambar 4.26 Hasi| KerjaS8 padaSodl 1c
S9 mengulang sebagian soal utama berupa bagian tidak lengkap dari
data yang ditanya. Adapun bentuk jawaban dapat dilihat pada Gambar

4.27.

¢ Bagaimana cars mencarn aywaban dari hal yang dtanya

dalam soal ini?

[ Jawab. 1S5 APEC anber 20210 ]

Gambar 4.27 Hasil Kerja S9 pada Soal 1c

S12 menuliskan petunjuk pengerjaan soal dalam kata. Adapun bentuk

jawaban dapat dilihat pada Gambar 4.28.

¢, Bagalmana cara mencari jawaban darl hal yang ditanyas

dalam soal im7?

| Jawab:

RV ARYEY

Gambar 4.28 Hasi| Kerja S12 pada Soal 1c

Sisanya, S15 tidak memberi jawaban. Kesulitan yang diukur dengan
hasi| tes, kemudian dikonfirmasi dengan hasil wawancara. Sebanyak 7
peserta didik pada kelompok nilai total ini menjawab “Ya” pada

pertanyaan peripheral “Apakah kamu merasa sulit untuk menentukan
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cara mencari jawaban dari hal yang ditanya dalam soal homor satu?”
dan 1 peserta didik (S12) tidak hadir saat wawancara sehingga tidak
bisa memberikan jawaban. Selanjutnya diberikan pertanyaan probing 1
yaitu “Mengapa?”’. Jawaban yang diberikan adalah, S2 dan S3,“Lupa,
tidak paham”, S8 dan S9 “Tidak paham”, S13 “Bingung”, S14 dan S15
“Tidak tahu”. Pertanyaan diajukan kembali kepada peserta didik dalam
kelompok nilai total ini. Pertanyaan berupa pertanyaan probing 2 “Coba
kamu sebutkan cara mencari jawaban dari hal yang ditanya dalam soal
nomor satu?” Adapun hasilnya adalah semua peserta didik tidak bisa.

Jawaban yang telah diberikan mengindikasikan peserta didik
pada kelompok nilai total ini mempunyai 3 jenis kesulitan. Kesulitan
pertama adalah tidak memahami cara penyelesaian masalah serta
adanya anggapan jawaban dari soa adalah sebagian informasi dalam
soal sehingga cenderung menuliskan kalimat bahkan frasa dalam soal
secara asal dan tidak memberikan jawaban. Kesulitan kedua adalah
tidak memahami cara penyelesaian masalah serta menganggapnya
sebagal tempat menuliskan jawaban akhir, sehingga cenderung
menuliskan angka yang teridentifikas sebagai hasil operas matematis
angka-angka dalam soal. Kesulitan ketiga adalah ketidakmampuan
samasekali pesertadidik dalam menjawab soal sehinggatidak memberi
jawaban.

Kesulitan peserta didik pada tahap melaksanakan rencana

ditandai dengan perolehan nilai O pada soal 1d dan 1e Peserta didik
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kemudian menjawab soal 1d “Laksanakanlah cara atau rencana yang
telah kamu buat” adalah sebagai berikut. S2 mengulang sebagian anak
soal berupa kalimat tidak lengkap. Adapun bentuk jawaban dapat

dilihat pada Gambar 4.29.

d. Loksanakanlah cara atau rencans yang telah kamu buat!

l awab. Coi

Gambar 4.29 Hasil Kerja S2 pada Soal 1d

S3 mengulang sebagian soal utama berupa frasa yang tidak berkaitan
dengan data yang ditanya atau diketahui. Adapun bentuk jawaban dapat

dilihat pada Gambar 4.30.

d. Laksanakanlah cara atau rencana yang telah kamu buat!

| Javraty, SRy A% (. l O

Gambar 4.30 Hasil Kerja S3 pada Soal 1d

S8 mengulang sebagian anak soal berupa kalimat tidak lengkap.

Adapun bentuk jawaban dapat dilihat pada Gambar 4.31.

'
4 Lakasanakanlah cara atau rencana yang telah kamu buat:

[J“\\.nb' reert 1AL

Gambar 4.31 Hasil Kerja S8 pada Soal 1d
S9 mengulang anak soal secaralengkap. Adapun bentuk jawaban dapat

dilihat pada Gambar 4.32.

d Laksanakanlah cara atau rencana yang tetah kamu buat!

[ avab: Fe iai
Gambar 4.32 Hasil Kerja S9 pada Soal 1d

S12 menuliskan petunjuk pengerjaan soal dalam kata. Adapun bentuk

jawaban dapat dilihat pada Gambar 4.33.
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¢ Laksanakanlah cara atau rencana yang telah kamu buat!

JEWEE s

Gambar 4.33 Hasil Kerja S12 pada Soal 1d

S14 menulis kalimat tidak lengkap dan tidak teridentifikas ada dalam

soal. Adapun bentuk jawaban dapat dilihat pada Gambar 4.34.

1
d. Laksanakaniah cara atau rencana yang telah kamu buati

VA T TR DN B

" Gambar 4.34 Hasl Kerja S14 pada Soal 1d
Sisanya sebanyak 2 pesertadidik yakni S15 dan S13 tidak memberikan
jawaban. Kesulitan yang diukur dengan hasil tes, kemudian
dikonfirmas dengan hasil wawancara. 7 peserta didik pada kelompok
nilai total ini menjawab “Ya” pertanyaan peripheral “Apakah kamu
merasa sulit untuk melaksanakan rencana yang telah dibuat
(maksudnya adalah melaksanakan operas hitung dalam soal nomor
satu?” dan 1 peserta didik (S12) tidak hadir saat wawancara sehingga
tidak bisa memberikan jawaban. Selanjutnya diberikan pertanyaan
probing 1 yaitu “Mengapa?”. Jawaban yang diberikan meliputi, S2, S3
“Lupa, tidak paham”, S8 dan S13 “Bingung”, S9, S14 dan S15 “Tidak
paham”, S13. Pertanyaan diajukan kembali kepada peserta didik dalam
kelompok nilai total ini. Pertanyaan berupa pertanyaan probing 2 “Coba
kamu desaikan oprasi hitung yang ada dalam cara yang telah kamu

tentukan pada soal nomor satu!” Adapun hasilnya adalah semua peserta

didik tidak bisa.
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Jawaban yang telah diberikan mengindikasikan peserta didik
pada kelompok nilai total ini mempunyai 3 jenis kesulitan. Kesulitan
pertama adalah tidak memahami pelaksanaan cara penyelesaian
masalah serta adanya anggapan jawaban dari soal adalah sebagian
informasi dalam soal sehingga cenderung menuliskan bagian-bagian
dalam soal utama bahkan petunjuk pengerjaan soal. Kesulitan kedua
adalah ketidakmampuan sama sekali peserta didik dalam menjawab
soal sehinggatidak memberi jawaban. Kesulitan ketiga adalah peserta
didik tidak mampu menyebutkan jawaban secara verbal saat
wawancara.

Adapun jawaban yang diberikan pada soal le “Tuliskanlah
jawaban akhir sesuai yang diminta oleh soal!” adalah sebagai berikut.
S8 mengulang sebagian anak soal berupafrasa. Adapun bentuk jawaban

dapat dilihat pada Gambar 4.35.

i .
e. Tuliskanlah jawaban akhir sesual yang diminta oleh scall

IJa’.\'ab Inteabag,. . okl 3 _—I

Gambar 4.35 Hasll Kerja S8 pada Soal 1e

S2 mengul ang sebagian anak soal berupafrasa. Adapun bentuk jawaban

dapat dilihat pada Gambar 4.36.

e. Tuliskanlah jawaban akhir sesuai yang diminta oleh soal'

Jawad ja Wb A iy —‘I
Gambar 4.36 Hasil Kerja S2 pada Soal 1e

S12 menuliskan petunjuk pengerjaan soal dalam kalimat tidak lengkap.

Adapun bentuk jawaban dapat dilihat pada Gambar 4.37.
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o Tuliskmnial jawabas ahihug Sosunl yang auvmants cash saanl
Juvwa b = < :
)A,_ ,AHA,) e A0 ~SVAL

Gambar 4.37 Hasul Kerja812 pada Soal le
S14 menuliskan kalimat tidak lengkap yang tidak teridentifikas ada

dalam soal. Adapun bentuk jawaban dapat dilihat pada Gambar 4.38.

e, Tuliskaniah jawaban akhir sesuai yang diminta oleh sosal!

Jawah : e
YVLEAR s_.\, el

‘Gambar 4.38 Has| Kerja S14 padaSoaI le
dan sisanya 4 peserta didik yakni S3, S9, S13 dan S15 tidak
memberikan jawaban. Kesulitan yang diukur dengan hasil tes,
kemudian dikonfirmasi dengan hasil wawancara. Sebanyak 6 peserta
didik pada kelompok nilai total ini menjawab “Ya” pada pertanyaan
peripheral “Apakah kamu merasa sulit untuk menuliskan jawaban akhir
sesuai yang diminta oleh soal dalam soal nomor satu?”, 1 peserta didik
(S3) “Tidak” dan 1 peserta didik ($4) tidak hadir saat wawancara
sehingga tidak bisa memberikan jawaban. Selanjutnya diberikan
pertanyaan probing 1 yaitu “Mengapa?”. Jawaban yang diberikan
adalah, S2 memberikan jawaban “Lupa, tidak paham” S3 dan S8 “Tidak
paham”, S9 “Tidak tahu”, S13, S14 dan S15 “Bingung”. Pertanyaan
digjukan kembali kepada peserta didik dalam kelompok nilai total ini.
Pertanyaan berupa pertanyaan probing 2 “Coba kamu sebutkan
jawaban akhir sesuai yang diminta oleh soal dalam soal homor satu?”
Adapun hasiInya adalah semua peserta didik tidak bisa.

Jawaban yang telah diberikan mengindikasikan peserta didik

pada kelompok nilai total ini mempunyai 3 jenis kesulitan. Kesulitan
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pertama adalah tidak memahami jawaban akhir sesuai yang diminta
soal sertaadanya anggapan jawaban dari soal adal ah sebagian informasi
dalam soal sehingga cenderung menuliskan bagian-bagian dalam soal
utama bahkan petunjuk pengerjaan soal. Kesulitan kedua adalah
ketidakmampuan sama sekali peserta didik dalam menjawab soal
sehingga tidak memberi jawaban. Kesulitan ketiga adalah peserta didik
tidak mampu menyebutkan jawaban secara verbal saat wawancara.

Kesulitan pada tahap memeriksa kembali ditandai dengan
jawaban pada saat wawancara. Jawaban pada pertanyaan peripheral
Apakah kamu yakin dengan jawaban yang telah kamu dapatkan?”
adalah S2, S3, S8, S9 dan S13 memberikan jawaban “Tidak”, kemudian
S14 dan S15 menjawab “Ya”. Selanjutnya diajukan pertanyaan probing
1 “Apakah kamu memeriksa kembali jawaban Aung telah kamu
dapatkan® Jawaban yang diberikan adalah “Tidak” diberikan oleh S2,
S3, S8 dan S9, kemudian S13 tidak menjawab serta “Ya” diberikan oleh
S14 dan S15. Hal ini menujukan tidak terbiasanya peserta didik pada
kelompok nilai total ini dalam memeriksa kembali jawaban sebelum
berlanjut ke kegiatan lain. Peserta didik yang menjawab “Ya” pada
pertanyaan probing 1 kemudian diberikan pertanyaan probing 2
“Bagaimana”, S14 dan S15 menjawab “melihat kembali”.
Kelompok nilai total 40

Peserta didik pada kelompok nilai total ini adalah S6. Kesulitan

pada tahap Polya yang dialami adalah pada tahap merencanakan solus
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dan melaksanakan rencana. Pesertadidik dalam kelompok nilai total ini
tidak merasa kesulitan serta dapat menyebutkan hal yang ditanya dan
diketahui pada soal 1a dan 1b saat wawancara, berikut adalah jawaban

S6 pada soal 1ladan 1b.

1. Stewa kelas || merdapatkan & jam pelajsran setiap hari di sekolah.
Sekarang hari Rabu tanggsl 1 Septemiber 2021, Sabtu dan Minggu
adalah hari libur sekolah. Berapa total jam pelajaran yang didapat
siswa kelas |l darl tanggal t sampas 7 September 20217

a Apa yang diketahui dalam sosl ine?

Jawab G friearan SE L Anil dilikoaa
el Rk 1. SCETErantl et

: Torn. AR L AN T . RS 200
TR A T

v

- SEAT TN I A -
LN R T, | T rd Sel 2 _SEArimaig

b, Apa yang ditanya ateu masalah utema datam soal ini?

Jueab Ser®ro, Telw, donc Prie J0ING Jael didatel \
Sifen gt ) dos oudTe,  Face el Yonldall? \

Gambar 4.39 Hasil Kerja S6 pada Soal 1ladan 1b

Kesulitan pada tahap merencanakan solus ditandai dengan
perolehan nilai 0 pada soal 1c. Peserta didik kemudian menjawab soal
lc ”Bagaimana cara mencari jawaban dari hal yang ditanya dalam soal
ini?” dengan operas matematika yang salah pada sebagian angka yang
diketahui dalam soal. Model tidak tepat, data penting dalam soal tidak
digunakan semua. Adapun bentuk jawaban dapat dilihat pada Gambar

4.40.

¢. Bagaimana cara mencarn jawaban dan hal yang ditanya

dalam soal ini?

rJu\'rab: T R S Shs SRt .
Gambar 4.40 Hasil Kerja S6 pada Soal 1c

Kesulitan yang diukur dengan hasil tes, kemudian dikonfirmasi dengan

hasil wawancara. S6 menjawab “Tidak” pada pertanyaan peripheral
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“Apakah kamu merasa sulit untuk menentukan cara mencari jawaban
dari hal yang ditanya dalam soal nomor satu?” Pertanyaan diajukan
kembali kepada peserta didik dalam kelompok nilai total ini.
Pertanyaan berupa pertanyaan probing 2 “Coba kamu sebutkan cara
mencari jawaban dari hal yang ditanya dalam soal nomor satu?”
Adapun hasilnya adalah semua peserta didik tidak bisa. Hal ini
meunjukan S6 mengalami kesulitan pada soal 1c.

Adapun kesulitan pada tahap melaksanakan rencana ditandai
dengan perolehan nilai 0 pada soal 1d dan le Peserta didik kemudian
menjawab soal 1d “Laksanakanlah cara atau rencana yang telah kamu
buat” dengan pelaksanaan operasi matematika yang salah pada
sebagian angka yang diketahui dalam soal dan tidak berkaitan dengan
soal pada merencanakan solusi. Adapun bentuk jawaban dapat dilihat

pada Gambar 4.41.

d. Laksanakaniah cara atau rencana yang talah kamu buat!

Jawad {~A=3. .

Gambar 4.41 Hasil Kerja S6 pada Soal 1d -
Kesulitan yang diukur dengan hasi| tes, kemudian dikonfirmasi dengan
hasil wawancara. S6 menjawab “Ya” pertanyaan peripheral “Apakah
kamu merasa sulit untuk melaksanakan rencana yang telah dibuat
(maksudnya adalah melaksanakan operas hitung dalam soal nomor
satu?” Selanjutnya diberikan pertanyaan probing 1 yaitu “Mengapa?”.

S6 tidak menjawab. Pertanyaan digjukan kembali kepada peserta didik
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dalam kelompok nilai total ini. Pertanyaan berupa pertanyaan probing
2 “Coba kamu desaikan oprasi hitung yang ada dalam cara yang telah
kamu tentukan pada soal nomor satu!” Adapun hasilnya S6 bisa setelah
diberi penjelasan.

Selanjutnya jawaban yang diberikan pada soal le “Tuliskanlah
jawaban akhir sesuai yang diminta oleh soal!” adalah menuliskan angka
hasi| operas matematis yang salah dalam soal padatahap melaksanakan

rencana. Adapun bentuk jawaban dapat dilihat pada Gambar 4.42.

=. Tulskanlah awaban akhir sesuai yang diminta oleh soal!

|7.‘aw:b - IR S a3 1 .

Gambar 4.42 Hasil Kerja S6 pada Soal 1le

Kesulitan yang diukur dengan hasil tes, kemudian dikonfirmasi dengan
hasil wawancara. S6 menjawab “Ya” pada pertanyaan peripheral
“Apakah kamu merasa sulit untuk menuliskan jawaban ahir sesuai yang
diminta oleh soal dalam soal nomor satu Selanjutnya diberikan
pertanyaan probing 1 yaitu “Mengapa?”. Jawaban yang diberikan
adalah “Bingung”. Pertanyaan diajukan kembali kepada S6. Pertanyaan
berupa pertanyaan probing 2 “Coba kamu sebutkan jawaban akhir
sesual yang dimintaoleh soal dalam soal nomor satu?’ Adapun hasilnya
adalah tidak bisa

Kesulitan pada tahap memeriksa kembali tidak terlihat saat
wawancara. S6 menjawab pertanyaan “Ya” pada pertanyaan peripheral

” Apakah kamu yakin dengan jawaban yang telah kamu dapatkan?”
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kemudian S6 juga menjawab pertanyaan probing 2 “Bagaimana?”,
dengan “dilihat kembali”.
4) Kelompok nilai total 60

Peserta didik pada kelompok nilai total ini adalah S5. Kesulitan
pada tahap Polya yang dialami adalah pada tahap memahami masalah
dan melaksanakan rencana. S5 mampu menjawab soa 1b, 1c dan 1d
dengan benar. Adapun jawaban yang diberikan dapat dilihat pada
Gambar 4.43.

b. Apa yang ditanys stau masalsh utama dalam seal ni?

Ja‘wnbl‘~(-"t- boloy lam {'1" lll"[’ dhean  Siivenloee
hetndeat Cusijel 7 T A T s \

c. Bagaimana cara mencari jawaban dan hal yang ditanya

dalam soal ini?

lJawab“N.l:. [£'RVE Vv’ =) LSS ]

d Laksanskaniah cara atau rencana yang telah ksmu buat!

Jawab: &30 ARMEEE AL L0, A3 644 A0 G L1

T3 l“'l ‘“"" Lt l'd»’-t.;:ﬂfh"J)'-..,;--J,-.

Gambar 4.43 Has| KerJaSS pada Soal 1b, 1c dan 1d

Kesulitan pada tahap memahami masalah ditandai dengan perolehan
nilai 0 pada soal la. Peserta didik kemudian menjawab soal 1a “Apa
yang diketahui dalam soal 1ini?” dengan menuliskan angka
teridentifikas sebagai hasil operasi angka-angka dalam soal secara
benar sesuai jawaban yang diminta. Adapun bentuk jawaban dapat

dilihat pada Gambar 4.44.
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1. Swwa kalan 1 mandaspatican G.pnn-_ ::-ul_u;-u u_v_w_u«_!nfp hu!' ”L g_uk(_-lu'v
Sekurang hari Rabu tapggel 1_September 2027, Subtu dun Minggu
asdulah han ADur sekaclah. Borepa 1otal jum pelajaren yang dideset
nipwa kalax || dar tangoal 1 sampas / ‘_iuglmvrt:rcr 20217

. Apa yang diketahul dalam soal i ?

= |

Gambar 4.44 Hasil Kerja S5 pada Soal 1a

Kesulitan yang diukur dengan hasi| tes, kemudian dikonfirmasi dengan
hasil wawancara. S5 menjawab “Ya” pada pertanyaan peripheral
“Apakah kamu merasa sulit untuk mencari apa yang ditanya atau
masalah utama dalam soal nomor satu”. Selanjutnya diberikan
pertanyaan probing 1 yaitu “Mengapa?”. Jawaban yang diberikan
adalah “Tidak paham, lupa”. Pertanyaan digukan kembali kepada
peserta didik dalam kelompok nilai total ini. Pertanyaan berupa
pertanyaan probing 2 “Coba kamu sebutkan apa yang diketahui dalam
soal nomor satu?’ Adapun hasilnya tidak bisa. Jawaban ini
mengindikasikan S5 menganggap soal la sebagai tempat menuliskan
jawaban akhir.

Kesulitan pada tahap melaksanakan rencana ditandai dengan
perolehan nilai 50 pada soal 1le. Kesalahan yang terdapat padajawaban
soal le “Tuliskanlah jawaban akhir sesuai yang diminta oleh soal!”

adalah kurang lengkap dalam menuliskan jawaban ahkir. Adapun

bentuk jawaban dapat dilihat pada Gambar 4.45.

o. Tuliskanlsh jawaban akhir sesuai yang diminta oleh soal!

I i b I e i s ]
Gambar 4.45 Hasil Kerja S5 pada Soal 1e

Kesulitan yang diukur dengan hasi| tes, kemudian dikonfirmasi dengan

hasil wawancara. S5 menjawab “Ya” pada pertanyaan peripheral
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“Apakah kamu merasa sulit untuk menuliskan jawaban akhir sesuai
yang diminta oleh soal dalam soal nomor satu. Selanjutnya diberikan
pertanyaan probing 1 yaitu “Mengapa?”. Jawaban yang diberikan
adalah “Lupa”. Pertanyaan digukan kembali kepada peserta didik
dalam kelompok nilai total ini. Pertanyaan berupa pertanyaan probing

2 “Coba kamu sebutkan jawaban akhir sesuai yang diminta oleh soal

dalam soal nomor satu?’ Adapun hasilnya tidak bisa
Kesulitan pada tahap memeriksa kembali terlihat saat
wawancara. S5 menjawab “Tidak” pada pertanyaan peripheral
”Apakah kamu yakin dengan jawaban yang telah kamu dapatkan?”
Selanjutnya pada pertanyaan probing 1 “Apakah kamu memeriksa
kembali jawaban yang telah kamu dapatkan S5 juga tidak menjawab.
b. Muatan materi pembagian

Nilai rata-rata pada muatan materi pembagian adalah 4,7. Nilai ini
terdiri dari nila rata-rata per prosedur Polya sebagai berikut. Tahap
memahami masalah 11,7, merencanakan solus 0 dan melaksanakan
rencana 0. Soal utama pada muatan materi pembagian adalah “Azka baru
sgja selesai bermain dengan 10 temannya. Selesai bermain, 3 teman Azka
pulang ke rumah. Pada saat itu Azka membawa 56 kelereng. Kemudian
Azka ingin sekali membagikan semua kelereng yang ia bawa kepada
temannya secara merata. Berapa kelereng yang didapat masing-masing
teman Azka?” Berdasarkan hasil penelitian nilai yang diperoleh terbagi

menjadi dari 4 kelompok nilai total yaitu pertama kelompok nilai total
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tidak teridentifikas dikarenakan tidak mengerjakan sama sekali soa
nomor 2 dan 3. Kelompok nilai total ini terdiri dari 7 peserta didik yaitu
S1, $4 dan S7 yang berada pada kelas 0 muatan materi perkalian, S9, S13
dan S15 yang berada pada kelompok nilai total 10 pada muatan materi
perkalian serta S5 yang berada pada kelompok nilai total 50 pada muatan
materi perkalian. Kelompok nilai total ini menjawab pertanyaan nhomor 7
bagian peripheral “Apakah kamu merasa sulit untuk mencari apa yang
diketahui dalam soal nomor dua?” sebagai berikut, S1 dan S5 “belum
sempat”, S7 “Belum dikerjakan, sudah cape”, S9 “Kurang waktu”, S13
“Waktu tidak cukup” dan S15 “Kehabisan waktu dan sulit”. Kedua
kelompok nilai total O beris 4 pesertadidik yaitu S10 dan S11 yang berada
di kelompok nilai total 0 materi perkalian serta S2 dan S8 yang berada di
kelompok nilai total 10 pada muatan materi perkalian. Ketiga, kelompok
nila total 10 berisi 3 pesertadidik yaitu S3, S12 dan S14 yang berada pada
kelompok nilai total 10 pada muatan materi perkalian. Keempat, kel ompok
nilai total 40 yaitu S6. Kesulitan yang dialami masing-masing kelompok
nilai total adalah sebagai berikut.
1) Kelompok nilal total O
Peserta didik pada kelompok nilai total ini yang dapat
diidentifikasi sejumlah 4 dari 15 atau 26,6% pesertadidik. Pesertadidik
tersebut adalah S2, S8, S10 dan S11. Kesulitan pada masing-masing

Tahap Polya adalah sebagai berikut.
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Kesulitan pada tahap memahami masalah ditandai dengan
perolehan nilai 0 baik padasoal 2adan 2b. Peserta didik kemudian tidak
menjawab soal 2a “Apa yang diketahui dalam soal ini?” Adapun
jawaban yang diberikan peserta didik adalah sebagai berikut.

S2 dan S8 menuliskan angka yang tidak teridentifikas sebagai
hasi| operasi angka-angka dalam soal yang diulang seperti pada soal 1b.

Adapun bentuk jawaban dapat dilihat pada Gambar 4.46.

o Ape yang diketanui dalam soad s

[ Jawab. &5 3 l

a. Apa yang diketahui dalam soal 7

{ Jawab: 83 I
Gambar 4.46 Hasil Kerja S2 dan S8 Secara Berurutan pada Sod 2a

S10 menuliskan jawaban akhir secara salah dan kurang lengkap.

Adapun bentuk jawaban dapat dilihat pada Gambar 4.47.

a. Apa yang diketahui dalam soal ni?

- - 4
IJ:a.ua:;“' ! (28 fordl At AN AV ST ¢ ‘

Gambar 4.47 Hasil Kerj a-S'lo pada Soal 2a
S11 mengulang sebagian soal utama berupa frasa yang tidak
berkaitan dengan data yang ditanya atau diketahui. Adapun bentuk

jawaban dapat dilihat pada Gambar 4.48.

a. Apa yang diketahui datam soal ini?

|.av.ab Foda saet itv f
Gambar 4.48 Hasi| Kerja S11 pada Soal 2a

Kesulitan yang diukur dengan hasil tes, kemudian dikonfirmasi dengan
hasil wawancara. Semua peserta didik pada kelompok nilai total ini
menjawab “Ya” pada pertanyaan peripheral “Apakah kamu merasa

sulit untuk mencari apa yang diketahui dalam soal nomor dua?”.
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Selanjutnya diberikan pertanyaan probing 1 yaitu “Mengapa?”.
Jawaban yang diberikan meliputi, S2 “Lupa, tidak paham” S8 “Tidak
paham” dan S10 “Bingung. Pertanyaan diajukan kembali kepada
peserta didik dadam kelompok nilai total ini. Pertanyaan berupa
pertanyaan probing 2 “Coba kamu sebutkan apa yang diketahui dalam
soal nomor dua?’ Adapun hasilnya semua peserta didik tidak bisa.

Dapat dilihat kesulitan pada soal 2a pada kelompok nilai total ini
mirip dengan kelompok nilai total 0 pada soal 1a. Jawaban yang telah
diberikan mengindikasikan peserta didik pada kelompok nilai total ini
mempunyai 3 jenis kesulitan. Kesulitan pertama adalah tidak
memahami betul data-data penting yang ada dalam soal sehingga
cenderung menuliskan frasa dalam soal secara asal. Kesulitan kedua
adalah tidak memahami data-data penting dalam soa dan
menganggapnya sebagai tempat menuliskan jawaban akhir, sehingga
cenderung menuliskan jawaban akhir bahkan angka asal. Kesulitan
ketiga adalah peserta didik tidak mampu menyebutkan jawaban secara
verbal saat wawancara.

Jawaban pada soal 2b “Apa yang ditanya atau masalah utama
dalam soal ini” dengan mengulang sebagian anak soal berupa frasa
yang diberikan oleh 2 peserta didik yakni S2 dan S8. Adapun bentuk

jawaban dapat dilihat pada Gambar 4.49.
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- - "\
5. Apa yang ditanya stau masaish utama caiam soal inl

Jawab: ! |
b, Apa yang ditanya atau masalsh utama dalam soal ini?

| Jawaky wosals o = 2 ‘

Gambar 4.49 Hasll Kerja S2 dan S8 Secara Berurutan pada Soal 2b

S10 menuliskan 1 data yang diketahui dalam soal. Adapun bentuk

jawaban dapat dilihat pada Gambar 4.50.

” 21?7
b Apa yang ditanya stau masalah utsma daiam soal ni

Jswso Az B _breraunda) 12 2R an
Gambar 4.50 Hasil Kerja S10 pada Soal 2b
S11 mengulang sebagian soal utama berupa kalimat tidak lengkap.

Adapun bentuk jawaban dapat dilihat pada Gambar 4.51.

b. Apa yang ditanys atau masalah utama dalam soal In’?

I Jawab. S o= bifmawn

Gambar 4.51 Hasil Kerja S11 pada Soal 2b

Kesulitan yang diukur dengan hasil tes, kemudian dikonfirmasi dengan
hasil wawancara. Semua peserta didik pada kelompok nilai total ini
menjawab “Ya” pada pertanyaan peripheral “Apakah kamu merasa
sulit untuk mencari apa yang ditanya atau masalah utama dalam soal
nomor dua”. Selanjutnya diberikan pertanyaan probing 1 yaitu
“Mengapa?”. Jawaban yang diberikan meliputi, S2 dan 10 “Lupa, tidak
paham”, S11 “Bingung” Pertanyaan digjukan kembali kepada peserta
didik dalam kelompok nilai total ini. Pertanyaan berupa pertanyaan

probing 2 “Coba kamu sebutkan apa yang ditanya atau masalah utama



98

dalam soal nomor dua?” Adapun hasilnya adalah 3 peserta didik tidak
bisa dan 1 peserta didik (S10) bisa setelah dijelaskan.

Jawaban yang telah diberikan mengindikasikan peserta didik
pada kelompok nilai total ini mempunyai 2 jenis kesulitan yaitu tidak
memahami data yang ditanya sehingga cenderung menuliskan data
yang diketahui ataupun kalimat bahkan frasa dalam soal secara asal.
Kesulitan kedua adalah peserta didik tidak mampu menyebutkan
jawaban secara verbal saat wawancara.

Kesulitan peserta didik pada merencanakan solus ditandai
dengan perolehan nila 0 pada soal 2c. Peserta didik kemudian
menjawab soal 2¢ ”Bagaimana cara mencari jawaban dari hal yang
ditanyadalam soal ini?” adalah sebagai berikut. S2 dan S8 menganggap
jawaban sudah terjawab di soal sebelumnya. Adapun bentuk jawaban

dapat dilihat pada Gambar 4.52.

c. Bagoimarta carda mMonocan jawaban dart hal yang ditanya

dularm soal
im?
[ Jawents: )0 Wa ban ade.ar noiney \ - ]
c. Bagsimana cara mencan jawaban dari hal yang ditanya
dalam soal
?
r“lmab I en bay Ada. A aed € ) l

Gambar 4.52 Hasil Kerja S2 dan 88 Secara Berurutan pada Soal 2¢

S10 menuliskan angka dengan variabel teridentifikas sebagai hasil
operasi angka-angka dalam soal secara asal. Adapun bentuk jawaban

dapat dilihat pada Gambar 4.53.
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. Bagaimana cara mencari jewaban dari hal yang ditanya
dalam soal
ini?
[ sawab: 37¥RCTOND o]

Gambar 4.53 Hasll Kerja S10 pada Soal 2¢c

S11 mengulang sebagian soal utama berupa frasa yang tidak berkaitan
dengan data yang ditanya atau diketahui. Adapun bentuk jawaban dapat

dilihat pada Gambar 4.54.

o Bagaimans cars mencali jawsban dan hal yang ditanya
dalam sca
m?

[Jawab Se tafa Aefols |
Gambar 4.54 Hasil Kerja S11 pada Soal 2c

Kesulitan yang diukur dengan hasil tes, kemudian dikonfirmas dengan
hasil wawancara. Semua peserta didik pada kelompok nilai total ini
menjawab “Ya” pada pertanyaan peripheral “Apakah kamu merasa
sulit untuk menentukan cara mencari jawaban dari hal yang ditanya
dalam soa nomor dua?”’. Selanjutnya diberikan pertanyaan probing 1
yaitu “Mengapa?”. Jawaban yang diberikan meliputi, S2 “Lupa, tidak
paham”, S8 “Tidak paham”, S10 “Tidak tahu” dan S11 “Bingung”.
Pertanyaan digjukan kembali kepada peserta didik dalam kelompok
nilai total ini. Pertanyaan berupa pertanyaan probing 2 “Coba kamu
sebutkan cara mencari jawaban dari hal yang ditanya dalam soal nomor
satu?’ Adapun hasilnya adalah semua pesertadidik tidak bisa.
Jawaban yang telah diberikan mengindikasikan peserta didik
pada kelompok nilai total ini mempunyai 4 jenis kesulitan. Kesulitan

pertama adalah tidak memahami cara penyelesaian masalah serta
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adanya anggapan jawaban dari soal adalah sebagian informasi dalam
soal sehingga cenderung menuliskan frasa dalam soal secara asal.
Kesulitan kedua adalah tidak memahami cara penyelesaian masalah
menganggapnya sebagai tempat menuliskan jawaban akhir, sehingga
cenderung menuliskan angka yang teridentifikasi sebagai hasil operas
matematis angka-angka dalam soal. Kesulitan ketiga adalah salah
memahami soal 2c dan menganggapnya sudah terjawab pada soal
sebelumnya, yaitu soal nomor 2. Kesulitan kempat adalah peserta didik
tidak mampu menyebutkan jawaban secara verbal saat wawancara.
Kesulitan peserta didik pada tahap melaksanakan rencana
ditandal dengan perolehan nilai O pada soal 2d dan 2e Peserta didik
kemudian menjawab soal 2d “Laksanakanlah cara atau rencana yang
telah kamu buat” adalah sebagai berikut. S2 dan S8 mengulang
sebagian anak soal berupa kata. Adapun bentuk jawaban dapat dilihat

pada Gambar 4.55.

d Laksanakaniah cara atau rencana yang telah kamu bust!

rJa-"eDA reopona

d. Lsksanakaniah carg atau rencana yang telah kamu buat!

[Ju'.\'ab rencnnn i
Gambar 4.55 Hasil Kerja S2 dan S8 Secara Berurutan pada Soal 2d
S10 menggabungkan jawaban pada tahap memahami masalah dan
merencanakan solusi. Adapun bentuk jawaban dapat dilihat pada

Gambar 4.56.
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{1 | sksanakanigh cara atau rencana yang teish kamu buat

v = T IS E R TN WY
BY 2L 13 tEAA cn 400 ZehRIETEN)

Gambar 4.56 Hasil Kerja S10 pada Soal 2d

S11 mengulang sebagian soal utama berupa kata tunggal. Adapun

bentuk jawaban dapat dilihat pada Gambar 4.57.

4 Laksanakeniah cara atau rencana yang telah kamu buat!
[Jawsb. A% AN Y0 |

Gambar 4.57 Has| Kerja S11 pada Soa 2d

Kesulitan yang diukur dengan hasil tes, kemudian dikonfirmas dengan
hasi| wawancara. Semua didik pada kelompok nilai total ini menjawab
“Ya” pertanyaan peripheral “Apakah kamu merasa sulit untuk
melaksanakan rencana yang telah dibuat (maksudnya adalah
melaksanakan operas hitung dalam soal nomor dua. Selanjutnya
diberikan pertanyaan probing 1 yaitu “Mengapa?”’. Jawaban yang
diberikan meliputi, S2 “Lupa, tidak paham”, S8 dan S11 “Bingung” dan
S10 “Tidak paham”. Pertanyaan berupa pertanyaan probing 2 “Coba
kamu desaikan opras hitung yang ada dalam cara yang telah kamu
tentukan pada soal nomor dual” Adapun hasilnya adalah semua peserta
didik tidak bisa.

Jawaban yang telah diberikan mengindikasikan peserta didik
pada kelompok nilai total ini mempunyai 3 jenis kesulitan. Kesulitan
pertama adalah tidak memahami pelaksanaan cara penyelesaian
masalah serta adanya anggapan jawaban dari soal adalah sebagian
informasi dalam soa sehingga cenderung menuliskan kata dalam soal

maupun anak soal secara asal. Kesulitan kedua adalah tidak paham



102

terhadap tidak memahami pelaksanaan cara penyelesaian masalah,
sehingga memilih untuk menggabungkan jawaban yang telah dibuat
pada soal 2b dan 2c. Kesulitan ketiga adalah peserta didik tidak mampu
menyebutkan jawaban secara verbal saat wawancara.

Adapun jawaban yang diberikan pada soal 2e “Tuliskanlah
jawaban akhir sesuai yang diminta oleh soal!” adalah sebagai berikut.
S2 dan S8 mengulang sebagian anak soal berupa frasa. Adapun bentuk

jawaban dapat dilihat pada Gambar 4.58.

@ Tuliskanlah jawaban akhir sesuai yang diminta oleh scal'

lJaﬂao. J s oA AR e |

e Tulskaniah jawaban akhr sasuai yang diminta olen soal

- |
w7 " ° -~
| Jawab: VT w ek o 2k hid |

Gambar 4.58 Hasil Kerja S2 dan S8 Secara Berurutan pada Soa 2e

S10 menuliskan angkatidak teridentifikas sebagai hasil operasi angka-
angka dalam soal. Adapun bentuk jawaban dapat dilihat pada Gambar

4.59.

o Tuliskanlah jawaban akhir sesuar yang diminta oleh soa

r.ja\‘.ab -1——‘;
Gambar 4.59 Hasil Kerja S10 pada Soal 2e

S11 mengulang sebagian soal utama berupa frasa yang tidak berkaitan
dengan data yang ditanya atau diketahui. Adapun bentuk jawaban dapat

dilihat pada Gambar 4.60.

e. Tuliskanlah jawaban gkhir sesuai yang diminta cien scal!

=

Jawao -t:' (MAn i_l U-Ilt

Gambar 4.60 Hasll Kerja S11 pada Soal 2e
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Kesulitan yang diukur dengan hasil tes, kemudian dikonfirmasi dengan
hasil wawancara. Semua peserta didik pada kelompok nilai total ini
menjawab “Ya” pada pertanyaan peripheral “Apakah kamu merasa
sulit untuk menuliskan jawaban ahir sesuai yang diminta oleh soal
dalam soal nomor dua?”. Selanjutnya diberikan pertanyaan probing 1
yaitu “Mengapa?”’. Jawaban yang diberikan meliputi, S2 “Lupa, tidak
paham”, S8 dan S11 “Tidak paham”, S10 “Bingung”. Pertanyaan
berupa pertanyaan probing 2 “Coba kamu sebutkan jawaban akhir
sesual yang dimintaoleh soal dalam soal nomor satu?” Adapun hasilnya
adalah semua peserta didik tidak bisa.

Jawaban yang telah diberikan mengindikasikan peserta didik
pada kelompok nilai total ini mempunyai 3 jenis kesulitan. Kesulitan
pertama adalah tidak memahami betul jawaban akhir sesuai yang
diminta soal serta adanya anggapan jawaban dari soa adalah sebagian
informasi dalam soal sehingga cenderung menuliskan frasa dalam soal
secara asal. Kesulitan kedua adalah tidak memahami jawaban akhir
sesuai yang diminta soal sehingga menuliskan angka asal. Kesulitan
ketiga adalah peserta didik tidak mampu menyebutkan jawaban secara
verbal saat wawancara.

Kesulitan pada tahap memeriksa kembali ditandai dengan
jawaban pada saat wawancara. Jawaban pada pertanyaan peripheral ”
Apakah kamu yakin dengan jawaban yang telah kamu dapatkan?”

adalah semua peserta didik dalam kelompok nilai total ini menjawab
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“Tidak”. Selanjutnya digukan pertanyaan probing 1 “Apakah kamu
memeriksa kembali jawaban yang telah kamu dapatkan® Jawaban yang
diberikan adalah S2 tidak menjawab, S8 dan S10 menjawab “Tidak”
dan S11 menjawab “Iya” Peserta didik yang menjawab “Ya” pada
pertanyaan probing 1 kemudian diberikan pertanyaan probing 2
“Bagaimana?”’, S11 menjawab “Lihat kembali”.

2) Kelompok nilai total 10

Peserta didik pada kelompok nilai total ini yang dapat
diidentifikasi sgjumlah 3 dari 15 atau 20% peserta didik. Peserta didik
tersebut adalah S3, S12 dan S14. Kesulitan pada masing-masing Tahap
Polya adal ah sebagal berikut.

Kesulitan yang dialami peserta didik pada tahap memahami
masalah ditandai bahwa ketiganya hanya mampu menyebutkan 1 dari 4
data penting dalam soal, namun sama sekali tidak mampu menyebutkan
hal yang diketahui dalam soa seperti diminta soal 2b. Adapun jawaban

yang diberikan pada soal 2a seperti pada Gambar 4.61.

a. Apa yang diketanu dalam soal ini?

[ Jawab-deago.tofCodacms ... SS——
a. Apa yang diketahui dalam soal ini?
Pa”ab'fd{;’f FERRYA 28 e : I \
& Apa yang diketahui dalam soal ini?

Jawab

_ |

Gambar 4.61 Hasil Kerja S3, S12 dan S14 Secara Berurutan pada Soal
2a

W b
.
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Kesulitan yang diukur dengan hasil tes, kemudian dikonfirmasi dengan
hasil wawancara. 2 peserta didik pada kelompok nilai total ini
menjawab “Ya” pada pertanyaan peripheral “Apakah kamu merasa
sulit untuk mencari apa yang diketahui dalam soal nomor dua?” dan 1
peserta didik ($4) tidak hadir saat wawancara sehingga tidak bisa
memberikan jawaban. Selanjutnya diberikan pertanyaan probing 1
yaitu “Mengapa?”’. Jawaban yang diberikan meliputi, S3 “Tidak
paham” dan S14 “Tidak tahu”. Pertanyaan diajukan kembali kepada
peserta didik daam kelompok nilai total ini. Pertanyaan berupa
pertanyaan probing 2 “Coba kamu sebutkan apa yang diketahui dalam
soal nomor satu?’ Adapun hasilnya adalah semua peserta didik dalam
kelompok nilai total ini tidak.

Adapun jawaban peserta didik kemudian pada soal 2b “Apa yang
ditanya atau masalah utama dalam soal ini”” adalah sebagai berikut. S3
mengulang sebagian soal utama berupa kalimat tidak lengkap. Adapun

bentuk jawaban dapat dilihat pada Gambar 4.62.

b. Apa yang ditanya atau masalah utama dalam soal ini?

I Jawab; ktrmeia3dcma XSRS PP UV : I,\‘
Gambar 4.62 Hasil Kerja S3 pada Soal 2b

S14 menulis kalimat tidak lengkap tidak teridentifikas ada dalam soal.

Adapun bentuk jawaban dapat dilihat pada Gambar 4.63.

Apa !.M,M.m Mm:!an: m soal ir

\ )3 ln'.:i‘!'ﬂ > ags¢l m ==
Gambar 4.63 Hasi| Kerja S14 pada Soal 2b
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Sisanyayaitu S12, tidak menjawab. Kesulitan yang diukur dengan hasi
tes kemudian dikonfirmasi dengan hasil wawancara. 2 peserta didik
pada kelompok nilai total ini menjawab “Ya” pada pertanyaan
peripheral “Apakah kamu merasa sulit untuk mencari apayang ditanya
atau masalah utama dalam soal nomor dua?” dan dan 1 peserta didik
(S12) tidak hadir saat wawancara sehingga tidak bisa memberikan
jawaban. Selanjutnya diberikan pertanyaan probing 1 yaitu
“Mengapa?”. Jawaban yang diberikan adalah, S3 dan S14 “Tidak
paham”. Pertanyaan berupa pertanyaan probing 2 “Coba kamu
sebutkan apa yang ditanya atau masalah utama dalam soal nomor satu?”
Adapun hasilnya adalah S1, S7 dan S11 tidak bisa, adapun S10 bisa
setelah dijelaskan.

Jawaban tersebut mengindikasikan pesertadidik memiliki 2 jenis
kesulitan. Kesulitan pertama adal ah keti dakpahaman peserta didik pada
soal 1b sehingga cenderung menuliskan kalimat dalam soal bahkan
kalimat asal dalam soal. Kesulitan kedua adal ah ketidakmampuan sama
sekali peserta didik dalam menjawab soal sehingga tidak memberi
jawaban.

Kesulitan peserta didik pada merencanakan solus ditandai
dengan perolehan nila O pada soal 2c. Peserta didik kemudian
menjawab soal 2c¢ “Bagaimana cara mencari jawaban dari hal yang

ditanya dalam soal ini?”” sebagai berikut. S14 mengulang sebagian soal
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utama berupa bagian data yang ditanya. Adapun bentuk jawaban dapat

dilihat pada Gambar 4.64.

= aagnlmnnn gara mencarn [EWaBSEA gari hal yang ditanya
auhm ooal
-nlf

. “Gambar 4 64 Hasl Kerja814 pada Soal 2c
Sisanya sebanyak 1 peserta didik yakni S3 tidak menjawab dengan
alasan “Belum sempat”. Kesulitan yang diukur dengan hasil tes,
kemudian dikonfirmasi dengan hasil wawancara. S14 menjawab “Ya”
pada pertanyaan peripheral “Apakah kamu merasa sulit untuk
menentukan cara mencari jawaban dari hal yang ditanya dalam soal
nomor dua” Selanjutnya diberikan pertanyaan probing 1 yaitu
“Mengapa?”. Jawaban yang diberikan S14 “Tidak tahu”. Pertanyaan
digukan kembali kepada peserta didik dalam kelompok nilai total ini.
Pertanyaan berupa pertanyaan probing 2 “Coba kamu sebutkan cara
mencari jawaban dari hal yang ditanya dalam soa nomor satu?”
Adapun hasilnya S14 tidak bisa. Kesulitan pertama pada tahap ini
adalah ketidakpahaman peserta didik pada soad 2c serta adanya
anggapan jawaban dari soal adalah sebagian informas dalam soa
sehingga cenderung menuliskan kalimat asal dalam soal. Kesulitan

kedua adalah sehingga tidak bisa menjawab sama sekali.
Kesulitan peserta didik pada melaksanakan rencana ditandai
dengan perolehan nilai 0 pada soal 2d dan 2e. Peserta didik yang dapat

dianalisis pada tahap ini hanya S14. Peserta didik kemudian menjawab
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soal 2d “Laksanakanlah cara atau rencana yang telah kamu buat” dan
2 e “Tuliskanlah jawaban akhir sesuai yang diminta oleh soal!” dengan
menulis kalimat tidak lengkap tidak teridentifikas ada dalam soal.

Adapun bentuk jawaban dapat dilihat pada Gambar 4.65.

d. Loksanakaniah cara of W Tencana yang telah kamu buat!

Jawab ~
| TP ¢

Gambar 4.65 Hasil Kerja S14 pada Soal 2d

Kesulitan yang diukur dengan hasil tes, kemudian dikonfirmasi dengan
hasil wawancara. Sebanyak 4 peserta didik pada kelompok nilai total
ini menjawab pertanyaan peripheral “Apakah kamu merasa sulit untuk
mencari apa yang diketahui dalam soal nomor satu?” “Ya”, 1 peserta
didik pada kelompok nilai total ini merasa kesulitan dengan aasan
diantaranya seperti tidak paham dan bingung. Adapun bentuk jawaban

dapat dilihat pada Gambar 4.66.

e, Tuliskanlah jawaban akhir sesuai yang diminta oleh soa'!

Jawab
ko~

| Gambar 4-.66 Hasl| Kerja S14 pada Soal 2e

Kesulitan yang diukur dengan hasil tes, kemudian dikonfirmasi dengan
hasil wawancara. S14 menjawab “Ya” pertanyaan peripheral “Apakah
kamu merasa sulit untuk melaksanakan rencana yang telah dibuat
(maksudnya adalah melaksanakan operas hitung dalam soal nomor
dua?”. Selanjutnya diberikan pertanyaan probing 1 yaitu “Mengapa?”.
Jawaban yang diberikan S14 adalah “Tidak paham”. Pertanyaan

digjukan kembali kepada peserta didik dalam kelompok nilai total ini.
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Pertanyaan berupa pertanyaan probing 2 “Coba kamu slesaikan opras
hitung yang ada dalam cara yang telah kamu tentukan pada soal nomor
satu!” Adapun hasilnya adalah S14 tidak bisa.

Jawaban yang telah diberikan mengindikasikan peserta didik
pada kelompok nilai total ini mempunyai 3 jenis kesulitan. Kesulitan
pertama adalah tidak memahami cara melaksanakan rencana, karena
belum membuat rencana sehingga menuliskan frasa secara asal.
Kesulitan kedua adalah tidak memahami jawaban akhir sesuai yang
diminta soal sehingga menuliskan frasa asal. Kesulitan ketiga adalah
peserta didik tidak mampu menyebutkan jawaban secara verba saat
wawancara.

Kesulitan pada tahap memeriksa kembali ditanda dengan
jawaban pada saat wawancara. Jawaban pada pertanyaan peripheral
Apakah kamu yakin dengan jawaban yang telah kamu dapatkan?”
adalah “Ya”. Sdlanjutnya digukan pertanyaan probing 1 “Apakah
kamu memeriksa kembali jawaban yang telah kamu dapatkan®
Jawaban yang diberikan adalah “Ya” dan probing 2 “Bagaimana?”
Selnjutnaya S14 menjawab “Lihat kembali”. Berdasarkan jawaban
tersebut maka kesulitan pada tahap melihat kembali tidak terlihat pada
kelasnilai ini.

Kelompok nilai total 40
Peserta didik pada kelompok nilai total ini adalah S6. Kesulitan

pada tahap Polya yang dialami adalah pada tahap merencanakan solus
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dan melaksanakan rencana. Kesulitan pada tahap memahami masalah
tidak terihat. S6 mampu menjawab soal 2a dan 2 b dengan benar.

Adapun bentuk jawaban dapat dilihat pada Gambar 4.67.

2. Azka baru saja selesal bermain dengan 10 temannya
Selesal barmain, 3 teman Azks pulang ke rumsh. Pads saat it
Azka membawa 56 kelereng. Kemudian Azka ingin sekali
membagikan semua kelereng yang ia bawa kepada temannya
SECAra merata,
Berapa kelereng yang didapal masing-masing teman Azka?
2. Apa yang diketahui dalam soal ini?

JEwab !l Al e bare Trar S8R Strmuiv dintan an Fmedly
A Al ke, Prirnd KBS TwVoo %
WA ST AT AT R e e e T kAT ..
Firwilon AT En (LR RS L ST Y T N TT ot S e
LA T T TN S PN

b Apa yang ditanys stau masslah utama dalam sos In?

Jawab: Metalfs v 2nd Jomd Adarer. sensiedrazin? z‘
U—— { LT % ) . vy

Gambar 4.67 Hasil Kerja S6 pada Soal 2a dan 2b

Kesulitan pada tahap merencanakan solus adalah dengan
membuat model matematika yang tidak tepat. Adapun bentuk jawaban

dapat dilihat pada Gambar 4.68.

¢. Bagaimana cara mencari jawaban dari hal yang ditanya
datam sosl

?

IJawab 4 ob-1 Y A— PRRURNL TSNP l
Gambar 4.68 Hasil Kerja S6 pada Soal 2¢

Kesulitan yang diukur dengan hasi| tes, kemudian dikonfirmas dengan
hasil wawancara. S6 menjawab “Ya” pada pertanyaan peripheral
“Apakah kamu merasa sulit untuk menentukan cara mencari jawaban

dari hal yang ditanya dalam soal nomor dua?”. Selanjutnya diberikan
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pertanyaan probing 1 yaitu “Mengapa?”. Jawaban yang diberikan
adalah “Bingung” . Pertanyaan diajukan kembali kepada peserta didik
dalam kelompok nilai total ini. Pertanyaan berupa pertanyaan probing
2 “Coba kamu sebutkan cara mencari jawaban dari hal yang ditanya
dalam soal homor satu?’ Adapun S6 tidak bisa.

Adapun kesulitan pada tahap melaksanakan rencana ditandai
dengan perolehan nilai 0 pada soal 2d dan 2e. S6 kemudian menjawab
soal 2d “Laksanakanlah cara atau rencana yang telah kamu buat”
dengan pelaksanaan operas matematika yang salah pada sebagian
angka yang diketahui dalam soal dan tidak berkaitan dengan soal pada

merencanakan solusi. Adapun bentuk jawaban dapat dilihat pada

Gambar 4.69.
¢. Laksanakantkah cara atau rencana yang telah kamu buat!
Jawab: S4-3-3-2-3 % -3 —3-3-3-3-3-% -3 _1.3.3.3
63 60, ¥ 2 44 4 37 2633 d0 2727 22 18, 45 12
“eE.. g-‘ 2
P’ )- l FR———eea—EEEE A S P S

Gambar 4.69 Hasl KerjaSG pada Soal 2e

Kesulitan yang diukur dengan hasi| tes, kemudian dikonfirmasi dengan
hasil wawancara. S6 menjawab “Ya” pertanyaan peripheral “Apakah
kamu merasa sulit untuk melaksanakan rencana yang telah dibuat
(maksudnya adalah melaksanakan operas hitung dalam soal nomor
satu?”. Selanjutnya diberikan pertanyaan probing 1 yaitu “Mengapa?”.
Jawaban yang diberikan adalah “Bingung”. Pertanyaan diajukan
kembali kepada peserta didik dalam kelompok nilai total ini.

Pertanyaan berupa pertanyaan probing 2 “Coba kamu slesaikan opras
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hitung yang ada dalam cara yang telah kamu tentukan pada soal nomor
dual”. Adapun hasilnya S6 tidak bisa.

Selanjutnya jawaban yang diberikan pada soal 2e “Tuliskanlah
jawaban akhir sesuai yang diminta oleh soal!” adalah dengan
menuliskan angka asal yang berada pada hasil peritungan dalam soal

2d. Adapun bentuk jawaban dapat dilihat pada Gambar 4.70.

e. Tuliskanleh iawaban akhir sesuai yang diminta oleh soal!

pawao * P SONES l

Gambar 4.70 Hasil Kerja S6 pada soal 2e

Kesulitan yang diukur dengan hasil tes, kemudian dikonfirmasi dengan
hasil wawancara. S6 menjawab “Ya” pada pertanyaan peripheral
“Apakah kamu merasa sulit untuk menuliskan jawaban ahir sesuai yang
diminta oleh soal dalam soal nomor duaSelanjutnya diberikan
pertanyaan probing 1 yaitu “Mengapa?”. Jawaban yang diberikan
adalah “Bingung”. Pertanyaan diajukan kembali kepada peserta didik
dalam kelompok nilai total ini. Pertanyaan berupa pertanyaan probing
2 “Coba kamu sebutkan jawaban akhir sesuai yang diminta oleh soal
dalam soa nomor satu?”. Adapun hasiinya adalah S6 tidak bisa
menjawab.

Kesulitan pada tahap memeriksa kembali tidak terlihat saat
wawancara. S6 menjawab pertanyaan “Ya” pada pertanyaan peripheral
” Apakah kamu yakin dengan jawaban yang telah kamu dapatkan?”
kemudian S6 juga menjawab pertanyaan probing 2 “Bagaimana?”,

dengan “dilihat kembali”.
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c. Gabungan muatan materi perkalian dan pembagian

Nilal rata-rata pada muatan materi perkalian adalah 3,3. Nilai ini
terdiri dari nilai rata-rata per prosedur Polya sebagai berikut. Tahap
memahami masalah 6,7, merencanakan solus 3,3 dan melaksanakan
rencana 0. Soal utama pada gabungan muatan materi perkalian dan
pembagian adalah “Agus membantu Ibu selama 8 hari di rumah. la akan
membagikan 9 karung sembako per hari kepada 6 tetangganya secara adil.
Berapa total karung sembako yang akan diterima oleh setiap tetangga
Agus? a. Apa yang diketahui dalam soal ini? b. Apa yang ditanya atau
masalah utama dalam soal ini?”.

Berdasarkan temuan hasi| penelitian nilai padatahap ini terdiri dari
4 kelompok nilai total yaitu pertama, kelompok nilai total yang tidak
teridentifikas dikarenakan tidak mengerjakan sama sekali soa nomor 3
dengan kekurangan waktu. Kelompok nilai total ini terdiri dari 8 peserta
didik yang telah disebutkan pada muatan materi pembagian ditambah 2
peserta didik yaitu S12 dan S14. Alasan yang diberikan S12 tidak
diketahui karena S12 tidak mengikuti wawancara. Adapun alasan dari S14
adalah jawaban “belum dijawab waktu habis’. S12 dan S14 keduanya
berada pada kelompok nilai total 10 pada muatan materi perkalian dan
pada muatan materi pembagian. Kedua, kelompok nilai total O beris 3
peserta didik yaitu S10 yang berada di kelompok nilai total O muatan
materi perkalian dan kelompok nila total 0 pada muatan materi pembagian

serta S2 dan S8 yang berada di kelompok nilai total 10 pada muatan materi
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perkalian serta kelompok nilai total O pada muatan materi pembagian.
Ketiga, kelompok nilai total 10 berisi 1 pesertadidik yaitu S11 yang berada
pada kelompok nilai total O pada muatan materi perkalian serta kelompok
nilai total 0 pada muatan materi pembagian. Keempat, kel ompok nilai total
40 yaitu S6. Kesulitan yang dialami masing-masing kelompok nilai total
adalah sebagai berikut.

1) Kelompok nilai total 0

Peserta didik pada kelompok nilai total ini yang dapat
diidentifikasi sgjumlah 3 dari 15 atau 20% peserta didik. Peserta didik
tersebut adalah S2, S8 dan S10. Kesulitan pada masing-masing Tahap
Polya adal ah sebagal berikut.

Kesulitan peserta didik pada memahami masaah ditandai
dengan perolehan nilai 0 bailk pada soal 3a dan 3b. Peserta didik
kemudian menjawab soal 3a “Apa yang diketahui dalam soal ini?”
dengan sebagai berikut. S2 dan S8 menuliskan angka teridentifikasi
sebagal hasil operas angka-angka dalam soal secara asal. Adapun

bentuk jawaban dapat dilihat pada Gambar 4.71.

a Apa yang diketahui dalam soal im?

| Jewad |

a. Apa yang diketahul dalam scal im?

[Jevboi?

Gambar 4.71 Hasil Kerja S2 dan S8 Secara Berurutan pada Sod 3a
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S10 mengulang sebagian soal utama berupa bagian tidak lengkap dari
data yang ditanya. Adapun bentuk jawaban dapat dilihat pada Gambar

4.72.

3. Agus mambanty 1Dy selama 8 han di rumah la akan Mmemoagixan

9 karung Sembako per harl kepada 8 tetangganya secars &dil

Bearapa total kw ung sam bako yang akan diterima glah setiap
tangge Agus?
o Aps yang diketahui datam soal ini?
| ..::-.'-.;:J. | S G ‘:‘— " ot-y Fod "-I J £ (-

Gambar 4.72 Hasi| Kerja S10 pada Soal 3a

Kesulitan yang diukur dengan hasil tes, kemudian dikonfirmasi dengan
hasil wawancara. Semua peserta didik pada kelompok nilai total ini
menjawab pertanyaan peripheral “Apakah kamu merasa sulit untuk
mencari apa yang diketahui dalam soal nomor tiga?” dengan jawaban
“Ya. Selanjutnya diberikan pertanyaan probing 1 yaitu “Mengapa?”.
Jawaban yang diberikan meliputi, S2 “Tidak paham, S8 dan S10
“Bingung”. Pertanyaan diajukan kembali kepada peserta didik dalam
kelompok nilai total ini. Pertanyaan berupa pertanyaan probing 2 “Coba
kamu sebutkan apa yang diketahui dalam soal homor tiga?” Adapun
hasilnya adal ah semuapesertadidik dalam kelompok nilai total ini tidak
bisa.

Jawaban yang telah diberikan mengindikasikan peserta didik
pada kelompok nilai total ini mempunyai 3 jenis kesulitan. Kesulitan
pertama adalah Tidak bisa menyeleks kalimat dalam soal sebagal
informasi penting, sehingga cenderung menuliskan bagian dalam soal

secara asal. Kesulitan kedua adalah tidak memahami data-data penting
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dalam soal dan menganggapnya sebagai tempat menuliskan jawaban
akhir, sehingga cenderung menuliskan jawaban akhir berupa hasil
perhitungan asal angka-angka dalam soal. Kesulitan ketiga adalah
peserta didik tidak mampu menyebutkan jawaban secara verba saat
wawancara.

Adapun jawaban pada soal 3b “Apa yang ditanya atau masalah
utama dalam soal ini” adalah mengulang sebagian anak soal berupa
frasa diberikan oleh 2 peserta didik. Adapun bentuk jawaban dapat

dilihat pada Gambar 4.73.

b Apa yang ditanys atau masalah utama dalam soal ini?

Jawab ‘

b, Apa yang ditanya atau masalah utama dalam soal Ini?

f
] a n" 110 |
| Jawab ™ A ‘

l
Gambar 4.73 Hasil Kerja S2 dan S8 Secara Berurutan pada Soa 3b

Sisanya yaitu S10 tidak memberikan jawaban. Kesulitan yang diukur
dengan hasil tes, kemudian dikonfirmas dengan hasil wawancara.
Semua peserta didik pada kelompok nilai total ini menjawab “Ya” pada
pertanyaan peripheral “Apakah kamu merasa sulit untuk mencari apa
yang ditanya atau masalah utama dalam soal nomor tiga”. Selanjutnya
diberikan pertanyaan probing 1 yaitu “Mengapa?”. Jawaban yang
diberikan meliputi, S2 “Tidak paham”, S8 “Lupa” dan S10 “Bingung”.
Pertanyaan digjukan kembali kepada peserta didik dalam kelompok
nilai total ini. Pertanyaan berupa pertanyaan probing 2 “Coba kamu
sebutkan apa yang ditanya atau masalah utama dalam soal nomor tiga?”’

Adapun hasiinya semua peserta didik tidak bisa menjawab.
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Jawaban yang telah diberikan mengindikasikan peserta didik
pada kelompok nilai total ini mempunyai 3 jenis kesulitan. Kesulitan
pertama yaitu tidak memahami data yang ditanya sehingga cenderung
menuliskan kata dalam soal secara asal. Kesulitan kedua adalah
ketidakmampuan sama sekali peserta didik dalam menjawab soal
sehingga tidak memberi jawaban. Kesulitan ketiga adalah peserta didik
tidak mampu menyebutkan jawaban secara verbal saat wawancara.

Kesulitan peserta didik pada merencanakan solus ditandai
dengan perolehan nila 0 pada soal 1c. Peserta didik kemudian
menjawab soal 3¢ ”Bagaimana cara mencari jawaban dari hal yang
ditanya dalam soal ini?” dengan menganggap jawaban sudah terjawab
di soal lain diberikan oleh 2 peserta didik yaitu S2 dan S8. Adapun

bentuk jawaban dapat dilihat pada Gambar 4.74.

¢. Bagasmana cara mancan jawaban dar ha! yang ditanys

dalam soal ni?

IJuwab: it PAA D 2mty 2 |

c. Begaimana cara mencari jawaban dari hal yang ditanya

dalam soal ni?

Javab, AN, (o] Ode 4, o mel 3 I
Gambar 4.74 Hasil Kerja S2 dan S8 Secara Berurutan pada Soal 2c

Sisanya yaitu S10 tidak memberikan jawaban. Kesulitan yang diukur
dengan hasil tes, kemudian dikonfirmas dengan hasil wawancara.
Semua peserta didik pada kelompok nilai total ini menjawab “Ya” pada
pertanyaan peripheral “Apakah kamu merasa sulit untuk menentukan

cara mencari jawaban dari ha yang ditanya dalam soal nomor tiga?”.
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Selanjutnya diberikan pertanyaan probing 1 yaitu “Mengapa?”.
Jawaban yang diberikan meliputi, S2 dan S8 “Tidak paham” dan S10
“Bingung”. Pertanyaan diajukan kembali kepada peserta didik dalam
kelompok nilai total ini. Pertanyaan berupa pertanyaan probing 2 “Coba
kamu sebutkan cara mencari jawaban dari hal yang ditanya dalam soal
nomor satu?’ Adapun hasilnya adalah semua peserta didik tidak bisa.

Jawaban yang telah diberikan mengindikasikan peserta didik
pada kelompok nilai total ini mempunyai 3 jenis kesulitan. Kesulitan
pertama yaitu tidak memahami cara penyelesaian masalah serta
menganggapnya sudah terjawab pada soal sebelumnya. Kesulitan
kedua adalah ketidakmampuan sama sekali peserta didik dalam
menjawab soal sehingga tidak memberi jawaban. Kesulitan ketiga
adalah peserta didik tidak mampu menyebutkan jawaban secara verbal
Saat wawancara.

Kesulitan peserta didik pada tahap melaksanakan rencana
ditandal dengan perolehan nilai 0 pada soal 3d dan 3e Peserta didik
kemudian menjawab soal 3d “Laksanakanlah cara atau rencana yang
telah kamu buat” dengan mengulang sebagian soal utamaberupabagian
tidak lengkap dari data yang ditanya, mengulang sebagian anak soal
berupa kata diberikan oleh 2 peserta didik. Adapun bentuk jawaban

dapat dilihat pada Gambar 4.75.
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d. Lsksanskanlah cara atau rencana yang telah kamu buat!

Jawab: L SisEq ll Lan

d. Laksanakanish cara atau rencana yang telah kamu bust!

l Jawab Laks d.alcaqrea ]

Gambar 4.75 Hasil Kerja S2 dan S8 Secara Berurutéﬁ pada Soal 3d

Kesulitan yang diukur dengan hasil tes, kemudian dikonfirmasi dengan
hasil wawancara. Semua peserta didik pada kelompok nilai total ini
menjawab “Ya” pertanyaan peripheral “Apakah kamu merasa sulit
untuk melaksanakan rencana yang telah dibuat (maksudnya adalah
melaksanakan operasi hitung dalam soal nomor tiga?”’. Selanjutnya
diberikan pertanyaan probing 1 yaitu “Mengapa?”’. Jawaban yang
diberikan meliputi S2 dan S8 “Tidak paham” dan S10 “Bingung”.
Pertanyaan digjukan kembali kepada peserta didik dalam kelompok
nilai total ini. Pertanyaan berupa pertanyaan probing 2 “Coba kamu
slesaikan opras hitung yang ada dalam cara yang telah kamu tentukan
pada soal nomor tigal” Adapun hasilnya adalah semua peserta didik
tidak bisa.

Jawaban yang telah diberikan mengindikasikan peserta didik
pada kelompok nilai total ini mempunyai 2 jenis kesulitan. Kesulitan
tersebut adalah tidak memahami pelaksanaan cara penyelesaian
masalah serta adanya anggapan jawaban dari soal adalah sebagian
informasi dalam soal sehingga cenderung menuliskan bagian data yang

ditanya bahkan bagian lain secaraasal. Kesulitan kedua adalah peserta
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didik tidak mampu menyebutkan jawaban secara verbal saat
wawancara.

Adapun jawaban yang diberikan pada soal 3e “Tuliskanlah
jawaban akhir sesuai yang diminta oleh soal!” adalah menuliskan angka
dengan variabel tidak teridentifikasi sebagai hasil opras angka-angka
dalam soal, mengulang sebagian anak soal berupa kata diberikan oleh
2 peserta didik. Adapun bentuk jawaban dapat dilihat pada Gambar

4.76.

e. Tuliskanlah jawaban akhir sesuai yang diminta oleh soal!

rJav.'ab 194

& Tuliskanlah jawaban akhir sesuai yang diminta ofeh soal

S —
Joawab J 2 waypa

1
Gambar 4.76 Hasil Kerja S2 dan S8 Secara Berurutan pada Sod 3e

Kesulitan yang diukur dengan hasil tes, kemudian dikonfirmasi dengan
hasil wawancara. Semua peserta didik pada kelompok nilai total ini
menjawab “Ya” pada pertanyaan peripheral “Apakah kamu merasa
sulit untuk menuliskan jawaban ahir sesuai yang diminta oleh soal
dalam soal nomor tiga. Selanjutnya diberikan pertanyaan probing 1
yaitu “Mengapa?”. Jawaban yang diberikan meliputi, S2 “Tidak
paham”, S8 dan S10 “Bingung”. Pertanyaan diajukan kembali kepada
peserta didik dalam kelompok nilai total ini. Pertanyaan berupa
pertanyaan probing 2 “Coba kamu sebutkan jawaban akhir sesuai yang
diminta oleh soa dalam soal nomor satu?” Adapun hasilnya adalah

semua peserta didik tidak bisa.
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Jawaban yang telah diberikan mengindikasikan peserta didik
pada kelompok nilai total ini mempunyai 3 jenis kesulitan. Kesulitan
pertama adalah tidak memahami jawaban akhir sesuai yang diminta
soal sertaadanya anggapan jawaban dari soal adalah sebagian informasi
dalam soal sehingga cenderung menuliskan bagian soal secara asal.
Kesulitan kedua adalah tidak memahami jawaban akhir sesuai yang
diminta soal, sehingga menuliskan angka asal. Kesulitan ketiga adalah
peserta didik tidak mampu menyebutkan jawaban secara verba saat
wawancara.

Kesulitan pada tahap memeriksa kembali ditandai dengan
jawaban pada saat wawancara. Jawaban pada pertanyaan peripheral
Apakah kamu yakin dengan jawaban yang telah kamu dapatkan?”
adalah S2 dan S10 “Tidak”, S8 “Ya”. Selanjutnya diajukan pertanyaan
probing 1 “Apakah kamu memeriksakembali jawaban yang telah kamu
dapatkan™ Jawaban yang diberikan adalah “Tidak”.

1) Kelompok nilai total 10

Peserta didik pada kelompok nilai total ini adalah S11. Kesulitan
pada tahap memahami masalah ditandai dengan kemampuan peserta
didik yang hanya mampu menyebutkan 1 dari 4 data penting dalam
soal, namun sama sekali tidak mampu menyebutkan hal yang diketahui
dalam soa seperti diminta soal 3b. Adapun bentuk jawaban dapat

dilihat pada Gambar 4.77.
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3. Agus membantu by selama 8 harn o rumah. |a akan membagikan
8 karung Sembako per hari kepada 6 t&13NEQANYR SECAra ads
Berapa to1sl karung sambako yang skan diterima oleh setiap
tetangga Agus?

. Apa yang diketahui dalam scal im?

| Jawab seinsvie T _|ack) ;

Gambar 4.77 Hasll Kerja S11 pada Soal 3a

Kesulitan pada soal 3a juga terlihat melalui wawancara.
Jawaban pada pertanyaan peripheral “Apakah kamu merasa sulit untuk
mencari apa yang diketahui dalam soal nomor satu?”” dengan jawaban
“Ya”. Selanjutnya diberikan pertanyaan probing 1 yaitu “Mengapa?”.
Jawaban yang diberikan adalah “Tidak paham”. Pertanyaan digjukan
kembali kepada peserta didik dalam kelompok nilai total ini.
Pertanyaan berupa pertanyaan probing 2 “Coba kamu sebutkan apa
yang diketahui dalam soal nomor satu?’ Adapun hasilnya S11 tidak
bisa menjawab.

Peserta didik kemudian menjawab soal 1b dengan mengulang
sebagian soal utama berupa kalimat tidak lengkap yang menunjukan
salah satu data yang diketahui dalam soal. Adapun bentuk jawaban

dapat dilihat pada Gambar 4.78.

b, Apa yang ditanya atau masalah utama dalam sosl ni?

Jawab: 9 pafus @
Gambar 4.78 Hasi| Kerja S11 pada Soal 3b

Kesulitan yang diukur dengan hasi| tes, kemudian dikonfirmasi dengan
hasil wawancara. S11 menjawab “Ya” pada pertanyaan peripheral

“Apakah kamu merasa sulit untuk mencari apa yang ditanya atau
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masalah utama dalam soal nomor tiga” Selanjutnya diberikan
pertanyaan probing 1 yaitu “Mengapa?”. Jawaban yang diberikan
adalah “Bingung”. Pertanyaan digjukan kembali kepada peserta didik
dalam kelompok nilai total ini. Pertanyaan berupa pertanyaan probing
2 “Coba kamu sebutkan apa yang ditanya atau masalah utama dalam
soal nomor tiga?” Adapun hasilnya S11 tidak bisa menjawab. Jawaban
tersebut menunjukan bahwa sebagian besar peserta didik tidak
memahami pertanyaan serta tidak bisa membedakan antara ha yang
ditanya dan diketahui.

Kesulitan peserta didik pada merencanakan solus ditandai
dengan perolehan nila 0 pada soal 1c. Peserta didik kemudian
menjawab soal 2c¢ ”Bagaimana cara mencari jawaban dari hal yang
ditanya dalam soal ini?”” dengan mengulang sebagian soal utamaberupa
kalimat tidak lengkap yang menunjukan salah satu data yang diketahui

dalam soal. Adapun bentuk jawaban dapat dilihat pada Gambar 4.79.

¢ Bagaimana cara mencari jawaban dari hal yang ditanya
calam soal ini?
TR L - .
| Jawab. & _Ack ) iy "R AT 4 K S TR I

Gambar 4.79 Hasil Kerja S11 pada Soal 3c

Kesulitan yang diukur dengan hasil tes, kemudian dikonfirmasi dengan
hasil wawancara. S11 menjawab “Ya” pada pertanyaan peripheral
“Apakah kamu merasa sulit untuk menentukan cara mencari jawaban
dari hal yang ditanya dalam soal nomor tiga?”. Selanjutnya diberikan
pertanyaan probing 1 yaitu “Mengapa?”. Jawaban yang diberikan

adalah “Bingung”. Pertanyaan diajukan kembali kepada peserta didik
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dalam kelompok nilai total ini. Pertanyaan berupa pertanyaan probing
2 “Coba kamu sebutkan cara mencari jawaban dari hal yang ditanya
dalam soa nomor satu?’ Adapun hasilnya S11 tidak bisa menjawab.
Hal ini menunjukan adanya anggapan jawaban dari soa adalah
sebagian informasi dalam soal.

Kesulitan peserta didik pada tahap melaksanakan rencana baik
pada soa 3d maupun 3e hanya terlihat dalam wawancara. Sl11
menjawab “Ya” pertanyaan peripheral “Apakah kamu merasa sulit
untuk melaksanakan rencana yang telah dibuat (maksudnya adalah
melaksanakan operas hitung dalam soal nomor tiga. Selanjutnya
diberikan pertanyaan probing 1 yaitu “Mengapa?”’. Jawaban yang
diberikan adalah “Bingung”. Pertanyaan diajukan kembali kepada
peserta didik daam kelompok nilai total ini. Pertanyaan berupa
pertanyaan probing 2 “Coba kamu desaikan opras hitung yang ada
dalam cara yang telah kamu tentukan pada soal nomor tigal” Adapun
hasilnya S11 tidak bisa menjawab. S11 juga menjawab “Ya” pada
pertanyaan peripheral “Apakah kamu merasa sulit untuk menuliskan
jawaban ahir sesuai yang diminta oleh soal dalam soa nomor satu.
Selanjutnya diberikan pertanyaan probing 1 yaitu “Mengapa?”.
Jawaban yang diberikan adalah “Bingung”. Pertanyaan diajukan
kembali kepada peserta didik dalam kelompok nila total ini.

Pertanyaan berupa pertanyaan probing 2 “Coba kamu sebutkan
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jawaban akhir sesuai yang diminta oleh soal dalam soal nomor tiga?”
Adapun hasiinya S11 tidak bisa menjawab.

Kesulitan pada tahap memeriksa kembali ditandai dengan
jawaban pada saat wawancara. Jawaban pada pertanyaan peripheral ”
Apakah kamu yakin dengan jawaban yang telah kamu dapatkan?”
“Tidak”. Selanjutnya diajukan pertanyaan probing 1 “Apakah kamu
memeriksa kembali jawaban Aung telah kamu dapatkan® Jawaban
yang diberikan adalah “Tidak”.

2) Kelompok nilai total 40

Kesulitan pada tahap memahami masalah ditandai dengan
perolehan nilai 50 pada soal l1a dan nilai 100 pada 3b. S6 kemudian
menjawab soal 3a “Apa yanyg diketahui dalam soal ini?”” dengan hanya
menyebutkan 2 dari 4 data penting dalam soal. Adapun bentuk jawaban
dapat dilihat pada Gambar 4.80.

a. Apa yang diketahui calam soal ini?

Jawad:: A Jws mEr kol Lkw SSwame.. o i..—r_u.; (P
A AarsnomembaTikan T cotwal Stmgake. .

Gambar 4.80 Hasll Kerja S6 pada Soal 3a

-

Adapun jawaban S6 pada soal 3b dapat dilihat pada Gambar 81.

b. Apa yang ditanya atau masalah utama dalam soal ini?

Jawab: bere e ToTel korund okt Yool ) Akar. ...
s Tt a2, ST IO E. TRt e A S |

Gambar 4.81 Hasil Kerja S6 pada Soal 3b

Selebinya dalam wawancara, S6 menjawab pertanyaan
peripheral “Apakah kamu merasa sulit untuk mencari apa yang

diketahui dalam soal nomor tiga?” dengan jawaban “Tidak” dan bisa
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menjawab pertanyaan probing 2 “Coba kamu sebutkan apa yang
diketahui dalam soal nomor satu?”.

Kesulitan peserta didik pada merencanakan solusi ditandai
dengan perolehan nila 50 pada soal 1c. Peserta didik kemudian
menjawab soal 2c ”Bagaimana cara mencari jawaban dari hal yang
ditanya dalam soal ini?” dengan membuat model matematika yang
kurang lengkap. Adapun bentuk jawaban dapat dilihat pada Gambar

4.82.

0. Bagsmana cara mencarl jawaban dary hal yang dtanya
dalam soal inmi?

Gambar 4.82 Hasll Kerja S6 pada Soal 3c

Kesulitan yang diukur dengan hasil tes, kemudian dikonfirmasi dengan
hasil wawancara. S6 menjawab “Ya” pada pertanyaan peripheral
“Apakah kamu merasa sulit untuk menentukan cara mencari jawaban
dari hal yang ditanya dalam soal nomor tiga. Selanjutnya diberikan
pertanyaan probing 1 yaitu “Mengapa?”’. Jawaban yang diberikan S6
adalah “Bingung”. Pertanyaan diajukan kembali kepada peserta didik
dalam kelompok nilai total ini. Pertanyaan berupa pertanyaan probing
2 “Coba kamu sebutkan cara mencari jawaban dari hal yang ditanya
dalam soal nomor tiga?’ Adapun hasilnya adalah S6 tidak bisa
menjawab.

Kesulitan peserta didik pada melaksanakan rencana ditandai
dengan perolehan nilai 0 pada soal 3d dan 3e Peserta didik kemudian

menjawab soal 2d “Laksanakanlah cara atau rencana yang telah kamu
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buat” dengan pelaksanaan oprasi matematika yang salah pada sebagian
angka yang diketahui dalam soal dan tidak berkaitan dengan soal pada
merencanakan solusi. Adapun bentuk jawaban dapat dilihat pada

Gambar 4.83.

d. Laksanakanlah cara astau rencana yang telah kamu bust’

Jawab: f-1n-T-4 A A1

- I N A W B

Gambar 4.83 Hasil Kerja S6 pada Soal 3c

Ha ini menunjukan adanya keraguan S6 pada tahap
merencanakan solusi, sehingga memilih menghitung angka yang lain.
Kesulitan ini juga terlihat saat wawancara, S6 menjawab “Ya”
pertanyaan peripheral “Apakah kamu merasa sulit untuk melaksanakan
rencana yang telah dibuat (maksudnya adalah melaksanakan operas
hitung dalam soal nomor tiga?” . Selanjutnya S6 menjawab pertanyaan
probing 1 yaitu “Mengapa?”’ dengan jawaban “Bingung”. Pertanyaan
digukan kembali kepada S6. Pertanyaan berupa pertanyaan probing 2
“Coba kamu slesaikan opras hitung yang ada dalam cara yang telah
kamu tentukan pada soal nomor satu!” Adapun hasilnya S6 tidak bisa
menjawab.

Adapun jawaban yang diberikan pada soal 2e “Tuliskanlah
jawaban akhir sesuai yang diminta oleh soal!” adalah dengan
menuliskan angka tidak teridentifikas sebagai hasil operas angka-
angka dalam soal. Adapun bentuk jawaban dapat dilihat pada Gambar

4.84.
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& Tuliskanlah jawaban akhir sesual yang dmints oleh soal!

IJm.'u:) ) — . el S I O

Gambar 484 Hasi| Kerja S6 pada Soal 3e

Kesulitan ini dikonfirmasi dengan hasil wawancara dimana S6
menjawab “Ya” pada pertanyaan peripheral “Apakah kamu merasa
sulit untuk menuliskan jawaban ahir sesuai yang diminta oleh soal

dalam soal nomor tiga?”. Selanjutnya diberikan pertanyaan probing 1

yaitu “Mengapa?”’. S6 menjawab “Bingung”. Pertanyaan diajukan

kembali kepada peserta didik dalam kelompok nilai total ini.

Pertanyaan berupa pertanyaan probing 2 “Coba kamu sebutkan

jawaban akhir sesuai yang diminta oleh soal dalam soal nomor tiga ?”

Adapun hasilnya S6 tidak bisa menjawab.

Kesulitan pada tahap memeriksa kembali tidak terlihat saat
wawancara. S6 menjawab pertanyaan “Ya” pada pertanyaan peripheral

” Apakah kamu yakin dengan jawaban yang telah kamu dapatkan?”

kemudian S6 juga menjawab pertanyaan probing 2 “Bagaimana?”,

dengan “Melihat kembali”.

Berdasarkan uraian di atas mengenai kesulitan pemecahan masalah
matemati ka pada masing-masing muatan materi dapat dilihat bahwatidak ada
satupun peserta didik yang tidak mengalami kesulitan, sehingga kesulitan
dialami oleh 100% peserta didik. Selngjutnya dapat diketahui bentuk
kesulitan dan persentase kesulitan pemecahan masalah matematika secara
umum. Berikut adalah distribusi persentase kesulitan pemecahan masalah

matematika pada setiap muatan materi padatabel 4.4.
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Tabel 4.4. Distribusi Persentase Kesulitan Pemecahan Masalah

Matematika
Muatan M ateri
Prosedur . .| Gabungan Perkalial
Polya Perkalian| Pembagian dan Pembagian Rata-Rata
f |% f % f %
Memahami 14| 93,3% | 14 | 93,3%| 15 | 100% 95,5%
masalah
Merencanakan | 14 | 93,3% | 15 | 100% | 15 | 100% 97,7%
Solusi
Melaksanakan | 15 | 100% | 15 | 100% | 15 | 100% 100%
rencana
Memeriksa 9 1693% |10 | 76,9%| 12 | 92,3% 79,5%
kembali
Rata-Rata 13 ] 88,9% | 13,5| 92,5%]| 14,2 | 98,1%

Berdasarkan tabel 4.4 kesulitan paling tinggi adalah pada tahap

melaksanakan rencana dengan rata-rata dialami oleh 100% peserta didik,

disusul merencanakan solusi sebesar 97,7%, kemudian memahami masalah

95,5%, dan melihat kembali sebesar 79,5%. Adapun soal paling sulit adalah

pada gabungan muatan materi perkaian dan pembagian dengan rata-rata

kesulitan 98,1%, kemudian muatan materi pembagian sebesar 92,5%, dan

terakhir muatan materi perkalian sebesar 88,9%. Adapun bentuk kesulitan

pemecahan masalah matematika secara umum adalah sebagai berikut.

a. Kesulitan pada tahap memahami masalah

Kesulitan pada tahap ini meliputi. (1) Tidak bisa menyeleks

kalimat dalam soa sebagai informasi penting dalam soal, atau hal yang

ditanya. (2) Tidak memahami informasi penting dalam soal serta hal yang

ditanya dan adanya anggapan jawaban dari soal adalah jawaban akhir. (3)

Tidak memberikan jawaban sama sekali dikarenakan bingung atau

kehabisan waktu. (4) Peserta didik pada kelompok nilai total 40 hanya
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menyebutkan 2 dari 4 data penting pada soa pada gabungan muatan
materi perkalian dan pembagian. Sedangkan peserta didik dengan
kelompok nilai total 6,7 hanya mampu menyebutkan 1 dari 4 data penting
dalam soal pada muatan materi perkalian dan muatan materi pembagian.
Adapun kelompok nilai total 3,3 hanyamampu menyebutkan 1 dari 4 data
penting dalam soal padamuatan materi perkalian atau gabungan perkalian
dan pembagian sgja. (5) Peserta didik yang memberikan jawaban tidak
tepat maupun kurang tepat tidak mampu dalam menyebutkan data yang
diketahui dan ditanya.
. Kesulitan pada tahap merencanakan solusi

Kesulitan pada tahap ini meliputi. (1) Tidak memahami cara
penyelesaian masalah serta adanya anggapan jawaban dari soal adalah
sebagian informasi dalam soal, bahkan soal dianggap sebagal soal yang
sama dengan soal sebelumnya. (2) Tidak memahami cara penyel esaian
masalah daam soa dan menganggapnya sebagai tempat menuliskan
jawaban akhir. (3) Tidak menjawab karena bingung atau kehabisan
waktu. (4) Peserta didik yang memberikan jawaban tidak tepat tidak
mampu menyebutkan cara penyelesaian masalah secara verba saat
wawancara. 5) Membuat model matematika yang tidak tepat baik dari
operas yang digunakan maupun angka yang dimasukan tidak tepat.
Kesulitan pada tahap mel aksanakan rencana

Kesulitan pada tahap ini meliputi. (1) Tidak memberikan jawaban

sama sekali pada soal-soal dalam tahap ini dengan alasan bingung
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maupun kehabisan waktu. (2) Tidak memahami pelaksanaan rencana,
karena memang belum membuat rencana serta adanya anggapan jawaban
dari soal adalah sebagian informasi dalam soal. (3) Tidak memahami
pelaksanaan rencana, karena memang belum membuat rencana serta
adanya anggapan jawaban dari soa adalah jawaban akhir (4) Tidak
memahami pelaksanaan rencana, karena memang belum membuat
rencana, sehingga menorong peserta didik menjawab secara asal, dengan
menggabungkan jawaban yang telah dibuat pada soal 2b dan 2c, bahkan
dengan kalimat asal yang tidak berhubungan dengan soal. (5) Tidak
memahami jawaban akhir sesuai yang diminta, karena kurang tepat
bahkan atau sal ah dalam mengerjakan soa atau tahap pemecahan masalah
Polya sebelumya serta adanya anggapan jawaban dari soal adalah
sebagian informasi dalam soal (6) Tidak memahami jawaban akhir sesuai
yang diminta soal, karena kurang tepat bahkan atau salah dalam
mengerjakan soal atau tahap pemecahan masaah Polya sebelumya
sehingga memberikan jawaban angka asal (7) Pelaksanaan operas
matematika yang salah pada sebagian angka yang diketahui dalam sodl
dan tidak berkaitan dengan rencana yang telah di buat pada tahap
merencanakan solusi. (8) Menuliskan angka hasil operasi matematis yang
salah pada indikator “Menuliskan solusi sesuai yang diminta dalam soal”.
(9) Kurang lengkap dalam menuliskan jawaban akhir. (10) Peserta didik
yang memberikan jawaban salah pada tahap ini tidak mampu dalam

menyebutkan pelaksanaan rencana yang telah dibuat secara verbal,
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dikarenakan tidak bisa menyebutkan cara penyelesaian masalah secara
verbal pula (11) Peserta didik yang memberikan jawaban kurang tepat
pada indikator “Menuliskan solusi sesuai yang diminta dalam soal” tidak
mampu menyebutkan jawaban akhir yang sesuai dengan soal secara
verbal.
d. Memeriksa kembali

Kesulitan pada tahap ini meliputi. (1) Peserta didik tidak terbiasa
memeriksa kembali jawaban yang telah dibuat. (2) Peserta didik tidak
memeriksa argumen dari jawaban yang telah dibuat melainkan hanya

melihat kembali.

2. Faktor penyebab kesulitan pemecahan masalah matematika
Faktor penyebab kesulitan pemecahan masalah matematika diukur
melaui tes dan wawancara. Tes dilakukan untuk mengetahui kesulitan pada
faktor intelektual. Adapun wawancara dilakukan untuk mengetahui faktor
fisiologi, intelektual, pedagogi, sarana dan lingkungan.
Berikut adalah hasil rekapitulasi tes identifikasi faktor intelektual

penyebab kesulitan masalah matematika.

Tabel 4.5 Rekapitulas Penilaian Tes Identifikas Faktor
Intelektual Penyebab Kesulitan Pemecahan Masalah Matematika

No. | Kode Peserta Didik Nomor Soal

1 2 314 |5 6 |7 |8
1 S1 2 1 1]/0 10 0 |0 |0
2 A
3 S7 0 1 1]/0 10 0 |0 |0
4 S10 1 1 0|0 |0 0 |0 |0
5 2 1 1 0|0 |0 0 |0 |0
6 3 2 1 00 |1 0 |0 |0
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No. | Kode Peserta Didik Nomor Soal

1 2 3|14 |5 6 |7 |8
7 9 0 0 0|0 |0 0 |0 |0
8 S13 1 1 1]/0 10 0110
9 S15 1 1 0|0 |0 0 |0 |0
10 | si11 1 1 1]/0 10 0|00
11 | S3 1 1 0|0 |0 0 |0 |0
12 | S12
13 | s14 0 0|0 |0 0 |0 |0
14 | S5 0 1 0|0 |1 0|0
15 | S6 2 2 0|0 |0 1]0 10

Berdasarkan rekapitulas nilai tersebut kemudian dihitung nila total
dan nilai total per aspek.
Nilai total = Total skor yang didapat / Total Skor maksimal x 100
Nilai per aspek = Total skor aspek yang didapat / Total skor maksimal aspek

Berikut adalah hasil perhitungannya.

i
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51 54 5% s3in0 %57 S 59 543 515 5141 32 K17 514 55

Grafik 4.2 Nilai Tota Tes Identifikas Faktor Intelektua Penyebab
Pemecahan Masalah Matematika

3
Mk

(— ]
[— 17

Seluruh peserta didik mendapatkan nilai dengan predikat kurang.
Secara Umum terdapat 5 kelompok nilai total, yaitu tidak teridentifikasi, O,
14,3, 28,6, 35,7. Kelompok nila total tidak teridentifikas terdiri dari 2
peserta didik yaitu 4 dan S12 yang kemudian dihilangkan, kelompok nilai

total Oterdiri dari 2 pesertadidik, yaitu SO dan S14, kelompok nilai total 14,3
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terdiri dari 6 pesertadidik, yaitu S7, S10, S2, S15, S3 dan S5, kelompok nilai

total 28,6 terdiri dari 3 pesertadidik, yaitu S1, S8 dan S13, terakhir kelompok

nilai total 35,7 terdiri dari 1 peserta didik, yaitu S6.

Tabel 4.6 Nilai Total Per Aspek Intelektual

No. Kode_P_&eerta Aspek Kemampuan
Didik Abstraksi | Generalisas | Deduks | Numerik

1 S1 75 25 0 0
2 S7 25 25 0 0
3 S10 50 0 0 0
4 S2 50 0 0 0
5 8 75 0 25 0
6 9 0 0 0 0
7 S13 50 25 0 50
8 S15 50 0 0 0
9 S11 50 25 0 0
10 | S3 50 0 0 0
11 | Sl14 0 0 0 0
12 | S5 25 0 25 0
13 | S6 100 25 0

Rata-Rata 46,2 7.7 5,8 3,8

Sebanyak 3 peserta didik mendapatkan nilai di atas KKM 65 pada aspek

kemampuan abstraksi. 2 diantaranya yaitu S1 dan S8 dengan kategori baik.

Selanjutnya 1 peserta didik yaitu S6 dengan kategori sangat baik (S6).

Sisanya mendapatkan nila dengan predikat kurang di semua aspek

kemampuan. Nilai ratarata paling tinggi ada pada aspek kemampuan

abstraks sebesar 46,2, disusul generalisas 7,7, kemudian deduks 5,8, dan

terakhir numerik 3,8.
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Adapun hasil wawancara identifikas faktor penyebab kesulitan
pemecahan masalah matematika pada setiap kelompok nilai total dijelaskan
dan dipadukan dengan hasil tes sebagai berikut.

a. Kelompok nilai total 0

Peserta didik daam kelompok nila total ini yang dapat
diidentifikas adalah S1, S7, S10. Faktor-faktor umum penyebab kesulitan
belgar matematika yang diukur adalah faktor fisiologi, intelektual,
pedagogi, sarana dan lingkungan. Berikut adalah penjelasannya.

Faktor fisiologi diukur dengan pertanyaan nomor 1 “Apakah kamu
mengalami gangguan penglihatan?” dan pertanyaan nomor 2 yaitu
“Apakah kamu mengalami gangguan pendengaran?”’. Hasil yang didapat
adalah S10 menjawab “Ya” pada pertanyaan nomor 1 baik pada
wawancara pertama maupun kedua. Selanjutnya pada wawancara 1
bagian pertanyaan probing 1 “Kalau malam sulit mendengar, kadang tidak
mendengar penjelasan guru” dan pada wawancara 2 bagian pertanyaan
probing 1 ”” Kadang-kadang, sehingga kadang tidak mendengar penjelasan
guru”. Adapun S1 dan S7 menjawab “Tidak” pada pertanyaan nomor 1
dan 2. Berdasarkan penjelasan hasil wawancara tersebut dapat dilihat
bahwa faktor fisiologis hanya dirasakan oleh 1 atau 33,3% peserta didik di
kelompok nilai total ini  yaitu S10, faktor tersebut berupa masalah
pendengaran.

Faktor intelektual yang diukur adalah kemampuan numerik,

abstraksi, generalisas dan deduksi. Faktor intelektual diukur melalui tes
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dan kemudian dikonfirmasi melalui wawancara. Adapun penjelasannya
adalah sebagai berikut.

Kesulitan pada kemampuan numerik ditandai dengan perolehan
nilai 0 oleh semua peserta didik atau 100% peserta didik dalam kel ompok
nilai total ini pada tes numerik perkalian pada soal nomor 7 “Hitunglah

2

perkalian dari 8x7=...” serta pembagian pada soal nomor 8 “Hitunglah
pembagian dari 72:9 =..”.Jawaban yang diberikan peserta didik
umumnya bahkan tidak mendekati dari angka yang diharapkan, selain itu
1 atau 33,3% peserta didik (S10) memberikan jawaban yang mendekati
pada soal nomor 7. Adapun bentuk jawaban dapat dilihat pada Gambar

4.85.

4 Hitunglah perkalian dari 8x7 =7

a8 Htunglah pembagian dari 729 =
7 Hitungian perkalian dar Bx7 = 7

8 Hitunglan pembagian dan 72:9 =
7 Hiturgian porsalian can Bx7T -

-] Haungiah pambagian garn 72 6 = ¢

Gambar 4.85 Hasll Kerja S1, S7 dan S10 Berturut-turut pada Soal
Nomor 7 dan 8

Kesulitan tersebut kemudian dikonfirmasi melaui wawancara sebanyak 2
kali dengan pertanyaan nomor 6 yaitu “Apakah kamu mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal isian nomor 7-8?” dan jika terdapat jawaban “Ya”
dilanjutkan dengan pertanyaan probing 1 “Seperti apa?”’, namun jika
menjawab “Tidak” dilanjutkan dengan pertanyaan probing 2 “Bagaimana
kesulitannya?”. Berdasarkan hasil wawancara 2 perserta didik dalam
kelompok nilai total ini menjawab “Ya”. Selebihnya 1 peserta didik

memberikan jawaban berbeda. Alasan yang diberikan pada peserta didik
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yang menjawab “Ya’ adalah sebagai berikut, S1 pada wawancara pertama
"Salah saat menjumlahkan” pada wawancara kedua "Salah menghitung”,
S10 pada wawancara pertama " Salah menghitung" pada wawancara kedua
"No 7 tau, no 8 bisamenjawab = 8, kemarin bingung jadi salah menjawab,
setelah tes menghitung lagi dirumah”. Adapun peserta didik dengan
jawaban berbeda adalah S7. S7 pada wawancara pertama menjawab
"Tidak" dengan alasan tidak ada, pada wawancara kedua "Ya' dengan
alasan"Angka terlalu besar". Berdasarkan kedua alasan yang diberikan
dapat dilihat bahwa S7 merasa sulit.

Kesulitan pada kemampuan abstraks diukur dengan soal nomor 1
“Agus telah membantu Ibunya sebanyak 6 kali. Setiap Agus membantu
Ibu, ia dihadiahi 8 permen. Berapa total permen yang telah didapat oleh
Agus?” (Muatan materi perkalian) dan soal nomor 2 “Ratih mendapatkan
6 permen dari Ibunya. Setiap Ratih membantu Ibu, ia dihadiahi 2 permen.
Berapa kali Ratih membantu Ibu?”. Kesulitan pada kemampuan ini
ditandai dengan perolehan nilai 25 oleh 33,3% (S7), nilai 50 oleh 33,3%
(S10) serta nilai 75 oleh 33,3% peserta didik dalam kelompok nilal total
ini (S1). Adapun kesalahan jawaban yang diberikan peserta didik adalah
sebagal berikut. Peserta didik dengan nilai 25 dengan menulis angka asal
yang sangat jauh dari jawaban yang diharapkan, pada muatan materi
perkalian. Adapun pada muatan materi pembagian dengan menuliskan
hasi| operas perkalian yang benar. Adapun bentuk jawaban dapat dilihat

pada Gambar 4.86.
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1. Agus telah membanty Ibunys sebanyak 6 kall. Sebap Agus
membanty bu, @ dihadiahi 8 permen. Berapa total permen yang teiah
aidapat oleh Agus?

Jawab: 2T (D

2. Ratih mandapa®san 6 permon darl Ibunya. Setiap Ratih membantu lbu,
ia dinadiahi 2 perman
Berapa kali Ratn mambaniy 1bu?

Juwal b 1

Gambar 4.86 Hasll Kerja S7 pada Soal Nomor 1 dan 2

Selanjutnya kesulitan pada peserta didik dengan nilai 50 kesalahan
yang dilakukan adalah dengan menuliskan jawaban akhir yang mendekati
yaitu 49, sedangkan jawaban yang diharapkan adalah 48. Adapun pada
muatan materi pembagian adalah dengan menuliskan hasil operas
perkalian yang benar. Adapun bentuk jawaban dapat dilihat pada Gambar

4.87.

1. Agus felah membants Bunya sebanyek 6 kall. Setiap Agus
ramnaniu lbu, & dihadiahi & parman. Barapa total peamen yang belah
didapat cheh Agus?

JEwah:

2. Ralih mendapatkan § permen darl Ibunya, Satap Ratih membantu by,
ia dihgdiaghi 2 parmen,
Besapa kadi Retin mambantu 1BU?
Jawah: i i

* Gambar 4.87 Hasil Kerja S10 pada Soal Nomor 1 dan 2

L]

Peserta didik dengan nilai 75 dapat menjawab soal nomor 1 dengan benar
(muatan materi perkalian), namun melakukan kesalahan pada soa nomor
muatan materi pembagian. Adapun bentuk jawaban dapat dilihat pada

Gambar 4.88.
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1. Agus telah membaniu Ibunya sebanysk 6 kali. Setiap Agus
membantu lbu, ia dihadiahi 8 parman. Berapa tolal permen yang teiah
didapat oleh Agus?

Jawab, N
Gxnxe ‘

2. Ratih mendapalkan 8 permen dari Ibunya. Satiap Ratih membantu b,
ia dihadiahl 2 pemmen
Berspa kali Ratih membantu 1bu?
Jawab:

Gambar 4.88 Hasil Kerja S1 pada Soal Nomor 1 dan 2
Kesulitan tersebut kemudian dikonfirmasi melaui wawancara sebanyak 2
kali dengan pertanyaan nomor 3 yaitu “Apakah kamu mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal isian nomor 1-2?”” dan jika terdapat jawaban “Ya”
dilanjutkan dengan pertanyaan probing 1 “Seperti apa?”’, namun jika
menjawab “Tidak” dilanjutkan dengan pertanyaan probing 2 “Bagaimana
kesulitannya?”. Hasilnya 2 peserta didik memberikan jawaban berbeda
dan 1 peserta didik menjawab “Ya” baik pada wawancara pertama maupun
kedua. Jawaban berbeda diberikan oleh 2 peserta didik. S1 pada
wawancara pertama memeberikan jawaban "Tidak" dengan alasan "Salah
dalam memahami soa", pada wawancara kedua "Ya' dengan alasan
"Bingung", S7 pada wawancara pertama "Tidak" dengan tanpa alasan,
pada wawancara kedua “Ya” dengan alasan "Walaupun satu benar tapi
sebenarnya sulit”. Berdasarkan kedua alasan yang diberikan dapat dilihat
bahwa S1 dan S7 merasa sulit. Adapun alasan yang diberikan S10 pada

wawancara pertama adalah "Tidak tahu jawabannya" dan pada wawancara

kedua adalah "Tidak tahu".
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Kesulitan pada kemampuan generalisas diukur dengan soal nomor
3 “3x2 = 2+2+2, 4x6 = 6+6+6+6. Berdasarkan polaperkalian di atas, maka
8+8+8+8+8+8 = dan soal nomor 4 “16-4-4-4-4=0, karena 16 habis
dikurangi 4 sebanyak 4 kali, maka 16:4= 4. 28-4-4-4-4-4-4-4= 0, karena
28 habis dikurangi 4 sebanyak 7 kali, maka 28:4= 7” Kesulitan pada
kemampuan ini ditandai dengan perolehan nilai 0 oleh 33,3% (S10) dan
nilai 25 oleh 66,6% (S1 danS7) peserta didik dalam kelompok nilal total
ini. Kesalahan jawaban yang diberikan peserta didik dengan nilai O pada
muatan materi perkalian adalah dengan memberikan jawaban angka asal.
Adapun pada muatan materi pembagian dengan menuliskan angka asal

(S10). Adapun bentuk jawaban dapat dilihat pada Gambar 4.89.

3. Ix2=242+42
4x6 = 6+6+646
Berdasarkan pola perkalian di atas, maka 8+8+84848+48 =

Jawab: 14,4

4 16-4-4-4-4=0_ karena 16 habis dikurangl 4 ssbanyak 4 kall,

maka 16 4« 4
2B-A-A-A-4-4-4-4= D, Karens 28 habis dikurang: 4 sebanyak 7 kali,

maka 204~ 7
Beordasarkan penjalasan o atas, Mmaka 36-4.4.4-4-4-4-4-4-4=0

artinya?
Jawab:

Gambér 4.89 Hasll Kerja S10 pada Soal Nomor 3 dan 4
Kesalahan jawaban yang dilakukan oleh peserta didik dengan nilai
25 pada muatan materi perkalian adalah dengan menuliskan hasil
perhitungan yang benar, namun tidak sesuai dengan pola yang diminta.
Adapun pada muatan materi pembagian dengan menuliskan angka asal.

Adapun bentuk jawaban dapat dilihat pada Gambar 4.90.
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3. 3x2 =2+2+2
4x6 = 6464616
Berdasarkan pola perkalian di atas, maka 8+8+8+3+8+8 =
Jawab!
4. 16-4-4-4-4»0_karena 16 habis dikurangi 4 sebanyak 4 kak,
maka 164~ 4.
28-4-4-4-4-4-4-4= O, karena 28 habis dikurangl 4 sebanyax 7 kall,
maka 28:4=7
Berdasarkan penjelasan di atas, maka 36-4-4-4-4-4-4-4-4-4=0
artinya?
Jafijab' )
4xB6 = G+E+6+6
Berdasarkan pola perkalian di atas, maka B+8+8+3+8+8 = \
Jawab: 4

2 1fded-g-d =), kArena 16 habis dlurangl 4 sabanya« 4 Kell,

maka 18:4= 4,
Zhe-d-d -d-d-d-4= 0, karens 28 habis dikurangl £ sebanyak T kall,
maka 23.4=T.
Bardasarkan penjelasan di atas, maka 28-d-d-d-d-ddd.L.4=0
artinya?
Jawab; ¢ )
Gambar 4.90 Hasll Kerja S1 dan S7 Berturut-turut pada Soal Nomor 3

dan 4

Kesulitan tersebut kemudian dikonfirmasi melaui wawancara sebanyak 2
kali dengan pertanyaan nomor 4 yaitu “Apakah kamu mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal isian nomor 3-4?”” dan jika terdapat jawaban “Ya”
dilanjutkan dengan pertanyaan probing 1 “Seperti apa?”’, namun jika
menjawab “Tidak” dilanjutkan dengan pertanyaan probing 2 “Bagaimana
kesulitannya?”. Adapun hasilnya sebanyak 2 peserta didik menjawab “Ya”
pada kedua wawancara dan 1 peserta didik memberikan jawaban berbeda.
2 peserta didik yang menjawab “Ya” adalah S1 dan S7. Alasan yang
diberikan adalah, S1 dan S7 pada wawancara pertama dan kedua

"Bingung". Adapun jawaban berbeda diberikan oleh S10 dengan jawaban



142

pada wawancara pertama "Tidak" namun saat diberi pertanyaan probing 1
“Seperti apa?” tidak bisa menjawab dan pada wawancara kedua "Ya"
dengan alasan "Tidak tahu". Berdasarkan kedua alasan yang diberikan
dapat dilihat bahwa S10 merasa sulit.

Kesulitan pada kemampuan deduks diukur dengan soal homor 5
“Perkalian adalah penjumlahan berulang, 3x1 artinya satunya ada tiga
(1+1+1=3). Berdasarkan penjelasan di atas, 8x6 artinya?”’dan soal nomor
6 “Pembagian adalah pengurangan berulang, 10:2 artinya 10-2-2-2-2-2=0.
Karena 10 habis dikurangi 2 sebanyak 5 kali, maka 10:2=5. Berdasarkan
pola penjelasan di atas, maka 49:7 artinya?”. Kesulitan pada kemampuan
ini ditandal dengan perolehan nilai 0 oleh 100% peserta didik dalam
kelompok nilai total ini. Adapun kesalahan jawaban yang diberikan oleh
ketiganyabaik di muatan materi perkalian maupun pembagian sama, yaitu
menuliskan angka asal. Adapun bentuk jawaban dapat dilihat pada

Gambar 4.91.

5 Faralian sdalah pecjumiahan Derulang, 37 ainys satunys ada tige
(1 +1v1ey)
Bordasarhan panjelesan o otas, rmake S8 artinyae™”

Jawab
“yr

o Pambeaginn sdaiah pengurangan bearuiang, 10:2 artinys 10-2-2-2-2-
Q=D
Karmna 10 nanis dikurang! 2 sebanyak S kall, maka 10: 3w,
Baercasarkan pola pansiasan di stas, maka 407 artnya®

Jwwaby
s

o Farkatimn scaiah panjurmishan Deatulang, ST aminya satunyd ada ng e
(1410 1m3)
Borddanamman (oo lonars o oo, (aasa el sty s
Jawab. 5 G

o FPambaginn sasiah pangurangnn barviang. 102 arlinys 10.2.2.2.2-
2O f
Korenn 10 fBabm dicurang 2 saboryws 5 Ball, ks 10 e
Blardasarhoen pola ponjoionors OF alas, rrasd 4N 7 ailtiniyn™”

Jawals -
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G. Perkatan adalah ponjumishan barulang, 3x1 artinya satunya oda tga
{(1+141+3)
Berdasarkan punjelasan di atas, maka BxS artinya”?

Javwab:

-,

-

6. Pembagian adalah pengurangan barulang, 10:2 artinys 10-2-2-2-2«
2=0
Karana 10 habis dikurengl 2 scbonyak 8 kali, maka 102~5
Berdasarkan pola peajeiasan di atas, maks 497 atinya?

Jawat

Gambar 4.91“Hasil KerjaSl, S7 dan S10 Berturut-turut pada Soal
Nomor 5 dan 6

Kesulitan tersebut kemudian dikonfirmasi melaui wawancara sebanyak 2
kali dengan pertanyaan nomor 5 yaitu “Apakah kamu mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal isian nomor 5-6?” dan jika terdapat jawaban “Ya”
dilanjutkan dengan pertanyaan probing 1 “Seperti apa?”’, namun jika
menjawab “Tidak” dilanjutkan dengan pertanyaan probing 2 “Bagaimana
kesulitannya?”. Adapun hasilnya sebanyak 2 peserta didik menjawab “Ya”
pada kedua wawancara dan 1 peserta didik memberikan jawaban berbeda.
2 peserta didik yang menjawab “Ya” adalah S1 dan S10. Alasan yang
diberikan adalah pada wawancara pertama "Bingung" pada wawancara
kedua "Bingung". Adapun peserta didik yang memberikan jawaban
berbeda adadah S7 dengan jawaban pada wawancara pertama tidak
menjawab dan pada wawancara kedua "Bingung". Berdasarkan kedua
alasan yang diberikan dapat dilihat bahwa S7 merasa sulit.

Faktor pedagogi yang terlihat pada kelompok nilai total ini melipuiti
sub faktor  guru tidak mampu memilih atau menggunakan metode
mengajar yang sesuai, guru memperlakukan semua peserta didik secara

sama, suasana kelas selama kegiatan belajar mengajar berlangsung
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cenderung kaku dan serius dan varias bahasa yang digunakan guru dalam
menyampaikan suatu konsep kurang. Adapun sub faktor yang tidak terlihat
yaitu pada sub faktor motivas serta perhatian guru terhadap peserta didik
kurang.
1) Sub faktor guru tidak mampu memilih atau menggunakan metode
mengajar yang sesuai
Sub faktor ini diukur melalui wawancara sebanyak 2 kali dengan
pertanyaan nomor 7 yaitu “Apakah kamu merasa paham dengan cara
guru menjelaskan materi perkalian dan pembagian?” dan 8§ yaitu
“Apakah kamu merasa paham dengan penjelasan guru mengenai cara
menjawab soal matematika dengan diketahui, ditanya dan dijawab?”
dan jika terdapat jawaban “Ya” dilanjutkan dengan pertanyaan probing
1 “Seperti apa?”’, namun jika menjawab “Tidak” dilanjutkan dengan
pertanyaan probing 2 “Bagaimana kesulitannya?”. Hasi| jawaban pada
pertanyaan nomor 7 adalah sebagai berikut. S1 menjawab “Tidak” pada
kedua wawancara. Selanjutnya S1 menjawab pertanyaan probing 2
pada wawancara pertama dengan "Tidak paham, kelas 111 baru paham”
dan pada wawancara kedua dengan "Bingung”. S7 menjawab “Ya”
pada kedua wawancara. Selanjutnya S7 menjawab pertanyaan probing
1 pada wawancara pertama dengan "Lupa" dan pada wawancara kedua
dengan "Saat ditanya 2 x 3 cara menjawabnya 2 + 2 + 2 saya lupa
materinya”. Kemudian jawaban S10 pada wawancara pertama adalah

“Ya” dengan jawaban pertanyaan probing 1 "Bingung, lupa dengan
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materinya", pada wawancara kedua “Tidak” dengan jawaban
pertanyaan probing 2 "Lupa”, sehingga dapat disimpulkan S10 merasa
paham, namun lupa dengan materinya.

Hasi| jawaban pada pertanyaan nomor 8 adalah sebagai berikut.
S1 dan S10 memberikan jawaban “Ya” pada kedua wawancara, dengan
tanpa jawaban pada pertanyaan probing 2. Adapun S7 memberikan
jawaban berbeda pada kedua wawancara. Jawaban pada wawancara
pertama adalah “Ya" namun saat ditanya “Bagaimana?” jawabannya
“Lupa" dan pada wawancara kedua “Tidak” dengan jawaban pada
pertanyaan probing 2 "Saya lupa materinya”.

Berdasarkan penjelasan hasil wawancara tersebut dapat dilihat
bahwa sub faktor guru tidak mampu memilih atau menggunakan
metode mengagjar yang sesual pada penjelasan materi perkalian dan
pembagian dirasakan oleh 1 atau 33,3% pesertadidik di kelompok nilai
total ini  yatu S10. Adapun pada penjelasan menjawab soal
matematika dengan diketahui, ditanya dan dijawab dirasakan oleh 2
atau 66,6% peserta didik, yaitu S1 dan S10.

Sub faktor guru kurang dalam memberi motivas serta perhatian pada
peserta didik

Sub faktor ini diukur melalui wawancara sebanyak 2 kali dengan
nomor 9 yaitu “Apakah kamu merasa diperhatikan oleh guru?”’ dan jika
terdapat jawaban “Ya” maupun “Tidak” dilanjutkan dengan pertanyaan

probing 1 “Seperti apa?”. Adapun hasilnya S1, S7 dan S10 menjawab
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“Ya” dengan jawaban pertanyaan probing 1, masing-masing S1 pada
wawancara pertama tidak menjawab pada wawancara kedua
"Dibimbing”, S7 pada wawancara pertama "Dibimbing”, pada
wawancara kedua "Dibimbing saat belajar” dan S10 pada wawancara
pertama "Bingung” pada wawancara kedua "Dibimbing saat belajar”.
Berdasarkan penjelasan hasil wawancara tersebut dapat dilihat bahwa
sub faktor guru kurang dalam memberi motivas serta perhatian pada
pesertadidik tidak dirasakan oleh pesertadidik di kelompok nilai total
ini.
3) Sub faktor guru memperlakukan semua peserta didik secara sama

Sub faktor ini diukur melalui wawancara sebanyak 2 kali dengan
nomor nomor 10 vyaitu “Apakah kamu dan teman-temanmu
diperlakukan sama oleh guru?”’ dan jika terdapat jawaban “Ya”
maupun “Tidak” dilanjutkan dengan pertanyaan probing 1 “Seperti
apa?”. Adapun hasilnya S1, S7 dan S10 menjawab “Ya” pada kedua
wawancara. Adapun jawaban pertanyaan probing 1 masing-masing
sebagal berikut, S1 pada wawancara pertama tidak menjawab pada
wawancara kedua tidak menjawab, S7 pada wawancara pertama tidak
menjawab, pada wawancara kedua "sama-sama dibimbing saat belajar”
dan S10 pada wawancara pertama "Bingung” pada wawancara kedua
"Seperti dijaga agar tidak ribut”. Berdasarkan penjelasan hasil

wawancara tersebut dapat dilihat bahwa sub faktor guru
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memperlakukan semua peserta didik secara sama dirasakan oleh semua

peserta didik di kelompok nilai total ini.

4) Sub faktor suasana kelas selama kegiatan bel ajar mengajar berlangsung

5)

cenderung kaku dan serius

Sub faktor ini diukur melalui wawancara sebanyak 2 kali dengan
nomor nomor 11 yaitu “Apakah guru selalu kaku dan serius saat
pelajaran?” dan jika terdapat jawaban “Ya” maupun “Tidak”
dilanjutkan dengan pertanyaan probing 1 “Seperti apa?”. Adapun
hasilnya S1, S7 dan S10 menjawab “Ya” pada kedua wawancara.
Adapun jawaban pertanyaan probing 1 masing-masing sebagai berikut,
S1 dan S10 pada wawancara pertama dan kedua tidak menjawab,
selanjutnya S7 pada wawancara pertama tidak menjawab dan pada
wawancara kedua "Tidak pernah bercanda”. Berdasarkan penjelasan
hasi| wawancara tersebut dapat dilihat bahwa sub faktor suasana kelas
selama kegiatan belgar mengajar berlangsung cenderung kaku dan
serius dirasakan oleh semua pesertadidik di kelompok nilal total ini.
Sub faktor varias bahasa yang digunakan guru dalam menyampaikan
suatu konsep kurang

Sub faktor ini diukur melalui wawancara sebanyak 2 kali dengan
nomor nomor 10 “Apakah guru saat menjelaskan kurang dapat
dimengerti?” dan jika terdapat jawaban “Ya” maupun “Tidak”
dilanjutkan dengan pertanyaan probing 1 “Seperti apa?”’. Hasilnya S1

dan S10 menjawab Ya pada kedua wawancara, dengan jawaban
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pertanyaan probing 1 masing-masing, S1 pada wawancara pertama dan
kedua tidak menjawab dan S10 pada wawancara pertama tidak
menjawab pada wawancara kedua "Seperti ada yang kurang”. Adapun
S7 pada kedua wawancara memberikan jawaban “Tidak” dengan tanpa
jawaban pada pertanyaan probing 1. Berdasarkan penjelasan hasil
wawancaratersebut dapat dilihat bahwa sub faktor variasi bahasa yang
digunakan guru dalam menyampaikan suatu konsep kurang dirasakan
oleh 2 atau 66,6% pesertadidik di kelompok nilai total ini, yaitu S1 dan
S10.

Faktor sarana diukur dengan kali pertanyaan nomor 13 yaitu
“Apakah kamu kekurangan alat atau sarana untuk belajar?”dan jika
terdapat jawaban “Ya” dilanjutkan dengan pertanyaan probing 1 “Seperti
apa?”. Hasilnya S1 dan S10 menjawab “Ya” dengan jawaban pertanyaan
probing 1 masing-masing, S1 pada wawancara pertama "Kuota habis’,
pada wawancara kedua "Kuota habis” dan S10 pada wawancara pertama
"Gawai sulit didapat karena harus pinjam ke om", Pada wawancara kedua
"HPnya dulu pinjam ke om”. Adapun S7 menjawab “Tidak” pada kedua
wawancara. Berdasarkan penjelasan hasil wawancara tersebut dapat
dilihat bahwa faktor ini dirasakan oleh 2 atau 66,6% peserta didik di
kelompok nilai totd ini, yaitu S1 dan S10.

Faktor lingkungan diukur pertanyaan nomor 14 yaitu “Apakah
lingkungan di tempat kamu belajar bising dan atau mengganggu?”. dan

jika terdapat jawaban “Ya” dilanjutkan dengan pertanyaan probing 1
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“Seperti apa?”. Hasilnya S1 dan S10 menjawab “Ya” dengan jawaban
pertanyaan probing 1 masing-masing, S1 pada wawancara pertama dan
kedua tidak menajawab” dan S10 pada wawancara kedua "Teman-teman,
kalo daring tidak”. Adapun S7 pada kedua wawancara menjawab “Tidak”.
Berdasarkan penjelasan hasil wawancara tersebut dapat dilihat bahwa
faktor ini dirasakan oleh 2 atau 66,6% pesertadidik di kelompok nilai total
ini, yaitu S1 dan S10.

. Kelompok nilai total 3,3

Kelompok nilai total ini beris 6 pesertadidik yaitu S2, S8, S9, S11,
S13 dan S15. Faktor-faktor umum penyebab kesulitan belajar matematika
yang diukur adalah faktor fisiologi, intelektual, pedagogi, sarana dan
lingkungan. Berikut adalah penjelasannya.

Faktor intelektual yang diukur adaah kemampuan numerik,
abstraksi, generalisas dan deduksi. Adapun penjelasannya adal ah sebagai
berikut.

Kesulitan pada kemampuan numerik diukur dengan soal nomor 7
“Hitunglah perkalian dari 8x7=...” serta pembagian pada soa nomor 8
“Hitunglah pembagian dari 72:9 =....”. ditandai dengan perolehan nilai O
oleh 83,3% (S2, S8, S9, S11 dan S15) serta nilai 50 oleh 16,6% (S13)
peserta didik dalam kelompok nilai total ini. Jawaban yang diberikan
peserta didik dengan nilai O bahkan tidak mendekati dari angka yang

diharapkan. Bahkan 1 peserta didik pada kelompok nilai total ini tidak
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memberikan jawaban sama sekali pada soal nomor 7 dan 8. Adapun bentuk

jawaban dapat dilihat pada Gambar 4.92

7 Haunglah porketan dan 8x7 =L
-] Hitungiah poembagan dan 729 =«
7 Hitunglah perkalian dar 8x7 =6 %

a Hitunglah pambagisn dan 728 =

7 Hitunglah parkalian darn 8x7 =5
8.  Hitunglah pembagian dan 72:9 =19

- Hitunglan perhalinn durf Bx7 =

) Hitunginh pembagian dar 72 0 =
7 Haunglah perkasan darl Bx7 =4
a8 Hitunglah pambagian dar 72.9 =42
ETIRERGan perkalian dari 8x7 =5 |
8.‘\ Hitunglah pembagian darl 72:0 = )
Gambar 4.92 Hasil Kerja S2, S8, S9, S11, S15, dam S13 Berturut-
turut pada Soa Nomor 7 dan 8

Kesulitan tersebut kemudian dikonfirmas melaui wawancara sebanyak 2
kali dengan pertanyaan nomor 6 yaitu “Apakah kamu mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal isian nomor 7-8?”” dan jika terdapat jawaban “Ya”
dilanjutkan dengan pertanyaan probing 1 “Seperti apa?”’, namun jika
menjawab “Tidak” dilanjutkan dengan pertanyaan probing 2 “Bagaimana
kesulitannya?”. Berdasarkan hasil wawancara, semua perserta didik
dalam kelompok nilai total ini menjawab “Ya”. Alasan yang diberikan
pada peserta didik yang menjawab “Ya” adalah sebagai berikut, S2 pada
wawancara pertama "Tidak paham" pada wawancara kedua "Salah
menghitung”, S8 pada wawancara pertama "Salah saat menjumlahkan"
pada wawancara kedua "Salah menghitung”, S9 pada wawancara pertama
"Salah hitung" pada wawancara kedua "Angkanya kebesaran”, S11 pada

wawancara pertama "tidak tahu" pada wawancara kedua "Tidak tahu,
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angkanya kebesaran”, S13 pada wawancara pertama "Bingung angka
terlalu besar" pada wawancara kedua "Bingung kegedean angkanya" dan
S15 pada wawancara pertama "tidak tahu" pada wawancara kedua
"Bingung, angkanyaterlalu besar.

Kesulitan pada kemampuan abstraks diukur dengan soal nomor 1
“Agus telah membantu Ibunya sebanyak 6 kali. Setiap Agus membantu
Ibu, ia dihadiahi 8 permen. Berapa total permen yang telah didapat oleh
Agus?” (Muatan materi perkalian) dan soal nomor 2 “Ratih mendapatkan
6 permen dari lbunya. Setigp Ratih membantu Ibu, ia dihadiahi 2
permen.Berapa kali Ratih membantu Ibu?”. Kesulitan pada kemampuan
ini ditandai dengan perolehan nilai O oleh 1 atau 16,6% (S9), 50 oleh 4
atau 66,6% (S2, S11, S13 dan S15) dan 75 oleh 1 atau 16,6% (S8) peserta
didik dalam kelompok nilai total ini. Adapun kesalahan jawaban yang
dilakukan peserta didik adalah sebagai berikut. Kesalahan jawaban pada
peserta didik dengan nilai 0 pada muatan materi perkalian adalah dengan
menulis angka asal yang sangat jauh dari jawaban yang diharapkan.
Adapun kesalahan pada muatan materi pembagian adalah dengan
mengulang sebagian pertanyaan. Adapun bentuk jawaban dapat dilihat

pada Gambar 4.93.

1 AguUn taiah membanty IDunys setanymss S kel Selie Sgun
e T e e, e o il bl IS pramierime Pl vangain Trhdl gamnrs vamis yamiig) Saenmnry
WAl Glm iy Agpin?

Jownab
=

2. Fuasen menciepethomn O poermey ot Beorvyes Merliegs POy ovimen b vl B
P T T I R ST

Dwrmeom ud fastih meambeante Ibu?

lorwants A
Vi Lyt i el o

Gambar 4.93 Hasll Kerj a’S9 Berturut-turut pada Soal Nomor 1 dan 2
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Kesalahan pada peserta didik dengan nilai 50 pada muatan materi
perkalian adalah dengan menuliskan operas yang benar namun hasil
perhitungannya salah dan Adapun kesalahan pada muatan materi
pembagian adal ah dengan menuliskan operasi perkalian dengan hasil yang

benar. Adapun bentuk jawaban dapat dilihat pada Gambar 4.94.

1 Agun toteoh maesmbartu Ibunys soternyah S kel Setiep Agus
ISR BN MO, A Bkl 3 i MO adais TOant aor iy yong Teiarn
Aidmprmt oloby Sgew?
Jowab G \

ER ey 95 p Y ket P iarvyes Blatio s Makits resesenbsaevios S,
o dihadinM 2 pasman
BTG KAl At reaentante maar
Jerwab: 17

1. Agus telah membaniu 1bunys sebanya O habh Sotiap Agus
membantu by, In dnacai 0 parmen. Bearaps total peoaman yang telah
Gapat olah Agus?

Javwnab
Sl B ammen

2. Rath mendapatkan 6 permmen dan ibunys. Setiap Ratin mambantu i,
w dihadiar 2 perrmen
Deornpo kall Ratith meambamu Ibu?
Joawab |
S w3
1. Agus telah membantu Ibunya seabanyak O kali. Seliap Agus
mambanty 1bu, e dihadiahl & parman. Corespe tolal parrmaen yang talah
lpoet olaf Agus?
Joawan: Gvwi - 54 \

2. Rath moandapatikan G parman dar IBunys. Sotiap Rathy mambantu Ibu,
B dinadian 2 paeman
Bavaps kabk Ranh mambanti ibu?
Jawab: v X =\ \
1 Agus teimh marmbantu IDunya sebanyak € kall Setiep Agus
mmrrtsonty e, o dihadiani 2 permean. Setsoda (O8I emMen yang telmn

cidapat oleh Agua?

Jowan
L

\

2  Ratin meandapaticen S parven Gans Ibunya Satiap PRty Y DERNTLE T,

W dinaciant I poran

Darmpe Mol et mambantu IDua?
Jawats L S

SaEaln

Gambar 4.94 Hasil Kerja S2, S11, S13 dan S15 Berturut-turut pada
Soal Nomor 1 dan 2

Kesalahan yang dibuat oleh peserta didik dengan nilai 75 pada
muatan materi perkalian tidak ada. Adapun pada muatan materi pembagian
adalah dengan menulishasil dari operasi penjumlahan yang benar. Adapun

bentuk jawaban dapat dilihat pada Gambar 4.95.
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1. Agus telah mombanty Ibunya sebanyak € kasl, Seliap Agus
rramianiy By, & dihedighl 8 pormen. Bempa telal pesmdn yang LEkak
didapal aleh Sgus?

Jawab; i g
1

2 Ratih mandapaman 8 paonen dan lbumya, Setlap Ratih membant b,
ia dihadiahl 2 penman
Barapa kall Ratin membanty by
Jawal §rs0 ol |

Gambar 4.95 Hasll Kerja S8 pada Soal Nomor 1 dan 2

Kesulitan tersebut kemudian dikonfirmas melalui wawancara sebanyak 2
kali dengan pertanyaan nomor 3 yaitu “Apakah kamu mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal isian nomor 1-2?”” dan jika terdapat jawaban “Ya”
dilanjutkan dengan pertanyaan probing 1 “Seperti apa?”’, namun jika
menjawab “Tidak” dilanjutkan dengan pertanyaan probing 2 “Bagaimana
kesulitannya?”. Hasilnya, semua peserta didik memberikan jawaban “Ya”
baik pada wawancara pertama maupun kedua. Alasan yang diberikan
meliputi, S2 pada wawancara pertama "Salah menghitung” pada
wawancara kedua "Salah menghitung”, S8 dan S9 pada wawancara
pertama "Tidak paham" pada wawancara kedua "Bingung”, S11 pada
wawancara pertama "Salah hitung, tidak paham" pada wawancara kedua
"Bingung", S13 pada wawancara pertama "Salah paham, salah hitung",
pada wawancara kedua "Bingung" dan S15 pada wawancara pertama
"Tidak paham" pada wawancara kedua "Bingung".

Kesulitan pada kemampuan generalisasi diukur dengan soal nomor
3 “3x2 =2+2+2, 4x6 = 6+6+6+6. Berdasarkan pola perkalian di atas, maka
8+8+8+8+8+8 = dan soal nomor 4 “16-4-4-4-4=0, karena 16 habis

dikurangi 4 sebanyak 4 kali, maka 16:4= 4. 28-4-4-4-4-4-4-4= 0, karena
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28 habis dikurangi 4 sebanyak 7 kali, maka 28:4= 7” Kesulitan pada
kemampuan ini ditandai dengan perolehan nilai 0 oleh 3 atau 50% (S2, S8
dan S9) dan nilai 25 oleh 3 atau 50% (S11, S13 dan S15) peserta didik
dalam kelompok nilai total ini. Kesalahan jawaban yang diberikan peserta
didik pada muatan materi perkalian adalah sebagai berikut. Peserta didik
dengan nilai 0 pada muatan materi perkalian dengan jawaban menuliskan

angka asal diberikan oleh S2 dan S8. Seperti pada gambar 4.96.

3. 3x2=2e2+214
AxS = BH5+5+6
Berdasarkan pola parkatan di atas, maka JS+B+8+8+He8 =
Jawab: /

3 32 = 24242
4xB = G+5+6+46
Berdasarkan pola perkalian di atas, maka B+8+48+484848 = 4
Jawab:

Gambar 4.96 Hasil Kerja S2 dan S8 Berturut-turut pada Soal Nomor 3
S9 dengan mengulang sebagian pertanyaan. Adapun bentuk jawaban dapat
dilihat pada Gambar 4.97.

3, 3x2 = 24242
4x6 = 6+6+6+6
Berdasarkan pola perkalian di atas, maka 8+48+8+8+3+48 =
J?wab.

T . § Y T Y Y S
Gambar 4.97 Hasil Kerja S9 pada Soal Nomor 3

Adapun kesalahan jawaban kelompok nilai total O pada muatan materi
pembagian adalah dengan menuliskan angka asal dilakukan oleh S2.

Adapun bentuk jawaban dapat dilihat pada Gambar 4.98.
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4 16-4-4-4.4=0_karana 18 habs dikurangl 4 sebanyak 4 kad, 4
moka 16.4« 4. {,
2B A A-45-A-A-4= 0, krona 28 habls dikueangl 4 satsnyak 7 kall, T
Muka 204w 7 2 ¢
Hordasarkan penjelasan di ates, maks 36-4-4-4-4. 4.4 3 4-4=0
artinya? 1°
Jawab J o

Gémbar 4.98 Hasll Kerja S2 pada Soal Nomor 4

S8 dan S9 dengan mengulang sebagian pertanyaan, seperti pada gambar

4.99.

4,

16-4-4-4-4=0, xarana 16 habis dkurang 4 sebanyak € kall, ¢ « .

maka 16.4= 4. 5

28-4-4-4-4-4-4-4= 0, karens 28 habs dikurang: 4 sebanyak 7 kall, 7 » &
maka 28:4= 7, 7

Bardasarkan penjelasan oi atas, maka 36-4.-4.4.4.4.4.4.4.4=0
antinya? — a4 -4 -9 -« P v~ ~ A

Jawab: 2 ,

)
—

10-d-dd-An0 karonns 10 habis dikurang! 4 ssbanyak 4 kad,
maka 165 4= 4 =0,
B4 4 A4.aaas 0 warana 28 nabis dkurang 4 sebanyak 7 kall,
maka 284 7
Darcasarxan panjalnsan di stas, maka J0-4-4-4-4-4-4-4-4-4~0
nrbvvyn?

Jawat
P AN -0 A= 1,

Gambar 4.99 Hasil Kerja S8 dan S9 Berturut-turut pada Soal Nomor 4

Kesalahan jawaban pada peserta didik dengan nilai 25 dengan

menuliskan hasi| operasi matematis yang benar namun tidak sesuai dengan

polayang diminta, diberikan oleh S11 dan S13, seperti pada gambar 4.100.

3

Ix2Z wm 26242
Ax = g+BvBe8
Bardasarkan pola perkatan di stas, maks S+0+84+8+0+8 =

Jawab e *
IR =G .. Qs L3 BAZL2r. DB Dy “ |
3u2 = 24242

AxE = Besebes

PBordasarkan poia parkaban ol stas, maks O*D+8+04040 =

Jawab: %2 =24 24217 - Mo etbte4e-HE
SABARDA U1 48

Gambar 4.100 Hasil Kerja S11 dan S13 Berturut-turut pada Soal

Nomor 3
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S15 dengan menuliskan pola yang benar namun salah satu angka serta

hasiinya salah, diberikan oleh S15. Adapun bentuk jawaban dapat dilihat
pada Gambar 4.101.

3 32 = 24242
AxS = G+E+E+6
Berdasarkan pola perkaksn ol atas, maka B+8+48+8+8+8 =
Jawab
S =1 F

Gambar 4.101 Hasl Kerja S15 pada Soal Nomor 3

Adapun kesal ahan jawaban pada muatan materi pembagian adalah dengan
mengulang sebagian pertanyaan diberikan oleh S11 dan S13. Adapun

bentuk jawaban dapat dilihat pada Gambar 4.102.

“ 10-4-4-4-4=0, karena 10 hadis OKUrang: 4 seabany ek 4 kall

moka 10 4= 4

LY B[ A R A= O, karana 20 nabds AkUrangi 4 sebanyak 7 kall,
muka 20:4~ 7

Dordasarkon penjelasen b alas, maka 55444 -4-d-d-d-A4-AwD

Brlinya~
Jawab. - -
L e i B B e A e o B A . ST
< 1044 t-a=0, Karmnm 16 hntis dKUrang: 4 Gobmrysk 4 nk

Make 104 &

dB-d-A- . Q- 4.4 4= O, Karonn 28 habie d&urnang! 4 sOLONYY N

w S Ean
mako 28 .4« 7

Bordanarkan paojolesen di atas, maks DG-4-4.4. 4. 4.4 4.4.4~0
artiovyyn?

Jawnb

Gambar 4.102 Hasil Kerja S11 dan S13 Berturut-turut pada Soal
Nomor 4

S15 dengan menulisangkaasal. Adapun bentuk jawaban dapat dilihat pada
Gambar 4.103.

a 16 d-d-anO karsnm 10 habvs dikurang! 4 sebanysk 4 el
maka 1Gax a

2444 4. 4.4 4% O xarens 20 habis ctiurangl 4 smbanysk 7 kall,
maka 28 4x 7

Hordasanrkan ponjalasan o atas maks 6G-4-4-4-4-4-4-A-A-A=0
nrinys?

Jaweky

1o

Gambar 4.103 Hasil Kerja S15 pada Soal Nomor 4

Kesulitan tersebut kemudian dikonfirmas melaui wawancara sebanyak 2

kali dengan pertanyaan nomor 4 yaitu “Apakah kamu mengalami kesulitan
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dalam mengerjakan soal isian nomor 3-4?” dan jika terdapat jawaban “Ya”
dilanjutkan dengan pertanyaan probing 1 “Seperti apa?”’, namun jika
menjawab “Tidak” dilanjutkan dengan pertanyaan probing 2 “Bagaimana
kesulitannya?”. Adapun hasilnya semua peserta didik menjawab “Ya”
pada kedua wawancara. Alasan yang diberikan adalah, S2, pada
wawancara pertama "Tidak paham” pada wawancara kedua "Tidak
paham", S8 pada wawancara pertama "Lupa"’ pada wawancara kedua
"Tidak paham", SO padawawancara pertama"Bingung" pada wawancara
kedua "Bingung", S11 pada wawancara pertama "Salah paham" pada
wawancara kedua "Tidak tahu", S13 pada wawancara pertama tidak
menjawab pada wawancara kedua "Tidak paham” dan S15 pada
wawancara pertama "Tidak paham" pada wawancara kedua "Bungung".
Kesulitan pada kemampuan deduks diukur dengan soal homor 5
“Perkalian adalah penjumlahan berulang, 3x1 artinya satunya ada tiga
(1+1+1=3). Berdasarkan penjelasan di atas, 8x6 artinya?”’dan soal nomor
6 “Pembagian adalah pengurangan berulang, 10:2 artinya 10-2-2-2-2-2=0.
Karena 10 habis dikurangi 2 sebanyak 5 kali, maka 10:2=5. Berdasarkan
pola penjelasan di atas, maka 49:7 artinya?”. Kesulitan pada kemampuan
ini ditandai dengan perolehan nilai 0 oleh 83,3% (S2, S9, S11, S13 dan
S15) dan nilai 25 oleh 16,6% (S8) pesertadidik dalam kelompok nilai total
ini. Adapun kesalahan jawaban yang dilakukan adalah sebagai berikut.
Kesalahan jawaban peserta didik dengan nilai O pada muatan materi

perkalian dan pembagian sama yaitu dengan menuliskan angka asal,



158

dilakukan oleh S2 dan S15. Adapun bentuk jawaban dapat dilihat pada

Gambar 4.104.

Marhatan adaiah perguersilanan Darulang. A= aninys aatunys ads tga
AR ERE )N
Dardasarkan ponjolosen o abms, rrveke D00 eriirye”
dmwats

"o
Forrbagian adaian pengurangan tarulang. 102 antinyas 10-2-2-2-2-
>
Karone 10 bhabin deurang: 2 sabsnyas 6 kall maka 10 =8
Bordanariuen pola panjaiondn O ales, INaka 40 T atinya”

Jawaby: .

T
Packallan adalah penjumishan beruiang, 3x1 antinys satunya acs tiga
(T+1v1al)
Bordasackan pargsiasan di stas. moks S8 artinya? © &
Jawet: 5
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Karmna 10 Naois dikwangl 2 sebanyak 5 kall, maka 10 2% |
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Jowab: 1

Gambar 4.104 Hasil Kerja S2 dan S15 Berturut-turut pada Soal

Nomor 5 dan 6

S9, S11 dan S13 dengan kemudian mengulang sebagian pertanyaan.

Adapun bentuk jawaban dapat dilihat pada Gambar 4.105.

5.

Perkalian adalsh penjumiahan berulang, 3x1 arbnya satunya ada tiga
(1+1+1=3)
Berdasarkan penjelasan di atas. maka 8xS artinya?

Jawab:
KRB AR St s cxscurnssmssssns s mssmss s acnsons

Pearmbagian adsish pengurangan beculang, 10:2 artinya 10.2.2.2.2.
2«070: 1ML iA¥MTo-2 -2 2= 2

Karana 10 habis dikurangl 2 sebanyak 5 kall. maka 10.2=5
Bardasarkan pola penjelasan o atas. maka 49.7 artinya?

Jawab:

Parkasan adatah penjumiahan barulang, 3x1 artayas satunya ada tiga
(Iv191a3)
Bordasarkon penjelasan di atas. maka 8x6 artinya?

JZ';‘;H.D s g o

Pambagisn adalah pengurangan berulang. 10 2 artinys 10-2-2-2-2-
2=0.

Karana 10 habis dikurangl 2 sebanyak S kali, maka 10:2=5
Berdasarkan pols penjelasan di atas. maka 49:7 artinya?

Jawab:
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5 Prarvalinn adamh ponjumianan borulang, 3x3 arinya S0tunys acas ngs
(1+3+1=3)
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Juwmb 14 J 1
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Jawab: 3,2

Gambar 4.105 Hasil Kerja S9, S11 dan Sl3 Berturut-turut pada Soal
Nomor 5 dan 6

Adapun kesalahan yang dilakukan peserta didik dengan nilai 25 adalah
dengan mengulang sebagian pertanyaan pada muatan materi perkalian dan
dengan menuliskan hasil operas matematika yang benar, namun tidak
sesuai dengan pola yang diminta pada muatan materi pembagian. Adapun

bentuk jawaban dapat dilihat pada Gambar 4.106.

5 Parialian adalah panjumishan bervtang, 3x1 artinya satunya ada tiga
(1+1+1=3) »
Dercasarkan penjelasan di atas. maka 8x8 artinya? y o

Jawab & v o |

8 Pambiagian adsiah pangurangan berulang, 10°2 antinya 10-2-2-2-2-
=0 2
Karana 10 habis dikurangi 2 sabanyak 5 kall maka 10:2=6-¢

Bordasarkan pole penjelasan di ates, rmaks 49:7 artinya? 4 8 « el -D.g-0 o
N TS

Jawab: v e . 2 3

Gambar 4.106 Hasil Kerja S8 pada Soal Nomor 5 dan 6

Kesulitan tersebut kemudian dikonfirmas melaui wawancara sebanyak 2
kali dengan pertanyaan nomor 5 yaitu “Apakah kamu mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal isian nomor 5-6?”” dan jika terdapat jawaban “Ya”
dilanjutkan dengan pertanyaan probing 1 “Seperti apa?”’, namun jika
menjawab “Tidak” dilanjutkan dengan pertanyaan probing 2 “Bagaimana
kesulitannya?”. Adapun hasilnya semua peserta didik menjawab “Ya”

pada kedua wawancara. Alasan yang diberikan adalah S2 pada wawancara
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pertama "Tidak paham" pada wawancara kedua "Tidak paham", S8 pada
wawancara pertama "Tidak paham” pada wawancara kedua "Lupa’, S9
pada wawancara pertama "Tidak paham” pada wawancara kedua "Sulit
ngitung jawabannya, tidak paham juga’, S11 pada wawancara pertama
"Bingung" padawawancara kedua "Tidak tahu, angkanya kebesaran”, S13
pada wawancara pertama " Tidak paham, bingung" pada wawancara kedua
"Bingung" dan S15 pada wawancara pertama "Tidak paham" pada
wawancara kedua "Tidak tahu".

Faktor pedagogi yang terlihat pada kelompok nilai total ini meliputi
sub faktor guru tidak mampu memilih atau menggunakan metode
mengajar yang sesuai, guru memperlakukan semua peserta didik secara
sama, suasana kelas selama kegiatan belgar mengagar berlangsung
cenderung kaku dan serius dan varias bahasa yang digunakan guru dalam
menyampai kan suatu konsep kurang. Adapun sub faktor yang tidak terlihat
yaitu pada sub faktor motivas serta perhatian guru terhadap peserta didik
kurang.

1) Sub Faktor guru tidak mampu memilih atau menggunakan metode
mengajar yang sesuai
Sub faktor ini diukur melalui wawancara sebanyak 2 kali dengan
pertanyaan nomor 7 yaitu “Apakah kamu merasa paham dengan cara
guru menjelaskan materi perkalian dan pembagian?”’ dan 8 yaitu
“Apakah kamu merasa paham dengan penjelasan guru mengena cara

menjawab soal matematika dengan diketahui, ditanya dan dijawab?”
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dan jika terdapat jawaban “Ya” dilanjutkan dengan pertanyaan probing
1 “Seperti apa?”, namun jika menjawab “Tidak™ dilanjutkan dengan
pertanyaan probing 2 “Bagaimana kesulitannya?”.

Hasi| jawaban pada pertanyaan nomor 7 adalah sebagai berikuit.
S2 dan S8 menjawab “Ya” pada kedua wawancara. Selanjutnya S2 pada
wawancara pertama "Paham tapi lupa' pada wawancara kedua "Paham
perkalian di bawah 6 dan pembagian di bawah 6” dan S8 pada
wawancara pertama tidak menjawab pada wawancara kedua "Tidak
paham jika perkalian adalah penjumlahan berulang dan tidak bisa
menjawab 4 : 2”. Selanjutnya S9, S11, S13 dan S15 menjawab “Tidak”
pada kedua wawancara. Jawaban peserta didik dengan jawaban “Ya”
pada pertanyaan probing 2 secara berturut-turut adalah sebagai berikut,
SO pada wawancara pertama tidak menjawab pada wawancara kedua
"Lupa”, S11 pada wawancara pertama tidak menjawab pada wawancara
kedua "Lupa, jarang latihan”, S13 pada wawancara pertama tidak
menjawab pada wawancara kedua tidak menjawab dan S15 pada
wawancara pertama "Tidak tahu" pada wawancara kedua tidak
menjawab.

Hasi| jawaban pada pertanyaan nomor 8 adalah sebagai berikuit.
S2, 9, S11, S13 dan S15 memberikan jawaban “Tidak” pada kedua
wawancara, dengan jawaban pada pertanyaan probing 2sebagai berikut,
S2 pada wawancara pertama "Bingung" pada wawancara kedua

"Bingung”, S9 pada wawancara pertama tidak menjawab pada
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wawancara kedua "Lupa”, S11 pada wawancara pertama tidak
menjawab padawawancarakedua"Lupadan jarang latihan, guru sering
memberi latihan tapi saya tidak bisa”. S13 tidak menjawab pada kedua
wawancara dan S15 pada wawancara pertama "Bingung’ pada
wawancara kedua tidak menjawab. Adapun S7 memberikan jawaban
berbeda pada kedua wawancara. Jawaban pada wawancara pertama
adalah ““Ya" namun saat ditanya ‘“Bagaimana?’ jawabannya “Lupa" dan
pada wawancara kedua “Tidak” dengan jawaban pada pertanyaan
probing 2 "Saya lupa materinya” Sisanya yaitu S8 pada wawancara
pertama memberikan jawaban ”Ya” dengan tanpa alasan dan pada
wawancara kedua “Tidak” dengan alasan "Lupa materinya”, sehingga
dapat dismpulkan S8 merasa paham namun lupa.

Berdasarkan penjelasan hasil wawancara tersebut dapat dilihat
bahwa sup faktor guru tidak mampu memilih atau menggunakan
metode mengajar yang sesual pada penjelasan materi perkalian dan
pembagian dirasakan oleh 4 atau 66,6 % pesertadidik di kelompok nilai
total ini. Adapun pada penjelasan menjawab soal matematika dengan
diketahui, ditanya dan dijawab dirasakan oleh 5 atau 83,3% peserta
didik dalam kelompok nilai total ini.

2) Sub faktor guru kurang dalam memberi motivas serta perhatian pada
peserta didik

Sub faktor ini diukur melalui wawancara sebanyak 2 kali dengan

nomor 9 yaitu “Apakah kamu merasa diperhatikan oleh guru?”’ dan jika



3)

163

terdapat jawaban “Ya” maupun “Tidak” dilanjutkan dengan pertanyaan
probing 1 “Seperti apa?”’. Adapun hasilnya S2, S8, S11, S13 dan S15
menjawab “Ya” dengan jawaban pertanyaan probing 1, masing-masing
S2 pada wawancara pertama "Dibimbing saat belajar” pada wawancara
kedua "Dibimbing saat belajar”, S8, S11 dan S13 pada wawancara
pertama "Bingung” pada wawancara kedua "Dibimbing saat belajar” ,
S15 pada wawancara pertama "Dibimbing”, pada wawancara kedua
"Dibimbing saat belajar”,. Sisanya yaitu S9 memberikan jawaban
berbeda, dengan jawaban pada wawancara pertama "Tidak” dengan
tanpa alasan dan pada wawancara kedua “Ya” dengan bentuk
"Dibimbing pas belajar, kemarin lupa”. Berdasarkan kedua alasan yang
diberikan dapat dilihat bahwa SO merasa diperhatikan oleh guru.

Berdasarkan penjelasan hasil wawancara tersebut dapat dilihat
bahwa sub faktor guru kurang dalam memberi motivas serta perhatian
pada peserta didik tidak dirasakan oleh pesertadidik di kelompok nilai
total ini .
Sub faktor guru memperlakukan semua peserta didik secara sama

Sub faktor ini diukur melalui wawancara sebanyak 2 kali dengan
nomor nomor 10 yaitu “Apakah kamu dan teman-temanmu
diperlakukan sama oleh guru?” dan jika terdapat jawaban “Ya”
maupun “Tidak” dilanjutkan dengan pertanyaan probing 1 “Seperti
apa?”’. Adapun hasilnya S1, S7 dan S10 menjawab “Ya” pada kedua

wawancara. Adapun jawaban pertanyaan probing 1 masing-masing
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sebagai berikut, S2 pada wawancara pertama "Bingung”, pada
wawancara kedua "Tidak membeda-bedakan saat memberi
bimbingan”, S8 pada wawancara pertama "Bingung”, pada wawancara
kedua "saat membimbing dalam belajar”, S9 pada wawancara pertama
"Bingung”, pada wawancara kedua "sama-sama dibimbing saat belajar”
dan S13 pada wawancara pertama "Bingung” pada wawancara kedua
"Dalam semua hal”.

Sisanya S11 memberikan jawaban berbeda. Jawaban pada
wawancara pertama “Ya” dengan alasan "Bingung”, pada wawancara
kedua “Tidak” dengan alasan "Yang pintar lebih diperhatikan”.
Berdasarkan kedua alasan yang diberikan dapat dilihat bahwa S11
merasa guru tidak memperlakukan peserta didik secara sama
Selanjutnya S15 menjawab “Tidak” pada kedua wawancara, adapun
jawaban yang diberikan pada pertanyaan probing 1 wawancarapertama
tidak dijawab, kemudian pada wawancara kedua "Ada yang lebih
diperhatikan". Berdasarkan penjelasan hasil wawancara tersebut dapat
dilihat bahwa sub faktor guru memperlakukan semua peserta didik
secara sama dirasakan oleh 4 atau 66,6% peserta didik di kelompok
nilai total ini.

Sub faktor suasana kelas selama kegiatan bel ajar mengajar berlangsung
cenderung kaku dan serius

Sub faktor ini diukur melalui wawancara sebanyak 2 kali dengan

nomor nomor 10 yaitu “Apakah guru selalu kaku dan serius saat
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pelgjaran?” dan jika terdapat jawaban “Ya” maupun “Tidak”
dilanjutkan dengan pertanyaan probing 1 “Seperti apa?”’. Adapun
hasilnya semua peserta didik dalam kelompok nilai total ini menjawab
“Ya” pada kedua wawancara. Adapun jawaban pertanyaan probing 1
masing-masing sebagai berikut, S2 dan S15 pada kedua wawancara
pertama tidak menjawab, S8 dan S13 pada wawancara pertama
"Bingung”, pada wawancara kedua tidak menjawab dan S9 serta S11
pada wawancara pertama tidak menjawab, pada wawancara kedua
"Bingung”. Berdasarkan penjelasan hasil wawancara tersebut dapat
dilihat bahwa sub faktor suasana kelas selama kegiatan belgjar
mengajar berlangsung cenderung kaku dan serius dirasakan oleh semua
pesertadidik di kelompok nilai total ini.
5) Sub faktor varias bahasa yang digunakan guru dalam menyampaikan
suatu konsep kurang
Sub faktor ini diukur melalui wawancara sebanyak 2 kali dengan
nomor nomor 10 “Apakah guru saat menjelaskan kurang dapat
dimengerti?” dan jika terdapat jawaban “Ya” maupun “Tidak”
dilanjutkan dengan pertanyaan probing 1 “Seperti apa?”’. Hasilnya
semua peserta didik menjwab “Ya” pada kedua wawancara, dengan
jawaban pertanyaan probing 1 masing-masing, S2 pada wawancara
pertama dan kedua tidak menjawab, SO pada wawancara pertama tidak
menjawab pada wawancara kedua "Bingung”, S11 pada wawancara

pertama "Bingung”, pada wawancara kedua "Terutama matematika,
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cara menjelaskannya terlalu cepat”, S13 pada wawancara pertama
"Bingung”, pada wawancara kedua tidak menjawab dan S15 pada
wawancara pertama "Matematika” pada wawancara kedua tidak
menjawab. Sisanya S8 pada kedua wawancara menjawab “Tidak”
dengan tanpa alasan. Berdasarkan penjelasan hasil wawancara tersebut
dapat dilihat bahwa sub faktor varias bahasa yang digunakan guru
dalam menyampai kan suatu konsep kurang dirasakan oleh 5 atau 83,3%
pesertadidik di kelompok nilai total ini.

Faktor sarana diukur dengan kali pertanyaan nomor 13 vyaitu
“Apakah kamu kekurangan alat atau sarana untuk belajar?”dan jika
terdapat jawaban “Ya” dilanjutkan dengan pertanyaan probing 1 “Seperti
apa?”. Hasilnya S15 menjawab “Ya” pada kedua wawancara dengan
alasan pada wawancara pertama "Pinjam gawai sulit", pada wawancara
kedua "Hpnya barengan sama teman. Silvia Rahma” saat dikonfirmasi,
Silvi membenarkan. Sisanya sebanyak 5 peserta didik menjawab “Tidak”
pada kedua wawancara. Berdasarkan penjelasan hasil wawancara tersebut
dapat dilihat bahwa faktor ini dirasakan oleh 1 atau 16,7% pesertadidik di
kelompok nilai tota ini, yaitu S15.

Faktor lingkungan diukur pertanyaan nomor 14 yaitu “Apakah
lingkungan di tempat kamu belajar bising dan atau mengganggu?”. dan
jika terdapat jawaban “Ya” dilanjutkan dengan pertanyaan probing 1
“Seperti apa?”’. Hasilnya S11 menjawab “Ya” pada kedua wawancara

dengan jawaban pertanyaan probing 1 pada wawancara pertama "Teman-
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teman berisik dikelas' dan pada wawancara kedua "Teman-teman kalo
daring tidak”. Sisanya sebanyak 5 peserta didik pada kedua wawancara
menjawab “Tidak”. Berdasarkan penjelasan hasil wawancara tersebut
dapat dilihat bahwa faktor ini dirasakan oleh 1 atau 16,7% pesertadidik di
kelompok nilai total ini, yaitu S11.

. Kelompok nilai total 6,7

Kelompok nilai total ini berisi 3 pesertadidik yaitu S3, S12 dan S14.
Pesertadidik yang bisadiidentifikasi adalah S3 dan S14. Berdasarkan hasil
penelitian faktor-faktor umum penyebab kesulitan belgar matematika
yang terlihat pada pesertadidik kelompok nilai total ini adalah pada aspek
intelektual, pedagogi, sarana dan lingkungan. Adapun yang tidak terlihat
adalah faktor fisiologi. Berikut penjelasannya. Faktor intelektual yang
diukur adalah kemampuan numerik, abstraksi, generalisas dan deduksi.
Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut.

Kesulitan pada kemampuan numerik ditandai dengan perolehan
nilai 0 oleh 100% peserta didik dalam kelompok nilai total ini pada tes
numerik perkalian dalam soal nomor 7 ”Hitunglah perkalian dari 8x7=...”
serta pembagian pada soal nomor 8 “Hitunglah pembagian dari 72:9 =....”.
Jawaban yang diberikan peserta didik umumnya bahkan tidak mendekati
dari angka yang diharapkan. Adapun bentuk jawaban dapat dilihat pada

Gambar 4.107.
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Hitunglah parkalian dari Bx7 =,

8 Hitunglah Pembagian darl 72 9 =

7 Hitunglah perkallan darl 8x7 =/

8. Hitunglah pembagran dan 72:9 =

Gambar 4.107 Hasil Kerja S3 dan S14 Berturut-turut pada Soal Nomor 7
dan 8

Kesulitan tersebut kemudian dikonfirmas melalui wawancara sebanyak 2
kali dengan pertanyaan nomor 6 yaitu “Apakah kamu mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal isian nomor 7-8?”” dan jikaterdapat jawaban “Ya”
dilanjutkan dengan pertanyaan probing 1 “Seperti apa?”’, namun jika
menjawab “Tidak” dilanjutkan dengan pertanyaan probing 2 “Bagaimana
kesulitannya?”. Berdasarkan hasil wawancara, semua perserta didik
dalam kelompok nilai total ini menjawab “Ya”. Alasan yang diberikan
pada peserta didik yang menjawab “Ya” adalah sebagai berikut, S3 pada
wawancarapertama"Bingung" padawawancarakedua"Tidak paham™ dan
S14 pada wawancara pertama "Tidak paham" pada wawancara kedua
"Tidak paham".

Kesulitan pada kemampuan abstraks diukur dengan soal nomor 1
“Agus telah membantu Ibunya sebanyak 6 kali. Setiap Agus membantu
Ibu, ia dihadiahi 8 permen. Berapa total permen yang telah didapat oleh
Agus?” (Muatan materi perkalian) dan soal nomor 2 “Ratih mendapatkan
6 permen dari lbunya. Setiap Ratih membantu lbu, ia dihadiahi 2
permen.Berapa kali Ratih membantu Ibu?”. Kesulitan pada kemampuan
ini ditandai dengan perolehan nilai O oleh 1 atau 50% (S14) dan 50 oleh 1

atau 50% (S3) peserta didik dalam kelompok nilai total ini. Adapun
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kesalahan jawaban yang dilakukan peserta didik pada muatan materi
perkalian adalah sebagai berikut. Kesalahan jawaban pada peserta didik
dengan nilai 0 adalah dengan mengulang sebagian pertanyaan, baik pada
muatan materi perkalian maupun pembagian. Adapun bentuk jawaban

dapat dilihat pada Gambar 4.108.

1. AQus tean membanmu IDunyns sebanyak O kall Setap Agus
membantu by, & anedian 8 parmen. Barapas total peaaman yang teiah
didapat olanh Agua?

Jawan
| C N O34 1 B

2 Ratnh mendapatkan © parman cdean Ibunya Sallap Retin membantu Mo,
o dihadiahl @ parman
Horape kall Rann mambantu 1bu?

Jawab »
L et mr

Gambar 4.108 Hasll Kerja S14 pada Soal Nomor 1 dan 2

Kesalahan pada peserta didik dengan nilai 50 adalah dengan
menuliskan angka asal pada muatan materi perkalian dan menuliskan hasil
yang benar dari operas penjumlahan terhadap angka-angka dalam soal,
pada muatan materi pembagian. Adapun bentuk jawaban dapat dilihat

pada Gambar 4.109.

1 AQUD telety rrvarmiliseril Ny s sebanyas O «all. Setiop Aguws
RSO 1BDU, e imdtimisl B prerrrrsenes. B jam 1GLM paaman yang relinh
UM AR S Agua

Jawwremis) eh R 7<)

> PLabrs vt I m i S oorrrseny Aot Py s Habings FEalons covmevilainiu 1o,
o B acia g I e n
Dwropme wels FLabih srvmrnlame st 1y
o @ > °

A
Gambar 4.109 Hasil Kerja S3 pada Soal Nomor 1 dan 2

Kesulitan tersebut kemudian dikonfirmasi melaui wawancara sebanyak 2
kali dengan pertanyaan nomor 3 yaitu “Apakah kamu mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal isian nomor 1-2?”” dan jika terdapat jawaban “Ya”
dilanjutkan dengan pertanyaan probing 1 “Seperti apa?”’, namun jika
menjawab “Tidak” dilanjutkan dengan pertanyaan probing 2 “Bagaimana

kesulitannya?”. Hasilnya, semua peserta didik memberikan jawaban “Ya”
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baik pada wawancara pertama maupun kedua. Alasan yang diberikan oleh
S3 dan S14 padawawancara pertama dan kedua "Tidak paham".
Kesulitan pada kemampuan generalisas diukur dengan soal nomor
3“3x2 =2+2+2, 4x6 = 6+6+6+6. Berdasarkan pola perkalian di atas, maka
8+8+8+8+8+8 = dan soal nomor 4 “16-4-4-4-4=0, karena 16 habis
dikurangi 4 sebanyak 4 kali, maka 16:4= 4. 28-4-4-4-4-4-4-4= 0, karena
28 habis dikurangi 4 sebanyak 7 kali, maka 28:4= 7” Kesulitan pada
kemampuan ini ditandai dengan perolehan nilai O oleh 2 atau 100% (S3
dan S14). Kesalahan yang dilakukan pada muatan materi perkalian adalah
dengan menuliskan angka asal oleh S3. Adapun bentuk jawaban dapat

dilihat pada Gambar 4.110.

3, 3x2 = 24242
AxE = B+E+6+6
Berdgsarkan pola parkalian di atas, maka S+8+8+8+8+8 =14 |
Jawab: 7 ¢ O

Gambar 4.110 Hasil Kerja S3 pada Soal Nomor 3
S14 dengan menuliskan sebagian dari pertanyaan. Adapun bentuk

jawaban dapat dilihat pada Gambar 4.111.

3 a2 = 24242
Axtl = GeBe8v 8
DBerdasarkan pols pearkalinn o ates, Maky B+8+8+8+8+8 »
Jawab

Gambar 4.111 Hasil Kerja S14 pada Soal Nomor 3

Adapun kesalahan yang dilakukan pada muatan materi pembagian adalah
dengan menuliskan angka asal yang dilakukan oleh S3 dan S14. Adapun

bentuk jawaban dapat dilihat pada Gambar 4.112.
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- 18-4-4-4-4%0, karonas 10 habis
Mok 104~ 4
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-4 10-4-4-4-4=0_ karena 16 NADES Ahurangl 4 sebanyask 4 kad
Makn 184~ 4
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Gambar 4.112 Hasil Kerja S3 dan S14 pada Soal Nomor 4

Kesulitan tersebut kemudian dikonfirmas melaui wawancara sebanyak 2
kali dengan pertanyaan nomor 4 yaitu “Apakah kamu mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal isian nomor 3-4?”” dan jika terdapat jawaban “Ya”
dilanjutkan dengan pertanyaan probing 1 “Seperti apa?”’, namun jika
menjawab “Tidak” dilanjutkan dengan pertanyaan probing 2 “Bagaimana
kesulitannya?”. Adapun hasilnya semua peserta didik menjawab “Ya”
pada kedua wawancara. Alasan yang diberikan oleh S3 dan S14 pada
wawancara pertama adalah "Tidak paham” dan pada wawancara kedua
adalah "Tidak paham".

Kesulitan pada kemampuan deduks diukur dengan soal homor 5
“Perkalian adalah penjumlahan berulang, 3x1 artinya satunya ada tiga
(1+1+1=3). Berdasarkan penjelasan di atas, 8x6 artinya?”’dan soal nomor
6 “Pembagian adalah pengurangan berulang, 10:2 artinya 10-2-2-2-2-2=0.
Karena 10 habis dikurangi 2 sebanyak 5 kali, maka 10:2=5. Berdasarkan
pola penjelasan di atas, maka 49:7 artinya?”. Kesulitan pada kemampuan
ini ditandai dengan perolehan nilai O oleh 100% peserta didik dalam

kelompok nilai total ini. Adapun kesalahan jawaban yang dilakukan adalah
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dengan menuliskan angka asal baik dalam muatan materi perkalian
maupun pembagian. Adapun bentuk jawaban dapat dilihat pada Gambar

4.113.

o Porkalian acatan Paajumiahan Soruleng, Ax1 Artnys satuoys ade vgm

(1+1+1=2)

Decdasarican Povjalianan o ates. make 88 artinym?

Jawaty
L&

>,
Pembagisn aceian pangurangan bBerumng. 10 2 sctingg 10-2.2.2.2

2=0 -

Kavrons 10 habtus dikurang| 2 Beanyak S kan maks 10 2=

Bardeasmrkan pole Penielssan di atas. meks <9 7 nrainya
Jmwab

6 Parasan adalah panjumistuan Barulang . 31 artinyd satunys acds tigs
(Tatea1=2)
Bardasarkan penjelasan o ates, maka 0x0 artinyn?
Jawab

o Pombagan sdalah peangurangan berulang, 10.2 artinys 10-2-2-2-2-
2=0
Harena 10 habis dikurang! 2 sstianyak 6 <all, maka 10 2as,
Berdassrkan pola penjeiasan di 21as, Maka 49 7 annya?
Javenmb:

Gambar 4.113 Hasll Kerja S3 dan S14 Berturut-turut pada Soal Nomor 5
dan 6

Kesulitan tersebut kemudian dikonfirmas melaui wawancara sebanyak 2
kali dengan pertanyaan nomor 5 yaitu “Apakah kamu mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal isian nomor 5-6?”” dan jika terdapat jawaban “Ya”
dilanjutkan dengan pertanyaan probing 1 “Seperti apa?”’, namun jika
menjawab “Tidak” dilanjutkan dengan pertanyaan probing 2 “Bagaimana
kesulitannya?”. Adapun hasilnya semua peserta didik menjawab “Ya”
pada kedua wawancara. Alasan yang diberikan olen S3 dan S14 pada
wawancara pertama dan kedua adalah "Tidak paham".

Faktor pedagogi yang terlihat pada kelompok nilai total ini meliputi
sub faktor  guru tidak mampu memilih atau menggunakan metode

mengajar yang sesuai, guru memperlakukan semua peserta didik secara
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sama, motivas serta perhatian guru terhadap peserta didik kurang dan

varias bahasa yang digunakan guru dalam menyampaikan suatu konsep

kurang. Adapun sub faktor yang tidak terlihat yaitu pada sub faktor

suasana kelas selama kegiatan belgjar mengajar berlangsung cenderung

kaku dan serius.

1) Sub Faktor guru tidak mampu memilih atau menggunakan metode
mengajar yang sesuai

Sub faktor ini diukur melalui wawancara sebanyak 2 kali dengan
pertanyaan nomor 7 yaitu “Apakah kamu merasa paham dengan cara
guru menjelaskan materi perkalian dan pembagian?” dan 8 yaitu
“Apakah kamu merasa paham dengan penjelasan guru mengenai cara
menjawab soal matematika dengan diketahui, ditanya dan dijawab?”
dan jika terdapat jawaban “Ya” dilanjutkan dengan pertanyaan probing
1 “Seperti apa?”’, namun jika menjawab “Tidak” dilanjutkan dengan
pertanyaan probing 2 “Bagaimana kesulitannya?”.
Hasi| jawaban pada pertanyaan nomor 7 adalah sebagai berikut.

S3 menjawab “Tidak” pada kedua wawancara. Selanjutnya S3
menjawawab pertanyaan probing 2 pada wancara pertama "Tidak
paham perkalian dan pembagian" dan pada wawancara kedua tidak
menjawab. Sisanya S14 pada wawancara pertama menjawab “Ya”
dengan alasan "Bingung" dan pada wawancara kedua “Tidak” dengan
alasan "Memang tidak”. Berdasarkan kedua alasan yang diberikan

dapat dilihat bahwa S14 merasa sulit.
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Hasi| jawaban pada pertanyaan nomor 8, S3 dan S14 menjawab
“Tidak”. Adapun jawaban pada pertanyaan probing 2 masing-masing,
S3 pada wawancara pertama "Semua tidak paham” pada wawancara
kedua tidak menjawab dan S14 pada wawancara pertama "Bingung"”
pada wawancara kedua tidak menjawab.

Berdasarkan penjelasan hasil wawancara tersebut dapat dilihat
bahwa sub faktor guru tidak mampu memilih atau menggunakan
metode mengagjar yang sesual pada penjelasan materi perkalian dan
pembagian dirasakan oleh semua peserta didik di kelompok nilai tota
ini. Adapun pada penjelasan menjawab soal matematika dengan
diketahui, ditanya dan dijawab juga dirasakan oleh semua pesertadidik
dalam kelompok nilai total ini.

Sub faktor guru kurang dalam memberi motivas serta perhatian pada
peserta didik

Sub faktor ini diukur melalui wawancara sebanyak 2 kali dengan
nomor 9 yaitu “Apakah kamu merasa diperhatikan oleh guru?”’ dan jika
terdapat jawaban “Ya” maupun “Tidak” dilanjutkan dengan pertanyaan
probing 1 “Seperti apa?”. Adapun hasilnya S3 menjawab “Ya” dengan
jawaban pertanyaan probing 1 pada wawancara pertama tidak
menjawab, pada wawancara kedua tidak menjawab. Sisanya yaitu S14
memberikan jawaban “Tidak” dengan jawaban pertanyaan probing 1
tidak dijawab pada kedua wawancara. Berdasarkan penjelasan hasil

wawancara tersebut dapat dilihat bahwa sub faktor guru kurang dalam
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memberi motivasi serta perhatian pada peserta didik tidak dirasakan
oleh 1 atau 50% peserta didik di kelompok nilai total ini .
. Sub faktor guru memperlakukan semua peserta didik secara sama

Sub faktor ini diukur melalui wawancara sebanyak 2 kali dengan
nomor nomor 10 vyaitu ‘“Apakah kamu dan teman-temanmu
diperlakukan sama oleh guru?” dan jika terdapat jawaban “Ya”
maupun “Tidak” dilanjutkan dengan pertanyaan probing 1 “Seperti
apa?”. Adapun hasilnya S3 dan S14 menjawab “Ya” pada kedua
wawancara. Adapun jawaban pertanyaan probing 1 masing-masing
sebagai berikut, S3 pada wawancara pertama tidak menjawab pada
wawancara kedua tidak menjawab dan S14 pada wawancara pertama
"Bingung”, pada wawancara kedua "Bingung”. Berdasarkan penjelasan
hasil wawancara tersebut dapat dilihat bahwa sub faktor guru
memperlakukan semua peserta didik secara sama dirasakan oleh semua
pesertadidik di kelompok nilai total ini.
. Sub faktor suasana kelas selama kegiatan belgjar mengajar berlangsung
cenderung kaku dan serius

Sub faktor ini diukur melalui wawancara sebanyak 2 kali dengan
nomor nomor 10 yaitu “Apakah guru selalu kaku dan serius saat
pelgjaran?” dan jika terdapat jawaban “Ya” maupun “Tidak”
dilanjutkan dengan pertanyaan probing 1 “Seperti apa?”’. Adapun
hasilnya S3 menjawab “Tidak” pada kedua wawancara dengan tanpa

jawaban pada pertanyaan probing 1 pada kedua wawancara. Sisanya
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S14 menjawab “Tidak” dengan jawaban pada pertanyaan probing 1
pada wawancara pertama "Bingung”, pada wawancara kedua tidak
menjawab. Berdasarkan penjelasan hasil wawancara tersebut dapat
dilihat bahwa sub faktor ini tidak dirasakan peserta didik di kelompok
nilai total ini.

d. Sub faktor varias bahasa yang digunakan guru dalam menyampaikan
suatu konsep kurang

Sub faktor ini diukur melalui wawancara sebanyak 2 kali dengan

nomor nomor 10 “Apakah guru saat menjelaskan kurang dapat
dimengerti?” dan jika terdapat jawaban “Ya” maupun “Tidak”
dilanjutkan dengan pertanyaan probing 1 “Seperti apa?”. Hasilnya S3
dan S14 menjawab “Ya” pada kedua wawancara, dengan jawaban
pertanyaan probing 1 masing-masing, S3 pada wawancara pertamadan
keduatidak menjawab dan S14 pada wawancara pertama "Matematika”
pada wawancara kedua tidak menjawab, Berdasarkan penjelasan hasil
wawancara tersebut dapat dilihat bahwa sub faktor ini dirasakan oleh
semua peserta didik di kelompok nila tota ini.

Faktor sarana diukur dengan kali pertanyaan nomor 13 vyaitu
“Apakah kamu kekurangan alat atau sarana untuk belajar?”dan jika
terdapat jawaban ““Ya” dilanjutkan dengan pertanyaan probing 1 “Seperti
apa?”. Hasilnya S14 menjawab “Ya” pada kedua wawancara dengan
alasan pada wawancara pertama "Pinjam gawai sulit”, pada wawancara

kedua "Hpnya sulit didapat, pinjam ke Kaka”. Sisanya S3 menjawab
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“Tidak” pada kedua wawancara. Berdasarkan penjelasan hasil wawancara
tersebut dapat dilihat bahwa faktor ini dirasakan oleh 1 atau 50% peserta
didik di kelompok nilai total ini, yaitu S13.

Faktor lingkungan diukur pertanyaan nomor 14 yaitu “Apakah
lingkungan di tempat kamu belajar bising dan atau mengganggu?”. dan
jika terdapat jawaban “Ya” dilanjutkan dengan pertanyaan probing 1
“Seperti apa?”’. Hasilnya S14 menjawab “Ya” pada kedua wawancara
dengan jawaban pertanyaan probing 1 pada wawancara pertama"Teman-
teman" Pada wawancara kedua " Teman-teman, dirumah saat daring tidak
ada”. Sisanya S3 menjawab “Tidak” pada kedua wawancara. Berdasarkan
penjelasan hasil wawancara tersebut dapat dilihat bahwa faktor ini
dirasakan oleh 1 atau 50% peserta didik di kelompok nilai total ini, yaitu
3.

. Kelompok nilai total 20

Kelompok nilai total ini berisi 1 pesertadidik yaitu S5. Berdasarkan
hasil penelitian faktor-faktor umum penyebab kesulitan belgar
matematikayang terlihat pada peserta didik kelompok nilal total ini adalah
pada aspek intelektual, pedagogi, sarana dan lingkungan. Adapun yang
tidak terlihat adalah faktor fisiologi. Berikut penjelasannya.

Faktor intelektual yang diukur adalah kemampuan numerik,
abstraksl, generalisasi dan deduksi. Adapun penjelasannya adal ah sebagai

berikut.
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Kesulitan pada kemampuan numerik ditandai dengan perolehan
nilai 0 pada tes numerik. Soal pada tes numerik adalah soal nomor 7

2

“Hitunglah perkalian dari 8x7=...” serta pembagian pada soa nomor 8
“Hitunglah pembagian dari 72:9 =....”. Jawaban yang diberikan peserta
didik bahkan tidak mendekati dari angka yang diharapkan. Adapun bentuk
jawaban dapat dilihat pada Gambar 4.114.

7. Maunglah perkalian dari 8x7 =

8. Hitunglah pembagian dari 72:9 =€

Gambar 4.114 Hasil Kerja S5 pada Soal Nomor 7 dan 8

Kesulitan tersebut kemudian dikonfirmas melalui wawancara sebanyak 2
kali dengan pertanyaan nomor 6 yaitu “Apakah kamu mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal isian nomor 7-8?” dan jika terdapat jawaban “Ya”
dilanjutkan dengan pertanyaan probing 1 “Seperti apa?”, namun jika
menjawab “Tidak” dilanjutkan dengan pertanyaan probing 2 “Bagaimana
kesulitannya?”. Berdasarkan hasil wawancara S5 pada wawancara
pertama menjawab "Angka terlalu besar" dan pada wawancara kedua
menjawab "Salah hitung”.

Kesulitan pada kemampuan abstraks diukur dengan soal nomor 1
“Agus telah membantu Ibunya sebanyak 6 kali. Setiap Agus membantu
Ibu, ia dihadiahi 8 permen. Berapa total permen yang telah didapat oleh
Agus?” (Muatan materi perkalian) dan soal nomor 2 “Ratih mendapatkan
6 permen dari lbunya. Setigp Ratih membantu lbu, ia dihadiahi 2
permen.Berapa kali Ratih membantu Ibu?”. Kesulitan pada kemampuan

ini ditandai dengan perolehan nilai 25 oleh S5. Kesalahan jawaban yang
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dilakukan S5 adalah dengan menuliskan angka asal pada soal nomor 1 dan
menuliskan hasil operasi penjumlahan secara benar dari angka-angka

dalam soa. Adapun bentuk jawaban dapat dilihat pada Gambar 4.115.

1, Agues dalal mssmbaniu ibunya sebanyak 8 kal Setiap Aqus
miambimnty Pow, B dihadiahl § permen, Darepa iots] padmen yang balah
didapat alah AgusT

Jawab: Todos o T

2. Ratih mendagatkan & panman dard leerya. Satiap Ratih membDendu 1,
i@ dEhadiahd 2 permen.
Besrmpa Kali Ratilh mambanle Fou?

it h .E"':r
Gambar 4.115 Hasil Kerja S5 pada Soal Nomor 1 dan 2

Javwat Do

Kesulitan tersebut kemudian dikonfirmasi melaui wawancara sebanyak 2
kali dengan pertanyaan nomor 3 yaitu “Apakah kamu mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal isian nomor 1-2?” dan jika terdapat jawaban “Ya”
dilanjutkan dengan pertanyaan probing 1 “Seperti apa?”’, namun jika
menjawab “Tidak” dilanjutkan dengan pertanyaan probing 2 “Bagaimana
kesulitannya?”. Hasilnya, S5 pada wawancara pertama menjawab "Tidak
paham" dan pada wawancara kedua menjawab "Bingung"”.

Kesulitan pada kemampuan generalisasi diukur dengan soal homor
3 “3x2 =2+2+2, 4x6 = 6+6+6+6. Berdasarkan pola perkalian di atas, maka
8+8+8+8+8+8 = dan soal nomor 4 “16-4-4-4-4=0, karena 16 habis
dikurangi 4 sebanyak 4 kali, maka 16:4= 4. 28-4-4-4-4-4-4-4= 0, karena
28 habis dikurangi 4 sebanyak 7 kali, maka 28:4= 7” Kesulitan pada
kemampuan ini ditandai dengan perolehan nilai 0 oleh S5, bahkan S5 tidak

menjawab sama sekali soa nomor 3 dan 4.
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Kesulitan tersebut kemudian dikonfirmas melalui wawancara sebanyak 2
kali dengan pertanyaan nomor 4 yaitu “Apakah kamu mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal isian nomor 3-4?” dan jika terdapat jawaban “Ya”
dilanjutkan dengan pertanyaan probing 1 “Seperti apa?”, namun jika
menjawab “Tidak” dilanjutkan dengan pertanyaan probing 2 “Bagaimana
kesulitannya?”. Adapun hasilnya S5 pada wawancara pertama tidak
menjawab dan pada wawancara kedua menjawab "Tidak paham".
Kesulitan pada kemampuan deduks diukur dengan soa nomor 5
“Perkalian adalah penjumlahan berulang, 3x1 artinya satunya ada tiga
(1+1+1=3). Berdasarkan penjelasan di atas, 8x6 artinya?”’dan soal nomor
6 “Pembagian adalah pengurangan berulang, 10:2 artinya 10-2-2-2-2-2=0.
Karena 10 habis dikurangi 2 sebanyak 5 kali, maka 10:2=5. Berdasarkan
pola penjelasan di atas, maka 49:7 artinya?”. Kesulitan pada kemampuan
ini ditandai dengan perolehan nilai 25 oleh S5. Jawaban yang diberikan
adalah dengan menuliskan hasil operasi matematis yang benar namun
tidak sesuai dengan polayang diminta, pada soal nomor 5. Adapun bentuk

jawaban dapat dilihat pada Gambar 4.116.

] Perkalian ageluh penjuminhan berulang. 3x1 artinya satunya ads Hge
[1+1+41=3)
Berdosarkan penjelasan di stas, make BxG artinya?
Jawab: o0

Gambar 4.116 Hasil Kerja S5 pada Soal Nomor 5

S5 dengan menuliskan angka asal pada soal nomor 6. Adapun bentuk

jawaban dapat dilihat pada Gambar 4.117.
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o Pembagian adalah pengurangan berulang. 10:2 srtinya 10-2-2.-2-2-
2=0
Karena 10 habis akurang: 2 sebenysk 5 ksl maka 10 2=5
Berdansarkan polas peryeasan di atas, maka 40 7 artinya?
Jawan J Y !

Gambar 4.117 Hasil Kerja S5 pada Soal Nomor 6

Kesulitan tersebut kemudian dikonfirmasi melaui wawancara sebanyak 2
kali dengan pertanyaan nomor 5 yaitu “Apakah kamu mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal isian nomor 5-6?” dan jika terdapat jawaban “Ya”
dilanjutkan dengan pertanyaan probing 1 “Seperti apa?”’, namun jika
menjawab “Tidak” dilanjutkan dengan pertanyaan probing 2 “Bagaimana
kesulitannya?”. Adapun hasilnya S5 pada wawancara pertama tidak
menjawab dan pada wawancara kedua menjawab "Tidak paham".

Faktor pedagogi yang dirasakan oleh S5 pada sub faktor guru
memperlakukan semua peserta didik secara sama dirasakan oleh S6.
1) Sub Faktor guru tidak mampu memilih atau menggunakan metode

mengajar yang sesuai.

Sub faktor ini diukur melalui wawancara sebanyak 2 kali dengan
pertanyaan nomor 7 yaitu “Apakah kamu merasa paham dengan cara
guru menjelaskan materi perkalian dan pembagian?” dan 8 yaitu
“Apakah kamu merasa paham dengan penjelasan guru mengenai cara
menjawab soal matematika dengan diketahui, ditanya dan dijawab?”
dan jika terdapat jawaban “Ya” dilanjutkan dengan pertanyaan probing
1 “Seperti apa?”’, namun jika menjawab “Tidak” dilanjutkan dengan
pertanyaan probing 2 “Bagaimana kesulitannya?”. Hasi| jawaban pada

pertanyaan nomor 7, S5 menjawab “Ya” pada kedua wawancara.



182

Adapun jawaban dari pertanyaan probing 1 pada wawancara pertama
tidak menjawab dan pada wawancara pertama "Tidak bisa mengulang
perkalian dalam bentuk penjumlahan berulang sama juga dengan
pembagian lupa dengan cara guru menjelaskan Hasil jawaban pada
pertanyaan nomor 8, S5 menjawa “Ya” adapun saat diberi pertanyaan
probing 1 “Bagaimana?” S5 tidak menjawab baik pada wawancara
pertama dan kedua. Berdasarkan penjelasan hasil wawancara tersebut

dapat dilihat bahwa sub faktor ini tidak dirasakan oleh S5.

2) Sub faktor guru kurang dalam memberi motivas serta perhatian pada

3)

peserta didik

Sub faktor ini diukur melalui wawancara sebanyak 2 kali dengan
nomor 9 yaitu “Apakah kamu merasa diperhatikan oleh guru?”’ dan jika
terdapat jawaban “Ya” maupun “Tidak” dilanjutkan dengan pertanyaan
probing 1 “Seperti apa?”’. Hasilnya S5 menjawab “Ya” pada kedua
wawancara dengan jawaban pertanyaan probing 1 pada wawancara
pertama tidak menjawab dan pada wawancara kedua " Dibimbing saat
belajar”. Berdasarkan penjelasan hasil wawancaratersebut dapat dilihat
bahwa sub faktor ini tidak dirasakan oleh S5.
Sub faktor guru memperlakukan semua peserta didik secara sama

Sub faktor ini diukur melalui wawancara sebanyak 2 kali dengan
nomor nomor 10 yaitu “Apakah kamu dan teman-temanmu
diperlakukan sama oleh guru?” dan jika terdapat jawaban “Ya”

maupun “Tidak™ dilanjutkan dengan pertanyaan probing 1 “Seperti
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apa?”. Hasilnya S5 menjawab “Ya” pada kedua wawancara dengan
jawaban pertanyaan probing 1 pada wawancara pertama tidak
menjawab pada wawancara kedua "Sama saat diberi bimbingan
belajar”, Berdasarkan penjelasan hasil wawancaratersebut dapat dilihat
bahwa sub faktor ini dirasakan oleh Sb.

4) Sub faktor suasana kelas selama kegiatan belgjar mengajar berlangsung
cenderung kaku dan serius

Sub faktor ini diukur melalui wawancara sebanyak 2 kali dengan

nomor nomor 10 yaitu “Apakah guru selalu kaku dan serius saat
pelajaran?” dan jika terdapat jawaban “Ya” maupun “Tidak”
dilanjutkan dengan pertanyaan probing 1 “Seperti apa?”. Hasilnya S5
menjawab pada kedua wawancara dengan jawaban “Tidak” dengan
jawaban pertanyaan probing 1 tidak dijawab. Berdasarkan penjelasan
hasil wawancara tersebut dapat dilihat bahwa sub faktor ini tidak
dirasakan oleh S5.

5) Sub faktor varias bahasa yang digunakan guru dalam menyampaikan
suatu konsep kurang

Sub faktor ini diukur melalui wawancara sebanyak 2 kali dengan

nomor nomor 10 “Apakah guru saat menjelaskan kurang dapat
dimengerti?” dan jika terdapat jawaban “Ya” maupun “Tidak”
dilanjutkan dengan pertanyaan probing 1 “Seperti apa?”. Hasilnya S5

menjawab “Tidak” dengan jawaban pertanyaan probing 1 tidak
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dijawab. Berdasarkan penjelasan hasil wawancara tersebut dapat
dilihat bahwa sub faktor ini tidak dirasakan oleh S5.

Faktor sarana diukur dengan kali pertanyaan nomor 13 yaitu
“Apakah kamu kekurangan alat atau sarana untuk belajar?”dan jika
terdapat jawaban “Ya” dilanjutkan dengan pertanyaan probing 1 “Seperti
apa?”. Hasilnya S5 menjawab “Ya” pada kedua wawancara dengan alasan
pada wawancara pertama "Gawai", pada wawancara kedua "Paka HP
mbak, sulit gantian”. Berdasarkan penjelasan hasil wawancara tersebut
dapat dilihat bahwa faktor ini dirasakan oleh S5.

Faktor lingkungan diukur pertanyaan nomor 14 yaitu “Apakah
lingkungan di tempat kamu belajar bising dan atau mengganggu?”. dan
jika terdapat jawaban “Ya” dilanjutkan dengan pertanyaan probing 1
“Seperti apa?”’. Hasilnya S15 menjawab “Ya” pada kedua wawancara
dengan jawaban pertanyaan probing 1 pada wawancara pertama "Berisik,
adik", pada wawancara kedua "Adik”. Berdasarkan penjelasan hasil
wawancaratersebut dapat dilihat bahwa faktor ini dirasakan oleh Sb.

. Kelompok nilai total 40

Kelompok nilai total ini berisi 1 pesertadidik yaitu S6. Berdasarkan
hasil penelitian faktor-faktor umum penyebab kesulitan belgjar
matematikayang terlihat pada pesertadidik kelompok nilal total ini adalah
pada aspek intelektual, pedagogi, sarana dan lingkungan. Adapun yang

tidak terlihat adalah faktor fisiologi. Berikut penjelasannya.
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Faktor intelektual yang diukur adalah kemampuan numerik,
abstraksl, generalisasi dan deduksi. Adapun penjelasannya adal ah sebagai
berikut. Kesulitan pada kemampuan numerik ditandai dengan perolehan
nilai 0 oleh S6 dalam kelompok nilai total ini pada tes numerik perkalian
dalam soal nomor 7 ”Hitunglah perkalian dari 8x7=...” serta pembagian
pada soal nomor 8 “Hitunglah pembagian dari 72:9 =....”, namun jawaban
yang diberikan S6 mendekati dari angka yang diharapkan. Adapun bentuk
jawaban dapat dilihat pada Gambar 4.118.

7. Hutunglah perkatan dari 8x7 =+

8 Haunglah pembagian dan 72:9 =2

Gambar 4.118 Hasil Kerja S6 pada Soal Nomor 7 dan 8

Kesulitan tersebut kemudian dikonfirmas melalui wawancara sebanyak 2
kali dengan pertanyaan nomor 6 yaitu “Apakah kamu mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal isian nomor 7-8?” dan jika terdapat jawaban “Ya”
dilanjutkan dengan pertanyaan probing 1 “Seperti apa?”, namun jika
menjawab “Tidak” dilanjutkan dengan pertanyaan probing 2 “Bagaimana
kesulitannya?”. Berdasarkan hasil wawancara, S6 pada wawancara
pertama "Tidak" serta tidak ada jawaban pada pertanyaan probing 1,
kemudian pada wawancara kedua "Ya' dengan aasan "Angkanya
kebesaran, kemarin salah sangka'.

Kesulitan pada kemampuan abstraks oleh S6 tidak terlihat padates.
S6 mampu mengerjakan soal nomor 1 dan 2 dengan benar. Adapun bentuk

jawaban dapat dilihat pada Gambar 4.119.
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Harfalcan scal of Bawak Inil

1. Agus tetah mombantu lbunya sobanyak & kali. Soelieg Agus
miamibantu By, adihadiahi 8§ parman. Barags Wlal enmen yang belah
dliciagal obah Sgus?

Jawab: 1
T b - L4 pirEsfa 3

2 Ralih mendspatkan & parman dard [bunva. Sotiap Ral@ mermBaniu fbu,
la dinadiahl 2 parrman.
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Gambar 4.119 Hasll Kerja S6 pada Soal Nomor 1 dan 2

Kesulitan S6 kemudian dikonfirmasi melalui wawancara sebanyak
2 kali dengan pertanyaan nomor 3 yaitu “Apakah kamu mengalami
kesulitan dalam mengerjakan soal isian nomor 1-2?” dan jika terdapat
jawaban “Ya” dilanjutkan dengan pertanyaan probing 1 “Seperti apa?”,
namun jika menjawab “Tidak” dilanjutkan dengan pertanyaan probing 2
“Bagaimana kesulitannya?”. Hasilnya S6 pada wawancara pertama
menjawab "Tidak tahu jawabannya' dan pada wawancara kedua
menjawab "Tidak tahu".

Kesulitan pada kemampuan generaisas diukur dengan soal homor
3 “3x2 =2+2+2, 4x6 = 6+6+6+6. Berdasarkan pola perkalian di atas, maka
8+8+8+8+8+8 = dan soal nomor 4 “16-4-4-4-4=0, karena 16 habis
dikurangi 4 sebanyak 4 kali, maka 16:4= 4. 28-4-4-4-4-4-4-4= 0, karena
28 habis dikurangi 4 sebanyak 7 kali, maka 28:4= 7” Kesulitan pada
kemampuan ini ditandai dengan perolehan nilai 0 oleh S6 jawaban yang
diberikan oleh S6 pada soa nomor 3 dengan menuliskan hasil operas
penjumlahan yang salah. Adapun bentuk jawaban dapat dilihat pada

Gambar 4.120.
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3. 32 m24242
4xE = B+6+6+46
Berdasarkan pola perkakan di atas, maka 8+8+8+8+8+8 =

SrANA L

Gambar 4.120 Hasil Kerja S6 pada Soal Nomor 3

Adapun pada soal nomor 4 adalah dengan mengulang sebagian

pertanyaan. Adapun bentuk jawaban dapat dilihat pada Gambar 4.121.

4 15.4.4.4.4=0, karena 16 habie dikurang| 4 ssbanyak 4 kall
maka 16.4+ 4,
28-4-4.4.4.4.4-4= 0, karena 28 habis dikurang| 4 sebanyak 7 kal,
maka 284~ 7.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka 36- 4. 4.4.4.44.4.44=0
artinya?

Jawab
* - '

 Gambar 4.121 Hes Keria S6 peda Sodl Nomor 4

Kesulitan tersebut kemudian dikonfirmas melaui wawancara sebanyak 2
kali dengan pertanyaan nomor 4 yaitu “Apakah kamu mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal isian nomor 3-4?”” dan jika terdapat jawaban “Ya”
dilanjutkan dengan pertanyaan probing 1 “Seperti apa?”’, namun jika
menjawab “Tidak” dilanjutkan dengan pertanyaan probing 2 “Bagaimana
kesulitannya?””. Adapun hasilnya S6 pada wawancara pertama menjawab
"Tidak" dengan tidak menjawab pada pertanyaan probing 1 dan pada
wawancara kedua menjawab "Ya" dengan alasan "Kemarin salah sangka,
aulit karena bingung.

Kesulitan pada kemampuan deduks diukur dengan soal nomor 5
“Perkalian adalah penjumlahan berulang, 3x1 artinya satunya ada tiga

(1+1+1=3). Berdasarkan penjelasan di atas, 8x6 artinya?”’dan soa nomor

6 “Pembagian adalah pengurangan berulang, 10:2 artinya 10-2-2-2-2-2=0.
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Karena 10 habis dikurangi 2 sebanyak 5 kali, maka 10:2=5. Berdasarkan
pola penjelasan di atas, maka 49:7 artinya?”’. Kesulitan pada kemampuan
ini ditandai dengan perolehan nilai 25 oleh S6. Jawaban yang diberikan
adalah pada Soal Nomor 5 adalah dengan dengan menuliskan hasil operas
penjumlahan yang salah. Adapun bentuk jawaban dapat dilihat pada

Gambar 4.122.

5 Perkalan adalah penjumiaban barulang. 3x1 arinya satunya ada tiga
(1+1+1=3)
Bardasarkan penjelasan o atas maka 8x5 antinya?

Juwab
' 4 Q ' 7

Gambar 4.122 Hasil Kerja S6 pada Soal Nomor 5
Adapun jawaban yang diberikan pada soal nomor 6 adalah dengan
menuliskan hasil operasi matematisyang benar namun tidak sesuai dengan
pola yang diminta. Adapun bentuk jawaban dapat dilihat pada Gambar

4.123.

3] Pembagian adalah pengurangan berulang, 10:2 artinya 10-2-2.2.2-
2«0
Karena 10 habis dikurang! 2 sebanyak 6 kalk maka 10:2=86
Baerdasarkan pola penjelasan di atas, maka 49.7 artinya?

Jawab!
.22 TT

Gambar 4.123 Hasil Kerja S6 pada Soal Nomor 6

Kesulitan tersebut kemudian dikonfirmas melaui wawancara sebanyak 2
kali dengan pertanyaan nomor 5 yaitu “Apakah kamu mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal isian nomor 5-6?”” dan jika terdapat jawaban “Ya”
dilanjutkan dengan pertanyaan probing 1 “Seperti apa?”’, namun jika
menjawab “Tidak” dilanjutkan dengan pertanyaan probing 2 “Bagaimana
kesulitannya?”. Adapun hasilnya S6 pada wawancara pertama menjawab

"Ya' dengan tanpa jawaban pada pertanyaan probing 1, kemudian pada
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wawancara kedua "Tidak" dengan alasan "Bingung, kemarin salah
sangka’.

Faktor pedagogi yang terlihat pada kelompok nilai total ini
meliputi, guru memperlakukan semua peserta didik secara sama dan
varias bahasa yang digunakan guru dalam menyampaikan suatu konsep
kurang. Adapun sub faktor yang tidak terlihat yaitu pada sub faktor
motivas serta perhatian guru terhadap peserta didik kurang, sub faktor
guru tidak mampu memilih atau menggunakan metode mengagar yang
sesuai dan suasana kelas selama kegiatan belgjar mengajar berlangsung
cenderung kaku dan serius.

1) Sub faktor guru tidak mampu memilih atau menggunakan metode
mengajar yang sesuai.

Sub faktor ini diukur melalui wawancara sebanyak 2 kali dengan
pertanyaan nomor 7 yaitu “Apakah kamu merasa paham dengan cara
guru menjelaskan materi perkalian dan pembagian?”’ dan 8 yaitu
“Apakah kamu merasa paham dengan penjelasan guru mengenai cara
menjawab soal matematika dengan diketahui, ditanya dan dijawab?”
dan jika terdapat jawaban “Ya” dilanjutkan dengan pertanyaan probing
1 “Seperti apa?”’, namun jika menjawab “Tidak™ dilanjutkan dengan
pertanyaan probing 2 “Bagaimana kesulitannya?”.

Hasi| jawaban pada pertanyaan nomor 7, S6 menjawab “Tidak”
pada kedua wawancara. Jawaban S6 dalam pertanyaan probing 2 pada

wawancara pertama tidak menjawab dan pada wawancara kedua "2 x3
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=6 (3+3), 4 : 2 = 2 cara carinya tidak tau, 12 : 6 tidak tau". Hasll
jawaban pada pertanyaan nomor 8, S6 menjawab “Ya” pada wawancara
pertama tanpa menjawab pertanyaan probing 1 dan menjawab “Tidak”
pada wawancara ke dua dengan jawaban pertanyaan probing 2 pada
wawancara kedua "Saya lupa”. Berdasarkan penjelasan hasil
wawancara tersebut dapat dilihat bahwa sup faktor guru tidak mampu
memilih atau menggunakan metode mengagjar yang sesuai pada
penjelasan materi perkalian dan pembagian tidak dirasakan oleh S6.
Adapun pada penjelasan menjawab soal matematika dengan diketahui,
ditanya dan dijawab dirasakan oleh S6.
2) Sub faktor guru kurang dalam memberi motivas serta perhatian pada

peserta didik

Sub faktor ini diukur melalui wawancara sebanyak 2 kali dengan
nomor 9 yaitu “Apakah kamu merasa diperhatikan oleh guru?”’ dan jika
terdapat jawaban “Ya” maupun “Tidak” dilanjutkan dengan pertanyaan
probing 1 “Seperti apa?”. Adapun hasilnya S6 menjawab “Ya” dengan
jawaban pertanyaan probing 1 pada wawancara pertama tidak
menjawab dan pada wawancara kedua "Dibimbing saat belajar”,.
Berdasarkan jawaban yang diberikan dapat dilihat bahwa faktor ini
tidak dirasakan oleh S6.

3) Sub faktor guru memperlakukan semua peserta didik secara sama
Sub faktor ini diukur melalui wawancara sebanyak 2 kali dengan

nomor nomor 10 yaitu “Apakah kamu dan teman-temanmu
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diperlakukan sama oleh guru?” dan jika terdapat jawaban “Ya”
maupun “Tidak” dilanjutkan dengan pertanyaan probing 1 “Seperti
apa?”’. Adapun hasilnya S6 menjawab “Ya” pada kedua wawancara.
Adapun jawaban pertanyaan probing 1 pada wawancara pertama tidak
menjawab dan pada wawancara kedua "Diperlakukan sama saat
belajar”, Berdasarkan penjelasan hasil wawancara tersebut dapat
dilihat bahwa sup faktor ini dirasakan oleh S6.

4) Sub faktor suasanakelas selama kegiatan belajar mengajar berlangsung
cenderung kaku dan serius

Sub faktor ini diukur melalui wawancara sebanyak 2 kali dengan

nomor nomor 10 yaitu “Apakah guru selalu kaku dan serius saat
pelajaran?” dan jika terdapat jawaban “Ya” maupun “Tidak”
dilanjutkan dengan pertanyaan probing 1 “Seperti apa?”. Adapun
hasiinya S6 menjawab “Ya” dengan tanpa menjawab pertanyaan
probing 1 pada wawancara pertama dan pada wawancara kedua
“Tidak” dengan jawaban pertanyaan probing 1 "Luwes”. Berdasarkan
penjelasan hasil wawancara tersebut dapat dilihat bahwa sub faktor ini
tidak dirasakan oleh S6.

5) Sub faktor varias bahasa yang digunakan guru dalam menyampaikan
suatu konsep kurang

Sub faktor ini diukur melalui wawancara sebanyak 2 kali dengan

nomor nomor 10 “Apakah guru saat menjelaskan kurang dapat

dimengerti?” dan jika terdapat jawaban “Ya” maupun “Tidak”
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dilanjutkan dengan pertanyaan probing 1 “Seperti apa?”. Hasilnya S6
menjawab “Ya” pada kedua wawancara, dengan jawaban pertanyaan
probing 1 pada wawancara pertama tidak menjawab dan pada
wawancara kedua "Terlalu cepat”. Berdasarkan penjelasan hasil
wawancaratersebut dapat dilihat bahwa sub faktor variasi bahasa yang
digunakan guru dalam menyampaikan suatu konsep kurang dirasakan
oleh S6.

Faktor sarana diukur dengan kali pertanyaan nomor 13 vyaitu
“Apakah kamu kekurangan alat atau sarana untuk belajar?”dan jika
terdapat jawaban “Ya” dilanjutkan dengan pertanyaan probing 1 “Seperti
apa?”. Hasilnya S6 menjawab “Tidak” pada kedua wawancara.

Faktor lingkungan diukur pertanyaan nomor 14 yaitu “Apakah
lingkungan di tempat kamu belajar bising dan atau mengganggu?”. dan
jika terdapat jawaban “Ya” dilanjutkan dengan pertanyaan probing 1
“Seperti apa?”. Hasilnya S6 menjawab “Tidak™ pada kedua wawancara.

Berdasarkan uraian di atas faktor penyebab kesulitan pemecahan
masal ah matematika dijel askan secara |ebih sederhana sebagai berikut:

Faktor fisiologi dirasakan oleh yang dirasakan 1 dari 13 atau7,7%
peserta didik yang berada pada kelompok nilai total 0. Faktor tersebut adalah
gangguan pendengaran.

Faktor intelektual yang diukur adalah kemampuan numerik, abstraks,

generalisasi dan deduksi. Faktor intelektual diukur melalui tes dan kemudian
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dikonfirmas melalui wawancara. Adapun penjelasannya adalah sebagai

berikut.

a. Kemampuan numerik

Kesulitan pada kemampuan ini terlihat pada 100% pesertadidik dan

semua kelompok nilai. Kesulitan paling rendah dialami oleh kelompok
nilai total 3,3 ditandai dengan adanya 1 jawaban benar pada soal perkalian.
Adapun kelompok nilai total lain tidak bisa menjawab dengan benar.
Kesulitan pada kemampuan ini ditandai dengan tidak adanya satupun
peserta didik yang memberikan jawaban benar pada kedua soa dalam
aspek numerik secara bersamaan. Pesertadidik juga memberikan jawaban
yang menunjukan perasaan sulit pada kedua wawancara. Adapun alasan
yang diberikan berdasarkan wawancara pertama dan kedua adalah
bingung, tidak paham, tidak tahu, salah menghitung dan angka terlalu
besar. Jawaban yang dibrikan umumnya bahkan tidak mendekati jawaban
yang diharapkan, namun demikian terdapat 2 peserta didik yang
memberikan jawaban mendekati pada soal perkalian.

b. Kemampuan abstraksi

Kesulitan pada kemampuan ini lebih dialami oleh 12 dari 13 atau

92,3% peserta didik. Kesulitan lebih terlihat pada kelompok nilai total 6,7
dan 20, kemudian kesulitan lebih rendah dialami oleh kelompok nilai total
3,3, dan 0, dan selebihnya pada kelompok nilai total 40 tidak ditemukan
kesal ahan jawaban. Kesulitan peserta didik pada kelompok nilai total 6,7

dan 20 ditandai dengan ketidakmampuan mengubah kalimat matematis
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menjadi operas matematika yang sesuai. Peserta didik juga memberikan
jawaban yang menunjukan perasaan sulit pada kedua wawancara. Adapun
alasan yang diberikan berdasarkan wawancara pertama dan kedua adalah
tidak paham dan bingung. Jawaban paling mendekati yang diberikan
adalah dengan menjumlahkan angka-angka dalam soal, baik pada soal
nomor 1 maupun 2. Jawaban lain yang diberikan oleh kelompok nilai total
20 pada soal nomor 1 dengan mengulang sebagian informasi dalam soal.
Hal ini menunjukan adanya anggapan jawaban dari soal adalah sebagian
informasi dalam soal. Kesulitan yang dialami kelompok nilai total 3,3 dan
0 secara umum adalah kesulitan dalam perhitungan dan pemahaman soal.
Peserta didik juga memberikan jawaban yang menunjukan perasaan sulit
pada kedua wawancara. Adapun alasan yang diberikan berdasarkan
wawancara pertama dan kedua adalah tidak tahu, tidak paham, bingung
dan salah menghitung.

Kesulitan perhitungan ditandai bahwa sebagian besar peserta didik
sudah menuliskan operasi matematika yang benar pada soa nomor 1,
namun dalam perhitungannya memberikan jawaban yang salah. Kesulitan
pemahaman soa ditandai bahwa sebagian besar peserta didik salah dalam
menggunakan operasi matematika pada soal nomor 1 dan 2. Peserta didik
memilih menggunakan penjumlahan, sedangkan operasi yang diharapkan
adal ah perkalian. Peserta didik juga memilih menggunakan penjumlahan
dan perkalian, sedangkan operasi yang diharapkan adalah pembagian.

Tandalain dari kesulitan pemahaman adalah adanya 1 peserta didik pada
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kelompok nilai total 3,3 dan 0 yang memberikan jawaban yang asal-asalan,
yaitu angka asal pada soal nomor 1 dan sebagian informasi dalam soal
pada soa nomor 2 (hanya diberikan oleh 1 peserta didik pada kel ompok
nilai total 3,3 sgja). Selain itu pada kelompok nilai total 0 dan 3,3 masing-
masing terdapat 1 peserta didik yang mampu menjawab dengan benar soal
nomor 1. Kesulitan padakelompok nilai total 40 tidak terlihat berdasarkan
hasil pekerjaan dalam tes, namun demikian peserta didik merasakan
kesulitan saat wawancara. Peserta didik memberikan jawaban yang
menunjukan perasaan sulit pada kedua wawancara. Adapun alasan yang
diberikan berdasarkan wawancara pertama dan kedua adal ah tidak tahu.
. Kemampuan generalisas dan deduks

Kesulitan pada kemampuan ini terlihat pada 100% pesertadidik dan
dialami oleh semua kelompok nilai total. Kesulitan ini ditandai dengan
tidak adanya satupun peserta didik yang memberikan jawaban benar pada
semua soal dalam aspek generalisas dan deduksi. Peserta didik juga
memberikan jawaban yang menunjukan perasaan sulit pada kedua
wawancara. Adapun alasan yang diberikan berdasarkan wawancara
pertama dan kedua adalah bingung, tidak tahu, tidak paham dan lupa.
Semua peserta didik tidak memahami perintah dalam soa. Jawaban-
jawaban kurang tepat yang diberikan adalah dengan menuliskan hasil
operas matematika yang benar dari angka-angka dalam soal. Jawaban

yang tidak tepat adalah menuliskan angka asal, angka yang salah sebagai
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usaha operas angka-angka dalam soal, serta menuliskan sebagian
informas dalam soal.
Berdasarkan uraian di atas rata-rata faktor intelektual dirasakan oleh peserta
didik padatiap aspek kemampuan sebesar 98,1%.
Faktor pedagogi terdiri dari 5 sub faktor. Adapun hasil wawancara
pertama dan kedua dijelaskan sebagai berikut.
a. Sub faktor guru tidak mampu memilih atau menggunakan metode
mengajar yang sesuai

Anak sub faktor guru tidak mampu memilih atau menggunakan
metode mengajar yang sesuai pada materi perkalian dan pembagian
dirasakan oleh berjumlah 7 dari 13 atau 53,8% peserta didik, meliputi
semua peserta didik dalam kelompok nilai total 6,7 serta sebagian besar
pesertadidik dalam kelompok nilai total 0 dan 3,3,. Sub faktor ini ditandai
dengan jawaban peserta didik pada kedua wawancara yang menunjukan
perasaan bahwa peserta didik tidak paham dengan cara guru menjelaskan
materi perkalian dan pembagian pada kedua wawancara. Adapun alasan
yang diberikan peserta didik berdasarkan wawancara pertama dan kedua
adalah bingung, tidak tahu, tidak paham, lupa dan jarang latihan.

Adapun pada anak sub faktor guru tidak mampu memilih atau
menggunakan metode mengajar yang sesuai pada cara penyelesaian
masalah matematika. Sub faktor ini dirasakan oleh 10 dari 13 atau 76,9%
peserta didik, ditandai dengan jawaban peserta didik pada kedua

wawancara yang menunjukan perasaan tidak paham dengan cara guru
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menjelaskan cara menjawab soal matematika dengan diketahui, ditanya
dan dijawab. Adapun alasan yang diberikan peserta didik berdasarkan
wawancara pertama dan kedua adalah bingung, tidak tahu, tidak paham,
lupa dan jarang latihan. Peserta didik tersebut meliputi sebagian besar
kelompok nilai total 0, semua kelompok nilai total 3,3, 6,7, dan 40.
Berdasarkan uraian tersebut maka rata-rata sub faktor guru tidak mampu
memilih atau menggunakan metode mengajar yang sesuai dirasakan oleh
65,3% peserta didik.
. Sub faktor motivas serta perhatian guru terhadap peserta didik kurang

Sub faktor ini hanyadirasakan oleh 1 dari 13 atau 7,7% pesertadidik
yang berada pada kelompok nilai total 6,7. Sub faktor ini ditandai dengan
jawaban peserta didik pada kedua wawancara yang menunjukan perasaan
bahwa peserta didik tidak diperhatiakn oleh guru.
. Sub faktor guru memperlakukan semua peserta didik secara sama

Sub faktor ini dirasakan oleh 11 dari 13 atau 84,6% peserta didik
yang meliputi sebagian kecil kelompok nilai total 0, dan 3,3, serta semua
kelompok nilai total 6,7. Sub faktor ini ditandai dengan jawaban peserta
didik pada kedua wawancara yang menunjukan perasaan guru
memperlakukan semua peserta didik secara sama. Adapun aasan yang
diberikan peserta didik berdasarkan wawancara pertama dan kedua adalah
perlakuan guru selalu sama saat pembelgaran, dalam penjagaan dan

bimbingan yang diberikan.
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d. Sub faktor suasana kelas selama kegiatan belgjar mengajar berlangsung
cenderung kaku dan serius
Sub faktor ini dirasakan oleh 9 dari 13 atau 69,2% peserta didik,
meliputi semua peserta didik pada kelompok nilai total 0 dan 3,3. Sub
faktor ini ditandai dengan jawaban peserta didik pada kedua wawancara
yang menunjukan perasaan bahwa guru selalu kaku dan serius saat
pelgaran. Adapun aasan yang diberikan peserta didik berdasarkan
wawancara pertama dan kedua adalah guru tidak pernah bercanda.
e. Sub faktor varias bahasa yang digunakan guru dalam menyampaikan
suatu konsep kurang
Sub faktor ini dirasakan oleh semua pesta didik dalam kelompok
nilai total 40 dan 6,7, serta sebagian besar di kelompok nilai total 0 dan
3,3, dimana kesemuanya berjumlah 10 dari 13 atau 76,9% peserta didik.
Kesulitan sub faktor ini ditandai dengan jawaban pesertadidik pada kedua
wawancara yang menunjukan perasaan bahwa guru saat menjelaskan
kurang dapat dimengerti.
Berdasarkan uraian di atas faktor pedagogi secararata-ratatiap sub faktornya
dirasakan oleh 60,7%. peserta didik.

Faktor sarana dirasakan oleh 5 dari 13 atau 38,5% peserta didik
meliputi kelompok nila total 20, sebagian besar dari kelompok nilai total O,
setengah dari kelompok nilai total 6,7 serta sebagian kecil pada kelompok
nilai total 3,3. Sarana yang dimaksud berupa gawai serta kuotainternet untuk

belagjar daring.
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Faktor lingkungan juga dirasakan oleh 5 dari 13 atau 38,5% peserta
didik meliputi kelompok nilai total 6,7, setengah dari kelompok nilai total O
serta sebagian kecil pada kelompok nilai total 3,3,. Faktor lingkungan yang
dimaksud peserta didik pada kedua wawancara sebagian besar adal ah teman-
teman kelas yang berisik saat pembelgjaran luring. Adapun sebagian kecil
adalah adik yang mengganggu saat pelgaran daring.

Berdasarkan uraian di atas maka faktor paling dominan adalah faktor
intelektual dimana rata-rata peserta didik yang merasakan pada tiap aspek
kemampuan sebesar 98,1%. Kesulitan ini meliputi 100% peserta didik pada
aspek kemampuan numerik, generalisasi dan deduks serta dialami oleh
92,4% peserta didik pada aspek kemampuan abstraksi, disusul faktor
pedagogi dengan rata-rata setiap sub faktornya dirasakan oleh 61,5% peserta
didik, kemudian faktor sarana dan lingkungan dirasakan 38,5% peserta didik.
Adapun faktor yang paling sedikit dirasakan adalah faktor fisiologi yang
hanya dirasakan oleh 7,7% peserta didik.

C. Analisis dan Pembahasan
1. Kesulitan pemecahan masalah matematika

Kesulitan pemecahan masalah matematika pada materi perkalian dan
pembagian dialami oleh 15 dari 15 atau 100% peserta didik. Jika
dibandingkan dengan penelitian sebelumnya hasil ini sedikit lebih tinggi
daripada penelitian Sisca, Cahyadi dan Wakhyudin (2020: 118) yang
menunjukan hasil 94%. Keulitan pemecahan masalah matematika paling

tinggi terjadi pada soal gabungan muatan materi perkalian dan pembagian,
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disusul muatan materi pembagian dan terakhir muatan materi perkalian.
Adapun kesulitan peserta didik pada setiap tahapan Polya adalah sebagai
berikut.
a. Tahap memahami masalah
Kesulitan rata-rata pada tahap memahami masalah adalah 95,5%
berada di angka yang lebih rendah ke 2 setelah memeriksa kembali
daripadatahapan lainnya. Hal ini dimungkinkan karena 2 soal pada tahap
memahami masalah memiliki domain kognitif yang lebih rendah yaitu C1
mengingat. Namun Kkesulitan pada tahap ini sangat tinggi jika
dibandingkan dengan penditian Asrofiyah, Rahmawati dan Cahyadi

(2022: 49) dengan kesulitan pada tahap memahami masal ah sebesar 64%.

Sgjalan dengan itu Simatupang, Napitupulu dan Asmin (2020: 33)

menunjukan hasi| |ebih rendah yaitu 0%. Adapun bentuk-bentuk kesulitan

padatahap ini adalah sebagai berikut.

1) Tidak bisa menyeleks kalimat dalam soal sebagai informas penting
dalam sodl, atau hal yang ditanya. Hasil ini berbeda dengan penelitian
Hidayanti, Wardana dan Artharina (2022: 40) yang menyebutkan
bahwa subjek terpilih kategori rendah kurang mampu dalam memahami
masal ah karena subjek hanya dapat menyebutkan apa yang ditanyakan.

2) Tidak memahami informas penting dalam soal serta hal yang ditanya
dan adanya anggapan jawaban dari soal adalah jawaban akhir. Hasil ini
juga sejalan dengan Martha (2021: 68-70) yang menyebutkan peserta

didik mengalami kesulitan daam memahami masalah, apa yang
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diketahui dan apa yang ditanya pada tiap soal tidak dicantumkan
terlebih dahulu tapi langsung pada pengerjaan soal.

3) Tidak memberikan jawaban sama sekali dikarenakan bingung atau
kehabisan waktu. Hasil ini sgjadan dengan penelitian Asrofiyah,
Rahmawati dan Cahyadi (2022: 54) yang menyebutkan bahwa salah
satu kesulitan tahap memahami masalah adalah peserta didik tidak
menuliskan informas sama sekali,

4) Pesertadidik pada kelompok nilai total 40 hanya menyebutkan 2 dari 4
data penting pada soal pada gabungan muatan materi perkalian dan
pembagian. Sedangkan peserta didik dengan kelompok nilai total 6,7
hanya mampu menyebutkan 1 dari 4 data penting dalam soal pada
muatan materi perkalian dan muatan materi pembagian. Adapun
kelompok nilai total 3,3 hanya mampu menyebutkan 1 dari 4 data
penting dalan soal pada muatan materi perkalian atau gabungan
perkalian dan pembagian sgja. Hasll ini sgalan dengan penelitian
Asrofiyah, Rahmawati dan Cahyadi (2022: 54) yang menyebutkan
bahwa salah satu kesulitan tahap memahami masalah adalah informasi
yang ditulis pada tahap memahami masalah tidak lengkap.

5) Peserta didik yang memberikan jawaban tidak tepat maupun kurang
tepat tidak mampu dalam menyebutkan data yang diketahui dan ditanya
secara verbal saat wawancara.

6) Pesertadidik yang memberikan jawaban benar tidak bisa menyebutkan

hal yang ditanya saat wawancara karena bingung. Hasll ini sgjaan
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dengan penelitian Simatupang, Napitupulu dan Asmin (2020: 35) yang
menyebutkan bahwa peserta didik dengan kemampuan rendah pada
tahap memahami masalah (understand the problem) mampu
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal, namun tidak
mampu menjelaskan kembali masalah dengan kalimat sendiri pada saat
wawancara.

Langkah yang dapat diambil guru untuk meminimalisir kesulitan
pada tahap memahami masalah adalah dengan memastikan peserta didik
memahami masalah serta menginginkan solusinya. Guru harus memulai
dengan memberikan latihan dengan masalah yang tidak terlalu suit dan
tidak terlalu mudah, alami dan juga menarik. Peserta didik harus
dibiasakan untuk memahami masalah secara verbal secara lancar.
Pembiasaan tersebut dilakukang dengan cara mengajukan beberapa
pertanyaan seperti. Apa yang ditanya? Apa sgja data penting dalam soa ?
Apa syaratnya? Sehingga peserta didik memahami data penting dalam
soal, hal yang ditanya, dan kondisinya. Hal tersebut dapat dilakukan secara
berulang-ulang dan dengan penuh perhatian (Polya, 2004).

. Tahap merencanakan solus

Kesulitan rata-rata pada tahap merencanakan solus adalah 97,7%
yang menj adikannya tahapan dengan kesulitan paling tinggi ke dua setelah
tahapan melaksanakan rencana. Hasil ini sangat tinggi jika dibandingkan
dengan penelitian Asrofiyah, Rahmawati dan Cahyadi (2022: 49) dengan

kesulitan pada tahap merencanakan solusi sebesar 52%. Sejalan dengan itu
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Simatupang, Napitupulu dan Asmin (2020: 36) menunjukan hasil lebih
rendah yaitu sebesar 45%. Adapun bentuk-bentuk kesulitan padatahap ini
adalah sebagai berikut.

1) Tidak memahami cara penyelesaian masalah serta adanya anggapan
jawaban dari soa adalah sebagian informasi dalam soal, bahkan soal
dianggap sebagai soal yang sama dengan soal sebelumnya.

2) Tidak memahami cara penyelesasian masalah dalam soa dan
menganggapnya sebagai tempat menuliskan jawaban akhir.

3) Tidak menjawab karena bingung atau kehabisan waktu

Poin 1,2 dan 3 sgjaan dengan penditian Simatupang, Napitupulu dan

Asmin (2020: 36) dan Asrofiyah, Rahmawati dan Cahyadi (2022: 55) yang

menyebutkan sal ah satu tanda kesulitan padatahap ini adal ah tidak mampu

membuat rencana penyel esaian masalah.

4) Peserta didik yang memberikan jawaban tidak tepat tidak mampu
menyebutkan cara penyel esaian masal ah secara verbal saat wawancara.

5) Membuat model matematika yang tidak tepat baik dari operas yang
digunakan maupun angka yang dimasukan tidak tepat. Hasil ini sgjalan
dengan penelitian Hidayanti, Wardana dan Artharina (2022: 40) yang
menyebutkan bahwa kesulitan merencanakan pemecahan masalah
matematika ditandai dengan ketidaktepatan strategi yang digunakan.
Lebih lanjut Simatupang, Napitupulu dan Asmin  (2020: 36)

menambahkan bahwa swa dapat memahami keterkaitan antara
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diketahui dan ditanyakan namun tidak dapat membuat perencanaan atau
strategi dalam menyel esaikan masalah.

Langkah yang dapat diambil guru untuk meminimalisir kesulitan
padatahap merencanakan solusi adalah dengan melatih pesertadidik untuk
meninjau kembali masalah yang sama ataupun serupa yang pernah
dipecahkan sebelumnya dan menentukan apakah teknik yang sama atau
serupa dapat diterapkan pada masalah yang sedang dipecahkan sekarang.
Selainitu, pesertadidik juga dapat mengerjakan masal ah serupayang lebih
sederhana untuk menambah wawasan untuk dapat menemukan solus dari
permasalahan utama (Polya, 2004).

. Tahap melaksanakan rencana

Kesulitan rata-rata pada tahap melaksanakan rencana adalah 100%
sehingga menjadikannya sebagai tahapan dengan kesulitan paling tinggi.
Hasll ini sangat tinggi jika dibandingkan dengan penelitian Asrofiyah,
Rahmawati dan Cahyadi (2022: 55) dengan kesulitan pada tahap
merencanakan solus sebesar 58%. Segjalan dengan itu Simatupang,
Napitupulu dan Asmin (2020: 36) menunjukan hasil lebih rendah yaitu
sebesar 55%. Adapun bentuk-bentuk kesulitan pada tahap ini adalah
sebagal berikut.

1) Tidak memberikan jawaban sama sekali pada soal-soal dalam tahap ini

dengan alasan bingung maupun kehabisan waktu.
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2) Tidak memahami pelaksanaan rencana, karena memang belum
membuat rencana serta adanya anggapan jawaban dari soal adalah
sebagian informasi dalam soal.

3) Tidak memahami pelaksanaan rencana, karena memang belum
membuat rencana serta adanya anggapan jawaban dari soal adalah
jawaban akhir.

4) Tidak memahami pelaksanaan rencana, karena memang belum
membuat rencana, sehingga menorong peserta didik menjawab secara
asal, dengan menggabungkan jawaban yang telah dibuat pada soal 2b
dan 2c, bahkan dengan kalimat asal yang tidak berhubungan dengan
soal.

Poin 1, 2, 3 dan 4, sejalan dengan penelitian Simatupang, Napitupulu dan

Asmin (2020: 36) dan Hidayanti, Wardana dan Artharina (2022: 41) yang

menyebutkan tanda kesulitan pada tahap ini adalah peserta didik tidak

mampu membuat penyel esaian masal ah.

5) Tidak memahami jawaban akhir sesuai yang diminta, karena kurang
tepat bahkan atau salah dalam mengerjakan soal atau tahap pemecahan
masalah Polya sebelumya serta adanya anggapan jawaban dari soal
adalah sebagian informasi dalam soal.

6) Tidak memahami jawaban akhir sesuai yang diminta soa, karena
kurang tepat bahkan atau salah dalam mengerjakan soal atau tahap
pemecahan masalah Polya sebelumya sehingga memberikan jawaban

angka asal.
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7) Pelaksanaan operas matematika yang salah pada sebagian angka yang
diketahui dalam soal dan tidak berkaitan dengan rencana yang telah di
buat padatahap merencanakan solusi.

8) Menuliskan angka hasil operas matematis yang salah pada indikator
“Menuliskan solusi sesuai yang diminta dalam soal”.

9) Kurang lengkap dalam menuliskan jawaban akhir. Kesulitanini sgjalan
dengan penelitian Martha (2021: 73-74) yang menyebutkan tanda
kesulitan pada tahap ini adalah Peserta didik tidak menuntaskan hasi
akhir kedalam bentuk dm3 sehingga hasil yang di dapat masih belum
tepat.

10) Peserta didik yang memberikan jawaban salah pada tahap ini tidak
mampu dalam menyebutkan pelaksanaan rencana yang telah dibuat
secara verbal, dikarenakan tidak bisa menyebutkan cara penyelesaian
masalah secara verbal pula.

11) Peserta didik yang memberikan jawaban kurang tepat pada indikator
“Menuliskan solusi sesuai yang diminta dalam soal” tidak mampu
menyebutkan jawaban akhir yang sesuai dengan soal secara verbal.

Langkah yang dapat diambil guru untuk meminimalisir kesulitan
pada tahap melaksanakan rencana adalah dengan melatih peserta didik
agar sabar dan melaksanakan rencana yang telah dibuat secara tertib
langkah demi langkah, sehingga perhitungan dilaksanakan berdasarkan
rencana yang telah dibuat. Selanjutnya, siswa memeriksa tiap langkah

yang telah dikerjakan dan memastikan bahwa rencana yang dipilih
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merupakan pilihan yang tepat untuk menyelesaikan masalah (Polya,
2004).
d. Memeriksa kembali

Kesulitan rata-rata pada tahap memeriksa kembali adalah 79,5%
berada sangka paling rendah daripada tahapan lainya. Hal ini karena pada
kelas |l SD memeriksakembali hanya digjarkan dengan cara melihat kembali
jawaban yang telah dibuat sehingga pesertadidik yakin dengan jawaban yang
telah dibuat. Namun demikian hasil ini lebih tinggi jika dibandingkan dengan
Asrofiyah, Rahmawati dan Cahyadi (2022: 55) dengan kesulitan padatahap
melihat kembali sebesar 96%. Kesulitan pada tahap memeriksa kembali
umumnya ditandal dengan tidak terbiasanya peserta didik pada kelompok
nila total ini dalam memeriksa kembali jawaban sebelum berlanjut ke
kegiatan lain.

Langkah yang dapat diambil guru untuk meminimalisir kesulitan pada
tahap memeriksa kembali adalah dengan melatih peserta untuk memeriksa
setigp langkah penyelesaian masalah tersebut sehingga peserta didik
mempunyai alasan untuk yakin terhadap jawaban yang telah dibuat.
Tingginya peserta didik dengan jawaban salah namun merasa yakin terhadap
jawaban yang telah dibuat mengharuskan guru membiasakan peserta didik
untuk mengecek jawaban yang telah dibuat berdasarkan alasan atau argumen

dari jawaban itu sendiri (Polya, 2004).
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2. Faktor penyebab kesulitan pemecahan masalah matematika
Faktor fisiologi yang dirasakan oleh peserta didik adalah gangguan
pendengaran. Satu peserta didik mengaku kadang-kadang tidak mendengar
penjelasan guru, dan jika malam kadang sulit mendengar. Hal ini perlu
mendapatkan perhatian, karena menurut Martini, dkk (2017: 110) gangguan
pendengaran padaanak tidak terlihat jelas. Gangguan pendengaran juga dapat
menyebabkan terganggunya proses penyampaian dan penerimaan pesan anak
yang juga mengakibatkan gangguan emosional, sosial dan kognitif. Menurut
Martini, dkk (2017: 117) lebih lanjut menyarankan agar orang tua atau guru
segera memeriksakan peserta didik yang mengalami gangguan pada dokter
gpesialis THT-KL sehingga mendapatkan penanganan lebih lanjut. Selainitu
peserta didik yang tidak mengalami juga memeriksakan penengarannya
secara rutin 6 bulan sekali.
Faktor intelektual terdiri dari 4 aspek yaitu aspek numerik, abstraks,
deduks dan generalisasi. Hasl| tes dan wawancaradijelaskan sebagai berikut.
a. Kemampuan numerik
Kesulitan pada kemampuan ini ditandai dengan tidak adanya
satupun peserta didik yang memberikan jawaban benar pada kedua sod
dalam aspek numerik secara bersamaan. Jawaban yang dibrikan umumnya
bahkan tidak mendekati jawaban yang diharapkan, namun demikian
terdapat 2 peserta didik yang memberikan jawaban mendekati pada soal
perkalian. Hasll ini menunjukan bahwa kesulitan pada materi perkalian

lebih rendah dari pembagian. Alasan-alasan kesulitan pada kemampuan
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numerik yang diberikan peserta didik adalah tidak tahu, tidak paham,
bingung, angkaterlalu besar, dan salah menghitung. Hasil ini menunjukan
belum tercapainya KD 3 (pengetahuan) “3.4 Menjelaskan perkalian dan
pembagian yang melibatkan bilangan cacah dengan hasil kali sampai
dengan 100 dalam kehidupan sehari-hari serta mengaitkan perkalian dan
pembagian” (Permendikbud No. 37, 2018) yang berada pada C2
(memahami), mengingat soal tersebut berada padatingkat C1 (mengingat).
Padahal disisi lain Bujuri (2018: 45) menjelaskan bahwa anak pada usia
ini seharusnya sudah mampu untuk melakukan operasi perkalian dan
pembagian dua digit angka.
. Kemampuan abstraksi

Kesulitan pada kemampuan ini lebih dialami oleh kelompok nilai
total 6,7 dan 20, kemudian kesulitan lebih rendah dialami oleh kelompok
nilai total 3,3, dan O, dan selebihnya pada kelompok nilai total 40 tidak
ditemukan kesalahan jawaban. Adapun alasan kesulitan pada kemampuan
abstraks yang diberikan peserta didik adalah tidak tahu. Berdasarkan
hubungan nilai kemampuan abstraks dan nilai pemecahan masalah dapat
dilihat adanya berpengaruh yang positif. Pengaruh ini secarajelasterlihat
dalam hal menyeleks data penting dan data yang ditanya dalam soal,
sebagaimana dilakukan oleh kelompok nilai total 40. Walaupun disisi lain
kelompok nilai total ini salah dalam memilih operas matematika yang
tepat dalam soa pemecahan masalah. Kemampuan abstraks yang rendah

mengharuskan guru mengarahkan peserta didik untuk menggunakan
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permasalahan konstektual misalnya masalah dalam kehidupan sehari-hari
untuk mewakili konsep yang sama. Pada tahap abstrak, peserta didik
digarkan bagaimana menerjemahkan masalah dalam kehidupan sehari-
hari ke dalam notas matematika konvensional untuk memecahkan
masalah (Miller & Kaffar dalam Merliza, 2016: 106).
. Kemampuan generalisasi dan deduksi

Kesulitan pada kemampuan ini dalami oleh semua kelompok nilal
total. Kesulitan ini ditandai dengan tidak adanya satupun peserta didik
yang memberikan jawaban benar pada semua soa dalam aspek
generalisas dan deduksi. Peserta didik juga memberikan jawaban yang
menunjukan perasaan sulit pada kedua wawancara. Adapun alasan
kesulitan pada kemampuan ini yang diberikan peserta didik adalah
bingung, tidak tahu, tidak paham dan lupa. Semua peserta didik tidak
memahami perintah dalam soa. Jawaban-jawaban kurang tepat yang
diberikan adalah dengan menuliskan hasil operasi matematika yang benar
dari angka-angka dalam soal. Jawaban yang tidak tepat adalah menuliskan
angka asal, angka yang salah sebagal usaha operas angka-angka dalam
soal, sertamenuliskan sebagian informasi dalam soal. Hal ini menunjukan
semua peserta didik tidak memahami konsep perkaian dan pembagian.
Mengingat tujuan dari soal generalisas adalah untuk menarik kesimpulan
umum dari dua hal, yaitu hubungan perkalian dan penjumlahan
berdasarkan contoh-contoh khusus, serta hubungan pembagian dan

pengurangan berdasarkan contoh-contoh khusus. Adapun tujuan dari soal
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deduks adalah untuk menarik kesimpulan dari hal umum ke khusus, dalam
hal ini adalah konsep perkalian dan pembagian yang kemudian harus
diterapkan pada kasus khusus.

Kesulitan yang dialami semua pesertadidik pada keduakemampuan
ini menandakan peserta didik juga belum paham konsep perkalian sebagai
penjumlahan berulang serta perkalian sebagai pegurangan berulang
(Taufina, 2017). Kedua kemampuan ini penting dalam pembelgaran
matematika. Mengingat pengaruh kemampuan komunikas bahasa dalam
pembelgaran matematika yang didalamnya terdapat penaaran deduktif
induktif signifikan terhadap hasil belgjar matematika (Ramadania,
Wulandari dan Nahlini , 2017: 23).

Alternatif yang bisa dilakukan guru untuk meningkatkan
kemampuan deduks peserta didik adalah dengan melakukan pembelgjaran
deduks sebagaimanadisarankan oleh Mgjor dalam Ramadania, Wulandari
dan Nahlini (2017: 27) sebagai berikut. “...mulailah dengan menyatakan
generalisasi secara jelas kemudian tulis definis di papan tulis, jelaskan
istilah-istilah dalam definisi, secara hati-hati tekankan hubungan sifat
dalam generalisad, ilustrasikan dengan contoh, dan berilah kesempatan
siswa memberikan atau mengerjakan contoh berikutnya.” Adapun
aternatif yang bisa dilakukan guru untuk meningkatkan kemampuan
generalisas peserta didik adalah dengan mel akukan pembel gjaran deduks
sebagaimana disarankan oleh Major sebagai berikut. “Pembelajaran

diawali dengan memberikan contoh atau kasus khusus menuju konsep atau
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generalisasi. Peserta didik melakukan sgjumlah pengamatan yang
kemudian membangun dalam suatu konsep atau generalisasi. Peserta didik
tidak harus memiliki pengetahuan utama berupa abstraksi, tetapi sampai
pada abstraks tersebut setelah mengamati dan menganalisis apa yang
diamati” (Major dalam Ramadania, Wulandari dan Nahlini , 2017: 27).
Faktor pedagogi secara rata-rata tiap sub faktornya dirasakan oleh
61,5%. peserta didik. Hasll ini lebih tinggi jika dibandingkan dengan
penelitian Widyasari, Meter dan Negara (2015) yang menunjukan faktor guru
sebesar 42,1%. Faktor ini terdiri dari 5 sub faktor. Adapun hasil wawancara
pertama dan kedua dijelaskan sebagai berikut.
a. Sub faktor guru tidak mampu memilih atau menggunakan metode
mengajar yang sesuai
Anak faktor guru tidak mampu memilih atau menggunakan metode
mengajar yang sesuai padamateri perkalian dan pembagian dirasakan oleh
semua peserta didik dalam kelompok nilai total 6,7 serta sebagian besar
peserta didik dalam kelompok nilai total O dan 3,3, dimana semuanya
berjumlah 7 dari 13 atau 53,8% peserta didik. Adapun alasan pada sub
faktor ini yang diberikan peserta didik adalah bingung, tidak tahu, tidak
paham, lupa dan jarang latihan. Masalah ini sebaiknya diatasi dengan
melakukan pembelgjaran dengan cara yang berbeda dengan cara
sebelumnya dan mengajarkan kembali materi perkalian dan pembagian

yang telah dipelgjari sebelumya (Paridjo, 2008: 9).
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Anak sub faktor guru tidak mampu memilih atau menggunakan
metode mengajar yang sesuai pada cara penyel esaian masalah matematika.
Sub faktor ini dirasakan oleh 10 dari 13 atau 76,9% peserta didik, ditandai
dengan jawaban peserta didik pada kedua wawancara yang menunjukan
perasaan tidak paham dengan cara guru menjelaskan cara menjawab soal
matematika dengan diketahui, ditanya dan dijawab. Adapun alasan pada
sub faktor ini yang diberikan peserta didik adalah bingung, tidak tahu,
tidak paham, lupa dan jarang latihan. Peserta didik tersebut meliputi
sebagian besar kelompok nilal total 0, semua kelompok nilai total 3,3, 6,7,
dan 40. Masadah ini sebaiknya diatas dengan melakukan pembelgjaran
dengan cara yang berbeda dengan cara sebelumnya dan mencoba kembali
soal-soal dengan memperhatikan fakta, konsep, maupun prinsip yang tel ah
dipelgari sebelumya (Paridjo, 2008: 10). Adapun cara yang sesuai adalah
dengan menggunakan pendekatan Pol ya sebagai mana tel ah dilakukan oleh
Putri, Masniladevi dan Desyandri (2018) yang menunjukan adanya
signifikans pembelgaran dengan metode pemecahan masalah prosedur
Polya dengan hasil belgjar peserta didik.

. Sub faktor motivas serta perhatian guru terhadap peserta didik kurang

Sub faktor ini hanyadirasakan oleh 1 dari 13 atau 7,7% pesertadidik
yang berada pada kelompok nila total 6,7. Hal ini menunjukan masih
perlunya guru untuk meningkatkan motivas kepada peserta didik menurut
Suprihatin (2015: 78-90) cara meningkatkan motivas peserta didik yaitu

melalui, (1) memperjelas tujuan yang ingin dicapai, (2) membangkitkan
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motivas siswa, (3) menciptakan suasana yang menyenangkan dalam
belgjar, (4) mengguanakan variasi metode penygjian yang menarik (5)
memberikan pujian yang wajar setiap keberhasilan siswa, (6) memberikan
penilaian, (7) Berilah komentar terhadap hasil pekerjaan siswa, 8)
menci ptakan persaingan dan kerja sama.
. Sub faktor guru memperlakukan semua peserta didik secara sama

Sub faktor ini dirasakan oleh 11 dari 13 atau 84,6% peserta didik
yang meliputi sebagian kecil kelompok nilai total 0, dan 3,3, serta semua
kelompok nilai total 6,7. Adapun alasan pada sub faktor ini yang diberikan
peserta didik adalah perlakuan guru selalu sama saat pembelajaran, dalam
penjagaan dan bimbingan yang diberikan. Angka yang tinggi pada sub
faktor ini mengharuskan guru memperlakukan pesertadidik sesuai dengan

kemampuan yang dimiliki.

. Sub faktor suasana kelas selama kegiatan belgjar menggar berlangsung
cenderung kaku dan serius

Sub faktor ini dirasakan oleh semua peserta didik pada kelompok
nilai total 0 dan 3,3, dimana kesemuanya berjumlah 9 dari 13 atau 69,2%
peserta didik. Adapun alasan pada sub faktor ini yang diberikan peserta
didik adalah guru tidak pernah bercanda. Sub faktor ini dapat ditekan
dengan cara mengubah suasana kelas menjadi |ebih menyenangkan, serius
tapi santal. Hal-hal yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan Ice

breaking berupa permainan atau kegiatan ringan yang sederhana dan



215

ringkas dengan fungs mengubah suasana kebekuan dalam kelas. Ice
breaking sendiri dalam penditian Agustin (2018) memiliki pengaruh
21,5% terhadap hasil belgjar.
h. Sub faktor varias bahasa yang digunakan guru dalam menyampaikan
suatu konsep kurang
Sub faktor ini dirasakan oleh semua pesta didik dalam kelompok
nilai total 40 dan 6,7, serta sebagian besar di kelompok nilai total O dan
3,3, dimana kesemuanya berjumlah 10 dari 13 atau 76,9% peserta didik.
Adapun alasan pada sub faktor ini yang diberikan pesertadidik adalah guru
terlalu cepat dalam menjelaskan dan peserta didik merasa sulit memahami
penjelasan guru. Masalah ini sebaiknyadiatas dengan penggunaan bahasa
yang sederhana oleh guru dalam pembelgaran dan jika perlu
menggunakan alat peraga yang sesuai dengan materi (Paridjo, 2008: 9).
Faktor pedagogi secara rata-rata tigp sub faktornya dirasakan oleh 60,7%.
peserta didik. Hasl ini lebih tinggi jika dibandingkan dengan penelitian
Widyasari, Meter dan Negara (2015) yang menunjukan faktor guru sebesar
42,1%.

Faktor sarana dirasakan 38,5% peserta didik meliputi kelompok nilai
total 20, sebagian besar dari kelompok nilai total 0, setengah dari kelompok
nilai total 6,7 serta sebagian kecil pada kelompok nilai total 3,3. Saranayang
dimaksud peserta didik adalah gawai untuk keperluan belgjar daring. Adapun
sebagian kecil adalah kuotainternet. Faktor lingkungan juga dirasakan 38,5%

peserta didik meliputi kelompok nilai total 6,7, setengah dari kelompok nilai
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total O serta sebagian kecil pada kelompok nilai total 3,3,. Faktor lingkungan
yang dimaksud peserta didik adalah teman-teman kelas yang berisik saat
pembelajaran luring. Adapun sebagian kecil adalah adik yang mengganggu
saat pelgjaran daring. Kedua faktor ini sgalan dengan penelitian Asrofiyah,
Rahmawati dan Cahyadi (2022: 49) yang menunjukan hasil sebagian faktor
yang menyebabkan kesulitan peserta didik diantaranya adalah faktor sarana

dan lingkungan yang tidak kondusif.



BABV
SIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai
berikut.

1. Kesulitan peserta didik kelas Il SD N 04 Tlagasana dalam menyelesaikan
masal ah matematika pada materi perkalian dan pembagian berdasarkan prosedur
Polya adalah sebagai berikut.

a. Kesulitan padatahap memahami masalah
Kesulitan pada tahap ini adalah 95,5% dengan bentuk kesulitan
meliputi. (1) Tidak bisa menyeleks kalimat dalam soal sebagai informas
penting dalam soal, atau hal yang ditanya. (2) Tidak memahami informasi
penting dalam soal serta hal yang ditanya dan adanya anggapan jawaban
dari soal adalah jawaban akhir. (3) Tidak memberikan jawaban sama sekali
dikarenakan bingung atau kehabisan waktu. (4) Peserta didik hanya mampu
menyebutkan sebagian data penting dalam soal. (5) Peserta didik yang
memberikan jawaban tidak tepat maupun kurang tepat tidak mampu dalam
menyebutkan data yang diketahui dan ditanya.
b. Kesulitan pada tahap merencanakan solus
Kesulitan pada tahap ini adalah 97,7% dengan bentuk kesulitan
meliputi. (1) Tidak memahami cara penyelesaian masalah serta adanya

anggapan jawaban dari soal adalah sebagian informasi dalam soal, bahkan
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soal dianggap sebagai soal yang sama dengan soal sebelumnya. (2) Tidak
memahami cara penyelesaian masalah dalam soa dan menganggapnya
sebagai tempat menuliskan jawaban akhir. (3) Tidak menjawab karena
bingung atau kehabisan waktu. (4) Pesertadidik yang memberikan jawaban
tidak tepat tidak mampu menyebutkan cara penyelesaian masalah secara
verbal saat wawancara. 5) Membuat model matematikayang tidak tepat baik
dari operas yang digunakan maupun angka yang dimasukan tidak tepat.
Kesulitan pada tahap melaksanakan rencana

Kesulitan pada tahap ini adalah 100% dengan bentuk kesulitan
meliputi. (1) Tidak memberikan jawaban sama sekali pada soal-soal dalam
tahap ini dengan alasan bingung maupun kehabisan waktu. (2) Tidak
memahami pelaksanaan rencana, karena memang belum membuat rencana
serta adanya anggapan jawaban dari soal adalah sebagian informasi dalam
sodl. (3) Tidak memahami pelaksanaan rencana, karena memang belum
membuat rencana serta adanya anggapan jawaban dari soal adalah jawaban
akhir (4) Tidak memahami pelaksanaan rencana, karena memang belum
membuat rencana, sehingga menorong peserta didik menjawab secara asal,
dengan menggabungkan jawaban yang telah dibuat pada soal 2b dan 2c,
bahkan dengan kalimat asal yang tidak berhubungan dengan soal. (5) Tidak
memahami jawaban akhir sesuai yang diminta, karena kurang tepat bahkan
atau salah dalam mengerjakan soa atau tahap pemecahan masalah Polya
sebelumya serta adanya anggapan jawaban dari soal adalah sebagian

infformasi dalam soa (6) Tidak memahami jawaban akhir sesuai yang
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dimintasoal, karena kurang tepat bahkan atau salah dalam mengerjakan soa
atau tahap pemecahan masalah Polya sebelumya sehingga memberikan
jawaban angka asal (7) Pelaksanaan operas matematika yang salah pada
sebagian angka yang diketahui dalam soal dan tidak berkaitan dengan
rencanayang telah di buat padatahap merencanakan solusi. (8) Menuliskan
angka hasil operasi matematis yang salah pada indikator “Menuliskan solusi
sesuai yang diminta dalam soal”. (9) Kurang lengkap dalam menuliskan
jawaban akhir. (10) Peserta didik yang memberikan jawaban salah pada
tahap ini tidak mampu dalam menyebutkan pelaksanaan rencana yang telah
dibuat secaraverbal, dikarenakan tidak bisamenyebutkan cara penyel esaian
masalah secara verbal pula (11) Peserta didik yang memberikan jawaban
kurang tepat pada indikator “Menuliskan solusi sesuai yang diminta dalam
soal” tidak mampu menyebutkan jawaban akhir yang sesuai dengan sodl
secara verbal.
d. Memeriksa kembali
Kesulitan pada tahap ini adaah 79,5% dengan bentuk kesulitan
meliputi. (1) Peserta didik tidak terbiasa memeriksa kembali jawaban yang
telah dibuat. (2) Peserta didik tidak memeriksa argumen dari jawaban yang
telah dibuat melainkan hanya melihat kembali.
2. Faktor penyebab kesulitan peserta didik kelas 1l dalam menyelesaikan
masalah matematika pada materi perkalian dan pembagian berdasarkan
prosedur Polya meliputi faktor intelektual, pedagogi, sarana dan lingkungan.

Faktor paling dominan adalah faktor intel ektual dimanarata-rata pesertadidik
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yang merasakan pada tiap aspek kemampuan sebesar 98,1%. Kesulitan ini
meliputi 100% peserta didik pada aspek kemampuan numerik, generalisas,
dan deduksi, serta dialami oleh 92,4% peserta didik pada aspek kemampuan
abstraksi, disusul faktor pedagogi dengan rata-rata setiap sub faktornya
dirasakan oleh 60,7% peserta didik, kemudian faktor sarana dan lingkungan
dirasakan 38,5% peserta didik. Adapun faktor yang paling sedikit dirasakan
adalah faktor fisiologi yang hanya dirasakan oleh 7,7% peserta didik.
B. Saran
1. Bagi pesertadidik

Peserta didik sebaiknya |ebih terbuka pada guru terutama pada materi
yang belum dipahami. Agar guru dapat memberikan bimbingan yang sesuai.
Kesulitan pemecahan masalah matematika yang begitu tinggi hendaknya
mendorong peserta didik untuk terus berlatih berbagai jenis soal pemecahan
masalah matematika, mengingat pentingnya kompetensi terbut.

2. Bagi guru

Guru hendaknya memahami tahapan pemecahan masaah Polya,
sehingga peserta didik benar-benar memahami masalah, mampu
merencanakan solusi, melaksanakan rencana, dan juga terbiasa dalam
memeriksa kembali jawaban yang telah dibuat. Selain itu guru hendaknya
melatih kemampuan numerasi, abstraksi, generalisasi, dan deduks peserta
didik melalui implementas ke empat kemampuan tersebut dalam sod
pemecahan masalah matematika rutin, memperlakukan peserta didik sesuai

dengan kemampuannya, memastikan suasana kel astidak kaku, menggunakan
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varias bahasa yang mudah dipahami peserta didik, menggunakan metode
pembelajaran yang sesuai, memberikan motivasi belgar pada semua peserta
didik, memastikan peserta didik tidak kekurangan sarana dalam belgar,
memastikan lingkungan belgjar peserta didik kondusif, serta memastikan
peserta didik yang mengalami gangguan pendengaran mendapat penanganan

yang tepat.

3. Bagi peneliti lain
Hasl| penelitian ini dapat dikembangkan sebagi penelitian eksperimen
atau tindakan kelas terkait pemecahan masalah matematika pada peserta
didik.
C. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini meliputi. Tidak maksimalnya proses
wawancara, berupa minimnya jawaban dari pertanyaan probing yang dapat
digali, karena peserta didik terlihat grogi. Adanya 2 peserta didik yang hanya

bisa mengikuti 1 kali pertemuan pada saat penelitian.
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Lampiran5 Rubrik Penilaian Tes Kesulitan Pemecahan Masalah

M atematika

RUHRIE FENILALAN TES RESULITAN FEMECAHAN MASALAH MATEMATIEA

Famloh ban  akhif=
gumlah han masak
sekolsh  dan Febu

Wi | Sl Tadikator Hikerch Jawahan Roriserin Fendaian | Shor Bohat
Pemecahan Sl
Pfamaiah |
1 Siswa kel I 1) Menypinkan | Diilétalne | Peerts didik  rilik 1] 11
wwendapaiom i jem ot pag I hiri = & Jas | dejsel nicsalskad dpa
pclmjeren sctiap hoei | diketahui dakus | pelajann, yang deéeinlb dalam
i seknlal Sekenag | soal secara #oal dengnn benar,
Thari Faabu izl | ishsan Hari ini adzlah Faho
Soptembcr 20 mnppml |
.uhl:lhl:?“'hh Lalbiiu  daiv Min
wir1 libsur | HEu =
sehoiad Bernpa ol | B 15taar, m' s i"h‘“ ﬂ !
Jams pelejaran vang seew dont tlps  hal
d.rd.l.p_.luhnrahhl- vang dikecing dalam
11 ckari dsngrpal 1 ik g Ly
samtpi T Beplamiber
IO2E?
o Apavang
dikeshni dafam Peserin didik dapin F
el meal mealialnn Jea dari
nga had yang
dikesalin dalam soal
tenpze benar
]
Ma. | Sowl Imdikadnr Kunea Jawahan Kricria Peadlalan | Skor Halbut
Pemecahan Soal
Slwsalah }
| Peseris Jlifia daju E)
| memulekan  semuoa
G hal yamg dikwinkei
dalim =cal demggm
bsnaar .
b Aps yarg dubnya | 17 Memeataban | Ditanya: Peserem |:|.i.|:|:|'h kil [1]
airs masalah maznbak piak | Bersgpa linal jaim dapal menuliskan o
utame dalam scal | yang ditampake | pelajases pig yung dnanys dengan
| dalnm =nsl | dichapunt miwa ks | Benar,
secara talisan | 11 dari 1aegpal 1 Pemerta diddik  degal 1
| sarngat T Bopdember | manuliskan agn vang
=2ne dranys denpn
ST | Tenar.
¢ DBignimaca cora | 2.1 Menentaan | Cam megenakan: Peserta didik gogad 1
mencan jeweban | nhapas anmmn mekadi  daline
dlani el yumg poryelemlam Toul jam pelageran | menpuhsh ke beatak
ditamga dalam zeaalah | yeag, didapat siswa | model  malemntikn
soal gt trerdrmarican | kelas 10 dar| pangpad 1 | yang benar.
ezl li | scrinpai 7 September
mmbakan yanp | 2021 7=
diseiabui Faretuh o sl = 6,
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Mencar weal  jams

pelajiin yang
didigal siswa kel 1F

daer Rabe tanggnl 7
ssmgai tegenl 13

Soal Indikasar Kusci Jawaban Kriterina Penilaian Bobot
Femecahan Soal
Masaiah
Gl 7 campal | Pesera didik dapat
tomggal 13 menpubal ke el
model  matematika
yang kumng tepat.
Cara |
membet tabel atan
membilsmg
113134
L J| Sa
al v
1eTE
Se | 54 Pesertn dnlik  dapst p
i meagubah ke bentuk
model  matemavkn
ymng beear
Cara ll
Jumiah sclurvh hart
dari snggal |
ssmagai 7 - dus hest
it |
Caea 111
Langsang.
3
Sost Tadikator Numcl Jawabian Kriteria Penilasas  Sker Bobst
Pemecahan Seal
Macalah
. Lasamdaniah |31 Mosceri harl shnl | Pesers dadik gagal o
cant atau reocand | Meliksonakan Cara | sama  sekali  dafam
yang tedah kaess | rencana yasg selurud | melaksanakan
(TS teleh dibust i hecushi  sebew | rescesa yvang telah
secien benas dan | dan wingge | Sbau dengns beoar
uhcest ilhan
Juwisban § bari
Cara Pewr ddik dagent 1
2= 5 me
roocaan yang tokh
Cara L1} dibaat nasous kurang
epat
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Saal Iadikator Kusci Jawahan Kriteris Peallaian  Skor Bobot
FPemecahan Soal
‘ e 43
(menghatal).
c 'I\M 3.2 Menulishee | Jod  wtal  jams | Poena didik ndsk
Jawabies ahiy solusi sewwai prelujarse yaog | dupat mesalickan
Sesund yong yang diminta dickaped soovwn kel 11 | gowabises sbhi ywme
dissisma oleh soal’ | daam sodd. dari tangysl | sampos | diminty sosl .
7 wdalah 42 jam Peserm didik daper
mesidiskas jawaban
akhar yong demiata
soal pamun Kunng
lenghap | =
Peserta dichk dapee
v >
.
Azka ban s 1) Menyatakan | Diketahui: &&% 0
solesal bermain datn yang dopat menuliskion spa
deagas 10 diketabd dalam | Jemlah jessan Azka | yaeg diketahui dakan
lemannya. woal secan « 10 crmeg. soal Sy ‘
Selesai bermam 3 tultsan Jumbah seesan Azks | Peserta didik dapat
testan Azka pulaeg yang  pulang~ 3 mesdskan  salah
keusah Sot | Lt satn_dani tiga hal
5
Soal Isdikator Kuand Jawaban Krteria Peallalan | Skor Bobot
Pemecahan Seal
Masalah o
bermain Azka Adkn memiliki 56 | yasg diketabui dalom
membaws 56 kelereng. soul dengan bemar
kelereng. Kenvadan Pesertn didik  dapat
membaglcan serme tga  hd  yany
hedereng yang diketahin datam soal
bawa kepada dengan tens
teamannys secar
meeats. :
Berpa kebereng Pesertn dudik dagat
yamg didapat menuliskas  sermm
Mg masing hal yung dikesalon
teman Azks! dalasn soul ‘mw
& Apasajn yang benar.
soal imi? =l
b Aps yang deanys | 1.2 Menyamkan | Dianya Poserts G0k lidsk
atas masalah masloh atama | Jumbsh  helereny meslisia apa
stama daleem scal  yang ditanyvakees | yang duserima setap | vang ditaya dengan
i defam soud tewan Azka secara bt
socem takisan add Poseria didik  dapat
menuliskan apa yaag
ditasyn dengan
benar, | — =3
¢ Bagsimanacara | 2.1 Menessekan | Cam mengenukan: | Peserta didik  pagal |
mencari jawatan | tahapas Jumlah  kelereng | sarea sekali  dalem |
daribal yang | pemyelesainn | yomg duiterion setsap | mengubsh ke bentuk |
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No, | Seal Indikator Koach Jawaban Kriterin Penilaisn  Skov Bobet
Pemecahan Saal
.. Masalsh ,
drtamyn ctaliem msceakali teman Azka secars | model  matematike
soal wi! bruaarkan odil  Jemiah el | yamg boser
rescaakaly hekreag  Azka ¢ Peserta dudik dapst
tanbwban yang | Jemlah teman arks | meagubah ke bentuk
dikctabes setelah bermam model  matemabkn
namen ¢
mkﬂ 1
Jeolali tesman Azka | mengubah ke bentuk
sctelah bennam - model  maremasia
Jamdali 1eoan Avka | yung benar
satt bermain ~
Jumlah seman Azka
yuny pulasg
. Laksanskanlad kR Cam | Peserta AMA gl
o atau rencana | Melksanakan samen  sekoli  dalam
yang iclah Lasss | rencana yong berulimg. melaksarakan
Iraat ! telak dibunt $6:7- rencana  yung elah
secar beam dam | 36-7-7-7-7-7-7-1-T= | dibust Senpan beoar.
akund. 0 Posertn clidik dapant
Toada K e lak sereab e
Jadi %7~ % rencany  yany iclah
dibuat naesun kurang
Carall topat Y.
Menggwakan Peserm dubik  dagat
bafalan perkalian melaksanakan
T~ 56
T
Soal Indikntor Kuncl Jnwahan Kriterss Penilaiam Bobet
Femecshan Seal
Masalak
T8 rencans yany iehh
dbuat dengse bemar
Cora 111
Komsputas tdak
ditulis =
¢ Fuisianish 3.2 Menuliskan | Jadl Jumiah | Pesersa didik idak
sessal yany yaag dumns diterima st teman | jawabon akhir yang
dimina clel soal! | doalam soad, Azka secarn  add | deninta o).
adalsh 8 kelereng. Peserns didik dapat
menuliskan sywabos
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Ne. | Seal Indikator Kunci Jawaban Krileria Penilaian Bober
Pemecabas Soal
Masalah
3 Apws membants Thu | 11 Mevatkan | Dikesahul Pesertn dniik  (1dak 1]
selama & han & data yang dapet menuliskss spa |
rumah, la akan diketaben dalam | Agus membagkan 9 | vang diketabul dalam
9 soal secam kanng Semhako per | soal dengan benar
kanung Sembalo per | tulisan han
honi kepoda 6
lefangganya Secara Jumlnh tetang
ockl. Berapa towd Agus 6 ormg
karung seinbako
yang sudah diverima Agus  membagkan
olch setizp tetanpza Sembado selnma 8
Apes? han
2. Apaymg
dikesahnn dalam
soal imi!
Peserta didik  dapat
meaulskan  salah
saeu don tiga hal
diketahui dalam soal
_dengm berar.
Peserta didik  dapat
meaukskan dun dani
tign  hal  yang
diketahui dalam soal
dengan benar,
9
No. | Seal Indikater Kanci Jawaban Kriteria Penilaian Bobot
Pemecaban Soal
Masalah .
Puserts didak  &apm
menuhskan  semun |
yasg diketahid dalasn |
sonl dengan besar |
b. Apaymmg dtanyas | 2 Memyalakan 2 Peserta didik  indak
atxa masalah masalih utama | Berzpa total kareng | dapat ssenuliskan spa
wtama dakum 20al | vang ditsmyskan | sembako yang sodah | yany ditanya dengan
mi! dalam sl dierima oleh setiap | bemer
secara tulisan betanggn Agus? Peserta vk dapat
menukskan apa yang
ditzmyn dengnn
[
¢ Bapaemanacara | 2 Mementukss | Cars mengersakan. | Peserta dudik  gagal
manciet proabas | tshipan Total karesp | sava sekall &l
s hal yang penyelesasn sembako yang sudsh | mesgebah ke bentuk
danya dalam masalah dicrima oleh sctisp | model  watcmavka
soal ini! berdisskone BetAngE Agus= | yasg besar
wasalih Jumhh karueg | Peserts dudik  dapat
tambakan yang | Sembako yasg | mesgubah ke model
diketak dibagikan setisp hunt | matematiks  samun
X Jumlah hani | kurang A
Jumbih ctangpa | Pesertn didik  dapat
Agus monguboh ke bentuk
model  mslemmbka
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Ne. | Soul Indikator Kanci Jawaban Kriteria Pendlaian  Skor Bobot
Pemecahan Sosl
Masalah
d [aksesakanlah |30 Total karung | Peserts dudik gagal 0
cara tau recamd | Mebiksamakan | sembako yomg sudah | sama  sekali  dafam
yang tehh kaww | rescans yamg diterima oleh setinp | meldesanskan
bouat! telai dibuat tetangga Agus~ | reacena yang 1ckh
secin berar dan | B 6 dibuat besar, .
wurat Caea ] Pesorta didik dapat 1
Penpumnishan melaksanakan
berwkang dan | rencans yang telah
PengIEnsgan dibust ramun kurang
berslang tepat
xR = Pesertn ik dapat 2
B+EAR R+ RIBI B8 | mclaksamakan
+8= 726~ rencans yaag telsh
T6-5-0-6-6-6-6-6-0- | dibwsat dengan benar,
08050, 76 habis
dikurangl 6 seamyak
12 kalk
Jad 76:6= 12
Cama Il
Men
tafalun perkalias dan
Ix8~ 12
T246~12
Caralll 1’
1
Ne. | Soal Indikator Kunc Jansban Kriteria Penilainn  Skor Babet
Pemecahan Soal
Masalah
Kompenass tedak
ditulis
12
e Teliskanlsh 3.2 Menuhiskan | Jadi  weal  Ksung | Peserta didik tidak 0
Jwwaban ahir solust sesuas ! sembako yang sudah | dapat senuliskam
Sesuad yany ymgdimint dileima oleh setiap | jawaban akhir vang
disvinta oleh saal! | dafam soad | tetangga Apes adalah | dbmits woal.
12 baneeg Pescrts didik dagat 1
mynuliskan gwabam
aoal namun kurang
| lengkap.
Peserm didik dapm 2
- - mesuliskas jawaban =

12
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No. | Seal Tndiknter Runci Jawahan Kriteria Penilaian  Skar Bobot
Pessecahan Seal
Masalsh
ol dengae kenghap. -
Total skor £l
Pemghitungan Nilai Per-Soal
Jumlsh =kor per scal yag
Nikai = diperuloh sswa
Bobot sl X100
Peaghitungan Nilai
Jumlah skor yang diperoleh siswa
Nuay = X 100
Total Skor
1
Konversi Nilsi
_Keaversi nilai (skals 0-108) | Predikat PO Wlasifibasi
81-160 A SB (Sangat Baik)
00-80 B B(Bak)
5165 [ - CCukep)
=0 D IKM}

"
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Lampiran 6 Rubrik Penilaian Tes Identifikas Faktor Intelektual Penyebab

K esulitan Pemecahan Masalah M atematika

MASALAH MATEMATIKA

KUNCTJAWABAN SOAL ISIAN FAK TOR INTELEKTUAL PENY EBAB KESULTTAN PEMECAHAN

No. | Seal Aspek | Kemei T Rrbtria Total
Jawahan 1 dan Shor Skor
1 A s sedah membanm (banya schanysk 6 kel Setap | Abstraka: | 6x3—4% Menar: 2[4
Agus membsetu (b, (& dhadiabs & permes Berapa Yise
sotal permen vang tefah chdapse oleh Agas? 'm -
5 Sclah. 0
3 [ Ratih mesdigaihan 6 pennon dan (bunys. Sctmp &3 Beoar: 2
Ratih membanty e, @ dikadiabi 2 pertscn. Boraga | Kisisig
kal Ranh messbaniu [be? !
| e 1
l ! Sakah: 0
)
Ne. | Sest I © |Aspek [ Kwei [ Kriria | Toaal
- Jawahan ' dan Skor | Skor
3 I = 24242 Generalisas: - 6x8-48 Benar- 2 4
dx6 = 6161606
Rerdasarkan poki perksdian di s, msks Kerang
E+B+3+8+8+8 ~ epat: |
Salah: 0
4. | 16-84-84-0, kareon 16 hates diurang & sehanyak 4 | ’ 3049 Beour 2
kali, maka 16:4~ 4
154444444 D, Kiwesa 28 Babis dikurangi 4 Kurang
schasynk 7 kali, maka 28:4= 7 tepat: |
Berdasarkan penjolsan di stas, maka 36-4-4-4-4-4-4- %
A-4-A=0 artinya? Salali:
s Peskalian adalsh penjpurelahans berulang, 3x1 amemyan | Deduksi | 64 &+0+0+0+ | Benar 2 4
sutunya acda tga (1+1+1-3). | GrEerE-48
Berdasarkam penjckssan di atas, meska 8x6 artinya? Kurang
epat: |
Sakh: 0
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No. | Seal Aspek Kume Kritria Total
dawahan dan Skor | Skor
3 Pemnibagtin acdaloh pengermgan beraling, 102 80.7.7.7.7.7- | Demar 2 |
artioy 1002-2-2.2.2.0. Kaweea 10 halvs dikorangi 2 210
schamyak § kali, maka 10.2-5 ) Kurang
v pob penjelascn & atus, maks 497 iQWG., tepot: |
artinya? d&uunm7 0
kah, maka
4977
7. =07 - Numer & 56 "Besar: 1 |2
* Salab:
K, NI~ 3 Bemar: 1
Salsk O
Tetul shor "
3
Penghituagan Nilai Peraspek
Jembah skor yamg dipercheh siswa
Nily - m— w
Total skar aspek X1
Penghitusgan Niai
Jusnlwh skor yeag dipesoleh siswa
N = p——
- T ke x¥0
Konversi Nilai
Konversi Nilai (xhals 0-100) | Predikat Klusifikasi
B1-100 A SB (Sangat Baik)
06030 B B (Baik)
51468 C C (Cukup) O
0-50 D K (Kumng)




Lampiran 7 Validas Instrumen

LEMBAR VALIDASI TES
Validas| Soal Faktor Lntefekeual Penyebab Kesulitun Pemeeahan Masalah Matematikn

Nama Validatoe “adida Roriaida.
NP 0L Bo188s

Jabetsn D Defen fiud  Matewabus
"  wReRis '

'lmml Mlﬂ A “‘t Qe

A, Pengantar
Lember validasi inl dimaksudkes unik memperdeh perdamn dri Bapak/Jby terhodsp
prodik yang dikembengkan. Sava ucapkan terimakasih st kesodisan Bapakibu menjodi
validaror,
B. Petunjuk
Bapak/Thy dimehon untuk nmmmmwwlwmmm
memberi tiedy (V) pada kodom sekala penilman. Adupun seknla penilsinn scbagni beriki:
5 = Sanga baik 2= Kurang Baik

4= Bak 1= Tidak Baik

i = Cukup Haik

245



Kejelasan

Relevansi

relevan  chengan

Kevalidoe

£ Tingkat

246
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No. |Awpek | Indikator Penligian | Nomeatur

Todak ada | 97 Butir soal beris v

biuy P —
Jerzkap

10, Kstakata  yany Y
digunskan fidak
benmsikna ganda

1 Bfas ymg
mudah dipatomi

12 Bahasa ™ vang
digunskan
efehil

H

13, Pennlisan sesuzi

dengan EYD

L] =

. Komendar dan Sanu

..........

L L LT e,
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E. Kestmpulan '
Bercdasarkan penilaian yang telah diladukan, maka lembar soal unadk pesenta didik kelas 1l
disyatakan
1. Layak digusakan mopa mw

(E) Layu digunaban setelah revisi
3. Tidak Jayak digunakan
Mohon diben tanda {0) pexla possor yang sesmi denpan Kesimpalin BapelcThe.

Yoars 13 PE s

Validator,

Nip: Ol o\ 380



LEMBAR VALIDASI TES
Validasi Soal Kesalitan Femecahan Masalah Matematika

Nema Validstor — : Fanifa Nurwyabuifiel

NIP . phfondRoy

Sahanan L Qoo fed Matematien
Instansi Couges

Tanggsl Pengisian | A& 5'1* s

A, Pengantar

Letubar validasi iné dimaksisckan untuk mégeralels penilaion dan Bapek/Ibs terkeadap
prodak yang dikembangkan, S icspkan terimakash atas kessdinm Bapek/Ibe mesiadi
validator,

B. Petunjuk

Bapal/Ibe dimohon wtuk memberikan skor pads setiap butir indikator dengnan
membesi tandn (v} poda koloas sekaln penitalan, Adapun sekafa penilaian sehagai benk:

5 = Sanpst bek 2 = Kurang Baik

4 = Haik | = Tidak Bk

3= Cekup Btk

249



Komventar

1. Kejelasan setap

butle sual

Kejelasan

pengizan swal

. Ketepatan  soal

relevan  dengan

Kebenaran bute

250



1/2]3/4's

Tulak oda

0, Dulir soal berisi
pagasan Yo
lengkagp

10, Kasa-kata  yang
dgumakan tidak
bermakna ganda

1), Bahnsa  yiog
digunekan
mudanh dipabemi

11 Bahase  yung
digunskan
etk

13, Penulisin sesu

dengan EYD |
)

1. Kementar dan Saran

s (6 1 g belales g, kS fer Vafipad

T e e Y T S AL S LR AL At

251
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R P P T

R P

E Kesimpulan ' ;
Berdumirkan penilainn yang teled dilakukess, maks lesokar soal untek peserta didik kel 11
linywmakan
1. Layak digunaxan tnpa revis

@ Layak digunskan setelah revisé
3. Tidak layak digunskan
Mabon dibert tanda (0) pada nomor yang sesusl desgan kesimpulan Bapa/Toa.

Mnm S

Validator,

54



LEMBAR VALIDASI TES
Valides! Soal Kesulitan Pessecahan Masalah Matematiks

Nama Validaor SUSILOWAT L $.P4 5P
NIP . 1g100*13 \247% 2 003
shoue . f<epala Scks Lah
Ingms . S04 T Lagasord
Tangzal Pengssian 20 Ser‘l'tmbtr 203
A Pengantar

Leshar validast im dimaksudka ustuk memperobeh penilasan dan Bapek/Ibu serhadap
peodak yang dikembanghas Sayn woaphan terimakasih ates kesecdiazn Bapak/Thy menjadi
valudator

B. Petunjuk

Bagak/Ttu dimobon untuk memberikan skor pada setisp tutir indikstor desgam
memberi tand (v) pada kelom sekala penilacn. Adapen sekala penilaian sybagss benke

$= Smgat baik 2= Kurang Buk

4 = Baik | = Tidak Rk

3 = Cukup Bk

253



No.

-
~
-
-

1. Keplpsan sctisp
butir soad

2. Kejelesm
petunjuk
pengisisn wal

5 Keepstan  soal

indikaoe

[ 4 Ketwpatan

yaalsh soul per

4 Ketepstm bobo

Kevalidan

kebenaran bune

254
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Skala
No |Aspek | Indikstor Penilsian | Komentar

|

Tibsk ada | 7 Bobe sod bers

b uagaian  yang
leagkap

10 K-k yany
dipunakan ik
bermaknag gands

Ketopatmm | 1] Bubasa  yang
digunskan
mudeh dipshani

17 Hahasa vang
digunakian v
elokil

13 Penulisan seseni
demgan EYD

D, Komentar dan Saran
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E. Kesimpulan
Berdasarkan pendains yang tetah dilakukan, maka lembar soal wnouk peserta didik kelass 11
dinyatakan:
(1) Layak digunskan tanpa revisi
2 Layak digunakam setelah revis
3 Tidak lavak digesakan
Mohom diberi tanda (0) pads nomor yisg sesual dengan kesimpulan Bapak/Ibo.

1 lgmm,.?.'.‘. - am
Validesor,

£

Sugibouwta S <D
NP )J?'m lgﬁmmﬁ



LEMBAR VALIDASI TES
Validssi Soal Identifikasi Fakior Intelekrual Penyebab Kesulitan Fesecaban Masalah

Matematika

Nama Valictor SUSILOWAT! ,S-F1-5P
NIP IQ7OoN3 \qqe 3 2005
Jabeesn Mepala Sekalal.
Instanst . Sl o9 Tleqatang
Tangsl Pengisia . 2D .Sefr}ember 20 2|
A Peogsntar

Lembar vabidas int dimsksudkan ustuk memperaleh penilaian dan Bapak/Ibu terhadap
prodak vang dikembangkm Samyn nagkan lenmakasih atss kesohiaan  Bapako'Ibo menjadi
validseor.

B Petanjuk

Bapak/Ibu d@mohon uneek membenkan skor pads setap bubir imdalor dengam
memben tands (V) peds kolom sekala penilaies. Adspun sekala pesdaan sehagm benkt:

4 = Sangat bak 2 = Kurmg Baik

4 = Baik | = Tidsk Baik
3 = Cukup Buk
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Komentar

Keplasan

I. Keplasan setizp
bastar soal

petunjuk
pengisim soal

Ketepatan

Jumlnd soad per

258
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No. | Aspek | Indikater Peallaian | Komentar

Tuhk ada| 9 Bunr saal bens
fgaan  ymg 4
lengkap

10, Kkt ymng
diganakan ndak N
bermakna ganda

Kewepatan | |1, Bahasa  ymng
& ganakan

mudah dipahami
12 Bahasa  yang
Sgangn v
efeknif

13 Penubisan sess
dengan EYD

D. Komeatar dan Saran

Letpk S qunaken



E. Kesimpulan
Bordasarkan pendaian vang tekah dilakukan, maka lembar soal untuk peserss didik kelas 11
deny weakan
(1) Lavak dupumakn tanps renisi
2 Lavak digunakmm setelzh revis
3 Tidak layak digrmakan
Mchom d&beri tanda (0) poda nomor vastg sesudl desgan kesimpulas Bapak/Tou

Tlaqagana 20 ~4 -
Valsganor,

——

SusiLAoats ) $-Pd-5P
NIp 19700343 199703 2205
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LEMBAR VALIDASI TES

Validasi Soal [dentifikasi Faktor Intelektual Penyebab Kesulitan Pemsecahan Masalah
Matemutika

Nama Validator ﬁw.aou.. Toucvs Shia S9-50

NP 19540605 0PI AL
Jabatan (o Yoalas

Instasi 00 o Thaprase
Tanggal Pengisisn 13 Saplemaber 031
A Pengantar

Lesmbar validssi ini dimaksatkas untuk semperolch pensainn dan Brpak/Toe terhadap
valsdator
B. Petunjuk
Hagak/The dimobos untuk memberikam skor pada stiap betic indikeeor dengan
memberi tanda (v) pada kolotn sekala pesilaian. Adapun sekala pernkuim sebagss benikt
5« Smgn taik 2 = Kurang Bk

4~ Bak 1 = Tk Bak
3 = Cukup Bak
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Komentar

Keplasan

I. Keplasan setizp
bastar soal

petunjuk
pengisim soal

Ketepatan

Jumlnd soad per

262
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]
-
-
L)

Nomentar

Tidak ada| 9. Buter soal berisi
bigs

Newepaan | 1), Bahasa | yang

. Komentar dan Seran

D“"‘ |1, Wﬂbf. ., nJa %uu‘t Qdd'- W
\M&Kﬂ

! Q‘&»—- %‘\a.. .\’ukr Qoal

('\Llﬂl \ma. ‘n—o(,
e i W ““g;.,, ,d““
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E. Keslmpulan
Berdasackon penilaan yany el dalakukan, maka kembae soal untdk pesecta didik kelas [
dyatakan
@ Layuk & pumalkan taspa revisi
1 Lavak dipwealkan seeelab revis
Y Tudok layek digunskan
Mohon dibeni tmmdia (0) pada nomor yang sesus dengan kiampalan Bagak/ b

7,
< P o d
: N
R S

264
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LEMBAR VALIDASI TES
Validssi Soal Kesalitan Pemecahan Masalah Matemariks

Nama Validator — Yhuskose Tourina Tota Sp3-S0
NIP . PRLGR SOK0) & 00F

Jabaina ; GM‘“ Kalag

_— L g 04 Tagocans -

Tuggal Peogisian. 11 Siqrember 2031

A. Pengantar

Lembur yabdast i dimeksudim untuk memperaleh penibain dan Hapak) (b terhadap

prodak yang dikembangkim Swn ucapkan tenmaksah atss kesodasn Bagal/Thu menjak
vahidator.

B Petunjuk
Bapak/Ibu dmschon umtuk membenkan shor poda setiap butir mdkator dengan
memben tanda (v) pada kolom sekads penilaian Adspun sekala penilasan schagai berikt
§ = Sangat bak 2 = Kwrang Baik
4 = Baik | = Tidak Baik
3 = Cukup Bak
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C, Penilalan
Skala
Aspek | Indikator Penilaian | Komwentar
12 345
Kejelasm | | Kejohawum setizp
s cul v
2. Kejdhasas
petunjuk \
pengisiam scal
Kotepstan | 3. Ketepman  soal
15
dengan !
v
indikator
& Kewepegan
jumlsh soad per ¢
mdikator
S. Ketepstan bobat
il Vv
6. Kesepatan
edizmn
ety i
wakn
Relevans: | 7. Basir scal
redevan  dengan "
maleri
Kevalidan | & Tinghat
i kebenaran banr v




No. | Aspek

Pf

—
Lad
e
-

Tidak ada
bins

S Buor sod tens|

gRgasan  yang

10, Kata-hits  yang
digumakmn 1k

H

Il Badass  yusg

153, Pesalisan sesust
dengan EYD

D. Komentar dan Saran

gmn \Ne«m

LT seay

" gu- Eﬂ*ﬁrﬁ:’@u\

........

ﬂ}:\‘mT

W o Guuo Sudele Gy ik,
gw- o Wy:":

uw}k&sbo
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E. Kesimpulan
Berdasarkan penilaise yang tefah dilakekan, meks lankar soal untk peserts didik kelas [
dinyatakan:
(T) Luyak digmmskan vanga revisi
2 Layak dipsakan scoelad revist
3 Tidek laysk digunakan
Mohom &beri tanda (0) pada nomsor yang sesuai dengan kesimpulss Bapak Thu

1[&,0(«9'....,]} Sephonlear 2021
Valldaor,

e

o -

A Juriafin 14, 185
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Lampiran 8 Contoh Soal dan Jawaban Tes Persiapan

: Nama TIHARA MWAULA ?-755&1; BN AT- R
. NoAbess = et Az :
Kerjakan soal di bawah Inl!

~ 1. Setiap hari kerja Andi memetik 6 melon di kebun. Sekarang hani
Rabu tanggal 1 Septembar 2021. Sabtu dan Minggu adalah harl kbur
e —

- y———

- memetik melon . Berapa total melon yang didapat Andi tanggal.1
Sampai 7 September 20217
a Apa yang diketahui dalam soal ini?
Jawad:dieion. .

o

§ o b Apa yang ditanya atau masalah utama dalam soal ini?

| " 5 I 1
e Jawab M}L(mumunumm;m

e e Bagaknana.mnmwmabmdulhalmmdahm S
!'-__4.'_'-,'.2"- ; . soal ini? :

e

= -, ;
T AL Iy

*




Lampiran 9 Hasl TesKesulitan Pemecahan M asalah M atematika

2

TES KESULITAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA

Petunjuk Pengerjaan Soal

1 Berdoalah sesual agama dan keyakinan masing-masing sebelum

mengerjakan'
2. isilah idantitas secara lengkap'
3. Jawablah pertanyaan sesuai dengan kelom yang disadiakan'
4. Waktu pengerjaan adaish 80 menit

Identitas

Nama |~

Lengkap

No.
Absen

HariTanggal ) - i:.,g}.-a,\,a
oTepor
TWaktu 17, | :90 menit
Tanda = =
Tangan
TR
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Kerjakan soal di bawah ini!

1. Siswa kelss || mendapatkan & jam pelajaran setiap hari di sekolah.
Sekarang harl Rabu tanggal 1 September 2021, Sabtu dan Minggu
adalah hari libur sekolah, Berapa total jam pelajaran yang didapat
siswa kelas || dari tanggal 1 sampai 7 September 20217

a. Apa yang diketahu datam soal ini?
me:.g!*.‘,?_!,-._w_..M._, =

e T }

b, Apa yang ditanya atau masalah stama dakam soal ini?
Jawab, 3. Y1\l

c. Bagaimana cara merncan jawaban dari hal yang ditanys
dalam scal imi?

Jawab, 4001 99 10 L | SESelraBer.




. Laksanakanlah cara stau rencana yang telah kamu buat!

Jowab: Sedl 10l ... — R R

Jowab paWd b Ak aies i Tt

272
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2 Azka baru saja selesa: bermain dengan 10 temannya

Selesal bermain, 3 teman Azka pulang ke rumah Pada saatitu

Azka membawa 56 kelereng. Kemudian Azka ingin sakal

membagikan semua kelereng yang ja bawa kepada temannya

SOCArs Merats,
Berapa kelereng yang didapat masing-masing teman Azka?
a Apa yang diketahui dalam scal in?

b. Apa yang ditanya stau masalah utama daiam soal inl?

Jawab. MASAlal utaniia

¢. Bagaimana cara mencan jawaban dari hal yang dtanya

dalam soal

ni?

Jawab. JAWV.A Ban adi 4 AR ) 10T Al =
4
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//

d. Laksanakanlah cara atau rencana yang telah kamu buat!

Jawab: (€N ... S ———

. Tulskaniah jawaban akhir sesua yang dimirta cleh scal'
Jawab: J¢isriad Ak 1Y




/
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3. Agus membantu Ibu selama 8 hari & rumah, | akan membagkan
9 karung Sembako par hari kepada 6 tetangganya secara adil,
Berapa total karung sembake yang akan diterima oleh setiap

tatangaa Agus?

a Apa yang diketahu: dalam soal inl?

b Apa yang ditanya atau masalah utama dalam soal irv?

Jawab; 1A d b

¢. Bagaimana cara mencan [awaban dar| hal yang dtanya
dalam soal iv?

Jawad. JAMAL L AdA Aol 2




_ Laksanakanlah cara atau rencana yang tsiah kamu buat!

Jawed: LSl il L T e P

. Tubskanlah javaban akhr sesual yang diminta oleh soal!

B T g T RO O oo P EICuiOrs RO v
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TES KESULITAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA

Petunjuk Pengerjaan Soal
1. Berdcalah sesuai agama dan keyakinan masing-masng sebelum
mengerjakan'
2 lsilah identitas secara lengkap!
3. Jawablah pertanyaan sesusi dengan kolom yang disediakan!
4 Waktu pengeraan adalah S0 mend.

Identitas
Nama ¢ | HariTanggal : s
Lengkap 1. J\\q; 1L I Al | nEloler 2094
No. 1t e Waktu ' 1 90 menit
Absen : B e —
‘Tanoan M;\ o

DA
i



s

Kerjakan soal di bawah ini!

1. Siswa kelas |l mendapatkan qum setiap hari di sekolah,
Sekarang heri Rabu tanggal 1 _Boptember 202%. Sabtu dan Minggu
adalah her| libur sekaish, aggga_mul ,am pelajaran yang didapat
siywa kelas | dari tanggal 1 sampai 7 Septembef 20217

a E»iy-ng diketahul dalam soal in?

Jawab30r ol U

b Apa yang ditanya atau masalah utama dalam soal ini?

Juwab Betats kn\.e:..Jw.JuM M mlrt hm I laum
1 k“nﬁ‘ At Lokl :

c. Bagamauna cars mencan [awaban dari hal yang ditanys
dalam soal in?

Jawab SYG 1) LR ikl W

278
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d. Laksanakantah cara atau rencana yang telah kamu buat!
Jawsb: AEC ARMGAS A E 0 AR A4 A N4 D
b bbb bttt b O &®. 2’

........ RA51e 1R IR s A R AL 30

r——r e - a0 e e m— e e e
——————— e ey ey — PO ————
et ———— ¢ G TIPS - e ee e PR

e. Tulskaniah jawsban akhir sesuai yang diminta oleh scal!
Jawaby 30 e ), A ===,
- ~.I"_' RSN AR ST !




2 Azka baru saja selesal bermain dengan 10 temannya.
Selesai bermain, 3 1eman Azka pulang ke remah, Pada saat itu
%_M;_kol_ﬂe_n_g; Kemudian Azka ingin sexal:
meThagian semua kelereng yang ia baws kepads temennya
secsra merata,
Berapa kelereng yang didapat masing-masing teman Azka?
a. Apa yang diketahul dalam soal ini?

(o e R G ST B SRR, =

Jaweb: . - Il v

c. Bagamana cara mencar jawaban dan hal yang ditanya

dalam soal
ni?
Jawab . g 7

280
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d. Laksanskanlah cara atau rencana yang telah kamu buat'

Jawab: ... = i

281




N

3. Agus membantu Ibu selama 8 hari di rumah. la akan membagiksn
9 karung Sembako per hari kepada 6 tetangganya secara adil
Berapa total karung sembako yang akan diterima oleh setiap

tetangga Agus?
8. Apa yang diketahul dalam soal in?
Jawab | —

c. Bagsimana cara mencar jawaban dari hal yang Stanya

dalam scal im?
Jawab, . B P AU e

282




d. Laksanakaniah cara atau rencana yang telah kamu buat!

T yrre. e s R A e R .

283




TES KESULITAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA

Petunjuk Pengerjaan Soal

1. Berdoalah sesual agsma dan keyakman masing-masing sebalum
mengerjaxan'

2 Isilah identitas sacara lengkap!

3 Jawablah pertanyaan sesual dangan kolom yang dsediakan’

4 Wakiu pengerjsan adalsh 80 menit,

Identitas
Nama  :gis nr.er  HarlTanggal @ Jurmerit ger os
mOIQP Pn A LA
“No. S — ‘Waktu 190 menit
Absen ' ﬁﬁia — —
Tangan
A
v ),

284
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Kerjakan soal di bawah ini!

1. Siswa kelas || mendapatkan & jam peajaran setiap harl di sekciah,
Sekarang han Rebu tanggal 1 September 2021, Sabtu dan Minggu
adalah hari libur sekolah. Berapa total jam palajaran yang didapat
siswa kelas || dari tanggal 1 sampai 7 September 20217

» Apa yang diketahui dalam soal Ini?

Jawab. gaop. FEn oA B
LAl Rkt SEETChnsetl 2eX4, .
Chodan Wl e FA00n 0 NACL Lkl )

She i rof 8 dnl 3 38Priradr )

2t rardlon b Shet .

Apa yanp ditanys atau masaiah utama dalam soal ini?

Jm“ 'J'\‘ Telni, s L4n ifT8n Nl diieer.
PO X TL 0 IS T "Q":v ,.!S-m P T3 \

<, Begaimans cars mencan jawaban dari hal yang ditanya

dalam soal ni?

Jawab: §~1=23. e
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4. Laksanakanlah cara atau rencana yang telan kamu buat!

e ; ‘:" NI ’ ~ | 4
gitgens _ - 2

e Tuliskaniah jawaban akhir sesual yang dminta cloh soal!

Jawab: = e b S e b Y o




2 Azka baru saa selesal bermain dengan 10 temannya.

Selesal bermain, 3 teman Azka pulang ke rumah. Pada saat itu
Azka membawa 56 kelerang Kemudan Azka Ingin sekall
membagikan semus kelereng yang ia bawa kepada temannya

secara merata

Barapa kelereng yang didapat masing-masing teman Azka?
a Apa yang diketahul datarn soal ini?

Jlﬂ‘b [ AT N

...-,.-..-X’.:..L_r Sanz T ¢

i ST Ial wtr P Abn dnr An Toaed]
CUNGIBAESRL K - o1 ‘*’dp:w e\-,_r'l R R AT I s s fom b
=K _ptweswe S _wASRD
lrmu,-v A Nem mam xail wam, n:u.u -
_ FREICRY Jaed o smavr.. nid

b Apa yang ditanys atau masatah utama dalam scal Ini?

TEWMan AT VS

Jawab Betale votrend Yend Sidarar sestirdoeszind

c. Bagaimana cara mencari jawaban dan hal yang ditanya

dalam soal
In?

RT3 LA L5 3 ——

287
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d. Laksanakanlah cara atau rencana yang telah kamu buat!

Jawab: 35-3-1-A=3.% -1 13308 % 41341
83 5347 %4 4% ;J xsu». 27.a% 21 $9 4842

.......... ? .-g..‘.%:J,...". il o 1T

Jawab: =1 o T
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3 Agus membantu |bu sefama 8 hari di rumah ia akan membagikan
9 karung Sembake per hari kepada S tetangganya secara adil
Barapa total karung sembako yang akan diterima oleh setiap
tetangga Agus?

a Apa yang diketahul dalam soal ini?

Jawsb: A Dt b bartie, ik S, B el AL Sak ek
A Ak menkhfiber J cotund Stmake 1

b Apa yang ditanya atau masalsh utama dafam soal ini?

M BEOP T TaTel kotiand Wrakoue. Yol ) Ak
e AAETile AV RE TR Tt mdwsE | |

¢ Bagaimana cars mencar| jawaban dar hal yang dianya
dalam soal m?

Jawab, 1T e~ s B ey




=

d Laksanakanlah cara stau rencana yang tefah kamu bust'

K7 cct3al

Jowan -t~ fom i = 1" ’ o . S OU—

g "o e RIS RN

290
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S10

TES KESULITAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA

Petunjuk Pengerjaan Soal

1. Berdoalah sesual agame dan keyakinan masing-masing sebelum
mengerjakan'

2. lgidlah identitas secara langkap!

3. Jawabiah pertanyaan sesuai dengan kolom yang dreediskan'

4. Wakiu pengerjaan adalah 90 mentt

identitas

Nama “TimaTalpean ol HariTanggal iyl Jur- At
‘Lengkap Tl Lewd 5 | 0t WS
No.. vy T Waktu | :9menit
AR Tanda o

‘Tangan .. &y&

()

L



Kerjakan soal di bawah ini!

1, Siswa kelas || mendapatkan & jam pelsjaran setiap hari di sekolan.
Sekarang harl Rabu tanggal 1 September 2021, Sabtu dan Mingau
acalah hari libur sekolah Beraga total jam pelsjaran yang didapat
siswa kelas || darl tangga! 1 sampai 7 September 20217

& Apa yang diketahui dalam soal ini?

Jawab: bR AMAN Javl SITE

- Apa yang ditanya atau masalah utama dalam soal inl?

AT gty den L o e s L
sovab BT T o3y, down kb 24P

¢c. Bagaimana cara mencan [awaban dari hal yang ditanys
datam soal ini?

Jawsh S HoOL WL R REZD/T
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d. Laksanakanlah cara atau rencana yang telsh kamu bust!

ngqﬁ.‘.l.—.\t""..q\.‘?‘h,. Al

v Adial. mw..’.ﬂ.ﬁ;&l’fﬁagatfrﬂ

- —— S —— e e oo bt

S —— b e b e bk bbb

293
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2 Azks baru saja selesal berman dengan 10 smannya

Selesal bermain, 3 teman Azka pulang ke rumah, Pada saat Au
Azks membawa 58 kelerang Kemudian Azka ingin sekall
membagikan semua kelereng yang ia bawa kepada temannys
gecara merata,
Berapa kelereng yang cidapat masing-masing teman Azka?

a Aga yang diketahu: dalam soal ini?

Jawab:- A Snd = paalin? I3,
b. Apa yang ditanys atau masalah utama dalam soal in?
Jaead Az FA._hotrwwpdag J3 280

¢+ Bagaimana cara mencan [awaban dari hal yang ditanya

dalam soal
Ini?
Jawab 3TFREYENT P T

294
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4 Laksanakaniah cara atau rencana yang teiah kamu busat'

M{b&,\ c;'f{a?.a‘ 3050 “é dmr\ 9.1.:01 me

e Tuliskanlsh jawaban akhir sesuai yang diminta oleh soal'

Javiab X35

295
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3. Agus membantu lbu selamsa 8 hari di rumah. {a akan mambaglikan
9 karung Sembake per hari kepada 6 tetangganya secara acd
Berspa total karung sambako yang akan diterima oleh setiap
tetangge Agus?

a Aps yang diketshul dalam soal im?

Jawat- BLL AP Total Eotllvnd. o bake

& Apa yang ditanya atau masalah utama dalam soal im?

IIWE i AR STl LIS R 35 =

¢. Bagaimans cara mencari jawaban dart hal yang ditanya
dalam soal ini?

JHWEDS, o oo st s ida 040 8 et et 4 56949 et et -

296



d, Laksanakanigh cara atau rencana yang telah kamu buat’

e Tuliskanlah jawaban akhi sesuai yang diminta oleh soal!

297
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TES KESULITAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA

Petunjuk Pengerjaan Soal

1 Berdealah sesuai agama dan keyakinan masing-masing sebelum

mengar;akan!

2 isilah ientitas secara lengkap'
3 Jawablah pertanyaan sesual dengsn kolom yang dsediakan'

4 Wakty pengerjaan adalah S0 menit

Identitas

Nama C

Lengkap | .
| NANuRA
No. H

Absen

1 T

~ THariTanggal | :
ERERPR] - L1 —
Waktu |1 90 menit P
fanda 7
Tangan

298




Kerjakan soal di bawah inl!

1. Siswa kelas || mendapatkan 6 jJam pelajaran setap harl di sekolah,
Sekarang hari Rabu tanggal 1 September 2021, Sabtu dan Minggu
adaiah harl libur sekolah. Berapa total jam pelajaran yang didapat
siswa kelas Il dari tanggal 1 sampai 7 September 20217

a. Apa yang diketahui dalam soal ini?

Jawad . A%l

¢ Bagaimana cara mencari jawaban darn hal yang ditanya

dalam soal ini?
Jawab: |3 TTERRE ORI L e
2

299



d. Laksanakanish cara atau rencana yang telah kamu bust!

Javab:. PEIARL Kot JAM R

Tuliskaniah jawaban akhir seswai yang diminta oleh scal!

Jawab: ATV Aangal

300



301

2. Azks baru saja selesa: bermain dengan 10 temannya.
Selesai bermain, 3 terman Azka pulang ke rumah, Pada saat itu
Azka membawa 56 kelereng. Kemudian Azka mgin sekal
membagikan semua kelereng yang 13 bawa kepada temannya

secara merata,
Berapa kelereng yang didapst masing-masing teman Azka?
a Apa yang diketahui datam soal ini?

o TN P

& Apa yang ditanya atau masalah utama dalam soal ini?
Jawab SelCSo) belmasey .

¢ Bagaimana cara mencari jgwaban dan hal yang ditanya
dalam soal
ini?

SHreh S LACA Ml R




v
/

d Laksanakaniah cara atau rencana yang telah kamu buat!

Jawab: k& Menate TR T L e YR

e Tuliskaniah jawaban akhir sesval yang diminta oleh soal!

Saty: RCTO M A e

302
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3 Agus membantu |bu selama 8 hari di rumah. fa akan membagikan
8 karung Sembako per hari kepada 6 tetangganya secara adil
Berapa total karung sembako yang akan diterima oleh satiap

tetangga Agus?
a Apa yang diketahul dalam soal ini?

Jawab-Sejamo O hal). = ‘

b, Apa yang ditanya atau masalah utama dalam soal ini?

Jawab. 9 gafusy S,

¢ Bagaimana cara mencarn jawaban dan hal yang ditanya

dalam soal ini?

Jawad. 6 Atkes 19000, SEEVa agi




304

d. Leksanakanigh cara atau rencaneg yang telah kamu buat!

(RO oot trs = e — —IEERS
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TES KESULITAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA

Petunjuk Pengerjaan Soal

1. Becdoalah sasuai agama dan keyakinan masing-masing sebelum
mengerjakan’

2. Isilah identitas secara lengkap!

3, Jawablah pertanyaan sesual dengan kolom yang disediakan'

4 Waktu pengerjaan adalah 50 menit.

ldentitas
Nama @ ~HariTanggal :
Lengkap N _
TR o8 ake . Jumak yOfctobel
No. Yy Waktu : 90 menit
A Tanda
Tangan

305
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Kerjakan soal di bawah init

1 Smwa kelas || mendapatkan € jam palajaran setiap hari di sekolah
Sekarang hari Rabu tanggal 1 September 2021 Sabtu dan Minggu
adalah hari Bbur sekoiah, Berapa total jam pelajaran yang didapat
siswa kelas || dari tanggal 1 sampai 7 September 20217

a Apa yang diketahui dalam soal in?

JawabiRila ol Lol et ioesea - — |y
ol oM Wk urs s SExlal wals ST

b Apa yang ditanya atau masalah utama dalam soal ni?

J g e b e i b e
ﬁ.‘:a-i‘ﬂ.nﬁ_m[h Ak tamgal AL

¢. Bagaimana cara mencan jawaban dari hal yang dtanya
dalam soal im?

K TN /A XA R T JUEPY TP T K S i—"

et e S W § B P e e S

———cetadd —_— -— —
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2 Azka bary 533 solesai bermain dengan 10 temannya
Selesal bermain, 3 teman Azka pulang ke rumah. Pada sast du
Azka membawa 56 kelereng. Kemudian Azka ingin sekal

membagikan semua kelereng yang ia bawa kepada temannya
secara merata

7
Berapa kelereng yang didapat masing-masing temsn Azra
a. Apa yang diketahui datam soal ine?




309

d. Laksanakanlah cara atau rencana yang telah kamu buat!

Jawab
bedl por

e. Tuliskanlah jawaban akhir sesuai yang dimints oleh sosl!

| Juwab ..
NS 0T




3 Agus membantu lbu selama 8 hari di rumah. 1a akan membagikan

S karung Sembake per hari kepada § tetanggenya secara adil
Berapa total karung sembaXko yang akan diterima oleh setap

tetangga Agus?
2. Apa yang diketahul ¢alam soal ini?
Jawab. .. S

& Apa yang ditanys atau masalah utama datam soal ini?

Jawab: TN IOt

c. Bagaimana cara mencan jawaban dar hal yang dtanya

dalam soa! m?
2T e LT e
o
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& Laksanakaniah cara atau rencana yang telah kamu buat!

T e e yelrirasiae TSI A Ik o
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Lampiran 10 Hasil Wawancara Kesulitan Pemecahan Masalah Matematika
Pesaerta Didik

S2
-

WANWANCARA PESERTA DIDIK TERKAIT DENGAN KESULITAN PEMECAIAN
MASALAH MATENMATIRA

Wawanzara tni bermyjusn untuk mesgetahul kesolitan yomg dialitm peserts Selik vt mengesjakan
soat Kesashiton permecahon masslah matesarls

Identinas
Nama Lengkap @ pEiv witoyo
Naw Absen L

Herd Tasgesl 104 Okrober 2021
Tamda Tanzan 1 Lo

DafMar Portanywun
"No. | Pertanyaan | Jawaban | Pertanynos Tawaban -
| Peripheral | Prading
| v
‘ TIDAK)
i
T T e | BB B e T N
| TeeTEsa wilit =
o st 13 Code kamu
, sebuthun me yarg
xm ‘;\:.: dikehs Gl ML \A3e
| sou] eomar sate? voal noenee satu®
3 T Apkeh k| P2 Nenppe! |
aadss it 4 bd,  Wheown MR
wiuk  pemen 22 Coba kamu
uymgitoys | o | SbuEkan e yang
Tutis - ervadaleh ditanyn L

mawlsh  uter

| wan dal .
| : wol;wnu::‘l‘ hmlT wl peeyer | ¥ blda
i sty
H,{_YW-" o Lamu | T8 5 Niet ’ oy :
nen it 32 Cobe' e w : PEITASER PRI APV
unuk b B .
rrzertuban cem "“ sehathn e
| menom jrashen mencan  jawshen
| dan bl yury di bl oy s e
deame  dolan ditanyo Mm ectl
| sceal meseeer satn! et sty
8 D Apsisy  bomu R L B R PR oy
nenss wdit e w ' Vrleeannn
| ustuk o 1T Coda kanu

| mvhksmnitan Veaikie:  opmve
| reneses Ve | | hineg yeng ads




Noo Pertamyamn  Jawatun  Pertamyaun - Jawaban

bergherat Probing

| TIDAK)
Ctehah cbbust | dadie cww 3ang |
{ mredcsudays el oy
nhnksh errabunty praky sl
melaksanakan somor sk’
operiee hitung
delam soal
PODROF 4807

3 | Apsksh ke 5.1 Mg ”

e g2 com | VPer 0L it
inemtisknn sobuthan jrwaban
i e pobarrin,
1 W
m ,:lz dolum soul nomer | BPels \oits
woa dalam s0al e
Honor ses’’ |

G | Apekh  Kanu a2 apekioh ko |
yakin  desgan Yo nesrils Ay
ol ymg kembali swaben |
wlh  lanu g lehh Somu
dopatkan pd: depehan? |
e avodans 43 Hagrimen] |

T | ek v 7 1 :
T T 1 e |
Wik mencer 2o |
p =G gy’ f EVSR TN
Gketah Sdan
soal nomor dus” sl nemoe =)

® | Apean  tamu FIemest \ofe, VoL Tewaws
o R
apa ymg ditaoa sébughon up yarg.

s masalsh i e A ] [ * SRR
shavis ' Galsen mealsh o
vl nomer dug® alan soal nomve

u‘

G, | Apdkah e T Niengga? | :
nome wdit ,’a 03 Code \‘*’ - Kol '
ik & kanmu
mexcriukan can sehubun cam
Erp—_— m""“"‘*"‘

[ am Bl yang LT i T
driznyu il ditanya dalam sosd
soal romoe dus? s dan®

"~
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“No. | Pertanyaan Jusaban | Pertanyams Jawahan
oot oo S VR b
TIDAK)
S0 Amiah 0T Meyaps®
mews WL 102 Cobe taem| e ek e
melsksanaban s T
rercaret yang luung yieg 2%
whh  Abast :‘:"‘gg
e e et | ol o
mekvangdan namet dus!
ik |
dam soal
noesor dua '
1. [ Apdah  Samy 131 Mengapa ™
wos k| gy |1t o | VPR VS e
oenuliskan Lrsvmand oramens
ey e ok e | 09 ok
sl dalem 50l s
L nemce Q!
s w Vit | 137 mpeh ks
jawakan YR | gnq kembali  jiwaten
tehh oo yung telah kum
dapatkan pod.n
e - 13.2 Bapestana?
13, e 13 1 Mengpa® R
sy M 132 Cobw kamu
diboaha dnlire diketabun ke ool ‘At
14 Apadah e T Mengaps” kfol. s ma
e sullt | ‘
ok e | Ae 142 Cote kanu
ops yamg ditsnn | wobesthan apa yung
W mesalah | | Vitanyn | RRel  lolse
EE 2T mmahh  samn
woal nomar dm'’ tolam sl somor
| tign"
1S [ Apdab | | 1301 Mengapa®
meme wlit| | -l o
Wk 1182 Cobe kamu
sevsentuban cars ubitn  om | e Bl
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No. | Pertanyaan Jawibam  Pertanyan Jawubin

Perigberat s Proting
TIDAK)

TOCORTIN JirATIbSgE | | mencan  jawitan

dw Wl yang |dm  bal ywng

ditme ki ! ditsaya atum soa) |

| ulmﬁg‘x | memtor iiga !

6. | Apakah Tams | 11 Mengee® . ,
moma it 7% % ek Paliias
o 162 Cobw ksermi |
teih d’b‘t’: | Galan ars ying | Bdea  laide
(makudoy Lsco S o
Ty semuokny  dalam
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open |
ol soal |
ot s

17 Nkl i T Mmp™ | W 9ee
moese  wilh| ™ = Frh
o 173 Ccbw batru
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Junidsn  wchir | mkhir sevii yang i
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sonl dalun weud |ty
nemee g’

& [ Apmbah lams | 187 mpedka koma
sk dengen et
Jumdan  yang kool jeantun
Lduh iy yang tekah kemu
;ldqnhn pd.t Srpptkan

e 183 Regatmem?
Jowaban yang sds sesuni detuzen dpsyang saya berihun,
Thagsevuna, 64 Oktaber 2021
Lo
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WAWANCARA PESERTA DIDIK TERKATT DENGAN KESULITAN PEMECAHAN
MASALAH MATEMATIRA

Wawancara ini berrujuan antub mengetabul hesulitan yvang dialam peserta didik saat mengerjakan
woa hesulitan permecalom masalah matematika

Identitas
Nama Lengkap QA‘ Qagw ?ﬂﬁh
No Abum ‘g

1hari Tanggal 204 Oktober 2021
Tanda Tangan s

316

Daftar Pertanyain
Mi’m’ tayaan  dawshes  Pertunyam ~ Jawaban
A ¥
TIDAK)
T I e,
m mescan l: Coh ‘.-'II
rebutkan agm yang
| dieid dalare Gt e
wl orsor ss” soel nosmor sata”
3 Apdah lams T4 Mengapa® |
ek | M3t |22 Coba
[ apa yarg e sehutkan apa yang L
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P PRSIV sl soml noear
FTH l
N A lama | S Memegwt ot
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i Hlmm“ dan bl yang | Ve eNSyevcab
| Gtaoyy el ditunyn dafem sl
| scal nomot waiu” e sangt
U T Apaah oo T A Meges |
Besvrag e B 47 Colw kawu
[prin 2 Ao opom WS aawlouns sl
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il 1w b 01 Vangapw?
ol 102 Cot e
: peem
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"M telsh kmra
wdalnh tortudan podn soal
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AL Amlah  Tamm 1171 Shengape”
v i 112 Coba ko
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jaweten sk shkhir amusl ping
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- noor e _

12 ;;ﬂ#l ks 121 ekt o
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N s 142 Cobs humu
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352 Cobw hamu
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Juwaham ving s sesusi demgan apayang saxn beeikan,

Tlagasasa, 08 Olrober 2021

U, doji Reste 85

"N | Pertaoyamn Jawakan | Pertimyaun Jamzhan
| =
TIDAK)
' ::u-;"ubm ;mwm
| | yag Yorg
dadan dianyn dalemn sl
| aoad moomor Ly normer gl
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WAWANCARA PESERTA DIDIK TERKAIT DENGAN KESULITAN PEMECAHAN
MASALAH MATEMATIRA

Wawancars inl hemapan seeuk oengetabai kosalitan vang diakimi peserts didik saal mengeriakan
w00 hesulisas pemecahan sasalsh matermatila

Tdettitan

Namn Lenghap © €26 Pdion Mool
New Alwen .

Hari'Tanggal 1 84 Okteber 2021

Tands Tangan @A

Daltar Pertanyann
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N, Pounyum | Jawabun | Pertanyuon Jawaban
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Jawaban yaog ails sessal dengas apayang saya berikan,

Tlagasana, 04 Okdober 2021
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WAWANCARA PESERTA DIDIK TERKAIT DENGAN KESULITAN PEMECAHAN

MASAEAITMATEMATIRA

Wannncara int hertujuan untub mesgatahui kesubtae yane dialsmi poscrta didik saat et jakan
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WAWANCARA PESERTA IDIK TERKATT DENGAN KESULITAN PEMECAHAN
MASALAH MATEMATIRA
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WAWANCARA PESERTA DIDIK TERKAIT DENGAN KESULITAN PEMECAHAN
MASALAH MATEMATIKA

Wirwancara i bernguan sk mengetshus besnttan vang dialami pesora didik saat mengerjakan
sua hesulitan peniccatan nasslsh sarematiba.
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Mdentitas

Nima Lengkap A, Osacs

No. Absen BT |

HurlTanggal 04 ORtobwr 2921
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Lampiran 11 Hasll Tes Identifikas Faktor Intelektual Penyebab Kesulitan

Penyelesaian M asalah M atematika

TES IDENTIFIKASI FAKTOR INTELEKTUAL PENYEBAB KESULITAN
PENYELESAIAN MASALAH MATEMATIKA

Petunjuk Pengerjaan Soal

1. Berdcalah sesuai agama dan keyakinan masing-masing sebelum
mengerjakan!

2 lskah identitas secara lengkap!

3. Jawabiah pertanyaan sesual dengan kolom yang disagiskan!

4 Waktu pangerjaan adalah 20 menit.

Identitas Vi
Nems [:4Fit w,irs HariTanggal |: ) .
Lengkap
No. =) 'Waktu 2 90 menit N
Absen Tanda

Tangan
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Kerjakan soal di bawah inil

1.

Agus telah membantu Ibunya sebanyak 6 kali. Setiap Agus

membantu Ibu, iz dihadiahi 8 permen. Berapa total permen yang teiah

didapat oleh Agus?
Jawab " Y

Ratih mendapatkan 6 permen dari ibunya. Setiap Ratih membantu fbu,

1a dihadiahi 2 permen.

Berapa kali Rath membantu Ibu?
Jawab: )

3@ =2+4242 9

4%6 = B+6+6+6

Berdasarkan pola perkalian di atas, maka 8+8+8+8+8+8 = |
Jawab: /-~



4.

16-4-4-4-4=0, karena 16 habis dikurangi 4 sebanyak 4 kali, 4 X £
maka 16:4= 4 -

28-4-4-4-4-4-4-4% O, karena 28 habis dikurangi 4 sebanyak 7 kali, %8

maka 28:4=7.7%

Berdasarkan penjelasan di atas, maka 36-4-4-4-4-4-4-4-4-4=0
artinya? 1°¢

JM |

Perkalian adalah penjumiahan berulang, 3x1 artinya satunys ada tiga
{1#1+1=3).-

Berdasarkan penjelasan di atas, maka 8x8 artinya? ! ' &

Jawab:35 'S

Pembagian adalah pengurangan berulang, 10:2 artinya 10-2-2-2-2-
2=0.C

Karena 10 habis dikurangi 2 sebanyak 5 kali, maka 10:2=5
Berdasarkan pola penjelasan di atas. maka 497 artinya?< -

Jawab 1

Hilunglah perkalian dari 8x7 = 2
Hitunglah pembagian dari 72.9 ="

338



TES IDENTIFIKASI FAKTOR INTELEKTUAL PENYEBAB KESULITAN
PENYELESAIAN MASALAH MATEMATIKA

Petunjuk Pengerjaan Soal

1. Berdoalah sesual agama dan keyakinan masing-masing sebelum

mengerjakan!
2. lsilah identitas secara lengkap!

3. Jawabilah penanyaan sesual dengan kolom yang disediakan!

4. Waklu pengerjaan adalah 90 menit.

Identitas
(Nama | Hariffanggal|[:
Lengtap | D= 4i Kesph Sobil " AE
No. Waktu » : 90 menit
Tanda
Tangan
"y

339



Kerjakan soal di bawah ini!

1. Agus telah membantu Ibunya sebanyak 6 kali. Setlap Agus
membanty Ibu, @ dihadiahi B permen. Berapa total permen yang telah
digapat oleh Agus?

Jawab: '; CAN B Rl D

2. Rath mendapatkan 8 perman dari Ibunya. Setiap Ratih membantu |bu,
ia dihadiahi 2 permen.

Berapa kall Ratih membantu Ibu?
Jawab: 1. 50 0, \ 5}7’

3. 22=2+42+42 4
4x5 = Be646+6 |7
Berdasarkan pola perkalian di alas, maka 8+848+8+8+8 =
Jawab:

0

340



4.

341

16-4-4-4-4=0, karena 16 habis dikurangi 4 sabanyak 4 kal,
maka 16.4= 4,
28-4-4-4-4-4-4.4= (), karena 28 habls dikurangl 4 sebanyak 7 kali,
maka 28:4= 7,
Berdasarkan penjelasan di atas, maka 38-4-4-4-4-4-4-4-4-450
artinya?
Jawab: D)

.

Perkalian acalah penjumiahan berulang, 3x1 antinya satunya ada tiga
{1#141=3),

Berdasarkan penjelasan di atas, maka 8x6 artinya?

thab:&\%

Pembagian adalah pengurangan berulang, 10:2 artinya 10-2-2-2-2-
2=0.

Karena 10 habis dikurangl 2 sebanyak 5 kali. maka 10:2=5.
Berdasarkan pola penjelasan di stas, maka 497 artinya?

Jawab: o - g

. S SRR L b b d b8 e e @ e Bt = DWW P —— - v e

Haunglah perkalian dani 8x7 = &>
Hitunglah pembagan dan 72.9 =<



TES IDENTIFIKASI FAKTOR INTELEKTUAL PENYEBAB KESULITAN
PENYELESAIAN MASALAH MATEMATIKA

Petunjuk Pengerjaan Soal
1. Berdoalah sesual agama dan keyakinan masing-masing sebelum
mengerjakan!
2 lIsilah iGentitas secara lengkap!
3 Jawablah pertanyaan sesuai dengan kolom yang disediakan!
4. Waktu pengerjaan adalah 90 menit.

— (350))

Lengkap
No. T3 [Wlk!u : 80 menit
Al ' Tanda

Tangan
’ g J 5

Nama THIA ATII N memn A WOWiif"’» 2 s o kT bt
\

342



Kerjakan soal di bawah inil

1. Agus telah mambantu lounya sebanyak 6 kal, Setap Ague
membantu Ibu, ia dgihadiahi 8 permen, Berapa total pamen yang telah
didapat oleh Agus?

Jawab: 1
A0k gy S O e

2. Ratih mendapatkan 6 permen dari lbunya. Setiap Ratih membantu Ibuy,
ia dihadighi 2 permen.
Berapa kali Ratih membanty Ibu?

3 3x2m 24242
4xB = 6164546
Berdasarkan pola perkakan di atas, maka 8+848+84848 =
Jawab:

RAEAl- B8R S




4.

16-4-4-4-4=0, karena 16 habis dkurangi 4 sabanyak 4 kall,
maka 16:4= 4.
28-4-4-4-4-4-4-4= (), karena 28 habis dikurangi 4 sebanyak 7 kall
maka 28:4= 7.
Berdasarkan penjeiasan di atas, maka 35-4-4-4-4-4-4-4.4-420

artinya?

Jawab: . )
et 0A- 5 A - &A%<

Perkalan adalah penjumiahan barulang, 3x1 artinya satunya ada tiga
(1+141=3),
Berdasarkan penjelasan di atas, maka Bx6 artinya?

Jawab

'\:l

Pembagian adalah pengurangan berulang. 10:2 artinys 10-2-2-2-2-
2=0.

Karena 10 habis dikurangi 2 sebanyak 5 kall, maka 10.:2=5,
Berdasarkan pola penjelasan di atas, maka 49:7 artinya?

Jawab: !
492727

Hitunglah perkalian dar| 8x7 =+
Hitungiah pembagian darl 728 = 2
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TES IDENTIFIKASI FAKTOR INTELEKTUAL PENYEBAB KESULITAN
PENYELESAIAN MASALAH MATEMATIKA

Petunjuk Pengerjaan Soal

1. Berdoalah sesual agama dan keyakinan masing-masing sebelun

mengerjakan'

2 Isilah identitas secara lengkap!
3. Jawsblah pertanyaan sesual dengan kolom yang disediakan!
4 Waktu pengerjaan adalah 80 menit.

Identitas

Nama  [:r (ar-an o F | HarilTanggal

Lengkap |2

No. ita | Waktu

Absen ‘Tanda
 Tangan

‘foky 2 Ok4o

: 90 menit




Kerjakan soal di bawah inil

1. Agus telah membantu Ibunya sebanyak € kal Setiap Agus
membantu Ibu, ia dhadiahi 8 permen. Berapa total permen yang telah
didapat oleh Agus?

Jawab:
W, . T v

2. Rath mendapatkan 6 permen dari Ibunya. Setiap Ratih membantu 1bu,
ia dihadiahi 2 permen.
Berapa kali Ratih membantu |bu?
Jawab: v

3 2=2+42+2
46 = §+B+6+8
Berdasarkan pofa perkalian di slas, maka 8+8+8+5+3+8 »
Jawab: | ;4

346



4.

347

18-4-4-4-4=0_karena 16 habis dikurangi 4 sebanyak 4 kali,
maka 16.4= 4.
28-4-4-4-4-4.4-4% 0, karena 28 habis dikurangi 4 sebanyak 7 kal,
maka 284= 7.
Berdasarkan penjelasan di atas. maka 36-4-4-4-4-4-4-4-4-4=0
artinya?
Jawab

Perkalian adalah penjumiahan berulang, 3x1 artinya satunya ada tiga
(1+1+1=3).
Berdasarkan penjelasan di atas, maka 8x8 artinya?

Jawab:

Pembagian adalah pangurangan berulang, 10;2 artinya 10-2-2-2-2-
2=0

Karena 10 habis dikurangi 2 sebanyak 5 kak, maka 10:2=5.
Bardasarkan pola penjelasan di atas, maka 49:7 artinya?

Jawab:

1w/

)
——eemmtaats AT s st s 5 B TR BT Pt el MELE H1 1 FFI S Snne Ban saes fbd | £ 1T FIIRRSTTsasmms et a4

Hitunglah perkakan dan Bx7 =7

Hitunglah pembagian dar 729 =5 ¢
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TES IDENTIFIKASI FAKTOR INTELEKTUAL PENYEBAB KESULITAN
PENYELESAIAN MASALAH MATEMATIKA

Petunjuk Pengerjaan Soal
1. Berdoalah sesual agama dan keyakinan masing-masing sebelum
mengerjakan!
2. Isilah identitas secara lengkap! |

3. Jawablah pertanyaan sesuai dengan kolom yang disediakan’
4. Wakiu pengerjsan adalah S0 menit,

Identitas
‘Nama  |: Hari/Tanggai  :
Lengkap ‘
L | NANURAMY | 2-243 )
No. - Waktu I:Domonit
Absen Tand: e ——
Tangan
J 1
s il ‘ RN




Kerjakan soal di bawah inil

1. Agus telan membantu Ibunya sebanyak 6 kal. Setiap Agus
membanty |bu, & dihadiani 8 permen. Berapa total permen yang telah
didapat oleh Agus?

Jawab:

2. Ratih mendapatkan 6 permen dari Ibunya Setiap Ratih membantu lbu,

la dihadiahi 2 permen.
Berapa kali Rath membantu Ibu?
Jawab: )

A 32 =24242
4x6 = §+6+6+6
Berdasarkan pola perkallan di atas. maka 3+8+8+8+8+8 =
Jawab:

349



4.

16-4-4-4-4=0, karena 16 habis dikurangi 4 sebanyak 4 ka#,
maka 18:4= 4,
28-4-4-4-4-4-4-4= 0, karena 28 habis dikurangi 4 sebanyak 7 kali,
maka 28:4= 7
Bardasarkan penjelasan di atas. maka 38-4-4-4-4-4-4-4-4-420
antinya?
Jawab:

Perkalian adalah penjumiahan berutang. 3x1 artinya satunya ada tiga
{1+14123),

Berdasarkan panjelasan di atas, maka 88 artinya?

Jawab: o
...Cttltu.ﬂ_m.w._...ﬂ...... T )

Pembaglan adalah pengurangan berulang, 10 2 artinya 10-2-2-2-2-
2=0.

Karena 10 habis dikurangl 2 sebanyak 5 kaii maka 10:2=5.
Berdasarkan pola penjelasan di atas, maka 49.7 artinya?

Jawsb: _ v
W o O DN o . WP
Heunglah perkakan dari 8x7 =...

Hitunglah pembagian dari 72:9 =

(S mb-9-1-G22-°24 . 4-4-2.07- %m0 D
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TES IDENTIFIKASI FAKTOR INTELEKTUAL PENYEBAB KESULITAN
PENYELESAIAN MASALAH MATEMATIKA

Petunjuk Pengerjaan Soal

1. Berdoalah sesual agama dan keyakinan masing-masing sebeium
mengerjakan!

2. Isilah identitas secara lengkap!

3. Jawablah pertanyaan sesuai dengan kolom yang disediakan!

4. Waktu pengerjaan adalah 90 menit,

Identitas
Nama |: ~ |HarifTanggal | : ‘
e \
| Tuy.i o, o | Jarse 1 oiola |
No. 49 | Waktu ‘eOmenit |
Absen i T - PRV T
 Tangan l

il P




.

Kerjakan soal di bawah inil

1. Agus telah membantu Ibunya sebanyak € kall. Setiap Agus
membantu fbu, ia dhadiahl 8 permen, Berapa total pesmen yang tefah

didapat cieh Agus?
Jawab: {

2 Ratih mendapatkan 6 permen dari Ibunya Setlap Ratih membantu lou,

ia dihadiahi 2 permen,

Berapa kall Rabh membantu Ibu?
Jawab: ™
U e

3 2 =2+2:2
435 = B+6+6+6
Berdasarkan pola perkalian di atas, maka 8+8+5+84848 =
Jawab:

352



/

y.

4.

353

16-4-4-4-4=0, karena 16 habis dikurangi 4 sebanyak 4 ka8,
maka 16:4= &
28-4-4-4-4-4-4-4= 0, karena 28 habis dikurangi 4 sebanyak 7 kall,
maka 28:4=7

Berdasarkan penjelasan di atas, maka 36-4-4-4-4-4-4-4-4-420
artinya?
Jawab: )

e et Ll L UV ——

Perkalian adalah penjumiahan berulang, 3x1 artinya satunya ada tiga
(1+1+1=3),

Berdasarkan penjetasan di atas, maka 5x6 artinya?

Javab:

e By sy T Y 91 080048 0 s et e I T E B s e e e

Pembagian adalah pengurangan berulang. 10.2 artinya 10-2-2-2-2-
2=0.

Karena 10 habis dikurangi 2 setanyak 5 kali, maka 10:2=5.
Berdasarkan poia penjelasan di atas, maka 487 artinya?

Jawab:

R e LA -
Haunglah perkakan dari 8x7 =7

Hitunglah pembagean dari 72:9 =2
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Lampiran 12 Wawancara Peserta Didik Terkait Faktor Penyebab Kesulitan

S2
-

[

Pemecahan M asalah M atematika

WAWANCARA PESERTA DIDIK TERKAIT FAKTOR PENY EBAB KESULITAN
PEMECAHAN MASALAH MATENMATIKA

Wanancars e bemuean unbek mengetahus faktor peovebab Lesubitas pemecalun masalad maseatila
yang dalami peserts didik 5D 04 Tlagasam

Idemtitas

Nama Lenghsp  © AGLE Wideyo

No. Albwen 2

MariTanggal A iw w21

Tomla Tangun

Daftur Pertunyaan

‘No Vet Paphersl | Jawsban | Peoyum | o
Y Frohing

1 | Apskah ko sengalann 1] Apa®

| gargtaaan penglitaan® Tidokn 1 3 Eagaina

x|
p “Agelish Giny mengsinm | ZTApar
| gangguan penlengeie”  ydow ;”‘w .
! e « i}
1Y | Apwkoy Ko mevganm I
tead Lan dalem You m Soliate  Mevgwivey
mengernlan  sowl  nian 32
mowwer 1-27 Dagaimans
‘ besulimnys
4 1 kamu M-}‘nm 4.1 bepcm T = =
kosuliten ddun e TAE G
menpejekan  wol  =ew \’h 42 ‘
| nomor 5.4 Hagereana ‘
i kesslitmnyn
5 li&mb—am' ",‘l Saperti £
o dulsm e’ Tt Mo~
neypoales ol MM ‘7'0. 52
noemer 5A1 Py |

hesulnanma

|6 Apabal ks mengalam) B Sepentl | Posticn o

kesulnan dalon ‘f(p wa?
rumakm soml e .

[\,
amr 7-89 Fagmmana




No T Pertanysmin Peripheral | Jawaban | Pertanysan  Jawoban
ww Trobiey
TIDAK)
k rond |
T T Apdah damm mecan AN Tl ‘
pahum dengan csra g aa’ no |
rwergel sskoan naten l‘l:
rerkalam dmn percbagan’ | Hagtimm
 kesuliunoys |
S 1
i Apakuk by menss | &1 Seperti lods
‘ pobim dhenpws penjelastn | AVABN- | 4y W
Uy megenm o | #3
menawad soal mratsannks | Pugiran
denig dikesdui, ditan kel gngy
h“zm i |
W_ _ meresa W1 Bepeti| 4 X Wier
iperkaikin olah gura® ' Yo | et BNy Caat bl
10 | Apakah ke dan Seman. TINT Sepeni| (o, .
ey dpodkn | Y e b o
sama oleh gueu”
T | Apdtah s welalu kiku T Sepennt ‘
oo sornus sint el | S spa’
IS [Apdah gom wa 121 Epeni
menjelokan baang digen | Yoo | apa®
L. e
3T Apdials ke bk wangan 1 A
wh oy sewns ok | TV | st
|belmr®
W Al Tinghunge  di A1 Sqem
i SRS LT PRTE
hiey  dn  atm
mrggang’ I |

Jawatan vamg ndu sesud dengan spayang saya berikan,

(]

Thagemuma, 04 Oktober 2021

[
AF b W70
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WAWANCARA PESERTA DIDIK TERKAIT FAKTOR PENY EBAB KESULITAN
FEMECAHAN MASATAH MATEMATIRA

Waovancars im hersajum antul mengetaban Claor penyabub Kesulitan pemecalin masalily seatematiba
varg dilami peserta Gaik ST 04 Dagasana,

Idemtatas
Nama Lenghap DiF Rorrs
Nu Absen 5
Herd/ T unggul £ 3 Oktober 2021
Tands Tangen W
Duftar Pertanynan
YA Frobwy
| TIDAR)
\ 'wmumuml 11 Aoat
pugguan pengéiuin” ‘\uw 12 Figiess |
m"
E '.wauummm' T Apa”
pargsnan penikinpeaney’ Tk -~
' wnﬁkmmmahw" 3 Seperti | e
kesulitan dakam | 1’ | ¥ Roesn
mergerahan sl tman e 32 e
nomor 1.2° e Dagatmars
bl tmmya
i 'Wumm A1 Sepen|
hesulusn N | agu?
mengerjukan md Tan 3 =
nomot 347 Hagaireurn
bevul Lareya
L w Kanu memkm i 3| e | E
datuy =
mmtm Wl ean 7"' b P
oo .47 Haguunun
Levubauneys
6. Apekod ki mhm TRl Seperti
Yo | M-. dpiohy \setar

Kl dan

RIS
mengenadan wal (T nz (3 ’
aeor T | Magumara bt bmsc g o




No Pertunyiam Peripharad | Jumahan

‘qukjf karmu ;TVMJ
palam doygan caa s
menjelishm

peckulan don permbogian”

yindar

(YA
TDAK)

Yo

Pertanyuwmn  Jawaban

Proding

kesulianmen |

T1 Sepemi

o’
Bagumans
\evdarnya

x ’?Lm kama  memss | Ixl "’urr;.n |
peham derignn penyeiassn ‘fa SR
gy mozgenal aes | $
mermanh woul musternlon Ragsimorn
Sersgan dkeaha dtomyn besulearevyy
oy iyt

a [ Aokh kamu  menss ‘; 0T Speu |
Sperturttban oleby gera’ wpa’

T, | Apakan kaoma ilan semmn 10T Sepemi |
temnmn dperiskukom b o we!
sy olch gy

| TApakah e selnde Rk ] 111 Scpmm |
don senus st peluaren” | ofs xu’

T

11 | Apakah eru | maml 121 Sqeti
menjeliedon turang dgwt y
dimengern® Tidat

I3 Apekaht kanu belimnge | ) 131 oo | ’“T
nly ot sven o Uil ¥ an
bedyur”!

A it T [T S
srpat kamu bebypr am?
besng dmn M)
nengpngps’

Jawahan vang nda sesusal dengan apavase saya berikan,

' ah“

Flagasana, @4 Oktober 2021

Lo, dod RoRY Puostite
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WAWANCARA PESERTA DIDIK TERKATT FAKTOR PENYEBAB KESULITAN
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA

Wawancara ini bertujuan untuk measgetahui £altor penychab kewalitan pemecaiun masalsh matematika
yong dialami pesarta didik S (4 Thagasana.

Tdentitas
Nama Lengknp  : Be~ ACAlan Maclums
N Absen e
Hard’Y amged o OMtober 2021
Tandda Tangan
Dufar Pertanyaus
No | Pertamyaon Peripberal | Jawaban | Pertunysan | Jawiban N
YA/ Probivg
TIDAK)
1 Apedidh bastr mvgalasy | 11 Apat
gnggan ponghibatan® — p 0, 1.2 Bagmimn
m’
2 Apekah. ki rengalami 21 At
pagapndepe? | maote |22
3 Apskah kv racsgalaen 31 Sepemi
hesulitan ubare apa’
mengebt sl wEn Vidat— 12
padior |2 Pagsu e
Levilsarnya
R Apekiay kamu mergada 41 Sepeni
Lesulitsn b ap®
mengerykon  wal  =ean W 42
nooor 547 Bagusmnsg
kemdtoenyn
r" Yvbadr haemm el $1  Sepat
kesulivan Qe | B | g

l D
namir 567 i Fagnimenn
| Veed timnyn
e ".W-Imm? 4l Sépen |
!ﬁmh!.l dalars W, !
menseyuicier wdl  seas a2




No | Pertinyum FPenphers! | lawaban | Pertamyaim | Jawaban

359

(YA Prolbsng
TIDAK) E ]
' Eadmlmyo
7 Aoy kamu  menen | T Sepertt
#-lmmm‘ S |m?
meychuken myien 72
porkaline dan pembagun” Bagaumana
‘ lfuul:m
] Apakah  bapw  mema Rl Sepers ‘
o dergan penjclman !
goeu.  mengenmi  one %2
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demgen dlecttes. ditunyn, Yeuddrau ‘
e Lt 4
Y Agekih ko menman i Seperu
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T Agakah kamo dan temars 107 Sepert
temnmy  dperiaon | Yo npw!
samna &tleh guna®
] Apakah gy seloky faks 1 Soperi
den sersss st peimann” | e upa’
12 | Apekh gund um 131 Sepenn
mergelmkan buang dapat Yoo Lo
devengen(! | ‘
13 Aﬁhhnnmuw[ 131 Ape
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belne” izl
W [ Apebsh  lingkunges & [ R Seperti
toupat  kamw bl Lagu’®
b |0 |

Mg ] ‘

Jawahan vang ada sesual dengan apaysing saye berikan

Tiagmsanes, 04 Oktoher 2021

T h RTE AN mews
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WAWANCARA PESERTA DIDIK TERKAIT FAKTOR PENY FIAB KESULITAN

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIEA

Wasancara mi bertujuan unnik mesgetatmi 13da0 peny<dal kesditan perocahan masakal matematiks
yang dialam poserta didik S8 04 Thagasans.

Idemtitas
Naon Lengkap | Mowcewand  Setwaen B Gdn
No. Absen 1 to
HariTunggal -4 Oltober 221
Tanda Famzan <
Daftar Pertunysen
i ARy Frodisg
) . TDaK) !
1 Apakah ke mrongelnm 1.1 Ape? f
P penglitatin | ocidoss 12 ‘I‘l.ml l
T s morgi | T I T A e '
. et | Degumond <l
3 Apobah Ty eyl | Vi Span] T
| kseulna Silan apa? Hlow tey dusa omaery.
| mengerishan  saal  man Mo | 3l
ncence §.27 Bogromans
| 1 S |
[T | Apwh tano mengbm | T S|
' temilities chalars | e’ ‘
lm«mdm sl wmn | TN (4
| emmor 3.4Y ‘ Bagna
‘ Kesulmannyn |
R "Eﬁﬁﬁaﬁlm_—ﬁl‘—i&‘&u‘ T =T
besalaom dalem | pa” ' h%
nmgeynkng  sol daban | e ' &2
| panoe 567 Bagurmang ‘

—_ ——— s ——

B T Apakah bumi mengalym) |

| | hexdgan daluey |
mergenalun  aoed  man
| momoe 7.4

Y

| Pagumina

| ke 2mmn |

':p'm' 5"""‘, LR wavalivey

62

Vedowm Ahele wmeburges Qodeen
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No | Pertwyaan Poriphoral | Jewsbon | Permanyess | fawabios
YA | Prodieg
TIDAK)
; benditamys
7 [ Aeish lama mers T1I Sgem
menjelssban malon T3 Tkt 1 Ao
perkalan dan permbagaan * !Hq-m
| tesditmnyn
|'
i Apabal  knou menm 181 Sepern =1
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mersiwaly sonl sanems ibs Bogumana
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r-__.__flgggmb.‘ 4 ‘
£ Amibid knnd métes U1 Seem ‘
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RLEE T T T AT S |
sy dipedakskan | ! Ny
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Qs s el o, !
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..I.I__.‘..."E_".’.’.“i* .
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\ alat stme soww ek P g BT SIS 29N T
bty ‘ B
1€ TAmkih  beyperpn )| a1 S
enpa bors Dok Yo ! L - e

‘ Ping dan i
0 |

Jarwubun yung sds sesual dengan spayang sava berian,
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S11

WAWANCARA PESERTA DIDIK TERKAIT FAKTOR PENY EBAB KESULITAN
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIRA

Wawancira i bartujuan untuk mengetahin fabdor peay chab Resulitan pemecahian masalah matamatdn
vang dialsomi peserta didik ST 04 Tlagasana.

Tdentites
Nama lenghap © Mowi \tauni

Hari/ Tunggs! - 4 Oftober 2011

Tanda Tuogan - \AA:’

Daftar Pertanyasn
No o Pertanymn Cogperal | Jawsban | Portemaan | Jawaban
Ya | Probing
X ' TIhAK)
L Apubah Kaes mengubimi L Apa?
gmppan pergliham!  qpagg | 12 Bagaim
mC
3| Apdhoh kmmu mengwbima 3T Ape?
engguan pesdingne 22
! ¥ | Raguimara?
3| Spedkok amu meagalami | (31 Seall | Sonans Witves 44 =
Keesulttmn dlam | g, f At \
mengerjekan  woal  m : 8. favasn
nomar 1.2° Pagmmmen
T [ Apekah Vam negalen 23 I 1 B S ==
keuliten ol | o apa? t
mengerjakan sl sl 142
manoe S !
- kesulnann
S T —rgrev— 5 m S
wesutiun il e | ! el g
gt sl o 82
ooy 457 Hegaimana
| hesulmanewa
0. :wmmm‘ fal  Segern
Kessilitoe dilam | Y |y Lcodh
mengenkon sl wn | 6l
nomay 7.4 | Pagurmeea J




Ne | Pertanyasn Peripherai | Jawaban | Pertanyaoes | Jawahaa
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| TIDAK)
! knlm

T | Amiah lasu  mowe T Sepent =
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owerielmekian e et /2
perkidan dut perebagin ! W Hagumans

‘ kowslitimnyn

¥ Apaksh  kamw  mersm N1 Sepemi
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menawab soal matematika | gRets | Papones
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i shyawad” :)l

9 Apekah  bamu meraa Sepertt
Spertetiiin oleh g | Fe | apa? Wy

0| Apwieds kama dan tersin - TAT Seperti
Gy dipsrchbekan | o wm? Uqw-)
s ooy g’

11 | Apakih o sefadu by 111 Sepeni
S seius wna polyen ! T e

13 Amlah  gure et 121 Seperts
meopelmbon fumeg dopst | e i
dimeagers” :

3 | Apakah kemu kelsrangan T A
s wau samna amuk s wya”
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1% Apaksh Srghungm O 141 Sepern ¢
weopt ks beluawr | % up? IJ‘*‘*’M LR N
bistng dn [ - Ausae
inenggragpL?

e

Jawahan yame wdi sesiesd dengan apayang says bertkan,

Thgasana, 04 Oktobwr 2621
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WAWANCARA PESERTA DIDIK TERRAIT FAKTOR PENY EBAB KESULITAN
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA

Wawancara ini bortwpaan st mengetadal Ghior peayebab beuslitan pemecshan masalsh nsstematika
yang dsiliami peserta didik SD 04 Tlagasana

Tdentituy
Nams Lemghop o U0 Ut
Nu. Absen R

MarkTanggsl 4 Okiober 2021

Daftar Pestanynan
No  Pertanywms Peripbersl | Jawaluer | Portomsaan | Jawaben 00
(Yn Probvng
i - aane | TR |
| ! mmmphnu i Apa’
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T Ak Ly mengabm BAPTY
il 3] -
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G > g merg—— AT Soow '
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kesulitan by e e L3 TR TR
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| nol .07 Paguisuy
Seulamenye
- . L
a ‘Aq-hhhmmmll PR :l‘sm Bk Prvenn
iamqnl‘nn sl ivien | 62
S Emtmt'l:r.' l Dogumam
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Pertany wan Periphern/ p-—m Pertyaan | Jowaban T
(\' Praking
1 ’wm ok ===
r'_.‘«pm'wmm'?’ T B, e
pehare Sagan cun gury - l apa” b'ﬁ’ﬁ
mernelssdan marn L
’ prerioninn e pemhegan ” Dagwmnn
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] ;.m—k-m Maetiza X 5@¢m'l .
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| |
10| Apsdcsés e dan teme TR Seemi | g — e
[FYS—— shepariahod s e [ wpw? ’ b oo
| sramm ey iy !
(T | Apeloh guni ety bk | 11T Seredti =5 m
i wers suat polmurnan’ | s’ ’ e
e | |
2 Apakah  gaw = TIET Sepeni = e - T
mejelaskan kurarg dgve | A’ L Meaduaan e
ORI . SPCw | i =
I3 T Apdat i kekumngn | 133 Agw ] " c—
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TTApkl Bedungin 4 | AT Sepeni T
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bisng dan =)
mengsugeT i i '

Juwsban yang uda sesunl dengan apeyang sava berikan,

.

Thegasana 4 Oklober 2021

-‘-»3’“‘3
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E R Uk
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Lampiran 13 Wawancara Faktor Penyebab Kesulitan Pemecahan Masalah

M atematika Peserta Didik Kedua

WAWANCARA PESERTA DIDIK TERKAIT FARKTOR PENY ERAR KESULITAN
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA

Wawamcaen inl hermujsan untok mengetabiel Takior peavebab kesuBtan pemecahas masalah matanioks
yang dalami peserta dudik SD (4 Thgasana

Idemtitas
Nama Leoghap  © pyiy Wikoyo
No. Absen i1
Har\/Tanggal * S November 2021
Tauda Tangan [0

Daftur Pertanyaan

No Pertwyams Ferpvers! | Jawahan | Pertsayasn | Jwwaban
Ry Probing

=3 | TIDAK) | |
1 Apskah kamu mengaleen | 11 Apw? ]
yarggaun penghihatan Tk 12 Hagsma
u.
b ;’.m‘iwu —— S 5 ¥ T A e —— s
ongpuan pendengarae’!  Sal- 22
| Bagaimen® i -
3 iwmwmwm.' I3 Spem |
kewaltan dalem | o, yu! Goigte  OAA oy
mengerpbon  soal  ae | Az
nomor 1-27 Hagaimena
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(4 Apadkah kame mmgdnm 31 Spei| . e
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| mengerjulen  soal  mun 42
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esultan daleet | o ‘ Ao Mws
remgenkan sl 1w ‘ 52
noanr 547 ‘ Hagatans

Kesslinmnya
\ y
B | Apedalt Lumn mengelam ._\}: TGl Seponi | QKW ool |
mengerkan sl mian 62
| nomee 7-87 | LBqumm |
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Juwaban yang ada sesutl dengan apayung ssya benkan,

Tlagasana, 05 November 2011

AFY wiacde
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WAWANCARA PESERTA DIDIK TERKAIT FAKTOR PENY EBAB KESULITAN
PEMECAHAN MASALAN MATEMATIKA

Wawancara s bernupuan untuk mengetahui faksor penycbab kesulitan pemccahan masalah matematika
yang dialami pesirta &dik S 04 Thagassna.

Tdentitas
Nams Lengkap - Dedy fartv Pape
Niw Absen 5
HariTanggsl © 5 Navwmber 2021
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Daftar Pertanyaan
ARY lrobng
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| b e
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N R S Faguma




369
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Jawutean yumg sda sesual demgan spayang sas borian,

Thagasana, 05 Novembor 2021

il e




370

WAWANCARA PESERTA DIDIK TERKAIT FAKTOR PENY EBAB KESULITAN
PEMECAILAN MASALAI MATEMATIRA

W ancans ink bertujuan untul mengetahni £5zor peny chab Lusulitan poecalian masalah matceeatila
vang dishaers peserts didik S 04 Thagasana.
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WAWANCARA PESERTA DIDIK TERKAIT FAKTOR PENY FHABKES!LITAN
PEMECAHAN MASALAH MATEALATIRA

Wawancara isi bermguan wad mengetshul fakior peayebab Lesulitm pemecahan masalah masematiba
vang dialami pescrta didik S04 Tlagasana,

Tdentitas
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WANWANCARA PESERTA DIDIK TERKAIT FAKTOR PENY EBAB KESULITAN
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIRA

Wamwamcara ini Bertujuan amub mesgctadui Gauo pesycbab hossfitan posccaliin masalah matcmatiia:
viesg Aalanmm peserta dadih SO (2 Tlagmane
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WAWANCARA PESERTA DIDIK TERKAIT FAKTOR PENY EBAB KESULITAN
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIRA

Waawanara st derujuan untuh mengetatu {aktor penyehab koswlitan pemevaian masalah matomatiks
yang dislami pescna didik ST 0 Tlagscsna.
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Lampiran 14 Inventaris Dokumentas Penelitian dan Pengujian

INVENTARIS DOKUMENTASI PENELITIAN DAN PENGUJIAN
Tugan: Dokumertass inl demaksudian schagai bukt relah dilakukarmya

pengeian scrta penclitian
Duftar Inventaris
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Lampiran 15 Foto Studi Pendahuluan
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Lampiran 17 Foto Wawancar a K esulitan Pemecahan M asalah M atematika
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Lampiran 18 Wawancara Guru Terkait Latar Penelitian
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Lampiran 19 Lembar Soal Tes Pemecahan Masalah Matematika Sebelum

Revis

TES KESULITAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA

Petunjuk Penger jaan Soal

1. Berdea sesuai agama dan keyakinan masing-masing sebalum

mengejakan.

2. Imilab dentitas secara lengkap,
3 Jawab&ah pertanyaan sesus dengan koforn yang disediakan
4. Wakiu pengaraan adalan 90 monit.
Identitas

Rama HarlTanggal

Lengkap

No. Waktu 90 menit

Absen T

Tangan




Kaor jakan soal di bawah inil

1. Simwa kelas || mendapatkan 6 [am pelajaran setiap hari jika sekarang han
Rabu tanggal 7 dan Sabtu-Minggu adwah havi libur. Berapa ot jam
pefajran yang didapat sswa kelas || dan tanpgal 7 sampai 137

a. Apa yang dketahul dalam soal ini?

Jawnb:

b, Apa vang dtanya atau masatah ulama dalam soal in?
Jawah:

o Bagamana cara mencan jawaban dan hal yang ditanya dalam soal
ini?

Jawab:

384
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d Mkﬂl&hmmmmummm

Jawab. - et — et ——

e. Tuliskaniah jswaban akhir sesual yang dminta oleh soal?

Jawab:

2. Arka baru saja selesx berman dengan 10 lemannya. Selesai bermain 3
toman Azka pulang dan Arka mempunyai 56 knlarong, Azka ngin sokak
membagikannya kepada 1emannys sacara maata, maka masing- masing

toman Azka akan mondapatkan borapa kolereng?
a Apa yang diketnhui dalam soal ini?

Jawab

b. Apa yang deanya atau masalah utama dalam soal i ?

Jawab
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c. Bagaimana cara mencan jawaban dari hal yang dtanya dalam soal
ni?

Jawab.

d. Laksanakaniah cara atau rencana yang teleh kamu buat?
Jawab:

o, Tuliskanlah jawaban akhir sesuai yang diminta oleh soal?

Jawab:
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3. Agus membantu Ibu mambagkan 9 karung sembako par han uniuk ke 6
tetangganya secara adil. Hal itu Agus lakukan selama 8 han, Berapa total
karung sambako yang sudah ditanma oloh setiap tetangga Agus?

a. Apa yang oketahwl dalam soal ini?

Jawab:

b Apa yang deanyn atau masalah utama dalam sonl ini?
Jawnb

c. Bagamana cara mencan jawaban dan hal yang déanya dalam soal
ni?

Jawab
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d. Laksanakaniah cara atau rencana yang telah kame buat?
Jawab'

o Tuliskanlah jawaban akhit sesus yang diminta oleh soal?

Jawab
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Lampiran 20 Lembar Soal Tes Identifikas Faktor Intelektual Penyebab

K esulitan Pemecahan M asalah M atematika Sebelum Revis

TES IDENTIFIKASI FAKTOR INTELEKTUAL PENYEBAB KESULITAN
PENYELESAIAN MASALAH MATEMATIKA

Petunjuk Pengerjaan Soal
1 Berdoa sesua agama can keyakinan masing-masng sebelum

mengeraxan
2. Iskah identitas secara lengkap.
3. Jawablah pertanyaan sesual dengan kolom yang disediakan.
4. Wakty pengefaan ndakah 90 monit

Identitas
Nama HariTanggal
Longhkap
No. Waktu : 90 menit

Tangan
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Kerjakan soal di bawah ini!

1. Anditetah perg ke pasar 4 kall. Setiap ke pasar, Andi membell 7 buan
semangka Berapa totad semangka yang dibell Andi?
Jawab.

2. Agus telah membantu lbunya 6 kall. Setap Agus mambantu Ibu, Agus
dihadiahi 8 permen. Berapa total permen yang teiah tdapat oleh Agus?
Jawab

3. Andl telah membel semangka 28 karena satiap ke pasar Andi membell 7
buah semangka Berapa kal And perg ke pasar?
Jawan:

4. Agus mandapatkan 48 permen dan Ibunya karens setiap Agus memoaniu
By, Agus dihadishi 8 permen. Berapa kali Agus membantu |bu?
Jawab:

5  2x3w24242
3x9 = 94044
Berdasarkan polfa perkalian d atas, maka G+6+6+406+6 «
Jawab:

6 3x2 e 24242
Axb = GH5+646
Berdasackan pola perkalian d atas, maka 8+8+48+8+8+8 »
Jawan:
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10-5-5«0, limanyn aca dua. Jos 108« 2
25-5-5-5-5-5= 0, imanya ada ima. Jad) 255= 5

Bardasarkan penjelasan & atas, maka 30-5-5-5-5-5-85=0 aninya?
Jowab:

16-4-4-4-4=0, empatnys ada empal. Jadl 16.4= 4
26-4-4-4-4-4-44= 0, empatrya 603 Wwyuh. Jadl 28:4= 7
Berdasarkan pengiasan o atas, maka 36-4-4-4-4-3-4-4-4-4 artinya?
Jowab:

Pedkalian adalah penjumishan beruiang, 3x1 antinya satunya ada bga
(14141=3)

Berdasarkan pergelasan di atas, maka 7x7 artinya?

Jawaby:

Parkalian ndalah penjumizhan berslang, 3x1 aninys satunya ada tiga
(1+141:3)

Berdasarkan panjelasan di atas, maka 8x6 aminya?

Jawab:

Pembagian adalah pengurangan berulang, 10:6 aninya 10-6-5«0. Karena
10 hatws dikurangl 5 sebanyak 2 kak, maka 10.5=2.

Berdasarkan peryelasan di atas, maka 35:5 aminya?

Jawab:



12. Pembagian adalah pengurangan bendang, 10.2 artnya 10-2-2-2-2-2«0,

Karena 10 habis dikurang 2 sebanyak 5 kall, maka 10.2«5.
Berdasarkan pola penjelasan & atas, maka 497 artinya?
Jawab:

Hitungiah perkatian o bawah ini!
13, 5=

M 7=

Hitunglah pembagian & bawah inll
15. 488=__

16. 67:7=
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Lampiran 21 Lembar Pengajuan Judul Skripsi
s

UNIVERSI’IAS “PGRI SEMARANG
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN (FIP ) i

. 11, Billsdndi Tamur Necioe 24'- Dr. Cipho Semasng
w(tmrsmmmwmvm M&mﬂm mwld

MANIWADANMMINGM

@mﬁn sm&t’umm

MWMMM(?GPAUD)

.. Yungbertnds segssdi bawebinl,
Nooa WD PREE SONEI, o e ssisirreiiriys s g
R ' A AL

B L T LT TP

Mmmmwmmm

W“k ..wmrw W\?f‘ '*?e\mbm m mem...mm«w
Ponssder, . Tt

*!‘lli!"c'v'v-"‘-Ill.ll'utl ey u‘uunnu.u-u SLARLERE LI

Semarsag, | 1o :l-vn
 Yasg menpjukan,

"'.‘-'.:.':@1
.&‘ '.

Pembimbing [, *

wawi,smi?*%“"’ :‘“

NIP/NPP 596 3612 47 e qefnona_- "

. 1 ‘ . . - F |
. . .

' b

,")Pmmm.lr ) i .l .' "’.-..:... -. o, *



394

Lampiran 22 Lembar Pengesahan Proposal

PROPOSAL SKRIFSI

ANALISIS KESULIVAN PESERTA DIDIK KELAS TSP DALAM
PEMECAHAN MASALAH MATER] PERKALIANDAN PEMBAGIAN
BERDASARKAN PROSEDUR POLYA

Disnsate dam dinjudas olek
AJID BAGUS MAHISNA

NPM 16120379
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Lampiran 23 Lembar Surat 1zin Penelitian

UNIVERSITAS PGRI SEMARANG
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN (FIP)

Jalan Sadocset] Tinnir Nou 24 « D Clipee Seinarmg - Iadoneiu

Tuegea (04) $316377 Paks. 3448117 Brrmil: mﬁmﬁmﬂm Homegape: waw.ugaramg oc.id
: )I0RP-AMTFIPUPGRISTVINZ) 24 soptennber 2021
o 1(sam) berkss
. Permokenon Iin Peoditian

Yi, Kepaln $0 Negerd 4 Tlagasses Wankumpal
& Pamatany

Kami bedtstekan dengan boanet, belywa waliesiswa kami =

Nama : Ajid Bagoz Miliew

NPM : 1612039

Fakultas . Timu Pandidlkzn

Program Studi Pendicikan (recu Sekolah Dasar

Akas mengndeban peoelitien Ssopan puduod -

ANALISIS KESULJTAN PESERTA DIDIK KELAS [ SD DALAM
PEMECAHAN MASALAN MATERI PERKALIAN DAN PEMBAGIAN
BERDASARKAN PROSEDUR POLYA

Sehbebusygan deagan bal teraclait, keenk mohon perkenan BapakThu membariksn {jin
cealwgigwa eretou! wniuk melakvion Fin Penelilian,

Atas perkensa dan kerasama yang et , kami vesplon e ksl
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Lampiran 24 Lembar Surat Balik Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN PEMALANG
DINAS PENDIDIKANDAN KEBUDAYAAN
SD NEGERT 04 TLAGASANA

SURAT RETERANGAN
Notee - 422 208854004t agasana

Yang bertands tagen & bawak i Kepaly S Negerl 04 Tagassen Kebupaten Pemalang

muenerangian baawa
Nams : Adid Bagus Megsnz
NEM. : 16)20379
Faleutas : ima Pendidikan

Progam Seodi @ Pendid®kan Guu Sekolah Dasr

Teleh neclakoken peselitiss dungan judul "ANALISIS KESULITAN PESERTA DIDIK XELAS [
SO DALAM FEMECAHAN MASALAH MATERI PERKALIAN DAN PEMBAGIAN

EERDASARKAN PROSEDUR FOLYA" dini tamzznl 24 Sepiesnber 2021 — 08 Noveaer 2021
engaty balk :

Demlkian surst keterangam ini dibuat, agar dipergusslan szn mestinys
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PEAMMIMIING AN PROTONAL SKRIPNI
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reriab. Tujuan dan peashtan inladalam: 115

MEngardl 55 Resulitan pewErts d ik k=las W dalam

ey E5aRAN Nasalan marsrmariies pacda macer

perkaban dan pembagian berdasarkan prosediur Poipa

LE) rergga naleas Tk 1o ey Ve O S AN PEIeiTa

Al e las i adlam menyelesssian masatah

mial@rmatiea pada matan) perkalian oae |.l|.1'1|h-.|,|_],|-|||

O rda s han prosedldr Polya, Pendekatan penshtian

= digursabkian adala kuslcalll, Surmbor dala adalady

PESELS didik Beligs 2 Ta s PEli|Ssrain 201592020

awhargak 13 anak. Teknlk pengurmpulsn daba e lal ol

126 dan wanwiancara. Keabsahan data dilakuisn

dengan trlangulasi. Hasil pemne=litlarm adalsh: 717

Easull lan pede Ldiap mermaiaml measalaly 95,5259,
merer—anakan solusl vehesar 97, 75, melaksd nakan

e ard 100, dan Memeridea Earmiball 72 5% (2}

takior yang berpenganas adalah fakbor lntalektual,

peclagoyrl, sarana dan | ingkurgan. Bercdassarkan hasi

feErmsEhut dapat dizimgialksn babes Resulitan

pEmEcaEhan masslab matermatika dalam el ini
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